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Biografi Pengarang Al-Ha'iyyah 


Namanya adalah Abu Bakr Abdullah bin Sulaiman bin Al-Asy'ath bin 
Ishaq bin Bashir bin Amr bin Imran Al- Azdi Al-Sijistani, yang dikenal 
dengan sebutan “Ibnu Abi Daud.” la dilahirkan pada tahun 230 
Kalender Islam, di Provinsi Sijistan. Dia dianggap sebagai salah satu 
Imam orang-orang dari tradisi kenabian, dari yang terkenal tokoh Ahl 
As-Sunnah. Ayahnya adalah Sulaiman bin Al-Ash'ath bin Bashir lebih 
dikenal dengan nama Al-Imem Aba Dawid itupenyusun Sunan Abu 
Dawud. Abdi Bakar bin Abt : Dawid As-Syistani meninggal pada 
tahun 316, meninggalkan delapan orang anak (semuanya tenang). 
Biografinya sangat luas, para pelajar yang mengambil ilmu darinya, 
para ulama yang dia ambil ilmunya dari, dan buku-buku yang 
ditulisnya. Maka cukuplah kita menyebutkan beberapa pernyataan 
dari Petunjuk Besar tentang dia. 


Aba Abdur Rahman As-Sulami berkata, “Saya bertanya kepada Ad- 
Daraquthniy 
tentang Abu Bakar bin Abu Dawud dan dia bilang dia dapat 
diandalkan." 


Al-Hafith Aba Muhammad All-Khalal berkata, “/bnu Abi Dawud adalah 
Imam penduduk Al-Irag" 


Al-Khatib Al-Baghdadi berkata, “Dia adalah seorang Faqih, seorang 
ulama, dan al Hafizh." 


Ibnu Al-Khalkan berkata, “Abu Bakar bin Abu Dawud as-Sijistani 
adalah dari para penghafal utama Baghdad. Dia adalah seorang pria 
yang memiliki pemahaman, pengetahuan, dan dia adalah seorang 
Imam." 


Al-Imam Adh-Dzahabi berkata: “Dia berasal dari lautan pengetahuan; 
beberapa bahkan lebih menyukainya daripada ayahnya." 


As-Subki berkata, “Sang Hafidz bin Hafidz (sesungguhnya dia adalah) 
salah satu dari orang-orang Mulia." 


Pengantar Dr. Salih Al-Fawzan 


Segala puji milik Allah, Tuhan segala yang ada di dalamnya 
adanya. Semoga shalawat dan salam tercurahNabi kita Muhammad, 
Keluarga dan Para Sahabatnya. 


(Karya) ini merupakan penjelasan dari puisi terkenal yang ditulis 
oleh (theulama termasyhur) Abu Bakr bin Abi Dawud As-Sijistani 
(rohimahullah), yang terdiri dari keyakinan dan metodologinya. 
(Sesungguhnya beliau telah mengikuti para pendahulu yang shaleh 
dalam menulis ini risalah. Sebab, (tidak diragukan lagi) adat istiadat 
umat Islam diperiode awal Islam — yang berarti (pertama) Tiga 
Kebajikan Generasi — adalah mempercayai segala sesuatu dalam Al- 
Qur'an dan Sunnah tanpa keraguan dan kebimbangan dalam 
keyakinannya. Merekaorang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya (32) dengan kuatlman yang jujur. Mereka beriman kepada 
Kitab Allah Yang Maha Perkasa dan Majestic, dan apa pun yang 
terkandung di dalamnya serta keyakinan mereka terhadapnya 
Sunnahnya sama. Apapun Alquran dan Sunnahnya disebutkan 
mengenai urusan agama, apakah itu akidah, dalam beribadah, 
dalam pergaulan, tata krama dan tata krama,atau berkaitan dengan 
keputusan legislatif seperti diperbolehkan atautidak diperbolehkan, 
mereka mempercayainya dengan sepenuh hati (tidak pernah 
bimbang), tidak pernah ragu-ragu, dan tidak pernah ragu-ragu dalam 
keimanannya,karena Iman sejati menuntut hal ini dari mereka. 
Mereka percaya sejujurnya, sepenuh hati, tidak ragu-ragu terhadap 
apa yang telah dimilikinya telah ditemukan dalam Al-Qur'an, atau 
dilaporkan secara valid dalam Tradisi Nabi, apapun masalahnya. 
Juga, mereka tidak ragu-ragu (dalam keyakinan mereka yang teguh) 
terhadapnya membenarkan berita masa lalu (generasi), masa depan 
(tahun ke depan).datang) atau selain itu. Mereka tidak 
mengecualikan apa pun mereka beriman kepada segala sesuatu 
yang ada dalam Kitab dan Sunnah, dengan keyakinan yang teguh, 
yang tidak dapat didekati oleh keraguan: ini adalah apa iman yang 
benar wajib. 


(Tetapi setelah tahun-tahun kejayaan ini) muncullah 
firgah/kelompok sesat-firgah/kelompok sesat sesat ini, terjadi pada 
akhir zaman para sahabat. (Dari ini 
kelompok tersebut adalah) Khawarij, Syi'ah, Mur'jiah dan 
Oadariyyah. Kelompok sesat ini bersembunyi selama kurun waktu 


tersebut tiga generasi yang berbudi luhur, menyembunyikan ideologi 
palsu mereka. Dan setiap kali seseorang terang-terangan 
(menyebarkan keyakinan palsunya), diaakan dimintai 
pertanggungjawaban, didisiplinkan, dan dicegah (menyebarkan 
kejahatan ini). Dan jika (kesesatan) mereka mencapai tingkatan 
tersebut murtad, orang ini akan dieksekusi untuk melindungi agama 
agar tidak (secara mengejek) dianggap remeh oleh orang-orang ini 
sembrono (menyimpang). 


Setelah tiga generasi yang berbudi luhur meninggal dunia dan 
asing kebudayaan mulai masuk ke Negeri Umat Islam, seperti 
Kebudayaan Romawi dan Persia, terjadi kekacauan (dan 
kekurangan). Dan para penyeru kesesatan pun aktif 
menyebarkannya konsep yang menyimpang di kalangan 
masyarakat. Itu terjadi pada masa ini ketika para ahli ilmu dengan 
tergesa-gesa mulai mengklarifikasi hal tersebut akidah Ahli Sunnah 
dan Badan Kesatuan, yangpara sahabat (Rasulullah) dan dua orang 
berikutnya generasi demi generasi telah berlalu. (Para ulama) 
memperjelas aqidah ini, menuliskannya di (berbagai) buku, 
terkadang menyebutnya sebagai,“Iman”, “Hukum”, “Sunnah”, dan 
“Tauhid”. (Dalam hal ini buku) mereka membantah orang-orang 
yang menentang keyakinan yang benar danmetodologi. Ini (tidak 
diragukan lagi) dari (rahmat) Allah dan kebaikan bagi ummat ini, 
menjamin kelestarian agamanya (diawetkan). Sesungguhnya Allah 
mengutus para pelindung agama ini, menjaga dan melestarikannya 
setiap saat. 


Al-Imam Ahmad (rahimahullah) berkata: “Segala puji hanya 
milik Allahyang menempatkan kelompok dari para Ulama pada 
setiap selang waktu Para Rasul, menyeru kepada Petunjuk orang- 
orang yang menyimpang dari jalan yang lurus, dengan sabar 
menanggung celakanya. Dengan Kitab Allah, mereka menghidupkan 
orang mati dan dengan Cahaya Allahmereka memberikan 
penglihatan kepada orang buta. Berapa banyak orang yang 
dibunuhlblis, siapa yang mereka hidupkan kembali? Dan berapa 
banyak yang hilang mengembara, kepada siapa mereka memberi 
petunjuk. Betapa indahnya merekapengaruhnya terhadap rakyat dan 
betapa menjijikkannya rakyat pengaruh pada mereka?! Merekalah 
yang menjaga dan melestarikan agama, menolak dan mengingkari 
adanya distorsi terhadap agama pelanggar Kitab Allah. Demikian 
pula (mereka melindungi Qur'an) dari kepura-puraan para pendusta 


dan orang-orang dusta interpretasi orang-orang bodoh, mereka yang 
memprakarsai berbuat kebid'ahandan telah menimbulkan cobaan 
dan kesengsaraan yang tidak dapat diatasi (atasumat). Sehubungan 
dengan (Al-Qur'an) (umat berbuat kebid'ahan) berbeda, mereka 
menentang Kitab dengan suara bulatpersetujuan, (menganggap 
Allah) apa yang tidak Dia katakan, dan denganketidaktahuan mereka 
berbicara tentang Dia dan Kitab-Nya. Mereka menggunakan yang 
tidak jelasdan ucapan yang ambigu untuk menipu orang-orang jahil 
dalam berbagai halyang tidak jelas bagi mereka. Kita berlindung 
kepada Allah dari hal tersebut cobaan dan kesengsaraan orang- 
orang yang sesat.” (Sanggahan terhadap Jahmiyyah and Az- 
Zanadigah halaman (85) Diulas oleh AbdurRahman Umayrah, Edisi 
2™, 1402 Hijrah, Dar Al-Liwa Ar-Riyadh, Arab Saudi) 


Kemudian umat Islam mewarisi kitab-kitab ini dengan 
mengambil darinyakitab-kitab kepercayaan, dan mereka 
menyebarkan apa yang Agung ini 
Para sarjana menulis. Dengan demikian lahirlah kitab-kitab Agidah 
yangmencakup semua hal tentang Kepercayaan Islam, dan apa saja 
yang ada di dalamnyapara pendahulu (yang saleh) dari umat ini 
berada di sana. 


Lalu ada beberapa ulama yang mencurahkan waktunya 
danmemperhatikan teks-teks pengakuan iman yang kecil, 
memvonisnya, karena(ayat-ayat puisi yang terorganisir) lebih ringan 
di jiwa, lebih mudahsimpan, dan tetap (lebih lama) dalam ingatan 
seseorang. Mereka punyamenyusun teks-teks syahadat ini menjadi 
puisi-puisi agar menjadi seperti itulebih mudah untuk dihafal. (Dan 
dari puisi-puisi ini) itulah kitaada di depan kita: “Ha'iyyah” dari Ibnu 
Abi Dawad, yang diturunkanNamanya diambil dari fakta bahwa 
setiap baris diakhiri dengan huruf Arabhuruf “Ha” mirip dengan 
(penamaan) kitab “Mimmiyyah, dan “Niiniyyah” oleh Ibnu Qayyim, 
sebagai huruf terakhir dari semuanyabaris puisi diakhiri dengan 
huruf & “mim” atau 0 “nan”. Jika sebuahpuisi ditulis berdasarkan 
pola ritme tunggal, ia mengambil namanyadari pola sajak itu. 
Misalnya huruf Ha, Mim, atau Nandiulang maka diberi judul Al- 
Ha'iyyah, Al-Mimiyyah, An-Nianiyyah dan lain sebagainya. 


Namun jika puisi tidak disusun berdasarkan pola rima tunggal,dan 
itulah yang disebut dengan Ar-Rajz, inilah (sederhananya)disebut 
dengan baris-baris syair, seperti As-Saffarini (dalam Syahadat), Ar- 


Rahbiyah dalam Warisan, baris-baris syair Ibnu Abdul Qawiuntuk Al- 
Mugni' dalam Fikih Islam, dan garis-garis syairnya Tata Krama yang 
Diundangkan. 


Kesimpulannya: baris-baris puisi yang diversifikasi (efektif) 
dalam hal itumembantu memudahkan hafalan, agar (kata-katanya) 
tetap ada,karena ia mengatur informasi. Jadi meskipun prosa 
adalahasli (cara penyajian informasi), (puisi) memilikimanfaat 
tambahan untuk menstabilkan informasi, (dan menguncinya 
sehinggaitu akan tetap ada). Dari puisi-puisi tersebut adalah puisi ini: 
Al-Ha'iyyah dariAbit Bakar Ibnu Abu Dawud. 


Abu Bakar, dia adalah ‘Abdullah bin Abu Dawud (Sulaiman) bin 
Al-Ash'ath As-Sijistani : Ayahnya Abii Dawid, dialah Sulaiman binAl- 
Ash'ath As-Sijistani, penyusun kumpulan (terkenal). riwayat 
kenabian: Sunan Abi Dawad yang merupakan salah satunya Empat 
Kumpulan Hadits Yang Sangat Penting daricatatan Tradisi Nabi. Dia 
berasal dari para sahabatAl-Imem Ahmad dan salah satu muridnya. 
Dia punya beberapasoal-soal yang telah dicetak, yang 
diriwayatkannya dari Al-Imam Ahmad yang berjudul Pertanyaan Abu 
Dawud. 


Dan putranya, penulis puisi ini, adalah Abdullah bin Abi Dawid, 
kunya-nya adalah Aba Bakr. Beliau adalah seorang ulama mulia yang 
mengambil ilmu dari ayahnya maupun dari orang lain 
(terkemuka)ulama pada masanya (juga). Dia adalah seorang ahli 
yang berpengalaman dalam bidang itu ilmu, ilmu hadits, dan dia 
(berasal dari orang-orang yang) diriwayatkan riwayat kenabian. Dia 
memiliki status yang tinggi beasiswa, tidak jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan beasiswa ayah atau kerabatnya untuk itu 
(alllmsm-yy). Maka datanglah puisi ini, mengandung (didalamnya) itu 
keyakinan para pendahulu yang saleh. 


Berpegang teguh pada Kitabullah dan Sunnah 


Gs! el 3 a) Yahudi a 

wis obi yey aU, 

I. Pegang Teguh pada Tali Allah!, dan ikutilah Petunjuk', danjangan 
menjadi seorang pelaku kebid'ahan', supaya mungkin kamu akan 
berasal dari di antara mereka yang berhasil?, 


“Penulis (Rahimahullah) memulai puisinya dengan perkataannya: 
“Pegang teguh Tali Allah”, artinya: “Wahai Muslim! Memegangteguh 
pada tali Allah yaitu Al-Qur'an dan Nabi 


Jalan." Pernyataan ini berasal dari firman Allah: 
f SAces ae - @ atau 8 gp Sete 
q CD UBT Coe ait kamu [et } 


“Dan berpegang teguhlah kalian semua pada Tali Allah (yaitu iniAl- 
Qur'an), dan janganlah kamu terpecah belah" [Ali Imran:103] 


(Itu juga berasal dari) sabda Nabi (38): 


“Barangsiapa diantara kalian yang berumur panjang, dia akan 
melihat banyak halberbeda. Jadi, adalah kewajibanmu untuk tetap 
berpegang pada Jalanku danjalan Penerus yang mendapat petunjuk 
yang benar, pertahankanlah, dan 

gigitlah dengan gigi gerahammu. Dan waspadalah terhadap yang 
baru  diperkenalkanpenting, karena sesungguhnya berbuat 
kebid'ahan adalah kesesatan." (Dikumpulkan olehAt- Tirmidzi| 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Untuk selanjutnya, baris puisi ini sebenarnya berasal dari KitabAllah 
dan hadis Nabi Rasul-Nya (38).(Sesungguhnya) itu adalah perintah 
untuk berpegang teguh pada Tali Allah.Adapun yang dimaksud 
dengan “Tali Allah” itu adalah Al-Qur'an jugaTradisi Nabi 
Isebagaimana telah disebutkan sebelumnya). Ataudengan ungkapan 
lain: “Tali Allah adalah wahyu Allahyang Dia turunkan kepada Rasul- 
Nya (3), terlepas dari apakah ituadalah Al-Qur'an atau Sunnah." 


Dan yang dimaksud dengan 'Pegang Teguh pada Tali Allah' adalah 
berpegangberpuasalah kepadanya, sebagaimana (disebutkan) dalam 
firman Allah: 


(OSL) 
“Dan berpegang teguh pada tali Allah." 


Nabi (38) bersabda: “Sesungguhnya Allah ridha dengan tiga 
haluntukmu: Untuk beribadah kepada-Nya (sendiri), tidak 
menyekutukan apapunbersama-Nya dalam beribadah, berpegang 
teguh pada Tali Allah, sekalianbersama-sama dan janganlah kamu 
terpecah belah (dan Dia mencintaibahwa kamu) menasihati orang 
yang dipercayakan Allah untuk memimpindi atas kamu. (yaitu 
Penguasa Muslim).” (Dikumpulkan oleh Muslim | 


Di antara tiga hal (yang diridhai Allah kepadamu) adalahberpegang 
teguh pada Tali-Nya. Sebab (dengan berpegang teguh pada-NyaTali) 
itu akan melindungi Anda dari perpecahan dan perbedaan, yang 
manahanya terjadi ketika (Umat Islam gagal) berpegang teguh pada 
hal tersebutKitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya (3), apa 
adanyadisaksikan dari terpecahnya Ahli Kitab: Yahudidan orang- 
orang Kristen. (Perpecahan terjadi di antara mereka) meskipunAllah 
menurunkan Taurat dan Injil kepada mereka. Namun, kapanmereka 
tidak berpegang teguh pada Tali Allah, mereka berbeda pendapat, 
dandengan demikian menjadi terpecah. Oleh karena itu Allah 
berfirman: 


Legh BAG ob EG BI SATU BSS G 5 


“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang saling memecah 
belah dan membeda-bedakan dirisetelah bukti nyata datang kepada 


mereka. Merekalah yang ada di sanaadalah siksaan yang 
mengerikan.” | Ali Imran:105| 


Itu [yang telah dijelaskan dalam ayat di atas) adalahjalan Ahli Kitab: 
ketika mereka meninggalkan Kitab 


Tuhan mereka, mereka membaginya (di antara mereka sendiri). 
(Perbedaan yang patut dicela) adalah hasil yang tidak bisa dihindari 
bagi siapa pun yang melakukannyatidak mengambil agama dan 
akidahnya dari Kitabullah danjalan Nabi. Hasilnya akan berbeda dan 
memecah belahdi antara kamu. Allah berfirman: 


depan saya 23 iklan 
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(OBS sampai jumpa FB SAYA BA 


SE 

“Dan sesungguhnya agamamu (Monoteisme Islam) ini adalah 
satuagama, dan Akulah Tuhanmu, maka bertakwalah (dan 
peliharalah kewajibanmu kepada)Ku. 

Namun mereka telah memecah-mecah agama mereka menjadi 
firgah/kelompok sesat-firgah/kelompok sesat masing- 
masingkelompok bersukacita atas apa yang ada padanya (sebagai 
keyakinannya)” | Al-Muminin: 

52-53] 


Masing-masing firqah/kelompok sesat telah memperkenalkan cara 
dan metodologi yang bertentanganyang lain. Akibat dari hal ini, 
terjadilah bencana yang luar biasadan banyak kejahatan. Tidak ada 
keselamatan darinya kecuali bagi yang melakukannyaberpegang 
teguh pada Kitab Allah dan Jalan Nabi. (Ini 

berlaku) khususnya pada pokok-pokok agama, yaituAkidah Islam 
yang dengannya Allah menyatukan umat. Seperti Diadisebutkan 
dalam Kitab-Nya yang Mulia: 


“Dan jika mereka berniat menipu kamu, maka sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa. 

Cukup untuk Anda. Dialah yang telah mendukungmu dengan 
bantuan-NyaBantuan dan dengan orang-orang percaya. Dan Dia 
telah menyatukan mereka (yaituorang beriman') hati. Jika Anda telah 
menghabiskan semua yang ada di bumi, Andatidak bisa menyatukan 
hati mereka, tapi All4h telah menyatukan mereka. Sesungguhnya 
Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. [Al-Anfil:62-63] 


Hati tidak bersatu dengan saling menghujanibanyak hadiah dan 
uang dalam jumlah besar. Sebaliknya, inihal-hal (duniawi) yang 
(hanya) menambah hati dalam rasa benci dan gotong 
royongkebencian (satu sama lain). Jadi, tidak peduli berapa banyak 
uang yang telah Anda keluarkan,kamu tidak akan pernah bisa 
menyatukan mereka. Satu-satunya hal yang bisamenyatukan hati 
adalah Al-Qur'an dan Jalan Nabi. Memang Allah Yang Maha Tinggi 
memperingatkan kita terhadap apa yang telah terjadidengan 
bangsa-bangsa sebelumnya yang berpisah setelah adanya bukti 
yang jelas datang kepada mereka, Dia berkata: 


y aed 247 17 8 4 oA melihat dia ae 437477 
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“Dan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) berbeda pendapattidak sampai 
setelah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata (yaitu 
NabiMuhammad (%) dan apa pun yang diwahyukan kepadanya). |Al- 
Bayyinah:4 | 


Maka mereka tidak mempunyai alasan apapun Idi sisi Allah], 
sesungguhnya Dia telah menjelaskannya 


mereka (jalan yang benar). Namun, mereka mengabaikan bukti-bukti 
yang jelas ini, 


sehingga mereka terpecah belah. Allah berfirman: 
GWAC LIME BIS GSE UKE 
{@ Ae hu Dasar brengsek: 


“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang saling memecah 
belah dan membeda-bedakan dirisetelah bukti-bukti nyata datang 
kepada mereka.” (Ali Imran:105] 


(Allah juga berfirman): 


“Dan Allah mengutus para Nabi dengan kabar gembira dan 
peringatan, danbersama mereka Dia menurunkan Kitab Suci dengan 
sebenarnya untuk memutuskan di antara keduanyaorang dalam hal- 
hal yang mereka berbeda pendapat. Dan hanya mereka yang 
kepadanya(Kitab Suci) diberikan secara berbeda mengenai hal itu 
setelah bukti-bukti yang jelastelah datang kepada mereka melalui 
kebencian, satu terhadap yang lain. Lalu Allahdengan izin-Nya 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang beriman terhadap 
kebenaran itudimana mereka berbeda pendapat. Dan Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendakiJalan yang lurus." | Al- 
Bagarah:2 13] 


Oleh karena itu Nabi (3) biasa mengatakan kapan beliau akan 
berdirihingga shalat malam: “Ya Allah, Tuhan Jibril, dan Mikaa'il, 
danlsraafil, Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahuitak terlihat 
dan terlihat; Engkau yang menentukan di antara hamba-hamba- 
Mumengenai perbedaan mereka. Bimbinglah aku dengan izin-Mu 
dalamperbedaan pandangan (yang dianut masyarakat) tentang 
kebenaran, padahal memang demikian adanyaEngkaulah yang 
memberi petunjuk kepada siapa pun yang Engkau kehendaki ke jalan 
yang lurus.” (Dikumpulkan oleh Muslim] 


Ini adalah doa yang luar biasa dimana Allah melindungiMuslim dari 
(mengikuti) nafsu, cobaan, kesengsaraan, dan segala macamnya 
kejahatan. 


5 Kemudian Penulis (aial amaay) menyatakan selanjutnya: “Dan 
ikutilahPanduan." Petunjuk itulah yang diutus Muhammad (3). 
dengan. Sebagaimana firman Allah, 


47 
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“Dialah yang mengutus Rasul-Nya (Muhammad %#) 
denganBimbingan dan Agama Yang Benar (Islam), agar unggulatas 
semua agama meskipun kaum musyrik (musyrik, penyembah 
berhala,orang-orang musyrik, orang-orang yang tidak beriman 
kepada Keesaan Allah) membencinya.” (Pada-Taubah:33 | 


Kata 'Pedoman' dalam ayat ini berarti ilmu yang bermanfaat. 


(Adapun) 'agama yang benar', itu adalah amal shaleh.Kita baca di 
akhir surah pembuka Al-Qur'an (Al-Fatihah): 


rN misal SG menjadi OE Lisi } 

“Bimbinglah kami ke Jalan yang Lurus. Jalan orang-orang yang Anda 
percayai telah melimpahkan rahmat-Mu, bukan (jalan) orang-orang 
yang mengusahakannyaKemurkaanmu dan (jalan) orang-orang yang 
sesat.” 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan Rahmat-Mu': 
Merekalah orang-orang yang memadukan antara ilmu yang 
bermanfaat dan tindakan yang benar. 


'Bukan (jalan) orang-orang yang menerima Murka-Mu': Merekalah 
orang-orang itu 


yang memperoleh ilmu, tetapi gagal menerapkannya. 


'Dan tidak pula termasuk orang-orang yang sesat': Mereka itulah 
orang-orang yang mengerjakan 
perbuatan tanpa ilmu, seperti orang yang mengamalkan tasawuf dan 


para jamaah yang bodoh. 
Bimbingan ada dua jenis: 


Tipe Pertama: Bimbingan yang artinya arah, 

konseling, dan klarifikasi fakta. Ini adalah tipe umum 

petunjuk yang dengannya Allah memberi petunjuk kepada seluruh 
manusia: Dia menjelaskan 


kepada mereka kebenaran, sebagaimana Dia nyatakan dalam Kitab 
Mulia-Nya: 


740d 22 ofS eB reer BSS 


Az oS 93°" Fe “Se Ar < 
Aisio atau Sel AUS ail ses GB G5 375 OF, } 


que Bet ofl ach 


“Dan mengenai kaum Tsamud, Kami tunjukkan dan jelaskan kepada 
mereka 

Jalan Kebenaran (Monoteisme Islam) melalui Utusan Kami, 

(yaitu menunjukkan kepada mereka jalan sukses), namun mereka 
lebih memilih 

kebutaan terhadap bimbingan” | Fusilat: 17] 


Demikianlah pedoman umum pengarahan dan klarifikasi kebenaran. 


Tipe Kedua: Ini adalah panduan kesuksesan, (di mana orang 
sebenarnya) bertindak sesuai kebenaran, berpegang teguh padanya. 
Ini adalah jenis panduan khusus. Itu hanya (diberikan kepada) 
ituorang-orang yang beriman sejati: tidak ada seorang pun yang 
dapat mengendalikannya kecuali Allah. TIDAK 


seseorang memiliki kemampuan untuk membimbing hati kecuali 
Allah saja: 


SE 35 atau ae al SG SONS OEY al 
EOsesrenlh 


“Sesungguhnya kamu (wahai Muhammad %) tidak memberi petunjuk 
kepada siapa yang kamu sukai, melainkan 

Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang ada 

yang dibimbing.” | Al-Qasas:56) 


Sedangkan bimbingannya berupa pengarahan, edukasi, dan 
klarifikasi 

sesuatu yang semua Nabi, Rasul, dan umat 

pengetahuan yang dimiliki. Semuanya diarahkan (yang lain) kepada 
kebenaran (oleh) 

memperjelasnya dan membuatnya mudah untuk dipahami. Itu untuk 
ini 


Alasan mengapa Allah bersabda kepada Nabi-Nya (38): 
{Atau lebah Nossa; 


“Dan sesungguhnya kamu (wahai Muhammad) sungguh-sungguh 
memberi petunjuk 

(umat manusia) menuju Jalan Lurus (yaitu Agama Islam Allah 
Monoteisme)." | Ash-Shiira:52 | 


Bisa saja ada yang bertanya, “Kenapa, di ayat ini Allah melakukan 
hal tersebut 

katakanlah kepada Nabi-Nya (3) “Dan sesungguhnya kamu benar- 
benar memberi petunjuk 

(manusia) menuju Jalan yang Lurus” dan dalam ayat lain Dia 
bersabda: 
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wel DGS wt al SS SN SF Cae Y aly } 
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“Sesungguhnya kamu (wahai Muhammad %) tidak memberi petunjuk 
kepada siapa yang kamu sukai." | Al- 
Oasas: 56] 


Bukankah ini sebuah kontradiksi? Jawabannya adalah (dengan tegas) 
tidak! 

Tidak pernah (tidak ada kontradiksi dalam Kitab Allah)! Lebih 
tepatnya 

(dalam) ayat pertama (petunjuk yang ditegaskan bagi 

Messenger 38) yaitu penjelasan yang dibarengi dengan arahan dan 
panduan. Sedangkan ayat kedua menjelaskan bahwa tidak ada 
seorangpun yang mempunyai 

kemampuan untuk memberikan kesuksesan kepada orang-orang 
untuk (sebenarnya) menerima kebenaran. 

Sebaliknya, hanya Allah yang memilikinya. Jadi, tidak ada 
pertentangan antara kedua ayat tersebut. Kontradiksinya saja 


dengan orang yang tidak mempunyai ilmu! 


Adapun orang yang diberi Allah pencerahan (in 

memahami) Al-Qur'an dan mempunyai ilmu, dia mengetahui hal itu 
tidak ada kontradiksi dalam Al-Qur'an dan Sunnah. 

(Sesungguhnya) keduanya diturunkan oleh Yang Maha Esa 

Maha Bijaksana, dan Layak menerima segala puji. Namun (pada 
kenyataannya), perselingkuhan ini memang terjadi 


jelas bagi orang yang memahami dan mengumpulkan antara bukti- 
bukti. 


> “Dan jangan menjadi pelaku kebid'ahan.” Ini adalah larangan, 
(menunjukkan 

bahwa dilarang menjadi pelaku kebid'ahan). Adapun kata pelaku 
kebid'ahan (yaitu Bidi'), itu merupakan anggapan terhadap kata 
berbuat kebid'ahan (yaitu Al-Bida"). (Adapun yang dimaksud dengan) 


berbuat kebid'ahan adalah untuk 


memasukkan sesuatu ke dalam agama (Allah) yang tidak 
adaberdasarkan (Al-Qur'an) atau Sunnah Rasul-Nya (3). Allah dan 
Rasul-Nya (32) telah melarang kita untuk berberbuat kebid'ahan 
dalam agama. Allah (38) berfirman dalam Kitab Mulia-Nya, 


“Pada hari ini Aku telah menyempurnakan agamamu untukmu, 
menyempurnakan agamaku 

Nikmatlah kepadamu, dan telah dipilihkan bagimu Islam sebagai 
agamamu." 


_Al-Maidah:3 | 


(Segala puji hanya milik Allah). (Sesungguhnya) agama itu 

lengkap dan Anda tidak perlu memperkenalkan sesuatu yang baru 
ke dalamnya 

itu, dari apa yang kamu anggap baik atau (bahkan mengamalkan 
yang mana 

Anda telah mengadopsi dengan cara) buta mengikuti orang lain 
masuk 

untuk  mendekatkanmu kepada Allah, padahal (mereka 
mengamalkannya). 

tidak didukung oleh dalil apapun baik dari Al-Gur'an maupun Sunnah. 
(Contohnya termasuk) berbuat kebid'ahan permohonan, doa, 

dan bentuk-bentuk (ibadah) lainnya yang digunakan untuk 
mendekatkan diri 

Allah. Jika tidak ada dalil dari agama untuk memvalidasinya 

praktek mereka, maka tidak diragukan lagi mereka adalah sebuah 
berbuat kebid'ahan. Ini berlakubenar, bahkan bagi orang yang 
mengklaim bahwa dengan tindakannya ini, dia sajabermaksud baik 
dan untuk mendapatkan pahala (di sisi Allah), dan bukan 
untukmenentang Kitab dan Sunnah. Mengapa (kami mengatakan 
ini)? (Itu adalah) karena (yang melakukan ibadah ini) 
mempertimbangkan hal tersebut perbuatan (miliknya) yang 
mengandung banyak kebaikan, sehingga dianggap demikian suatu 
perbuatan yang shaleh (perbuatan yang diridhai Allah), padahal 
kenyataannya batal ada gunanya. Seandainya memang 
mengandung kebaikan, 


(Ibadah ini pastinya) merupakan sesuatu yang disyariatkan 
dalam Kitab dan Sunnah Nabi. (Sesungguhnya) Tuhanmu bersabda: 


4 pantat 7 
4 ae sh A) a4 Ley} 
“Dan Tuhanmu tidak pernah lupa” [Maryam:64] 


(Dan Allah juga berfirman): 
{OrFu Sg dingin 
“Kami tidak mengabaikan apapun dalam Kitab” | Al-An'4m:38) 


Maka segala kebaikan dan segala [bentuk] petunjuk terdapat di 
dalam Kitab 

Allah dan Sunnah Muhammad (#). Siapa pun yang menambahkan 
(Agama Allah) yang tidak ada dalam Kitab atau Sunnah, itu 


adalah berbuat kebid’ahan yang ditolak. 
Nabi (3%) bersabda dalam riwayat shahih: 


“Barangsiapa memasukkan sesuatu ke dalam agama kami ini, yang 
mana 
bukan darinya, akan ditolak.” {Dikumpulkan oleh Al-Bukhari) 


Dalam riwayat yang lain (dengan susunan kata yang berbeda) 
berbunyi: 


“Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan 
urusan ini 
milik kami, itu ditolak.” (Dikumpulkan oleh Muslim] 


Dalam keadaan apa pun, tidak diperbolehkan memperkenalkan 
sesuatu yang baru 

menciptakan materi ke dalam agama, atau untuk melakukan suatu 
ibadah 

untuk mendapatkan kedekatan dengan Allah, yang tidak dimiliki oleh 
Nabi (3). 
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diatur. Ini (oh pembaca yang budiman) adalah berbuat kebid'ahan, 
dan semuanya 


berbuat kebid'ahan tersesat. 


Berbuat kebid'ahan (yaitu Bida') menurut Bahasa Arab mengacu 
pada 

sesuatu yang terjadi tanpa contoh sebelumnya. Menggambarkan, 
seolah-olah Anda mengatakan: “Benda ini Badi' (yaitu asli).” 


Artinya (hal ini) baru. Allah berfirman: 
rae, hai, 47717 
£{W) SVG ssl es | 


“Pencipta langit dan bumi.” [Al-Bagarah:1 17) 


(Ayat ini berarti) bahwa Allah mendatangkan langit dan bumi 
bumi menjadi ada tanpa ada apa pun sebelumnya 


menyerupai mereka, Allah juga bersabda kepada Nabi-Nya (3): 
rie Yo 2y4¢7-\s » Makan 4 
{Oke LNB, L565 } 


“Katakanlah (wahai Muhammad %): 'Aku bukanlah orang yang baru 
di kalangan 
Utusan” | Al-Ahgaaf:9 | 


Artinya, “Saya bukanlah Utusan yang pertama, melainkan memang 
ada 

banyak Rasul sebelum aku.” Jadi saya bukanlah sesuatu yang baru 
(mis. 

suatu hal yang orang sepertiku belum pernah lakukan sebelumnya 
negara). Jadi, “beraninya kamu menolak saya dan mengklaim bahwa 
saya bukan saya 

Rasulullah ketika datang banyak rasul sebelumnya 


Saya?!" 
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Definisi legislatif mengenai berbuat kebid'ahan adalah segala 
sesuatu yang diperkenalkan ke dalam agama yang tidak ada 
dalilnya, tidak di dalam Kitab 


Allah dan tidak pula dalam Sunnah Rasul-Nya (38). 


Berbuat kebid'ahan tidak mempunyai kebaikan dan manfaat apa 
pun. Melainkan itu adalah yang mana menyebabkan pelakunya 
mendapat murka Allah dan dijauhkan menjauh dari-Nya. Adapun 
sunnah (kenabian) di sisi lain tangan, semuanya baik-baik saja. 
Itulah yang dicintai dan diridhai Allahdengan. Dia memberi pahala 
kepada orang-orang yang mengikuti dan menaati Sunnah. (Demikian 
pula) Allah membenci berbuat kebid’ahan dan umatnya, Dia 
menghukum mereka yang mempraktikkannya. 


Tidak ada tempat dalam agama (Islam) untuk menambahkan 
danmemperkenalkan hal-hal yang dianggap baik atau (bahkansecara 
membabi buta) mengikuti di belakang orang, (mengadopsi) siapa 
merekasampai kita mengetahui dalil-daliinya (dari Al-Qur'an 
danSunnah). Jika memang mereka benar, maka kita 


ikuti mereka. Allah berfirman (menyebutkan pernyataan Yusuf 3): 
“e Menjadi ae ot “4 Laaed 
4) OAR GAS Aaah dan CSG} 


“Dan aku mengikuti agama nenek moyangku: Ibrahim, Ishaq 
dan Ya'gfib” [Ydsif38 | 


Ini adalah mengikuti (orang lain) pada kebenaran, tetapi jika itu 
benarbahwa mereka berada pada (kepalsuan) maka kami pun tidak 
mengikuti merekajika mereka adalah orang-orang terbaik. 


Ketika orang-orang Kristen menciptakan sendiri monastisisme, yang 
mana 

Allah tidak menetapkan bagi mereka, mereka sesat. Mereka juga 
melakukannya 

tidak menjunjungnya, karena ketidakmampuan mereka untuk 
melaksanakannya. Mereka 

mereka yang membebani dirinya sendiri dengan lebih dari yang 


dapat mereka tanggung,dan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung tidak membebani jiwa dengan apa punlebih dari yang dapat 
ditanggungnya. Jadi, karena ketidakmampuan mereka dalam 
menegakkannyamereka meninggalkannya: 


,kamu 47 Se 7 9707178 

{SAYA SEG} 

“Tetapi mereka tidak melaksanakannya dengan cara yang 
benar." [Al-Hadid :27] 


Dan Allah berfirman dalam ayat yang sama: 


F oe pe. (ix wee 

{OY al ob, ATTY} 

“Tetapi (mereka mencarinya) hanya untuk menyenangkan Allah 
dengan itu” artinya: 

mereka menciptakan (praktik ini) untuk mencari keridhaan Allah. 

Ini adalah bukti nyata bahwa pertimbangan harus diberikan kepada 
(adanya) bukti, bukan (sekadar) niat atau 


tujuan. 


Ringkasnya: Berbuat kebid'ahan itu jahat meskipun pelakunya 
mengklaim hal itujadilah baik! Kalaupun dikatakan berbuat 
kebid'ahan ada dua jenis: baik dan 

berbuat kebid'ahan yang buruk. Kami katakan (kepada mereka) 
tidak ada yang namanya aberbuat kebid'ahan yang baik dalam 
agama. Hal ini karena Nabi (3)bersabda: “Setiap berbuat kebid'ahan 
adalah kesesatan.” {Dikumpulkan oleh Muslim] 
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Jadi siapapun yang bilang ada berbuat kebid'ahan yang bagusdia 
telah mengingkari pernyataan Rasulullah (3%): “Setiapberbuat 
kebid'ahan adalah kesesatan,” dan juga perkataannya, “Siapa pun 
yang melakukannyasuatu tindakan yang tidak sesuai dengan urusan 
kita iniditolak." Oleh karena itu, tidak ada berbuat kebid'ahan yang 
baik di dalamnyaagama. 


Sehubungan dengan apa yang masyarakat sebut sebagai berbuat 
kebid'ahan yang baik sepertipembangunan sekolah, lembaga 
pembelajaran Al-Qur'an, dan 

menulis buku, kami membalas dengan mengatakan bahwa hal-hal ini 
tidak benarbid'ah (dalam agama), melainkan berasal dari hal-hal 
tersebutyang dianjurkan oleh agama. Itu adalah sarana untuk 
(mencapai)diatur (tujuan). Agama telah mendorong (kita) untuk 
menjadi seperti ituberbakti, mengerjakan amal shaleh, dan beramal. 
Ini adalah sarana (untukmemperoleh tujuan terpuji) dan mereka 
membantu (dan membantu) seseorang untuk melakukan amal 
shaleh. Oleh karena itu, ini(perkembangan) tidak dianggap sebagai 
berbuat kebid'ahan (agama). Merekaberasal dari hal-hal yang 
dibawa dan berasal dari agamaapa yang dianjurkan (dan 
dinasehatkan) oleh Rasulullah (38). 


Allah berfirman: 


“Saling membantu kalian dalam  Al-Birr dan At-Taqwa 
(kebajikan,kebenaran dan kesalehan): tetapi jangan saling 
membantu dalam dosa danpelanggaran." | Al-Mai'dah: 21 


Adapun sabda Nabi (3): “Barangsiapa yang mendirikan suatu 
kebaikanSunnah ke dalam Al-Islam baginya adalah pahala dan [dia 
menerima) pahala bagi siapa pun yang mengerjakannya.” 
'Dikumpulkan oleh Muslim) 


Yang dimaksud dengan ini adalah barang siapa yang menghidupkan 
sunnah itutelah dilupakan atau ditinggalkan dan orang-orang 
mengikutinyaitu. Baginya ada pahala dan dia diberi pahala bagi 
siapa saja yang melakukannyaikuti teladannya, dan amalkan (juga). 
Jadi kami katakan) initidak dianggap sebagai berbuat kebid'ahan 
yang baik: tapi itu hanya sebuah kebaikan Sunnah Nabi (yang telah 


direvisi). 


Jadi mengajarkan ilmu yang bermanfaat dan (memfasilitasi proyek) 
yang mana 

membantu siswa seperti pembukaan sekolah, universitas, 
pembelajaranpusat, dan Lembaga penghafal Al-Qur'an, semua 
itu(hal) pembantu dalam mencari ilmu. Itu adalah sesuatu yang 
diatur dalam undang-undangperintah dengan, dan (mereka) bukan 
berbuat kebid'ahan. 


Sekarang, berkaitan dengan penemuan-penemuan yang tidak ada 
hubungannyadengan agama apa pun, seperti mesin, pesawat 
terbang, mobil dankapal, semua itu termasuk dalam urusan yang 
halal. Merekatidak boleh dianggap sebagai hal-hal baru dalam 
agama. Untuk 


(Sesungguhnya) Allah telah menyatakan dalam kitab-Nya: 


itu kamu 492 | dan 273i. ya ampun 

{Kami Ala berkata kepada Mes 

“Dan (Dia) menundukkan kepadamu segala yang ada di langit dan 
segala sesuatunyaitu yang ada di bumi: itu semua adalah nikmat 
dan kebaikan dari-Nya." [Al-Jathiyah:13] 


Allah (telah menundukkan) semua ini demi kebaikanmu. Begitulah 
adanya 


tidak termasuk dalam urusan ibadah. Namun mereka dapat 
membantu Anda 


\ 
) 
} 


melaksanakan ibadah. (Misalnya), kita mengendarai mobil (sebagai 
sarana bepergian ke) menunaikan haji, mengunjungi kerabat (kita), 
kememperoleh apapun itu dari hal-hal yang halal, untuk usaha,atau 
untuk kesenangan (yang diperbolehkan). Semua itu dari 
manfaatnyaterkandung di langit dan bumi yang dijadikan oleh 
Allahdiperbolehkan bagi kita. Oleh karena itu mereka bukan bida', 
sebab mereka bida'bukan masalah agama (yang baru ditemukan). 


Melainkan mereka berasal darihal-hal adat yang diperbolehkan itu. 
Jadi kami tidak merujuk pada mereka 

sebagai berbuat kebid'ahan, kecuali kita hanya bermaksud dalam 
pengertian linguistik, karenafakta bahwa penemuan ini adalah hal 
baru karena muncul di a 

jangka waktu tertentu, dan tidak ada sebelumnya. (Dan juga 
iniberbagai bentuk teknologi muncul ketika) manusia mampuuntuk 
(menemukan) mereka, padahal sebelumnya manusia tidak 
mempunyai kemampuanuntuk melakukannya. 


Penting untuk memiliki pemahaman yang benar tentang hal ituhal- 
hal ini. Karena orang-orang yang sesatlah yang akan 
membuatkebenaran yang tidak jelas bagi orang-orang, dengan 
mengatakan, “Apakah segala sesuatunya merupakan 
tindakanberbuat kebid'ahan?!" Kami menanggapi mereka dengan 
mengatakan, “Tidak, tidak semuanya begitusebuah tindakan berbuat 
kebid'ahan, sebaliknya berbuat kebid'ahan adalah 
segalanyadiperkenalkan ke dalam agama, (tidak didukung) oleh 
bukti apa pundari Kitab Allah atau Sunnah Rasul-Nya (38). 
Sebagaikarena selain ini, ini tidak dianggap sebagai berbuat 
kebid'ahan, melainkanhanya dari apa yang dihalalkan Allah bagi-Nya 
pelayan.” Jadi ada perbedaan antara (keduanya)." 


* Penulis (semua amsay ) mengatakan: “sehingga mungkin Anda 
akan melakukannya 


sukses', Artinya: jika ingin sukses, itulah kebahagiaan di dalamnya 
kehidupan ini dan akhirat, (wajib wahai pembaca yang budiman) 
pegang teguh 

kepada Tali Allah dan ikuti petunjuknya. Ini adalah jalan dari 
kesuksesan. 

\ 

Kata Al-Falah (yaitu sukses) artinya: kebaikan yang berlimpah 

dan perolehan kebahagiaan. Allah berfirman: 

aiii OS 


{© sh mohon hal © di gils 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah orang-orang yang 
beruntung. Mereka yang menawarkan miliknya 

(sholat) dengan segala khusyuk dan penuh ketundukan”. (Ini 

ayat berlanjut) sampai Allah (38) berfirman: 

7 


KAMI Pe sorh CY GE csc & Saul } 
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“Dan orang-orang yang menjaga shalatnya dengan tekun. Ini 
memang 

ahli waris yang berhak mewarisi Firdaus (Surga). Mereka akan 
melakukannya 

tinggallah di dalamnya selamanya.” “Al-Muminun: 1-11) 


Ini adalah [beberapa] alasan (yang dengannya seorang budak 
mencapai) 


KESUKSESAN. 


Oleh karena itu, jika kesuksesan adalah apa yang Anda tuju (wahai 
pembaca yang budiman), maka 


ada tiga hal yang harus Anda patuhi: 
I. Berpegang teguh pada Kitab Allah. 
Mengikuti Panduan. 

wr 


Dan jauhi berbuat kebid'ahan (dalam berbagai bentuknya). 
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Jika Anda gagal memenuhi salah satu dari tiga hal ini, maka 
memang anda akan kalah dan tidak akan pernah sukses (jika anda 
meneruskannya 


di jalan kesesatan). Allah berfirman: 
aie PEA Fe “7 iG -< 


a oy 
Cae yy oPka om AS) 53h oy) kamu ols Dicelup 


fC) Sus ee kantung Si SHAS 257 

“Kemudian, orang-orang yang berat timbangan (kebaikannya), itulah 
mereka 

sukses. Dan orang-orang yang ringan timbangan (kebaikannya) 
maka mereka itu 

siapa yang kehilangan dirinya sendiri, mereka kekal di neraka.” 4 Al- 
Muminan:102-103} 


Lawan dari kesuksesan adalah kegagalan; perlindungan dicari pada 
Allah 

(dari kegagalan dan penghinaan). (Orang-orang ini) tidak kalah 
kekayaan (mereka), melainkan mereka kehilangan diri mereka 
sendiri 


kehilangan jiwanya sendiri, ini adalah jenis kehilangan yang paling 
buruk. Perlindungan dicari 


dengan Allah. 

Allah berfirman: 

23-44 

Gt 

sebagai Wael gS ota ofc TAS Sal G tz bj ds 


£& Si Si 


“Katakanlah (wahai Muhammad 3): “Orang-orang yang merugi 
adalah orang-orang yang merugidirinya dan keluarganya pada hari 
kiamat. Sesungguhnya, 

itulah kerugian yang nyata!” [Az-Zumar:15] 
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Ely I KAMI 9, 

Sz Jadi y Sr bijih 

CES kencing aJ yey oe 

2. Dan amalkanlah agamamu sesuai dengan Kitab Allah 
dan hadis-hadis (Sunan)” Nabi yang telah ada 


Adapun pernyataan penulis: “Mungkin,” ini (disebutkan kepada 
menunjukkan) harapan: karena menurut keyakinan yang sehat kita 
tidak melakukannya 

meneguhkan kesuksesan bagi seseorang kecuali Allah 
meneguhkannya di dalam 

Al-Qur'an atau pada lidah Rasul-Nya (38). Adapun yang satu 

yang tidak disebutkan dalam Kitab atau Sunnah Nabi, 

menyebutkan bahwa dia termasuk orang-orang sukses, kami tidak 
menegaskan 

baginya kesuksesan. Namun, kami berharap kepada orang-orang 
yang saleh dan kami takut 

bagi pelaku kejahatan. (Selain itu) seorang Muslim (tidak 
boleh).tertipu oleh tindakannya. Jadi maksud dari pernyataan 
penulis, (Rahimahullah), “supaya mungkin kamu akan berhasil:” 
(dengan kata lain) jangan tertipu olehtindakan Anda. Sebaliknya, 
tugasmu adalah melakukan amal shaleh,berharap Allah 
menjadikanmu termasuk orang-orang sukses.  Tidakhanya 
mengandalkan harapan tanpa melakukan tindakan apa pun. 
Inimetodologi orang-orang yang sesat; dan ini adalahharapan yang 
tercela. Harapan yang terpuji itu disertai dengantindakan yang 
benar. Maka kamu melakukan (perbuatan) yang ada penyebabnya 
(untuk mencapai kesuksesan) dan kemudian (selain tindakan ini) 
Andaberharap kepada Allah (pahala juga) 38. 


* “Dan berlatih,” artinya (kalian wahai pembaca yang budiman 
harus) mengikuti 


Kitab Allah dan Sunnah dalam agama Anda. Jadikan milikmu 
perbuatan yang sesuai dengan Kitabullah dan Sunnah-Nya Utusan 
(3%) dan bukan (berasal dari) keinginan, berbuat kebid’ahan, dan 


hal-hal yang baru ditemukan. 


@ “Dan Sunan": Sunan adalah bentuk jamak dari Sunnah yang 
artinya 


metodologi Nabi (38), yang bersabda: 


“Maka bagimu adalah menaati Sunnahku.” (Dikumpulkan oleh At- 
Tirmidzi) artinya: jalanku, (jalan, dan metodologi). 


Berkenaan dengan definisi Sunnah seperti yang disebutkan olehPara 
ulama hadits dalam ilmu hadis kenabian memang demikianapa yang 
telah disampaikan secara valid dari perkataan,tindakan, persetujuan 
diam-diam, dan deskripsi Nabi (3).Dengan demikian, kita melihat 
bahwa 'Sunnah' mempunyai makna yang umum, yaitumetodologi 
yang digunakan Rasulullah (3). Dan juga, ia memilikipengertian yang 
lebih spesifik, yaitu definisi rinci yang diberikan olehpara ulama 
hadis. 


Hal ini menunjukkan perlunya mengambil Sunnah sebagai 
sumbernyamengurangi Hukum Islam, (bersama dengan) Al-Our'an. 
Sunnahnya adalahsumber Al-Islam kedua setelah Al-Qur'an yang 
mulia (yaitudigunakan secara bersamaan untuk sampai pada 
putusan agama). 


Para ulama figih telah mengembangkan prinsip-prinsipdimana 
mereka dapat mengambil keputusan. Beberapa (di antaranyaprinsip) 
disepakati, sedangkan yang lain (prinsip adalahsubyek) berbeda 
(pandangan). Namun, ada empat prinsip 


(Sumber) yang mereka semua sepakati: 
Sumber Pertama: Al-Our'an yang Mulia. 
Sumber Kedua: Sunnah Nabi, karena merupakan wahyu kedua 


setelah Al-Our'an, dan Allah (3) berfirman: 
; + ac te toe AL\77 bk BA ay sie, eee 5 
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“Dan apa pun yang diberikan Rasulullah (Muhammad) kepadamu, 
ambillah 

dia; dan apa pun yang dilarangnya bagimu, menjauhlah (darinya).” 
[Al- 

Hashr:7 | 


(Juga Allah berfirman): 
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“Dan hendaklah orang-orang yang menentang Rasulullah 
(Muhammad (32)) 

perintah (yaitu Sunnahnya - cara hukum, perintah, tindakan 

ibadah, pernyataan) (di antara firgah/kelompok sesat) hati-hati, 
jangan sampai ada yang Fitnah 

(kafir, cobaan, kesengsaraan, gempa bumi, pembunuhan, dikalahkan 
oleh a 

tiran) harus menimpa mereka atau siksa yang pedih akan menimpa 
mereka 

mereka." | An-Niir:63) 


Inilah sumber yang kedua: Sunnah Rasulullah (3). Dia (38) adalah 


sebagaimana Tuhannya telah menggambarkannya 
2 detik 


{OBBUALOM 36 | 
“Dia juga tidak berbicara tentang keinginan (sendiri). Itu hanya 


sebuah Wahyu 
terungkap." | An-Najm:3-4 | 


Oleh karena itu, Ahli Ilmu telah menjelaskan Sunnah sebagai wahyu 
kedua setelah Al-Qur'an yang Mulia. Apapun yang diriwayatkan 
secara shahih dari Rasulullah 

(3), adalah kewajiban kita untuk menerima dengan sepenuh hati, 
mengikuti 

dan menerapkannya. Sama halnya dengan narasinya 

dilaporkan oleh sejumlah besar perawi, atau jika narasinya 
dilaporkan 

dari satu kelompok narator. Hal ini bertentangan dengan hal tersebut 
yang berberbuat kebid'ahan, menolak Sunnah dengan mengatakan: 
“Kami cukup 


diri kita sendiri dengan bertindak sesuai dengan Al-Qur'an saja!" 
Meskipun diketahui dan dikonfirmasi bahwa bertindak sesuai 

Sunnah memang bertindak sesuai Al-Qur'an. Allah (3%) 

dikatakan, 

€ 

£O Web makan Kp 843 Ya Kan) 

“Dan apa pun yang diberikan Rasulullah (Muhammad %) kepadamu, 
ambillah 

dia; dan apa pun yang dilarangnya bagimu, menjauhlah (darinya).” | 
Al-Hashr: 

7 


Dan (bagaimana bisa) orang-orang fakir ini berkata, 'Cukuplah bagi 
kami Al-Qur'an!' 


Allah berfirman dalam Kitab Mulia-Nya: 


“Barangsiapa menaati Rasulullah (Muhammad %) sesungguhnya 
telah taat kepada Allah” | An-Nisa:80] 


(Dan Allah berfirman): 
, pada 7 27 oh “74 Ze * 
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“Dan ikutilah dia agar kamu mendapat petunjuk." | Al-A'raf :158) 


(Allah berfirman): 
{OSG sebagai Se} 


“Dan taatilah Rasul (Muhammad (3) agar kamu menerimanya 
rahmat (dari Allah).” | An-Nar: 56] 


Jadi, kita melihat bahwa orang-orang malang (dan sesat) ini berada 
di sisinya pernyataan mereka, “Kami bertindak (hanya) sesuai 
dengan Al-Qur'an,” ketika itu apakah mereka memang mengabaikan 
Sunnah. 


(Dalam kasus tertentu) masalah disebutkan dalam Al-Qur'an di 
pengertian umum dan sunnahlah yang membantu memperjelas dan 
jelaskan secara rinci. Allah (3%) berkata kepada Nabi-Nya (3): 


“Dan Kami juga telah menurunkan kepadamu (wahai Muhammad 6) 
itu Dzikir [pengingat dan nasehat (yaitu Al-Qur'an)], semoga kamu 
bisamenjelaskan dengan jelas kepada manusia apa yang diturunkan 
kepada mereka, dan apa yang mereka lakukanmungkin bisa 
berpikir.” [An-Nahl:44| 


Sunnah memiliki hubungan yang kuat dengan Al-Our'an, karena 
itumemperjelas dan menjelaskannya, memberikan rincian terhadap 
hal-hal yang bersifat umumdi dalamnya, dan membatasi apa yang 
tidak dibatasi di dalamnya. Al-Qur'an bisa dibatalkan dengan Sunnah 
dan sebaliknya BENAR. Demikian pula Al-Qur'an membatalkan Al- 
Our'an dan Sunnah membatalkan Sunnah: jadi ada suatu keharusan 
untuk (memiliki pengetahuan). 


hal-hal ini. 

Dengan (poin-poin tersebut di atas) status (agung) dari 

Sunnah dikenal sehubungan dengan Al-Qur'an. Itu dijunjung tinggi 
kehormatan dalam Al-Islam. 


Nabi kita tercinta (38) memberi tahu kita tentang hal-hal seperti ini 
orang-orang fakir (sesat), yang berpaling dari Sunnah. Dia 


(32) telah memperingatkan kita dari mereka dengan mengatakan, 


“Waktunya akan segera tiba ketika seorang pria akan bersantai di 
sofanya 

berbicara tentang Hadits saya (yang saya perintahkan dan larang) 
bersabda: Inilah Kitab Allah yang menjadi hakim antara kamu dan 
aku; 

apa yang kami temukan di dalamnya halal, kami anggap halal 

Halal. Dan apa yang kami temukan di dalamnya haram, demikian 
pula kami 

menganggapnya Haram. Sesungguhnya apa yang Rasulullah SAW 
miliki 

terlarang itu seperti apa yang diharamkan Allah.” [Dikumpulkan oleh 
Abu Dawud] 


Demikian pula pernyataannya (38): “Aku telah diberi Al-Qur'an dan 
sesuatu yang serupa dengannya,” maksudnya sunah. 


Allah berfirman: 
{ wy) PKSEY CSS Dia 250 5355 


“Allah telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an), dan Al- 


Hikmah (hukum Islam, pengetahuan tentang hal-hal yang halal dan 
haram yaitu. 
Sunnah Nabi - jalan yang halal)” {An-Nisa:1 13) 


~ kabut 
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“Dan memberi petunjuk kepada mereka (dalam) Kitab dan hikmah” 
[Ali ‘Imran:1 64) 


Yang dimaksud dengan 'Kitab' dalam ayat ini adalah Al-Qur'an, 
sedangkan 'Kitab' hikmah' adalah Sunnah. 


Sunnah mutlak diperlukan: ini adalah hal mendasar yang kedua 
(sumber) dari antara sumber-sumber yang disepakati yang buktinya 
berasal dari. 


Tidak ada pertimbangan yang harus diberikan terhadap perbedaan 
pendapat orang-orang yang berpaling dari (Sunnah), karena mereka 
berasal dari Khawarij, orang-orang bodoh, orang-orang yang 
berpura-pura mengetahui, atau merekalah orang-orang yang 
(menyembunyikan) niat jahat yang mereka kehendaki (secara 
bertahap) memadamkan agama sedikit demi sedikit. Tidak ada 
perhatian harus diberikan kepada individu tersebut. Pernyataan 
mereka tidak seharusnya dibaca, melainkan [agama ini harus digali] 
dari yang suci 

Sunnah. (Ini benar) apakah itu fundamental atau 
persoalan-persoalan tambahan, (ilmunya bersumber dari Sunnah 
yang murni). 

Demikian pula (wahai pembaca yang budiman), jangan perhatikan 
mereka 

pernyataan “bahwa syahadat tidak boleh berasal dari kenabian 
riwayat kecuali (riwayat ini) diriwayatkan dengan banyak orang 

rute yang berbeda, (dengan narator yang berbeda-beda).” (Mereka 
bilang) hanya 

isu-isu pendukung agama (dapat didukung oleh narasi 

yang tidak terulang kembali) karena (menurut mereka) memang 
demikian bukti spekulatif. 


Kami menanggapi mereka dengan mengatakan, “Spekulasi ada pada 
Anda a//(Oh 

orang-orang berbuat kebid'ahan). Karena bersama Orang-Orang 
yang Iman Sejati, 

narasi-narasi ini tidak didasarkan pada spekulasi, melainkan 
berdasarkan spekulasi 

yang memberi manfaat pada kepastian. Selama itu asli 

ditetapkan (menjadi) dari Rasulullah (3), mereka adalah 

dianggap sebagai pengetahuan, dan tidak didasarkan pada 
spekulasi. 

Melainkan keyakinan (Islam), hukum interaksi sosial, dan 

ada lagi yang bisa diambil dari narasi yang tidak terlalu besar 


terulang kembali (selama itu asli). 


Sumber Ketiga: Al-ljima' (Ijazah Para Ulama). Itu 
buktinya adalah keridhaan Allah 


SG 
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“Dan barangsiapa menentang dan menentang Rasulullah 
(Muhammad %) setelah jalan yang benar telah ditunjukkan dengan 
jelas 


dia, dan mengikuti selain jalan orang-orang beriman, Kami akan 
menjaganya 

di jalan yang telah dipilihnya, dan membakarnya di Neraka - betapa 
jahatnya 

tujuan!" (An-Nisa:1 15! 


Dan sabda Nabi (3): 


“Allah tidak akan mempersatukan umatku dalam kesesatan." 
[Dikumpulkan oleh Aba Dawtid) 


Konsensus lisan adalah apa yang dianggap sebagai bukti mutlak. 
Padahal, konsensus diam-diam dianggap spekulatif 

buktinya, karena mungkin ada pertentangan (terhadap konsensus 
ini) 

namun hal itu belum menjadi jelas. Namun jika para ulama 
mengambil sikap dengan suara bulat, dan tidak ada yang menentang 


(untuk itu), maka itu adalah bukti yang mutlak. 


Sumber Keempat: Al-Oiyas: Deduksi analitis: adalah penggabungan 
anak perusahaan asal untuk sampai pada suatu keputusan apabila 
ada 

penyebab efektif yang umum bagi kedua subjek. Itu adalah apa 
(yang 

ulama) menyebutnya Ouyas-ul-'lllah. Meskipun mayoritas ulama 
telah menerima deduksi analitis, faktanya telah ditolak oleh 

Mazhab Thahiri, sebagian (ulama) dari 

Mazhab Hanbali, dan sekelompok kecil umat 

pengetahuan. Namun mayoritas umat sepakat dengan (the 
penggunaan] deduksi analitis. Ini dapat digunakan sebagai yang asli 


buktinya bila syaratnya disebutkan dalam kitab-kitab Islam 
Yurisprudensi terpenuhi. 


Masih banyak prinsip atau sumber untuk menyimpulkan Hukum 
Islam, misalnya: pernyataan sahabat dan konsep Istishab Al-Usi 
(yaitu dimana tanpa adanya teks tersebut diriwayatkan dari 
Rasulullah, agar kamu menjadi 

diselamatkan dan (agar kamu dapat) memperoleh pahala (dari 
Allah)? 


prinsip-prinsip legislatif umum agama dirujuk kembali).Para ahli 
berbeda pendapat mengenai hal ini, danperbedaannya cukup kuat 
(mengenai validitasnya bukti). 


Adapun perbedaan mengenai [penggunaan] deduksi analitisitu 
lemah: mayoritas ulama [setuju](mengakui) deduksi analitis sebagai 
cara yang diperbolehkanmencari bukti. Namun, telah dilaporkan 
bahwa Al-lImamAhmad berkata: “Pengurangan analitis harus 
diterapkan dalam kasuskebutuhan." (Dikumpulkan oleh Al-Bayhagi 
dan Adh-Dzahabi]. 


Ini (mirip caranya) bangkainya hanya bisa dikonsumsi dalam 
keadaan tertentu 

yang mengerikan (kelaparan ketika tidak ada makanan lain, dan 
seseorang ketakutankematian karena tidak memakannya). Dalam 
kasus di mana teks sebenarnya ditemukandari Kitab atau Sunnah, 
tidak perlu analitisdeduksi. Tetapi jika tidak ada teks, digunakan 
deduksi analitisdiluar kepentingan. 


Penulis (aitamsay) berkata: “Dan amalkanlah berdasarkan 
agamamupada Kitabullah dan Sunan yang datang dariRasulullah, 
agar kamu selamat dan (tertibagar kamu) memperoleh pahala (dari 
Allah).” 


(Artinya) Anda memperoleh agama Anda dari Al-Qur'an danSunnah, 
riwayat yang shahih. Adapun hal yang akan datangdari selain 
(Rasulullah 3#) maka jadilah diselidiki. Kalau sesuai dengan Kitab 
dan Sunnah, ya diterima. Namun jika (ditemukan) bertentangan 
dengan Kitab dan Sunnah, ditolak. Ini adalah sesuatu yang 
dikehendaki oleh para ulama besar 


dari Lama disarankan dengan. Misalnya Al-Imim Syafi'i (allll amsy) 
bersabda: “Apabila ucapanku bertentangan dengan sabda Rasulullah 
Allah (32), maka ambillah sabda Rasulullah (3) 

dan melemparkan pernyataanku ke dinding." 


Al-Imam Malik (ial amsay) berkata: “Masing-masing dari kita dapat 
memiliki miliknya sendiri 
pernyataan diterima atau ditolak kecuali penghuninya 


kubur,” maksudnya Rasulullah (32). 


(Al-Imam Malik) mengatakan hal ini saat mengajar di dalam diri Nabi 
Masjid (di Al-Madinah), selanjutnya perkataannya: 'kecuali 

penghuni kuburan ini.’ Sesungguhnya ucapan-ucapan (perbuatan 
dan diam-diam 

persetujuan) Rasulullah (32) tidak pernah bisa ditolak 

(mereka harus) diterima (dalam keadaan apa pun). Adapun lainnya 
daripada dia (32), jika pernyataan mereka sesuai dengan Kitab dan 
Sunnahnya, maka diterima, dan jika tidak, maka diterima 


ditolak. 


Al-Imam Aba Hanifah, yang pertama dari empat (terkenal) 

Imam (allll paamsyy), berkata: “Jika ada laporan yang sampai 
kepadamu dari 

Rasulullah (32) maka tidak perlu mencari lagi. Jika laporan sampai 
kamu dari para Sahabat Rasulullah (32) lalu 

tidak perlu mencari lagi. Dan jika sampai kepadamu suatu riwayat 
dari 

Taabi'in maka mereka laki-laki dan kami laki-laki.” 


Artinya: apa yang sampai kepadamu dari selain Allah, milik-Nya 
Rasulullah, dan Para Sahabat Nabi, memang perlu demikian 


diselidiki, meskipun itu berasal dari orang-orang terbaik, 
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meskipun itu datangnya dari para Penerus hingga para Sahabat. Jika 
itu 
yang datang dari mereka sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah, 


kami menerimanya. Tapi kalau tidak setuju, kita harus menolaknya. 


Al-Imam Ahmad (aial amsay) berkata: “Saya kagum pada orang- 
orang yang 

tahu rantai narasi serta keasliannya, tapi 

(alih-alih menerima narasi yang mereka) berbondong-bondong 
berpendapat 

Sufyan!” [Artinya Sufyan At-Thawri yang Faghi Yang Mulia 

Imam]. Kemudian (Al-Imam Ahmad) berkata: “Allah Yang Maha 
Tinggi, 

dikatakan, 
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“Dan biarlah orang-orang yang menentang perintah Rasulullah 
Waspadalah, jangan sampai mereka terkena fitnah atau siksa yang 
pedih 

menimpa mereka.” | An-Nir:63] 


Tidak boleh mengambil pernyataan ulama manapun, 

terlepas dari tingkat yang telah dicapainya dalam yurisprudensi atau 
pengetahuan, kecuali (pernyataannya) didasarkan pada bukti yang 
kuat. 

Adapun yang bertentangan dengan bukti yang kuat, maka tidak 
demikian 

diterima. Hal ini karena tidak ada seorang pun yang memiliki 
pernyataan apa pun di dalamnya 


adanya pernyataan Rasulullah (3). Allah (38) berfirman: 
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Akidah Salaf Sehubungan dengan Pidatonya 
Allah (38) 
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3. Dan katakanlah": (Sesungguhnya) Ucapan Malik Kami tidak 
tercipta': 
karena (sesungguhnya) itulah keimanan orang-orang shaleh (yang 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jangan mengambil (keputusan) 
terlebih dahulu sebelumnya 

Allah dan Rasul-Nya (32), dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya! Allah Maha- 

Mendengar, Maha Mengetahui.” {Al-Hujurat:1 | 


“Dari Akidah Umat Nabi dan 

Kesatuan Badan dari Para Sahabat, para penerusnya, dan semuanya 
orang-orang yang mengikuti mereka, adalah bahwa mereka tidak 
mempunyai keraguan 

dalam (meyakini bahwa) Al-Our'an adalah firman Allah yang benar 
(38) 

yang Dia ajak bicara dan diturunkan kepada Jibril (38), yang 
mendengarnya 

langsung dari (Allah) dan (kemudian) menyampaikannya kepada 
Muhammad (38), 


yang pada gilirannya menyampaikannya kepada umatnya. Sebab 
Allah berfirman: 
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“Dan sesungguhnya (Al-Qur'an) ini adalah wahyu dari Tuhan 
semesta alam 


yang ada, yang dimiliki oleh Ruh [Jibril (Jibril)] yang dapat dipercaya 
diturunkan ke dalam hatimu (wahai Muhammad %) agar kamu boleh 
Jadilah (salah satu) pemberi peringatan, dalam bahasa Arab yang 
sederhana.” {Abu- 

Syu'ara:192-195} 
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(Adapun firman Allah), “adalah wahyu dari Tuhan semesta alam 

itu ada,” artinya (Allah) berbicara dengannya dan ia datang (secara 
langsung) 

dari-Nya Yang Maha Tinggi. 


“Yang dibawa oleh Ruh [Jibril (Jibril)] yang terpercaya 
turun,” artinya: Jibril (32) yang diserahi wahyu. 


“Di dalam hatimu agar kamu menjadi (salah satu) orang yang 
memberi peringatan,” demikianlah 

alamat kepada Rasulullah (32), karena dia (3) mempelajarinya 

Jibril (32). 


“dalam bahasa Arab yang sederhana.” Bahasa Al-Qur'an adalah 
Arab: itu adalah bahasa yang paling fasih. 
Juga, Allah SWT berfirman di bagian lain dalam Kitab-Nya: 


FAO) Gstiske wa thn Ia Ay 
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“Sesungguhnya inilah firman yang dibawa oleh seorang utusan yang 
paling mulia 

Pemilik kekuasaan, (dan pangkat tinggi) bersama Penguasa Arsy, 
Taat (oleh para malaikat di surga), dan dapat dipercaya. Dan (O 
orang) temanmu (Muhammad*2) bukanlah orang gila. Dan 

memang dia (Muhammad 32) melihatnya [Jibril (Jibril)] dengan jelas 
ufuk (ke arah timur).” 4 At-Takwir:1 9-23] 


(Adapun maksud firman Allah) “Sesungguhnya inilah 

Firman yang dibawa oleh seorang rasul yang paling terhormat" 
menunjuk pada Jibril 

(34). 


Halaman 43 


(Kemajuan ee) F 

syoog YIFON SIE ul pai osye Yely 

“sada 

sty Yim wy Mes oY *AYS 9y) ul SulULayA @uoznoy geap- oy kamu, 
UE 

jo Arye A, oy wv (uoz10y jevap> ay ul) ULIOF ayppsuy ona sty ul 
[qi{ aes oy :Buruvour waspada Mes (3 peumueynyy) ay peapur puy,, 
“uny 

wo. sssupeut jo uuoy Aue SuneBou st YLT 49H “UNY Jogey o1 

pasn sistay2Ajod sev 'Suiuvou ,(Ueulpeut & JOU st (#) peumueynyy 
Buruvaut 'uoruedutos of (aydoad Q) puy,, 'pies yeypy woul 

‘op 02 nsaleyy pur -<OYysipy oya 'yeTPy Aq poautodde sem 

ay sv yw padrauod {Tuo dy (soyaey) UW Woy Ave Buryatue Buryea 
JOU 11 0) Sulppe J9YIEU 'UONLPOAaT s YLTPY YA paasnguo usag sey 
OYM aUO oy? SI d9FY “(ZE) JLgi{ Jo sonstioiseseyD Igou de asay 
'UonepaAat yey yaar Ayomasna st oy Suruvow Ayplomysny 

'uny Jago spas8uy oy) Suruvaut padago,, 

'y8iP] SOY 9Y2 'UNPY 02 ssourvoU pu yuLs Ysiy v puL “samod 

sys uny uaard sey yegpy “() pgi{ 'Buruvow , yoes ysry pue,, 


'(€@) ya 'Suruvout 
{SUOL 2p Jo PIOT] axp tpi (ques thn pur) 's2MOd Jo 2UMO,, 


yeti eH-ly Jo uoneueydxg ayy 


bb adeg 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 


“Dan sesungguhnya dia (Muhammad 3) melihatnya [Jibril Jibril)) di a 
keturunan kedua (yaitu di lain waktu).” | An-Najm:13] 


Artinya Nabi Muhammad (32) melihat Jibril di lain waktu 

pohon bidara batas terjauh, Malam Al-Mi'rdj. Jadi, 

Nabi kita Muhammad (38) melihat Jibril dalam wujud aslinya 

Allah telah menciptakannya dua kali: satu kali ketika dia (3%) berada 
di Makkah 

dan lain waktu pada malam kenaikan di pohon bidara 

batas maksimal. Adapun selain dua kesempatan tersebut Jibril 

akan datang kepada Nabi Muhammad (3%) dalam bentuk a 

kawan, ketika dia (32) sedang bersama teman-temannya, mereka 
akan melihat Jibril 

sebagai pria. Mereka tidak tahan melihatnya dalam keadaan aslinya 


Bentuk malaikat. 

Inilah catatan mata rantai Al-Qur'an yang Mulia: Ummat 

Muhammad (32) belajar (Al-Qur'an) darinya (3), dia belajar 

itu dari Jibril (3¢), yang (mendengarnya) dari Allah Yang Maha 
Perkasa dan 

Luar biasa, dan itu adalah ucapan Allah. 

Adapun yang dianggap berasal dari Malaikat dalam firman Allah, 

4 255 SAA 

“Sesungguhnya inilah Firman (yang dibawa oleh Al-Qur'an ini) yang 
paling utama 

utusan yang terhormat [Jibril, dari Allah kepada Nabi Muhammad 
581.” [Surat Takwir:19] 

dan itu dianggap berasal dari Muhammad (%) dalam pernyataannya, 


Halaman 45 


Halaman 46 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 
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“Itulah sesungguhnya perkataan Rasul yang mulia. Bukan itu 
perkataan seorang penyair.” | Al-Haggah:40-41 | 


Hal ini diberikan kepada mereka melalui alat angkut. Kedua 
Muhammad 

(38) dan Jibril (32) bertugas menyampaikan Sambutan 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


Adapun Pidato, dikaitkan dengan pembicara [awal] [yang berbicara 
kata-kata) dan itu tidak dikaitkan dengan orang yang 
menyampaikannya [pada 

nama pembicara]; karena tidak mungkin untuk berbicara 

berasal dari tiga pembicara awal. Maka Allah telah memberi tahu 
[kita] hal itu 

itu adalah pidato-Nya. (Pada saat yang sama) Allah mengaitkannya 
dengan 

Utusan Malaikat dan Utusan Manusia dari 

sudut pandang penyampaiannya saja, Itu adalah Ucapan Allah, dari 
Baginya itu dimulai. Dan itu adalah ucapan Jibril dan Muhammad 


(hanya) dalam artian mereka menyampaikan kalimat Tuhannya (38). 
Umat Islam tidak meragukan lagi bahwa Al-Qur'an adalah sumbernya 
Pidato Allah yang diwahyukan dan tidak diciptakan. Dia (3) berkata: 
{OSHA GE dt Al teh GUIG } 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu (wahai 
Muhammad #2)" 

{| Az-Zumar:2 | 


Dia juga berkata, 


Penjelasan Al-Hatiyah 
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“Wahyu Kitab ini (Al-Qur'an) berasal dari Allah SWT. 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” | Az-Zumar:1 | 


Allah berfirman, 
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“Orang-orang yang Kami beri Kitab Suci mengetahui bahwa itu benar 
diturunkan dari Tuhanmu dengan sebenarnya. | Al-An'am:114] 


Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung menggambarkannya 
sebagai ucapan-Nya di dalam-Nya 

pepatah: 
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“Dan jika ada orang musyrik yang meminta perlindungan kepadamu, 
ane dia perlindungan agar dia dapat mendengar Kalimat Allah 
Tones: dan kemudian mengantarnya ke tempat yang aman. Itu 
ae mereka adalah orang-orang yang tidak mengetahui.” [At- 
Taubah:6] 


Allah juga menyebutkan, 
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Halaman 48 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 
“Mereka ingin mengubah Firman Allah.” | Al-Fath:15] 


Maka Allah menggambarkannya sebagai Ucapan-Nya dan Dialah 
yang melakukannya 


telah mengungkapkannya. 

Adapun Asydi'rah mereka berkata, “Al-Qur'an itulah yang ada 

tertulis di Tablet yang Diawetkan dan Jibril mengambilnya dari sana 
dan 

kemudian dia mengungkapkannya kepada Muhammad (38)!” 

(Kami katakan) ini adalah pernyataan yang salah. (Tentu saja) Jibril 
tidak mengambilnya 

dari Tablet yang Diawetkan. Sebaliknya, dia hanya menerimanya 
dari Allah, 

Yang Maha Tinggi. Ya, Al-Qur'an tertulis di dalam Tablet yang 
Diawetkan 

seperti yang telah Allah beritahukan, 

{ ba2 PaW 1255 AF} 


"Bahkan! Ini adalah Al-Qur'an yang Mulia, (Tertulis) di Al-Lauh Al- 
Mahffiz (Tablet yang Diawetkan)!” {Al-Burtij:2 1-22) 


Allah juga berfirman, 

4 
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“Dan sesungguhnya hal itu ada di dalam Kitab (yaitu Al-Lauh Al- 
Mahffiz), disisi Kami sungguh maha agung lagi penuh hikmah." (Az- 


Zukhraf:4| Artinya: Al-Qur'an. Tidak diragukan lagi itu tertulis di 
Tablet yang Diawetkan. 


Namun Jibril tidak menerimanya dari sana sebagai Ashai'rah 


mengatakan. Melainkan (diturunkan kepadanya) langsung dari Allah. 
Dengan demikian 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Hal ini wajib diketahui, karena ini (hal yang menyimpang) itu 
disebutkan dalam syahadat (karya) Ashai'rah. Yang Mulia 
Syekh Muhammad bin Ibrahim (ail amsay) membantahnya 


pernyataannya dalam risalahnya yang berjudul The Clear Response 
to how the 


Al-Qur'an yang Mulia Diturunkan. Dia membantah klaim ini dan 
membuktikannya 

menjadi kebohongan belaka. Pernyataan ini, yang diambil Jibril ( 
Al-Qur'an) dari Loh yang Diawetkan, hanyalah sarana untuk sampai 
(pada 

keyakinan) yang Allah ciptakan (ucapan-Nya) dalam keadaan yang 
terpelihara 

Tablet seperti yang dikatakan oleh Jahmiyyah. Ini (tidak diragukan 
lagi) adalah (kepercayaan) 

dari Jahmiyyah, dan merupakan pernyataan yang salah dan tidak 
masuk akal 


wajib untuk diwaspadai. 


Di antara sifat-sifat Allah yang menunjukkan perbuatan adalah 
Ucapan-Nya. Hanya 

seperti Dia menciptakan, memberi rezeki, memberi hidup dan mati, 
dan membuang 

urusannya, Dia (38) berbicara dengan kata-kata yang sesuai dengan 
Yang Mulia, seperti 

sisa sifat-sifat-Nya yang sempurna (sesuai dengan keagungan-Nya). 
Dia berbicara 

kapan Dia menghendaki, dengan apa yang Dia kehendaki, dan jika 
Dia menghendaki. 


Ucapan Allah bersifat kekal, namun peristiwa-peristiwanya bersifat 
kekal 

sejenak. Dia berbicara ketika Dia menghendakinya. Dia berbicara 
dengan Al-Qur'an 

pada saat hal itu terungkap. Dia berbicara kepada Jibril, Masa, dan 
kami 

Nabi Muhammad (3) pada Malam Isra (dan Al- 


Mi'raj). Dan sebelum itu Dia berbicara kepada Adam (38). Allah akan 
berbicara 

pada hari kiamat dan akan mempertanggungjawabkan manusia. Dia 
akan berbicara kepada orang-orang yang beriman di surga dan 
(demikian pula) mereka akan berbicara 

berbicaralah kepada-Nya. Maka Allah berbicara dengan ucapan yang 
sifatnya kekal 

ia tidak memiliki awal seperti Sifat-sifat Sempurna-Nya yang lain, 
sedangkan pada 


pada saat yang sama, kejadian-kejadian individualnya hanya bersifat 
sesaat. 


Halaman 49 


Halaman 50 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Semua Kitab yang diwahyukan kepada para Nabi (paus jaUaadl) 
adalah 

Ucapan Allah. Diantaranya adalah Al-Qur'an yang Mulia 

yang terhebat di antara semuanya. (Sesungguhnya) Allah 
menjadikannya sebagai (saksi) 

atas (wahyu-wahyu sebelumnya). Karena secara harafiah itu adalah 
ciptaan-Nya 

ucapan yang diwahyukan, dan tidak secara kiasan (dianggap berasal 
dari-Nya). Ini 

adalah metodologi Ahlul Jalan Nabi dan 

Grup Terpadu; dan (ini) adalah apa yang mereka nyatakan dengan 
jelas tentang hal ini 


(tema). 


Kaum muslimin pada masa para sahabat tidak berlabuh 

keraguan mengenai hal ini (masalah kepercayaan). (Sebaliknya) 
fitnah ini 

muncul (di tangan) kaum Jahmiyyah, mereka yang berkata, “The 
Al-Qur'an diciptakan.” Ketika Mu'tazilah dan Asya'irah, 

cabang Jahmiyyah, muncullah Kaum Nabi 

Way dan Unified Group membantahnya. (Mereka) mengklarifikasi hal 
itu 

Al-Qur'an diturunkan, bukan diciptakan, yang menghapuskan 
pernyataan (dari oposisi yang menyimpang). Ketika seseorang 
berkata, “Itu 

Al-Qur'an itu diciptakan,” maka yang dimaksud sebenarnya adalah 
Allah 

tidak berbicara dan orang yang tidak berbicara tidak layak 
mendapatkannya 


memuja. Sebagaimana Allah informasikan kepada kita tentang 
pernyataan Ibrahim (3%) kepada 
ayahnya, 
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“Ketika dia berkata kepada ayahnya, 'Wahai ayahku! Mengapa kamu 
beribadah 

apa yang tidak mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat 
memberikan manfaat apa pun kepadamu?” 

{Maryam:42] 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 

Yang tidak mendengar dan melihat adalah benda mati. Allah, itu 
Yang Maha Tinggi, disebutkan dalam ayat lain, 
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“Dan orang-orang Masi mendapatkan keuntungan dari 
ketidakhadirannya 

hiasannya berupa gambar anak sapi (untuk beribadah). Ada suara 
(seolah-olah 

itu melenguh). Apakah mereka tidak melihat bahwa ia tidak dapat 
berbicara dengannya 

mereka dan tidak memberi petunjuk kepada mereka?” | Al-'Araf:148] 


la tidak dapat berbicara kepada mereka karena ia adalah benda 
mati. 

Hal ini menunjukkan bahwa sesuatu yang tidak berbicara, tidak 
pantas untuk diucapkan 


disembah. Sebagaimana Allah sebutkan dalam ayat lain: 
48) eS I5s Ae Se ILE 
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“Kemudian dia mengeluarkan (dari api) untuk mereka (patung) 
seekor anak sapi 

yang tampaknya rendah. Mereka berkata: “Inilah ilahmu (Tuhan), 
dan itu 

ilah (tuhan) dari Mfisa (Musa), tetapi dia [Misi (Musa)] memilikinya 
dilupakan (Tuhannya).” Apakah mereka tidak melihat bahwa ia tidak 
dapat kembali 

kepada mereka sepatah kata pun (sebagai jawaban), dan ia juga 


tidak mempunyai kuasa untuk itu 


menyakiti mereka atau berbuat baik kepada mereka?" | Taha:88- 
89 } 


Halaman 5! 


Halaman 52 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Singkatnya: orang yang tidak berbicara tidak cocok untuk itu 
Ketuhanan maupun ibadah, karena dia kekurangan. Bagaimana 
kabar Allah 

untuk memerintahkan, melarang, dan mengatur urusan sedangkan 
Dia tidak mampu 

bahkan berbicara?! Hal ini pada kenyataannya membuat Allah tidak 
berdaya dan 

tidak mampu. Allah SWT berfirman, 
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“Katakanlah (wahai Muhammad % kepada umat manusia): 
'Seandainya laut dijadikan tinta 

(menulis) Kalimat Tuhanku, niscaya lautan akan menjadi 

habis sebelum Kata-kata Tuhanku selesai, bahkan 


jika Kami datangkan (laut lain) yang serupa untuk membantunya." 
{Al-Kahfi:109] 
(Allah juga menyebutkan): 
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“Dan seandainya seluruh pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta 

untuk menulis), dengan tujuh lautan di belakangnya sebagai 
tambahan 

(persediaan), namun Kalimat Allah tidak akan habis. Sesungguhnya, 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” [Luqman :27] 


Kalimat Allah yang dengannya Dia senantiasa dan_ selama-lamanya 
memerintahkan, melarang, dan mengatur (urusan 

Alam Semesta) tidak dapat disebutkan satu per satu, begitu pula 
Lautan dan 


pena dunia menuliskannya. 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Jahmiyyah mengatakan: “Ucapan Allah itu tercipta." Ini 

pernyataan menggambarkan Allah dengan kelemahan, dan 
(menyiratkan) bahwa Dia 

tidak berbicara, memerintahkan, atau melarang. Ini juga 
menyiratkan bahwa 

Al-Qur'an bukanlah ucapan Allah. Padahal Al-Qur'an adalah 

sumber pertama dari mana bukti diambil. Jadi jika bukan 


Ucapan Allah lalu bagaimana bisa dijadikan bukti?! 


(Pernyataan mereka ini) (aslinya) adalah konspirasi Yahudi: 

karena asal muasal metodologi Jahmiyyah diambil dari 

orang-orang Yahudi, seperti Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyyah (allll 
amsy) 

disebutkan dalam risalahnya yang berjudul Al-Hamawiyyah. 


Hal ini tidak aneh datangnya dari orang-orang Yahudi, semoga Allah 
melaknat mereka, 

(sebab sesungguhnya mereka) adalah orang-orang yang (diketahui) 
menyimpang 

dan mengubah firman Allah. (Jadi oleh mereka yang menanam ini 
akidah yang menyimpang) ini adalah strategi untuk memberantas Al- 
Our'an yang ada 

dengan umat Islam. Ini adalah metodologi jahat mereka. Itu untuk ini 
alasan yang membuat para Ulama Muslim melakukan tugas untuk 
membantahnya 


dan menolak pernyataan mereka, mengklarifikasi kesia-siaan 
mereka yang tersembunyi. 


Adapun orang yang mengatakan: Sesungguhnya persoalan ini 
berkenaan dengan pernyataan, 

“Al-Qur'an diciptakan” tidak memerlukan banyak perhatian, 

karena dari ucapannya tidak ada manfaat sebenarnya, seperti 
dikatakan oleh beberapa penulis kontemporer yang terampil, yang 
mengaku mempunyai pengetahuan — (kami dengan tegas 
mengatakan kepada mereka) ini adalah a 

pernyataan palsu. (Sebaliknya) ini (argumentasi mereka tidak lebih 
daripada a) meremehkan suatu urusan yang sangat berbahaya dan 


tidak sepantasnya 


untuk lalai mengenai. Jadi sebenarnya itu bukan buang-buang kata- 
kata 


untuk mengatasi masalah ini seperti klaim konyol dari orang-orang 
bodoh ini. 
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Halaman 54 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Pidato mereka ini merupakan penghinaan bagi para ulama yang 
menyibukkan diri dengan menyangkal ideologi yang tidak masuk 
akal ini 

(sampai-sampai) ada yang dipukuli, dipenjara, dan bahkan dibunuh 
Al-Imam Ahmad (aiatamsay) karena masalah ini. Lagipula 

tentang hal ini seseorang datang dan berkata, “Ini adalah hal yang 
tidak penting 


masalah mana yang tidak perlu disibukkan dengan penuh 
semangat?!" 


Pernyataan ini entah datangnya dari orang yang cuek, batal 
pengetahuan apa pun, atau seseorang yang berdusta, berpura-pura 
menjadi cuek dan (hanya) menghendaki yang Jahmiyyah, Mu'tazilah 


dan Asya'irah tidak dapat disangkal. 


Beberapa dari mereka berkata, “Masyarakat bebas melakukan apa 
saja yang mereka suka; tidak 

melarang orang dari kebebasan berpendapat, atau kebebasan 
pidato." Dengan kata lain (mereka berkata): jangan membantah 
kepalsuan, 

jangan mengklarifikasi fakta! Setiap orang mempunyai hak atas 
dirinya 

pendapat atau ucapan. (Kami katakan kepada orang-orang ini): jika 
situasinya 


Jika kita benar-benar seperti ini, dunia akan menjadi kacau balau. 


Adalah suatu keharusan bagi seseorang untuk mengenali plot-plot 
dan kejahatan-kejahatan yang ada 


(dibuat) untuk merugikan umat Islam. 


* Pernyataan Penulis (aial ameay) “(Tentunya) Pidato 
Malik kami tidak diciptakan:” ini adalah bantahan terhadap 


Jahmiyyah dan siapa saja yang mengambil kedudukannya. 


Dan pernyataan (Penulis) “adalah Pidato Malik kami (yaitu. 
Raja)”: Malik (yaitu Raja) adalah Malik (yaitu Pemilik). Dan 


Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung adalah (Sesungguhnya) 
Pemiliknya. Untuk dia 


dikatakan, 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 
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“Terpujilah Dia yang di tangannya kerajaan berada; dan Dia Mampu 
untuk melakukan segala hal.” £ Al-Mulk:1 | 
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“Katakanlah (wahai Muhammad %); “Ya Allah! Pemilik kerajaan, 
Kerajaan itu Kauberikan kepada siapa yang Engkau kehendaki, dan 
Engkau ambil 

kerajaan yang Anda kehendaki, dan Anda akhiri dengan terhormat 
siapa yang kamu kehendaki, dan kamu hinakan siapa yang kamu 
kehendaki 

Tangan adalah yang terbaik. Sesungguhnya Engkau Maha Mampu 
melakukan segala sesuatu." [Ali 


Imran: 26] 


Allah SWT, Pemilik Kerajaan. Adapun 

raja-raja dari anak Adam, kerajaan mereka sedemikian rupa 

mereka disingkapkan: Allah memberikan (kepemilikan) kepada siapa 
yang Dia kehendaki 

diantara mereka dan Dia mengambil (kepemilikan) dari mereka dan 
memberikannya 

ke yang lain. (Kerajaan mereka) sedemikian rupa sehingga mereka 
tetap ada 

beredar. Adapun kerajaan yang kekal yang tidak akan pernah 
berhenti, 

itu adalah Kepemilikan Allah (atas segala sesuatunya.) Dan ketika 


saatnya tiba 
mendirikan Allah, Maha Suci Dia, akan mengatakan: 


(OPM 
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Halaman 56 

Penjelasan Al-Ha'iyyah 

mendahului kami), dan itulah yang (dengan fasih) mereka 
ungkapkan. 

lihatlah 

“Kerajaan siapakah pada hari ini?” | Ghifir:16] 

Tidak ada yang akan menjawab dan tidak ada yang akan berbicara. 
Jika seseorang memiliki 

klaim yang sah mereka akan berkata, “Kerajaan ini milikku." 

Allah (38) kemudian menjawab diri-Nya (berkata), 

{ ©) Gis (iy 

“Allahlah yang Esa, Yang Tak Tertahankan!” {Ghafir:1 6] 

Dan tidak ada seorang pun yang menentang hal ini, karena Kerajaan 
itu milik 

bagi Allah, Maha Tinggi Dia. Dia hanya memberikan kepada siapa 
yang Dia kehendaki 

sesuatu dari kerajaan untuk jangka waktu terbatas, maka itu 
seseorang akan mati atau diambil darinya dengan kekerasan. 

*° Pernyataan Penulis (aia ameay) “Itu tadi” artinya: the 


(keyakinan bahwa) Al-Qur'an tidak diciptakan. 


“keyakinan orang-orang shaleh (yang mendahului kita)”: orang- 
orang yang bertakwa 


orang-orang dari Ulama Muslim mempercayai pernyataan ini. 


“mereka dengan fasih menyatakan:” mereka memberitahukan hal 
itu kepada orang-orang 

dan berkata: “Al-Qur'an diturunkan, bukan diciptakan.” Dan mereka 
tidak melakukannya 


tetap diam dan berkata: “Ini pendapat (rakyat), tinggalkan 

rakyat saja [mereka mempunyai hak] atas kebebasan berpendapat, 
dan 

pendapat." Sebaliknya, mereka menyatakan (keyakinan ini) dengan 
yang paling tinggi 

tingkat kefasihan. Mereka berdebat, berdebat, dan menulis buku 
semuanya 


dalam sanggahan atas pernyataan (korup) ini (yaitu pernyataan 
bahwa 


Penjelasan Al-Hatiyah 


Yang Berhenti Sehubungan dengan pepatah “The 

Al-Qur'an Diciptakan' 
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4. Dan janganlah kamu (dari orang-orang) tidak mengambil pendirian 


berkaitan dengan Al-Our'an!', seperti yang terjadi pada para 
pengikutnya 
Yahm", dan mereka Asjahu (yaitu mereka terlalu toleran)." 


Ucapan Allah diciptakan), karena bahayanya, kejijikannya, dan 
karena termasuk meremehkan Allah. Jadi tidak 

mungkin bagi orang-orang yang berilmu untuk diam menghadapinya 
pernyataan (jahat) ini, dan keduanya tidak mungkin terjadi 


bersikap lunak terhadap hal itu. 


“Pernyataan Pengarang (ailamsay) “Dan janganlah kamu termasuk 
salah satu dari mereka 

yang tidak mengambil sikap terhadap Al-Qur'an”: Dari 

Jahmiyyah adalah mereka yang dengan jelas menyatakan bahwa Al- 
Qur'an itu diciptakan, 

mereka adalah pemimpin Jahmiyyah. Dan (juga) ada orang-orang itu 

dari antara mereka yang berkata: “Saya tidak mengatakan ia 
diciptakan atau diciptakan 

tidak diciptakan, sebaliknya aku menahan diri untuk tidak 
mengatakan apapun!" Orang ini 

adalah iblis bisu! Sebab jika dia ragu atau enggan mengatakan hal 
tersebut 

Al-Qur'an tidak diciptakan, maka dia akan membingungkan manusia 

percaya bahwa itu diciptakan. Jadi itu adalah suatu keharusan yang 
mutlak baginya 


memperjelas posisinya, tidak tetap ragu-ragu. 


Maka ketika (orang-orang yang berberbuat kebid'ahan) mengatakan 
(Al-Quran) diciptakan, 

jangan ragu-ragu [untuk memperjelas posisi Anda]. (Jika kamu tetap 
tinggal 


diam) ini berarti Anda membantu mereka, padahal sebenarnya tidak 
dengan jelas menyatakan (bahwa Al-Quran itu diciptakan). Jadi tidak 
demikian 

diperbolehkan untuk tetap (diam-diam) ragu-ragu dalam situasi ini. 
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Halaman 58 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Inilah metodologi Waggifah, yaitu orang-orang yang tidak 
mengucapkan 

Al-Qur'an itu diciptakan atau tidak diciptakan, yang dianggap (suatu 
bentuk 

dari) menyembunyikan klarifikasi fakta. Juga (ini 

metodologi) memberikan kemungkinan bahwa posisi Jahmiyyah 
mungkin benar, padahal (pernyataan mereka) tidak benar 


dibantah, disingkapkan, dan dipertontonkan. 


Jadi orang yang ragu mengenai benar atau tidaknya Al-Qur'an 
diciptakan atau tidak diciptakan dan enggan, maka dia dengan 
segala cara adalah a 

Jahmi. Jika tidak, dia akan mengumumkan posisinya, 

menyatakan (secara terbuka) “Al-Qur'an tidak diciptakan.” Namun, 
dia 


bersembunyi di balik (metodologi tidak) mengambil posisi. 


Kenyataannya (metodologi) ini lebih buruk dibandingkan dengan 
Jahmiyyah; 

karena (Kaum Jahmiyyah) terang-terangan menyatakan 
pendiriannya, demikian 

(penyimpangan mereka) sudah terkenal. Adapun orang ini, dia 
menipu 

orang-orang dengan (rasa kesalehan yang salah), dan bahwa (dia 
juga demikian 

benar bahkan) mengucapkan sepatah kata pun tentang 
perselingkuhan ini. Karena itu, 

tidak mengambil posisi saja tidaklah cukup. Sebaliknya, seseorang 
harus (secara terbuka) 

memperjelas kekeliruan pernyataan ini (bahwa Al-Qur'an adalah 


dibuat). 


% “Seperti halnya para pengikut Jahm”: (Penulis 
ditempatkan) mereka dari kalangan pengikut Jahm Bin Safwan, 


karena jika mereka bukan dari pengikut Jahm maka mereka 

tidak akan tetap ragu-ragu (mengambil posisi yang jelas). 

Sebaliknya mereka akan secara terang-terangan membantahnya, 
dan mengumumkan (kepada 

orang orang). Seolah-olah kaum Jahmiyyah ketika mereka melihat 
hal itu 

orang tidak setuju dengan pernyataan mereka (bahwa 


Al-Qur'an diciptakan), mereka berlindung pada siasat ini (tidak 
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mengambil sikap apa pun), untuk menyembunyikan kepalsuan 
mereka. Untuk ini 

alasan ketika Al-Imam Ahmad (all amsay) ditanya tentang (tidak 
mengambil sikap mengenai apakah Al-Qur'an itu diciptakan atau 
tidak) 

dia menjawab: “Jika ini terjadi sebelum jaman Jahmiyah 

mengatakan apa yang mereka katakan (sehubungan dengan 
penciptaan Al-Qur'an) lalu 

kami tidak akan (berbicara tentang masalah apakah Al-Qur'an 

telah dibuat). Adapun setelah mereka mengucapkan pernyataan 
menjijikkan mereka itu 

menjadi kewajiban kita untuk mengumumkan kepalsuan dan 
sanggahannya 

dia." Inilah Makna Al-Imaim Ahmad (ail amsyy) 

pernyataan sehubungan dengan masalah ini enggan untuk 
mengatakannya 


segala sesuatu yang bertentangan dengan posisi Al-Qur'an yang 
diciptakan. 


“Dan mereka orang-orang Asjahi (yakni mereka terlalu lunak)” Al- 
Isjah: 

berarti keringanan hukuman dan kelembutan. Jadi mereka terlalu 
toleran (kira-kira 

masalah serius ini). Dalam beberapa salinan (Al-Ha'iyyah), bukannya 
kata kerja Asjahu (yaitu mereka yang toleran) kata kerja “Asmahu” 
dari As- 

Simah (yakni memaafkan dan toleransi) yang digunakan artinya 
mereka 

menoleransi ini dan itu. Terlepas dari apakah (risalah 

menyebutkan bahwa) mereka toleran atau terlalu toleran, 
maksudnya adalah mereka tidak menolak (pernyataan tersebut 
Jahmiyyah), mereka hanya menunjukkan keringanan hukuman 
terhadap hal tersebut 

posisi Jahmiyyah, bukan menyangkal pernyataan mereka, melainkan, 


mereka menolak untuk mengambil sikap yang jelas dalam masalah 
ini. 
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5. Dan janganlah dikatakan bahwa Al-Quran itu diciptakan, artinya : 
itu 

bacaannya, Sejak Ucapan Allah, melalui bacaannya, 

menjadi jelas."4 


4 Ini adalah metodologi ketiga (yang menyimpang) mengenai 
permasalahan ini. 

Metodologi Pertama: Mewartakan secara terbuka bahwa Al-Qur'an itu 
ada 


dibuat. 


Metodologi Kedua: keragu-raguan atau keengganan: Tidak 
mengatakan 


apakah itu diciptakan atau tidak diciptakan. 


Metodologi Ketiga: mengatakan: “Ucapan Al-Qur'an adalah 
diciptakan.” Jadi orang yang mengambil posisi ini akan berkata, 
“Wah 


pembacaan Al-Quran tercipta.” 


Kenyataannya, ini adalah tipu daya yang tidak jujur seputar 
pernyataan itu 

“Al-Qur'an diciptakan.” Anda tidak boleh berkata, “Ya ampun 
Diciptakan pembacaan Al-Quran" dan tidak dibolehkan 

kamu berkata, “Bacaanmu baru dibuat.” Sebaliknya, hal itu sudah 
terjadi 


Anda harus merinci (tentang apa yang sebenarnya Anda inginkan). 


Jika Anda berkata, “Bacaan Al-Qur'an saya tercipta” dan tidak 
jelaskan secara rinci, maka inilah jalan Jahmiyyah. (Juga) 

jika anda mengatakan, “bacaan Al-Qur'an saya bukan diciptakan” 
maka ini 

juga mendukung metodologi Jahmiyyah. Itu karena 


ketika anda mengatakan: “bacaan Al-Qur'an saya tidak diciptakan” 
maka 

kamu akan memasukkan tindakanmu ke dalam tindakan Allah 

(38) maka kamu akan menjadikan perbuatanmu tidak disengaja. Ini 
adalah 

metodologi Qadariyyah, yaitu orang-orang yang mengingkari 
Ketuhanan 

Dekrit, (dan tegaskan bahwa) para budak adalah penemu dan 
pencipta 


dari tindakan mereka sendiri. 
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Jadi, penjelasan detail mutlak diperlukan. (Misalnya) 

Anda (bertanya): “apa yang Anda maksudkan dengan pernyataan 
Anda, 'Bacaan saya 

Al-Qur'an diciptakan.” Apakah Anda bermaksud mengucapkan 
ucapan Anda dan Anda 

bacaannya atau kamu menghendaki apa yang diucapkan dan 
dibacakan 


(yaitu Al-Qur'an itu sendiri)? 


Jika Anda menghendaki apa yang diucapkan, maka itu tidak tercipta. 
Dia 

adalah Pidato Allah (38). Dan jika Anda berniat sebenarnya 
pengucapan yang kamu ucapkan dengan lidahmu, maka itulah yang 
terjadi 

dibuat. Karena lidah, suara, dan ucapanmu semuanya diciptakan. 
Namun, itulah yang diucapkan, dan disampaikan oleh 

bacaan, itu tidak dibuat. Adalah kewajiban Anda bahwa Anda 


memberikan penjelasan rinci. 


(Orang-orang yang berberbuat kebid'ahan) menginginkan hal-hal 
yang bersifat umum. Mereka ingin Anda melakukannya 

Katakanlah: “Bacaan Al-Qur'anku diciptakan atau tidak diciptakan.” 
Jadi oleh 

mereka masuk ke dalam jalan tipu daya ini (untuk menyebarkan 
kesesatannya). 

Oleh karena itu Anda harus menjelaskan secara eksplisit (apa 
maksud Anda); dalam urutan 


untuk memotong (setiap) jalan (mereka menggunakannya untuk 
menyesatkan orang). 


Oleh karena itu, Ahli Sunnah berkata: “Suara itu 
suara pembacanya, (sedangkan) ucapannya adalah ucapannya 
Pencipta." 


Artinya: yang diucapkan adalah firman Allah (38). Adapun 
pengucapan dan diksinya, itulah ucapan ciptaan; 


suara dan pemberitaannya tercipta. Untuk alasan ini rakyat 
bacaan dan suara berbeda. Ada beberapa yang suaranya 
indah dan ada pula yang suaranya kurang indah. 

Ada beberapa yang suaranya bagus, ada pula yang tidak 
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Bagus. Ini adalah bukti bahwa suara itu tercipta. Para penghafalnya 
berbeda-beda 

dari satu ke yang lain. Beberapa di antaranya telah diberi keindahan 

suara, sementara yang lain diberikan kurang dari itu. Adapun 

Ucapan Allah (8) adalah suatu keharusan yang berada pada tingkat 
tertinggi 


kesempurnaan. 


(Seseorang harus memahami sepenuhnya bahwa Ahli Sunnah) tidak 
melakukan hal itu 

keinginan untuk masuk ke dalam [urusan] ini. Namun, (orang-orang 
berbuat kebid'ahan) memaksa umat Islam (untuk terlibat dalam 
masalah ini). Sehingga 

menjadi perlu untuk diungkap dan diklarifikasi. (Tapi) masuk 
kenyataannya itu adalah bencana [yang menimpa umat]. Sudah 
bukan berarti Allah SWT mengutus para ulama untuk itu 


memperjelasnya, urusan ini pasti tidak diketahui banyak orang. 

Oleh karena itu (orang-orang sesat) mempunyai tiga metodologi 
(berkenaan dengan masalah ini): 

Metodologi Pertama: Bahwa dari kalangan Jahmiyyah mereka yang 
mengatakan 

Al-Qur'an tercipta. 

Metodologi Kedua: Metodologi WaAgifah (mereka yang melakukan 
tidak mengambil sikap). 

Metodologi Ketiga : Metodologi Lafthiyyah, kedudukan 


berkata, “Bacaanku tercipta atau tidak tercipta.” 


Jadi kami menanggapi mereka (dengan mengatakan): Anda wajib 
menjelaskan hal ini 


penting dengan detail. Jika Anda bermaksud mengucapkannya 
dengan 

suaramu, maka terciptalah ini. Namun, jika Anda berniat hal tersebut 
yang diucapkan atau dibacakan, maka itu adalah ucapan Allah dan 
itulah adanya 


tidak tercipta. Oleh karena itu, hal ini muncul dalam riwayat 
kenabian: 
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4 o A Ht 28 menjadi 


bertemu iss ei Y al kami 

6. 'Dan katakanlah: Allah akan menampakkan diri-Nya kepada 
makhluk, 

secara terang-terangan, sebagaimana bulan purnama tidak 
tersembunyi (pada malam yang cerah), 


“Percantik Al-Qur'an dengan suaramu.” [Dikumpulkan oleh Aba 
Daud] 


Diusahakan kepada qarinya untuk memperindah suaranya ketika 
mengaji 

Al-Qur'an. Rasulullah (32) dulu terheran-heran ketika 

Al-Qur'an dibacakan dengan suara yang indah. Dia (3) dulu 
mendengarkan bacaan Ubay bin Ka'b (#2) ketika akan salat di 
malam. Hal ini karena Allah memberinya suara yang sangat indah. 
Jadi 

Nabi (3) biasa mendengarkannya. Juga, suatu kali dia (38) 

(bertanya) 'Abdullah bin Mas'tid (.4) untuk membacakannya. Jadi dia 
(38) 

berkata kepadanya: “Aku senang mendengar [Al-Qur'an] dibacakan 
oleh orang lain 

daripada saya." [Dikumpulkan oleh Al-Bukhari]. 


Maka (Ibnu Mas'ud) (4%) membacakan kepada (Rasul 3) dari 
awal surat An-Nisa. Nabi (3€) dulunya mencintai 
mendengarkan suara indah membaca Al-Qur'an. (Sesungguhnya) a 


suara yang merdu merupakan nikmat dari Allah (38). 
Penjelasannya: 


Pendahuluan: Ini adalah masalah melihat Allah (38) [yaitu. 

Artinya: akankah makhluk melihat Allah atau tidak?| Kaum 
Jahmiyyah dan 

kaum Mu'tazilah mengingkari bahwa Allah akan terlihat, dengan 
mengatakan Allah tidak akan terlihat 


dilihat karena dilihat adalah sesuatu yang spesifik pada hal-hal itu 
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mempunyai tubuh dan Allah tidak mempunyai tubuh. Jadi (mereka 
berdebat) Dia 

tidak akan terlihat. Mereka sepenuhnya mengingkari bahwa Allah 
akan dilihat, 

baik di dunia maupun di akhirat. Kami memohon kepada Allah untuk 
kebaikan- 

makhluk. 


Ada kelompok (sesat) lain yang mengklaim bahwa Allah akan ada 
terlihat di dunia dan di akhirat. Ini adalah posisi yang diambil 


oleh beberapa sufi. 


Pendapat kelompok ketiga yang merupakan pandangan yang benar 
adalah demikian 

Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung akan terlihat di akhirat. 
Itu 

penghuni surga akan melihat Allah seperti yang sering terjadi 
diriwayatkan dari Rasulullah (38). Adapun melihat Allah di dalam 
dunia ini, maka hal itu tidak akan terjadi karena manusianya tidak 
mempunyai 

kemampuan untuk bertahan melihat Allah. Buktinya ditunjukkan 


dalam ayat dimana Miisa (38) meminta untuk melihat Allah di dunia 
ini: 

iklan 

hy Seat os St 5.45) £55 AKG Mahasiswi atau TS) 

Zer% Yaitu “ 322 4 ve 

Sys ae ET dari JEN Sy il SG 5 J IG 
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“Dan ketika Miise (Musa) datang pada waktu dan tempat yang telah 
ditentukan 

oleh Kami, dan Tuhannya (Allah) berbicara kepadanya; dia berkata: 
“Ya Tuhanku! 

Tunjukkan kepadaku (dirimu sendiri), agar aku dapat memandang 
kepada-Mu." Allah berfirman: 

“Kamu tidak dapat melihat Aku, tetapi lihatlah ke atas gunung itu; 
apakah gunung itu masih berdiri 

masih di tempatnya maka kamu akan melihat Aku.” Maka ketika 
Tuhannya 
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muncul di gunung, Dia membuatnya runtuh menjadi debu, dan Mfisa 
(Musa) terjatuh tak sadarkan diri. Kemudian ketika dia memulihkan 
miliknya 

inderanya dia berkata: “Maha Suci Engkau, aku berpaling kepadaMu 
dalam taubat dan 

Akulah orang pertama yang beriman.” (Al-'Araf:143) 


Gunung yang Kokoh ini menjadi debu karena Keagungan dan 
Keagungan 
Ya Allah, Maha Tinggi Dia. Jadi bagaimana seseorang bisa mampu 


tahan melihat Allah di dunia ini?! 


Adapun akhirat, Allah akan memberikan kepada manusia surga a 
kekuatan yang memampukan mereka melihat Tuhannya sebagai 
suatu kehormatan bagi mereka 

karena mereka beriman kepada-Nya di dunia ini, padahal mereka 
beriman 

tidak dapat melihat Dia. Maka Dia akan memuliakan mereka di 
akhirat dengan cara 

menampakkan diri-Nya kepada mereka agar mereka dapat 
mengalami kesucian 

kesenangan melihat Allah seperti yang sering diberitakan 


Alquran dan Sunnah. 
Adapun orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman 


Dia dalam kehidupan dunia, Allah akan menghalangi mereka untuk 
melihat-Nya 


pada hari kiamat. Allah SWT berfirman: 
PX Bde. cere es 2 990, x57 
4 tahun berapa Lihat mce ele 


"Bahkan! Sesungguhnya mereka (orang-orang yang berbuat jahat) 
akan terselubung dari pandangan mereka 
Tuhan pada hari itu.” | Al-Mutaffifin:1 5] 


Jadi jika orang-orang kafir tidak bisa melihat Allah, lalu apa 
Yang dapat dipahami dari hal ini adalah bahwa orang-orang yang 
beriman sebenarnya akan mampu 


Lihat dia. Jika tidak demikian, maka orang-orang yang beriman dan 
tidak 


orang beriman akan mendapat kedudukan yang sama di akhirat. 
Allah telah membedakannya 
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antara (dua kelompok). (Dia) memuliakan orang-orang yang 
beriman, 

memperlihatkan diri-Nya kepada mereka, artinya Dia akan terlihat 
oleh mereka dalam a 

cara yang sesuai dengan Yang Mulia. Mereka akan melihat Dia 
dengan jelas 

mata mereka dengan penuh kepastian, sebagaimana Matahari 
terlihat jelas ketika 

tidak ada awan dan bagaimana bulan terlihat [jelas] ketika itu 
muncul di malam hari dalam bentuk penuh. (Penting untuk dicatat 
bahwa) ini 

contohnya adalah dalam hal membandingkan pandangan (orang 
mukmin) dan 

bukan perbandingan dengan apa yang dilihat (sebab sesungguhnya 
Allah yang melakukannya 

tidak menyerupai ciptaan-Nya) sebagaimana dinyatakan dalam 
autentik 


narasi. 


Inilah metodologi kaum Nabi dan 
Kelompok Kesatuan dalam hal melihat Allah (38). 


Allah SWT berfirman: 


Menjadi + 4- 4 
CO Sop Sato} 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, itulah yang terbaik dan 
menambah" 


[Yaniis:26] 


Yang dimaksud dengan “yang terbaik” dalam ayat ini adalah surga, 
sedangkan “an 

bertambah” maksudnya melihat wajah Allah (38) sebagaimana 
diriwayatkan dalam 


koleksi valid Al-Imam Muslim. Allah (38) berfirman di dalam 


ayat lain: 
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“Di sana mereka akan mendapatkan apa yang mereka inginkan dan 
Kami memiliki lebih banyak lagi” 
| Qaf:35] 


” 


“Di sana mereka akan mendapatkan segala yang mereka inginkan 
artinya di surga. 

“dan Kami mempunyai lebih” yaitu melihat Allah (38). 

Juga, ada di ayat lain, 

‘Bijih rere oo. 

4 Deas PLR YP 

“Beberapa wajah pada hari itu adalah Nadirah” { Al-Qiyamah:22] 
berasal dari kata Arab “3 ,2\” (yaitu An-Nudhrah) yang 

berarti bercahaya. 

“Menuju Tuhan mereka (mereka akan menjadi) Naathiraa (yaitu 
Melihat)” | Al- 

Qiyamah:23] 

berarti dengan penglihatan mereka. Kata kerja bahasa Arab 45 (yaitu 
nathara) jika 

bersifat transitif terhadap preposisi J} (yaitu ke) maka artinya 
melihat 


dengan pemandangan itu. Namun jika kata kerjanya disampaikan 
sendiri maka itu 


artinya menunggu atau mengantisipasi. Dan jika itu transitif ke 
preposisi 3 (yaitu di) maka (kata kerja) artinya mencerminkan dan ke 
renungkanlah sebagaimana firman Allah SWT, 
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“Apakah mereka tidak memandang kekuasaan langit dan bumi” 
(ALarafi 185] 


Jadi ada tiga prinsip yang dapat dipahami dari sini: 
Pertama: Kata kerja Arab 43 (yaitu nathara) yang biasanya berarti 


melihat atau melihat, jika disampaikan sendiri maka maknanya 
adalah mengantisipasi 


atau menunggu. 


Kedua: jika bersifat transitif terhadap preposisi bahasa Arab @ (yaitu 
di) nya 


maknanya adalah merenung atau merenung. 
Ketiga: jika bersifat transitif terhadap preposisi J} (yaitu ke) maka itu 


artinya melihat dengan penglihatan. 
Dan inilah prinsip sehubungan dengan kata kerja 325 (nathara). 


Dalam ayat yang ada bersama kita di sini, ini bersifat transitif ke 
preposisi J) (yaitu ke): 


{© DOLy 
“Melihat kepada Tuhan mereka (Allah).” [Al-Qiyamah:23] 


Jadi, ini adalah melihat dengan penglihatan. Adapun firman Allah, 
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“Tidak ada penglihatan yang dapat menangkap Dia, tetapi Dia dapat 
menangkap seluruh penglihatan.” (Al- 
An'am:103) 


Menggenggam tidak sama dengan melihat. Anda dapat melihat 
matahari dan pemandangan 

itu, bagaimanapun engkau tidak dapat menangkapnya, artinya 
matahari tidak dapat dilihat 

dengan cara yang mencakup segalanya. Maka orang-orang beriman 
akan melihatnya 

Tuhan di hari kiamat. Namun mereka tidak akan mampu 

untuk memahami sepenuhnya Allah, Keagungan-Nya, dan tidak 
meliputi keagungan-Nya 

pengetahuan. Misalnya, Anda dapat melihat matahari sesuka Anda 
tidak pernah bisa sepenuhnya memahami massa dan batas-batasnya 
(yang jauh). Jadi 

jika demikian halnya dengan penciptaan, betapa lebih pantasnya 
untuk itu 

ini untuk dipahami sehubungan dengan Sang Pencipta, Maha Suci 
Dia, Yang 

Paling tinggi?! Demikian dengan meniadakan fakta bahwa Allah akan 
digenggam 

tidak meniadakan bahwa Dia dapat dilihat. Sebagaimana yang 
dikatakan para ulama, 

ini (sebenarnya) menunjukkan bahwa Dia (sebenarnya) akan terlihat. 
Namun, 

la tidak dapat dipahami sepenuhnya, artinya mencakup secara 
menyeluruh. 


Dan (renungkan) apa yang difirmankan Allah kepada Mais, 

“Allah berfirman: “Kamu tidak dapat melihat Aku...”” | Al-'Araf:143] 
Maknanya bukanlah suatu negasi abadi, melainkan berlaku pada 
kehidupan 


dari dunia ini. Buktinya melihat Allah sudah 
telah ditetapkan dalam riwayat yang shahih. Selanjutnya 


ahli tata bahasa Bahasa Arab mengatakan bahwa partikel Arab 
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dan (sesungguhnya) Tuhanmu (akan terlihat pada hari kiamat 
bahkan) dengan lebih jelas." 


Ob, 
op (yaitu partikel yang meniadakan masa depan) tidak bersifat 
permanen 


negasi tetapi hanya bersifat sementara. 


© Pengarang (ail amsay) mengatakan, “Allah akan menjadikan diri- 
Nya 

terlihat oleh ciptaan” artinya: Dia akan menampakkan diri-Nya dan 
membuka tabir-Nya. Adapun Pepatah Penulis “Seperti halnya bulan 
purnama 

tidak tersembunyi (pada malam yang cerah)” ini diambil dari 
nubuatan 


cerita: 

“Sesungguhnya kamu akan melihat Tuhanmu sebagaimana kamu 
melihat Bulan ini pada a 

malam yang cerah.” (Dikumpulkan oleh Al-Bukhari dan Muslim] 
artinya malam Bulan Purnama, baik tanggal 14" atau 1S". 

Bulan (Islam), saat bulan purnama. Di awal 

bulan bulan tampak kecil, lalu membesar hingga itu 

menjadi sempurna pada malam bulan purnama. Kemudian habis 
sampai menjadi bulan baru. Allah berfirman dalam Al-Qur'an: 

Serer 

4) semua fe se SIC SSI } 

“Dan bulan, Kami ukur baginya tempat-tempat yang (untuk dilintasi) 


sampai ia kembali seperti tangkai kurma tua yang melengkung dan 
kering.” | Yasin:39) 


Tangkai kurma tua yang sudah kering dan melengkung merupakan 
kemoceng dari kurma yang bisa 


terlihat terpelintir ketika mengering sehingga tampak seperti bulan 


tangkai kurma tua yang sudah kering. 
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Bawahan: 

belut ute Se, 

7. Dan Dia tidak dilahirkan", dan Dia tidak menjadi ayah dari siapa 
pun!*, Juga tidak 


ada yang serupa dengan-Nya, Maha Suci Dia, Maha Suci 
Satu. 


Hal ini diambil dari firman Allah SWT di 
Surat Al-Ikhlas: 


5 SEBAGAI IC dan CY SN saya fa) 
rh OMAI Kes AR<O Rel 


“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Pemberi 

Belas kasihan. Katakanlah (wahai Muhammad 34): 'Dialah Allah yang 
Esa. Allah- 

us-Samad, Guru yang Mandiri, Yang dibutuhkan semua makhluk, 

[Dia tidak makan atau minum]. Dia tidak memperanakkan, dan Dia 
juga tidak diperanakkan. 

Dan tidak ada seorangpun yang setara atau sebanding dengan-Nya. 
{Al- 

Iklas:1-4] Dan dinamakan “Bab Ikhlas” karena memang demikian 


” 


didedikasikan untuk memilih Allah dengan semua ibadah. 
Al-Qur'an dibagi menjadi tiga bagian: 


I. At-Tauhid yaitu keterangan tentang Allah, 

beribadah kepada-Nya, dan larangan bergaul 

bersekutu dengan-Nya. 

2. Perintah dan larangan, yang merupakan (keputusan) dari 


yang diperbolehkan, dilarang, dan peraturan perundang-undangan. 
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3. Informasi tentang Nabi, Rasul, dan 

bangsa-bangsa sebelumnya, masa lalu dan masa depan, Surga dan 
Neraka. 


Namun (Surat Al-Ikhl4s) dikhususkan untuk bagian pertama yaitu 
Monoteisme Islam, karena merupakan informasi tentang Allah SWT 
Apakah dia. Oleh karena itu, dianggap sama dengan sepertiga dari 
Al-Qur'an dalam kebajikan. Dan karena fokusnya pada Tauhid All4h, 


Yang Perkasa dan Agung, diberi nama Surah Ketulusan. 


Surah ini terdiri dari negasi dan afirmasi. Itu meniadakan 

kekurangan dari Allah dan meneguhkan kesempurnaan bagi-Nya. 
Miliknya 

bersabda, “Dialah Allah, Yang Esa,” dan “Allah-us-Samad' keduanya 
meneguhkan kesempurnaan Allah. Dan firman-Nya, “Dia tidak 
melahirkan dan tidak juga 

adalah Dia yang dilahirkan,” adalah negasi yang dinegasikan oleh 
Allah 


kekurangan dari diri-Nya dan meneguhkan kesempurnaan. 

“Dialah Allah yang Esa” artinya Dia tidak mempunyai sekutu bagi- 
ae Mulia, hak [eksklusif]-Nya untuk disembah, juga bukan milik- 
ons dan Atribut. Oleh karena itu Dia adalah Yang Esa terhadap 
semuanya 

tiga aspek Monoteisme Islam. 

“Allah-us-Samad,” artinya Dia yang menjadi tujuan ciptaan 


dan mencari nafkah dari mereka. 


Kemudian Allah mulai meniadakan. “Dia tidak melahirkan.” Artinya 
Dia punya 


tidak ada anak-anak. Maha Suci Allah yang maha merdeka dari 
memiliki 


anak-anak. 
Ini merupakan bantahan terhadap mereka yang mengatakan Allah 


mempunyai anak. 
Mereka: 
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e — Umat Nasrani yang mengatakan Isa adalah anak Allah. 
e — Orang Yahudi yang mengatakan Uzair adalah anak Allah. 


e Kaum musyrik yang mengatakan bidadari adalah anak perempuan 
dari Allah. 


Maka mereka menganggap anak-anak perempuan Allah padahal 
mereka sendiri 
tidak menyukai anak perempuan. Allah berfirman: 


4) SSN SEPULUH 2S: iklan Y 

{OSL 328 aa els Se AST 6 (ner eae Fteas ars 

“Mereka menugaskan kepada Allah apa yang tidak mereka sukai 
(untuk diri mereka sendiri)” 

[An-Nahl: 62] 

Merekalah yang tidak menyukai anak perempuan. Jadi bagaimana 
mereka bisa menugaskan 

(anak perempuan] kepada Allah?! 

(OSM AM ALIES 


“Dan lidah mereka menyatakan kepalsuan bahwa keadaan akan 
lebih baik 
jadilah milik mereka." 


£0) GAAS 2x4 setelah } 

“Atau (Allah) hanya mempunyai anak perempuan dan kalian semua 
mempunyai anak laki-laki?” [At-Tar: 

39] artinya mereka menugaskan anak-anak perempuan kepada Allah 
padahal mereka tidak menyukainya 


mereka (untuk) diri mereka sendiri. 
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“Dan kalian semua mempunyai anak laki-laki?” Berarti kamu (Oh 
orang Arab Pagan) 

telah memilih dirimu sendiri sebagai orang-orang yang mempunyai 
anak laki-laki (yang berjenis kelamin 


anak-anak) yang Anda sukai dan sukai. 
td 


Z| SNE. Tugas 5 Ui alt \ yl } 
(ORI 


“Dan mereka menugaskan kepada Allah apa yang tidak mereka 
sukai (untuk diri mereka sendiri), 

dan lidah mereka menyatakan kepalsuan bahwa segala sesuatunya 
akan lebih baik 

jadilah milik mereka.” | An-Nahl:62) 


Juga Allah SWT berfirman: 
£ Pendinginan CPU & DUS } 


“Tetapi mereka memberikan kepada sebagian hamba-Nya suatu 
bagian bersama-Nya (oleh 

berpura-pura bahwa Dia mempunyai anak-anak, dan menganggap 
mereka sederajat 

atau rekan dalam beribadah dengan-Nya).” {Az-Zukhraf:15| 


Hal ini karena seorang anak adalah bagian dari orang tua. Oleh 
karena itu mereka punya 

mengumpamakan Allah dengan ciptaan-Nya dengan mengkreditkan 
seorang anak kepada-Nya dan Dia 

jauh dari itu. Selanjutnya (dalam Surat yang sama ini) Allah SWT 
Yang Maha Tinggi, bersabda: 
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Hama - wtf 27% “7 °- ai => 

Ss es Sepertinya ta ai} 

LS Gt mengikat lo aa 

{Tidak semua Ss Sa SL ES Wtsl@) 


“Atau Dia mengambil anak-anak perempuan dari apa yang Dia 
ciptakan, dan Dia 

telah memilihkan untukmu, nak? Dan jika salah satu dari mereka 
diberitahu tentang hal itu 

berita (kelahiran seorang anak perempuan) yang ia utarakan dalam 
perumpamaan 

kepada Yang Maha Pemurah (Allah), wajahnya menjadi gelap, dan 
dia pun menjadi gelap 

penuh dengan kesedihan! (Seperti mereka kemudian bagi Allah) 
makhluk yang ada 

dibesarkan dalam perhiasan (memakai perhiasan sutra dan emas, 
mis 

perempuan), dan siapa yang berselisih tidak dapat menjelaskan 
dirinya sendiri?” [Az- 

Zukhraf: 16-18] 


Maka firman Allah: 


“(Seperti mereka kemudian karena Allah) makhluk yang dibesarkan 
di dalamnya 

perhiasan (mengenakan perhiasan sutra dan emas, yaitu wanita), 
dan 

siapa yang berselisih tidak dapat menjelaskan dirinya sendiri?" 
Seorang wanita dibangkitkan 

dalam perhiasan karena dia membutuhkan hiasan. Jadi dia 


kekurangan. 


“Dan siapa yang berselisih tidak dapat menjelaskan dirinya sendiri” 
kapan saja 

Terjadilah perdebatan atau perselisihan, dia lemah dan tidak mampu 
membela 

diri. Jadi paling sering dia mempercayakan seseorang untuk 
memperjuangkannya 


kepentingan. Dan Allah berfirman selanjutnya: 
CC) OLEH GH dee ASI 


2. 
ae 


KAAS ) 


Halaman 75 


Halaman 76 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 


“Dan mereka menjadikan para malaikat yang menjadi hamba Yang 
Maha Kuasa 
Wanita (Allah) yang pemurah...” {Az-Zukhraf:19 | 


Mereka berkata: “Sesungguhnya mereka adalah putri-putri Allah!" 
rf Crp Syleds USIA 74 082s oats i, Ayal ) 


“Apakah mereka menyaksikan ciptaan mereka? Kesaksian mereka 
akan menjadi seperti itu 
dicatat, dan mereka akan ditanyai!” | Az-Zuhraf:19] 


Kaum musyrik menggambarkan Allah mempunyai anak perempuan 
dan 

Umat Kristen menggambarkan Dia memiliki seorang putra yang 
(kata mereka) adalah Yesus, 


Hamba dan Utusan Allah; 

{OGL AA gir situs AIG) 

“(Gesus)] berkata: “Sesungguhnya aku ini hamba Allah. Dialah yang 
memberi kepadaku 

Kitab Suci dan menjadikanku seorang Nabi.” | Maryam:30] 

(Allah berfirman tentang Yesus): 

421 

afeee fr cere Ger —) Py 

4 LED) gh SE Atlee oe CONTE Wy A Ly 

“(Yesus) tidak lebih dari seorang budak. Kami mengabulkan Nikmat 
Kami kepada 


dia, dan Kami jadikan dia contoh bagi Bani Israil.” 
[Az-Zukruf:59] 


Yesus adalah Hamba dan Utusan Allah; (dia adalah) firman Allah 


yang Dia kirimkan kepada Maryam, dan dialah yang merupakan ruh 
dari (jiwa-jiwa yang 
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Allah menciptakan). Dia bukan anak Allah Yang Maha Perkasa dan 
Megah. Sebab Allah menyatakan, 


{OLB GIS 5) 
“Dia tidak memperanakkan, dan Dia tidak diperanakkan.” |.Al- 
Ikhhl4s:3] 


Artinya: Dia tidak mempunyai awal dan tidak mempunyai akhir. Itu 
Nabi (3%) biasa berdoa dengan mengatakan, 


“Ya Allah! Anda adalah Yang Pertama dan tidak ada apa pun 
sebelum Anda. 

Engkaulah Yang Terakhir dan tidak ada apa pun setelah Engkau. 
Kamu adalah 

Maha Tinggi dan tidak ada apa pun yang lebih tinggi dari-Mu. Anda 
adalah yang Terbanyak 

Dekat dan tidak ada yang lebih dekat daripada Engkau." 
{Dikumpulkan oleh Muslim] 


Inilah Sifat-sifat Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Dia 
adalah 

yang Pertama, Dia tidak mempunyai permulaan; dan Dialah Yang 
Abadi tanpa suatu 


akhir. 


(Adapun) firman Allah, “Dia tidak dilahirkan,” ini adalah a 
pengingkaran terhadap Allah yang mempunyai sekutu atau 
disamakan dengan 

penciptaan. Hal ini karena seorang anak mirip dengan orang tuanya; 
mereka berbagi 

kualitas serupa. Anak itu sedemikian rupa sehingga keberadaannya 
hanya karena 


suatu kebutuhan, dan Allah (38) jauh diatasnya: 
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Zee US a Ge, “47 “dan 
44K 3 Se Maly 


Saya! 


ae: 
6 ya 


“Mereka (Yahudi, Nasrani, dan Kafir) berkata: ‘Allah telah 
memperanakkan a 

anak laki-laki (anak-anak).' Kemuliaan bagi Dia! Dia Maha Kaya 
(Bebas dari segala kebutuhan). 

Milik-Nyalah segala yang ada di langit dan segala yang ada di bumi. 
TIDAK 

jaminan yang Anda miliki untuk ini. Apakah Anda mengatakan 
melawan Allah apa yang Anda 


X 

tidak tahu.” | Yani:68] 

Allah SWT jauh dari kebutuhan 

keturunan. Bagi Anda (oh pembaca yang budiman), maka ini adalah 
sesuatu 

yang Anda butuhkan. Seperti halnya dengan orang yang 

tidak mempunyai keturunan, maka ia tidak mampu dan lemah. Jadi 
dia masuk 

kebutuhan anak-anak untuk menolong dan mendampinginya. 


“Dia juga tidak dilahirkan,” Ini merupakan negasi dari Allah yang 
memiliki a 


awal. 


“Dan tidak ada seorang pun yang kufwan kepada-Nya (yaitu yang 
sederajat atau sebanding 

kepada-Nya),” Al-Kufwu artinya kemiripan dan sederajat. Allah 

tidak ada seorang pun yang serupa atau sebanding dengan-Nya. 
(Jadi 

ayat ini) artinya tidak ada seorang pun yang setara, serupa, atau 


sebanding dengan Allah. 
firman Allah 


1024 tS) Juga Sal} 
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Penolakan Jahmiyyah bahwa para Budak akan melihat mereka 
Yang mulia 

Vale y klinik" ghl "SE 45, 

Pipat memakan UL Gite, 

aoe Sle 5 la Fe Oleh) 


ya 
ron OS Gg JU 5 Le as 


“Tidak ada yang seperti Dia,” | Ash-Shtira:1 1] 
ayat ini meniadakan bahwa siapa pun dapat disamakan dengan 
Allah. 


Dan Allah berfirman: 
{OEAG Lh 


“Apakah kamu mengetahui seseorang yang mirip dengan-Nya?” 
[Maryam:65] 


Artinya: Apakah kamu mengenal seseorang yang serupa atau setara 
dengan Allah di 

realitas? Ini tidak berarti bahwa tidak ada seorang pun yang dapat 
disebutkan namanya 


(beberapa) nama Allah seperti Malik dan Aziz. 


**Perkataan Pengarang (allll amsay): “Dan Dia tidak dilahirkan, 

dan Dia tidak menjadi ayah dari siapa pun.” Hal ini juga berasal dari 
Surat Al- 

Ikhlas, yang didalamnya terdapat penegasan akan keesaan Allah dan 
fakta bahwa seluruh ciptaan membutuhkan Dia. Allah meniadakan 
memiliki anak atau orang tua untuk dirinya sendiri. Dia meniadakan 
keberadaan itu 

sesuatu yang mirip atau sebanding dengannya (38). Jadi tidak ada 
seorang pun darinya 


ciptaan menyerupai Dia. 
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8. Dan sesungguhnya seorang Jahmi menolak hal ini!', namun kita 
mempunyai a 
memperjelas hadits sebagai penegasan atas apa yang kita ucapkan 


9. Jarir meriwayatkan" itu dari pernyataan Muhammad"', jadi 
katakanlah 

apa yang dia katakan mengenai masalah itu, dan kamu akan 
berhasil. 


* Kaum Jahmiyyah mengingkari bahwa Allah akan terlihat di akhirat, 
meskipun mereka tidak memiliki bukti untuk mendukung klaim 
mereka. (Adapun Kita) 

kami memiliki banyak narasi berulang melalui sekelompok 

Para sahabat, yakinkan bahwa Allah akan terlihat di akhirat. 

(4). Ibnu Qayyim (ail amsay) melaporkan riwayat ini dalam bukunya 
kitab Hadi Al-Arwah ila bilad-il-Afrah, yaitu kitab tentang 


Surga, gambarannya, dan apa yang terkandung di dalamnya. Di 
dalam 


Dalam kitabnya, Ibnu Qayyim menyebutkan bahwa Allah akan 
terlihat di dalam 
Selanjutnya. (Dia menyebutkan) narasi yang berulang, beserta 


konteks, rantai, dan naratornya. 


@ Ucapan Penulis (aial ameay), “Jarir meriwayatkannya.” (Jarir) 
adalah 

Jarir bin 'Abdullah Al-Bajali, (42) dan dia termasuk di antara mereka 
Para sahabat yang meriwayatkan (risalah kenabian). Namun, disana 
ada pula yang lain dari antara para sahabat yang meriwayatkan (ini 
narasi kenabian tentang melihat Allah), tetapi penulisnya (alllam=y) 


(hanya) ingin memberi contoh. 


* “Dari perkataan Muhammad," artinya Jarir meriwayatkannya 
dari perkataan Muhammad, Rasulullah (32). 


Oleh karena itu, (wahai pembaca yang budiman), katakanlah apa 
yang disabdakan Rasulullah (38). 

dan kamu akan sukses. Jangan menentangnya atau Anda akan 
menentangnya 

di antara mereka yang merugi. Hal ini karena Rasulullah (38) tidak 
melakukannya 


berbicara berdasarkan keinginannya sendiri. (Seperti yang telah 
diturunkan Allah) 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 
Jahmiyyah sehubungan dengan Tangan Allah 
tl Hubungi Lah SY 5, 


10. Dan tentu saja seorang Jahmi*? akan menyangkal** Tangan 
Kanannya juga", 
Sementara kedua Tangan-Nya (terus-menerus, tak henti-hentinya) 


{OBBUAIOGTGMS Besar | 


“Dia juga tidak (yaitu Muhammad) berbicara tentang keinginan 
(sendiri). Dia 
hanya Wahyu yang diturunkan.” [An-Najm:3-4] Ucapannya adalah 


kebenaran dan keraguan bahkan tidak bisa mendekatinya. 
"? Seorang Jahmi adalah orang yang menganut metodologi Al-Jahm 
bin Safwan yang mengambil metodologinya dari Ja'd Bin Dirham. 


** Pengarang (alllamsay) berkata: “Dan sesungguhnya seorang 
Jahmi akan mengingkari" 

artinya pengikut Al-Jahm bin Safwan mengingkari Allah 

Nama-nama Indah dan Sifat-sifat Yang Sempurna. Tidak diragukan 
lagi ini berasal dari 

metodologinya yang keji. Namun kenyataannya dia memiliki. 
kejahatan 

metodologi (dan pendekatan) terhadap sejumlah urusan mengenai 
kepercayaan. Dan di antara mereka adalah mengingkari nikmat Allah 
yang Maha Indah 


Nama dan Sifat Sempurna. Mengenai perkataan penulis 
(439) (yaitu. “Dan tentu saja” yaitu yang menunjukkan penegasan)): 
(in 


bahasa arab) ini dikenal dengan partikel kepastian yang mana 

dapat digunakan dengan tense sempurna dan tidak sempurna dan 
kadang-kadang dapat menunjukkan sesuatu yang 'jarang' terjadi. 
Misalnya: 


(pengaju salat membaca di Iqaamah,) “Tentu saja 
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shalat ditegakkan.” (Dan dari tempat di mana partikel ini berada 
digunakan dengan arti ini) adalah firman Allah (38): 

N 

Set Ane eA 735 Pt 


5 di SSE5 1 
(O WG ka 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar pernyataan orang-orang 
(Yahudi) yang mengatakan: 

'Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya!' Kami akan mencatat 
apa yang mereka lakukan 


telah mengatakan...” Ali Imran:181] Ini dia maksudnya 

pada 

ya 

semut 0<% ¥ 

tentu. 

Contoh yang menunjukkan arti 'jarang' ada di 

pernyataan: embun 25% 48 (mis. “Jarang (hal ini terjadi) orang kikir 
mungkin menunjukkan kemurahan hati.” 

Namun disini penulis tidak menggunakannya dengan pengertian At- 
Tagfil 


(yaitu meminimalkan kemungkinan atau jarang), dia hanya 
menggunakannya dengan 


makna At-Tahgiq (yakni peneguhan atau kepastian) sebagaimana 
adanya 


hadir dalam firman Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung: 
(OLGA 55 #) 

“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang di antara kamu yang 
menahan diri (laki-laki) 


dari berperang di jalan Allah...” {Al-Ahzab:18] Ini adalah 


afirmasi. 
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** Ucapan Penulis (aial amsay), “juga:” artinya sama Saja 

mereka mengingkari bahwa Allah akan terlihat (3%) mereka juga 
mengingkari bahwa Allah 

memiliki tangan. 


Allah SWT mempunyai sifat-sifat bawaan, seperti Dua-Nya 
Tangannya, Wajahnya, Kedua Kakinya, dan Jari-jarinya. Juga, Dia 
punya 

Sifat-sifat (yang berkaitan) dengan perbuatan-Nya seperti turunnya- 
Nya, 


naik (di atas takhta), berbicara, dan mencipta. 


Adapun sifat-sifat bawaan Allah, Maha Suci Dia yang telah ada 
ditegaskan dengan dalil maka kami pun meneguhkannya karena Dia, 
yang 

Perkasa dan Agung. (Keyakinan ini) bertentangan dengan mereka 
yang 

mengingkari dan meniadakan Nama-nama Indah Allah dan 
kesempurnaan-Nya 

Sifat-sifat yang (yang paling utama) adalah Jahmiyyah. (Keyakinan 
ini 

Ahli Sunnah) juga bertentangan dengan orang-orang yang 
menyamakannya 

Allah (kepada ciptaan-Nya), bersikap ekstrim dalam penegasan 
mereka 

Sifat-sifat Allah sampai-sampai mereka menyamakan Sifat-sifatnya 
Allah dengan ciptaan-Nya. Kedua kelompok ini berada pada posisi 
dua 

berlawanan (ekstrim): satu kelompok bertindak ekstrem dalam 
menjaga jarak 

(Allah dari kekurangan seperti yang mereka klaim), menyebabkan 
mereka meniadakan 

Nama-nama Allah yang Indah dan Sifat-sifat Yang Sempurna. 
Kelompok lainnya 

ekstrim dalam afirmasi, sampai-sampai mereka menyamakan Allah 


kepada ciptaan-Nya. 


Sedangkan, Kaum Jalan Nabi dan Persatuan Tubuh 

menapaki jalan tengah, meneguhkan demi Allah apa yang telah 
ditegaskan-Nya 

untuk Dirinya Sendiri dari Atribut Inheren dan Aktifnya. (Cara 
mereka) adalah 

bertentangan dengan mereka yang (bersikap ekstrem) dalam 
mengingkari dan 


meniadakan. (Para Ahli Jalan Nabi) menegaskan tanpa 
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mempersamakan, yang menentang orang-orang yang menyamakan 
Allah dengan ciptaan-Nya. 
(Ini) sebagaimana Allah SWT bersabda tentang diri-Nya, 


cor Jl best 5a cAL eae penjualan cS 3 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia dan Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha 
Pelihat,” (Ash-Shaira: 11) 


(Pernyataan Allah): “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia” 
adalah a 


bantahan orang-orang yang menyamakan Allah dengan ciptaan-Nya, 


“dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” merupakan 
sanggahan terhadap mereka 
yang mengingkari (Nama & Sifat unik Allah). 


(Ayat ini mewakili) Metodologi Rakyat 
Jalan Profetik dan Kesatuan Tubuh. 


Allah SWT mempunyai sifat-sifat yang melekat pula 

Atribut aktif (berhubungan dengan Kehendak-Nya). Misalnya 
milikNya 

naik (di atas takhta), turun, menciptakan, menyediakan, dan 


berbicara: semua itu berasal dari perbuatan-Nya, Dialah Yang Maha 
Tinggi. 
Dari sifat-sifat yang melekat pada-Nya adalah Dua Tangan-Nya yang 


mempunyai 


ditegakkan dari firman Allah, Maha Suci Dia, dan 
Sunnah Rasul-Nya Muhammad (3). Adapun yang mana 
datang dalam firman Allah, itulah firman-Nya, 


{© 43 25, 25235} 
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“Seluruh bumi akan digenggam oleh Tangan-Nya dan 
langit akan digulung di tangan kanan-Nya” (Az-Zumar: 67] 


(Demikian pula Pernyataan Allah) 
reOR ELL OLS SHAG ALEI6 | 


“(Allah) berfirman: “Wahai Iblis (Setan)! Apa yang menghalangimu 
bersujud kepada yang telah Kuciptakan dengan Kedua Milikku 
Tangan?" [Sad:75] Artinya : kepada Adam (#). 


Diriwayatkan dalam hadis kenabian: “Tangan kanan Allah ada 

penuh dan melimpah, tidak ada yang bisa menguranginya, dengan 
mengeluarkan uang secara berlebihan 

siang dan malam." (Dikumpulkan oleh Al-Bukhari dan Muslim] 


Dan (ada bukti lain yang ditemukan) dalam riwayat shahih 

yang di dalamnya terkandung penegasan Dua Tangan dan 

Tangan untuk Allah (8) seperti yang dikenal dalam Bahasa Arab. 
Mereka adalah dua Tangan yang sebenarnya. Namun, mereka tidak 
seperti tangan 

dari penciptaan. Melainkan itu adalah tangan yang sesuai dengan 
kekuasaan Allah 

dan keagungan: tidak ada yang tahu bagaimana keadaan mereka 
kecuali Allah (saja), 


Maha Tinggi Dia. 


Oleh karena itu, kami menegaskan maknanya yang sebenarnya 
tanpa menawarkan 

(penjelasan atas kenyataannya). Juga, kami meniadakan bahwa 
mereka berbagi apa pun 

kemiripan (dengan ciptaan) apapun: karena mereka tidak seperti itu 
tangan ciptaan. Ini adalah metodologi Rakyat 

Jalan Nabi dan Kelompok Terpadu sesuai dengan 

Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya (3). Milik mereka 

pendekatan dalam hal (kepada Dua Tangan Allah) adalah sama 
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dengan selebihnya Nama-nama Indah dan Sifat-sifat Yang Sempurna 
Allah (38). 


Adapun orang-orang yang menafikan dan mengingkari, mereka 
itulah orang-orang yang mengingkari 

bahwa Allah mempunyai dua tangan, karena keduanya meniadakan 
sisa kekuasaan-Nya 

Atribut Sempurna. Karena sesungguhnya mereka memutarbalikkan 
(sifat-sifat Allah) 

mengubah maknanya, mengatakan Tangan Allah berarti kekuatan 
atau 

kebaikan. Mereka mengatakan tentang firman Allah, “Apa yang 
menghalangi kamu 

dari bersujud kepada yang Kuciptakan dengan Keduanya 

Tanganku," artinya Dia menciptakan (Adam) dengan kekuasaan-Nya! 


Maka (kami katakan kepada) mereka: Allah SWT, menyebutkan 
Tangan di tangan 

wujud ganda, demikian pula Allah Yang Maha Tinggi mempunyai dua 
kekuasaan atau 


satu?! 


(Mereka hanya bisa menjawab dengan) satu jawaban, mengatakan 
bahwa Allah punya 


hanya satu kekuasaan, dan tidak benar jika dikatakan bahwa Dia 
mempunyai dua kekuasaan. 


Mengenai firman Allah: “kepada Dia yang Aku ciptakan 
Kedua Tanganku" artinya Dia menciptakannya dengan dua tangan 


kekuatan?! Tidak, tidak ada yang mengatakan ini. 
Adapun mengartikan “Tangan” berarti pertolongan, seolah-olah Anda 


memang demikian 
ucapkan (dalam Bahasa Arab): “Kamu punya andil bersamaku," 


artinya, “Kamu berkenan padaku.” 
G 


Jika salah satu dari mereka mengatakan tentang firman Allah, 
“kepada siapa 

Aku mencipta dengan kedua tanganku,” artinya Dia yang 
menciptakan 

kepadanya dengan dua nikmat-Nya, lalu (menanggapinya) dengan 
mengatakan, “Apakah 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung hanya mempunyai dua 
nikmat atau sama sekali 


nikmat dari-Nya?!” 
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(Juga, jika Tangan Allah berarti kekuatan) maka 

tidak ada perbedaan antara (penciptaan) Adam (3) dan 

orang lain selain dia. Sesungguhnya Allah menciptakan semua 
(miliknya) 

ciptaan dengan kekuasaan-Nya. Jadi (dengan distorsi palsu ini 

arti Tangan) tidak akan ada perbedaan antara Adam 

dan orang lain dari ciptaan. Meskipun Allah Ta'ala Maha Kuasa 


Dia, yang membedakan Adam, ketika Dia menyebutkan: 

“kepada yang Kuciptakan dengan Kedua Tanganku." Karena itu 

ini adalah titik bantahan terhadap orang-orang yang mengingkari 
Allah 


Tangan, dan orang-orang yang memutarbalikkan maknanya. 


Adapun orang-orang yang menyamakan Allah dengan ciptaan-Nya, 
mereka terbantahkan 


Al-Qur'an dengan pernyataan sebagai berikut: 

(ATAU tS) 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia...” {Ash-Shdra:l 1 ] 
{OID 

“Dan tidak ada seorangpun yang setara dan sebanding dengan-Nya.” 
| Al- 

Ikhlas:4 | 

“eh, kamu 

{SELAMAT A Ly 


“Apakah kamu mengetahui seseorang yang mirip dengan-Nya?” 
[Maryam:65) 
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“Maka janganlah kamu menjadikan tandingan bagi Allah (dalam 
ibadah) selagi Kamu 
mengetahui (bahwa Dialah yang berhak disembah).” (Al- 


Bagarah: 22 


Saingan artinya: yang sebanding dengan Allah, menyerupai 
Dia. Allah melarang kita membandingkan atau menyamakan Dia 
dengan milikNya 


ciptaan, Karena tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. 


(Jadi sehubungan dengan urusan penegasan Tangan Allah) itu 
Metodologi Jahmiyyah adalah salah satu  pengingkaran, 
penyangkalan, dan 

distorsi, (Apa yang telah kami sebutkan) adalah sanggahan 

terhadap pengingkaran mereka terhadap Sifat-sifat Allah yang 
Sempurna dan Indah 

Nama, dan distorsinya (dari arti yang sesuai 


ditetapkan dengan bukti tekstual). 

Juga di dalam firman Allah terdapat sanggahan terhadap 

metodologi orang-orang yang menyamakan dan menyerupai Allah 
dengan-Nya 

ciptaan, Allah SWT berfirman: 

(Ooi Gch jualan ak aku) 

“Dan pada hari kiamat seluruh bumi akan hancur 

diraih oleh Tangan-Nya dan langit akan tergulung dalam 


genggaman-Nya 
Tangan kanan." | Az-Zumar:67 | 


Istilah kanan dan kiri (sehubungan dengan tangan Allah] terdapat 
dalam a 


narasi kenabian. Kemudian Rasulullah (38) bersabda, 
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memberikan berbagai macam karunia (yaitu nikmat, berkah, hadiah 
dll. terhadap ciptaan-Nya, membantu mereka). ** 


“Kedua tangannya benar." Jadi tinggal arti 

Kanan. Itulah sarana mengagungkan Tangan Allah, Maha Suci Dia, 
dari kekurangan. Terlebih lagi jika hamba itu mendengar tangan kiri 
ditegaskan karena Allah, besar kemungkinan akan terlintas sebuah 
pemikiran 

kepadanya bahwa itu menyerupai tangan kiri ciptaan. hal ini 
dikarenakan 

Bagian kiri ciptaan tidak sama dengan bagian kanannya, malah lebih 
kekurangan. 

Dan tangan kiri, sebagaimana diketahui, digunakan untuk 
menghilangkan kotoran 

dan membersihkan, sedangkan tangan kanan digunakan untuk apa 
adanya 

dianggap menyenangkan seperti menerima, memberi, makan, 
minum, dan 

hal-hal lain juga. Jadi ketika hamba itu mendengar ada tangan kiri 
ditegaskan kepada Sang Pencipta kemungkinan besar akan terlintas 
suatu pemikiran 

kepadanya bahwa (tangan kiri) lebih kekurangan dari pada tangan 
kanan yang seadanya 


demikian halnya dengan ciptaan. Maka Nabi (32) meniadakan hal ini 
khayalan dengan mengatakan: “Kedua tangannya benar." 


2” Pernyataan Penulis (aial amsay): “Sementara keduanya miliknya 
Tangan (terus-menerus membagikan berbagai macam hadiah.)” 


Hal ini terdapat dalam riwayat shahih: “Tangan Allah penuh, dan 
(tangannya 

kepenuhan) tidak terpengaruh oleh pengeluaran terus menerus, hari 
dan 

malam." Beliau (38) pun berkata, “Apakah kamu melihat apa yang 
Dia habiskan sejak itu 

Dia menciptakan Langit dan Bumi? Namun semua itu (pengeluaran) 
tidak mengurangi apa yang ada di tangan-Nya.” (Dikumpulkan oleh 
Al- 


Bukhari dan Muslim] 


Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung memberi dengan cuma- 
cuma tanpa ada sedikit pun 


batasan atau akhir. Dia memberi, dengan Tangan-Nya yang Maha 
Pemurah, kepada 
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Turunnya Allah pada Sepertiga Terakhir 

Malam 

AS JS 3 HI IH Oleh 

cad! dol SI > sebagai” Yo 

I1. Dan ucapkan**: Yang Selalu Menarik”' turun setiap malam', 

tanpa bertanya tentang modalitasnya; luar biasa” adalah Yang Esa 
Tuhan*', Yang Maha Sempurna, Dialah yang layak menerima segala 
Pujian.*! 

hamba-hambanya. Dan inilah maksud dari pernyataan Penulis: 
“Sementara kedua Tangan-Nya melimpahkan segala macam nikmat” 


Ketika orang-orang Yahudi, semoga Allah menjelekkan mereka, 
menggambarkan Allah dengan 


kekikiran: 

(@ jadilah sii) 

Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terikat (yaitu Dia tidak 
memberi dan 

menafkahkan karunia-Nya).” Allah menjawab (berfirman): 

rs] 

rf Uy gb AK 1% FE ets at ee ci} 

“Jadilah tangan mereka terikat dan terkutuklah mereka karena apa 
yang mereka lakukan 


diucapkan. Tidak, kedua Tangan-Nya terulur lebar.” [Al- 


Maaidah:64) artinya dengan kemurahan hati, memberi dan 
kemurahan hati. 


26' a. 


“Dan katakanlah:” maksudnya ucapkan Wahai Sunni, orang yang 
teguh berpegang pada 

Kitab dan As-Sunnah, ucapkanlah dan jangan ragu-ragu (jangan 
ragu). 


ragu-ragu.) 
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*7 Penulis (qlal ameay) menyatakan: “Yang Selalu Menarik 
turun”, artinya Allah SWT yang Maha Mulia dan Maha Mulia Dia yang 
turun 


ke Surga yang paling rendah. 
28 6% 


setiap malam,” ini karena Nabi (38) memberitahu kita 

itu. (Nabi 3) adalah yang paling berpengetahuan (the 

penciptaan) mengenai Tuhannya dan apa yang pantas bagi-Nya. 
Jadi, 

Wahai Sunni, ucapkanlah apa yang Rasulullah (3%) katakan dan 
tegaskan hal itu 

(Allah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, turun (ke langit yang 
lebih rendah 

ketika tersisa sepertiga malam). (Adapun yang menurun) itu 

berasal dari Atribut Aktif (Allah), dari perbuatan Allah yang Dia 


melakukan sesuai dengan kehendak-Nya. 


(Riwayat yang menegaskan hal ini) soal turunnya Allah ada 
telah dilaporkan terus menerus, sejumlah besar 
Para sahabat meriwayatkan (masalah ini) dari Nabi (3). 


Dan riwayat ini terdapat dalam kitab-kitab hadis yang terkenal. 


Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyah menulis sebuah karya independen 
menjelaskan hadis kenabian tentang turunnya Allah. Memiliki 
telah dicetak secara terpisah, dan telah disertakan di dalamnya 
Kumpulan Putusan Islam dengan Judul Penjelasan 

Hadits Turunnya (Allah). 


Jadi, wajibnya turunnya itu ditegaskan karena Allah SWT 
sebagaimana ditegaskan oleh Rasul-Nya (38), bahwa Allah turun 

(ke langit yang lebih rendah) ketika masih tersisa sepertiga malam. 
Hal ini membatalkan Mua'tilah: (masalah akidah ini) telah ditetapkan 
dengan narasi yang berulang. Karena (tidak diragukan lagi) itu dari 


kebiasaan orang-orang yang mengingkari Sifat-sifat Allah 
mengatakan, “itu 
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riwayat kenabian yang diriwayatkan oleh beberapa perawi 

tidak dapat digunakan sebagai bukti dalam hal pengetahuan (yaitu 
hal 

of Creed)!" Namun, mereka tidak memiliki strategi untuk 
menyiasatinya 

ini, Karena (riwayat turunnya Allah) telah ada 


diriwayatkan dari Nabi (32) dalam jumlah besar. 


(Keturunan Allah) ibarat Atribut Sempurna-Nya yang lain; dia 

tidak menyerupai turunnya ciptaan-Nya. Sebaliknya, memang 
demikian 

hanya turunnya yang sesuai dengan Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung. 

Kita tidak mengetahui modalitas turunnya Dia. Hanya kita 
menegaskannya, sebagaimana disebutkan: berdasarkan makna yang 
tampak. Kami 

mempercayainya, tidak memutarbalikkan maknanya, mengingkari 
maknanya, 

dan kami tidak mengibaratkan (turunnya Allah) dengan turunnya 
penciptaan turun dari sesuatu yang lain (yang juga) diciptakan. Ini 
adalah sebuah 


turun sesuai dengan Kebesaran Allah, Dialah Yang Maha Tinggi. 


Narasi-narasi ini berulang. Oleh karena itu, orang-orang yang 
mengingkari 

dan distorsi tidak dapat menyiasatinya (menggunakan sia-sia) 
strategi. Maka mereka malah melakukan perjalanan besar 
(perjalanan ke timur 

dan barat) untuk memutarbalikkan makna. Mereka berniat melarikan 
diri 

dari (kebenaran), jadi (daripada menegaskan sifat-sifat Allah atas 
maknanya yang tampak) mereka (memutarbalikkan makna) makna 
Allah 


turun, katanya itu berarti turunnya Perintah-Nya. 


Kami menanggapi mereka (dengan mengatakan), “riwayat Nabi 
(tentang 

Turunnya Allah) termasuk firman Allah: “Siapa yang mencari 
pengampunan, jadi aku bisa memaafkannya? Dan siapa yang 
meminta kepada-Ku 

sesuatu, supaya aku bisa memberikannya padanya? Dan siapa yang 
dicarinya 

pertobatannya agar aku dapat menerima taubatnya?" Jadi (kami 
bertanya): adalah 


Perintah Allah mengucapkan kata-kata ini?! Ini tidak masuk akal dan 
belaka 
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kepalsuan (bagi seseorang yang memegang keyakinan seperti itu). 
Satu satunya 

mengucapkan kata-kata ini tidak lain adalah Allah Yang Maha 
Perkasa dan 

Megah. (Juga dari distorsi mereka) itulah yang mereka katakan 

yang dimaksud dengan turunnya Allah adalah Malaikat dari 


di antara para Malaikat ada yang (sebenarnya) turun! 


Kami menanggapi (kepada mereka dengan mengatakan), “Apakah 
(juga) malaikat yang mengatakan (kepada 

ciptaan): “Siapakah yang memohon ampun agar Aku dapat 
mengampuninya? 

Dan siapakah yang meminta kepada-Ku agar Aku mengabulkan 
permintaannya?" 

Apakah perkataan ini berasal dari Malaikat ataukah dari Tuhan (Para 
Malaikat), 

Maha Suci Dia?! Jawabannya adalah tidak (ini bukan dari Malaikat), 
tapi 


melainkan tidak lain dari Allah. 


Turunnya dalam riwayat ini bukan berarti perintah-Nya 
juga tidak berarti malaikat; karena perintah dan malaikat 


jangan mengucapkan kata-kata yang disebutkan dalam Hadits ini. 


Juga (dari cara mereka mengingkari turunnya Allah adalah mereka 
argumentasi): melihat perputaran Matahari mengelilingi 

bumi, mereka berkata: “Bagaimana mungkin Allah turun pada 
malam hari 

ketika malam (waktu) berbeda di seluruh dunia?! Matahari berputar 
mengelilingi bumi, menyebabkan terjadinya siang hari di salah satu 
belahan dunia, 

sedangkan di belahan bumi lain (belahan bumi) sudah malam. 
Misalnya jika ya 

siang hari bagi kita, waktu malam bagi orang lain dan demikian pula 
justru sebaliknya yang benar.” Kami menjawab dengan mengatakan: 
ini (tipe filosofis 


berdebat) adalah sesuatu yang tidak kita ikuti; karena 

urusan yang [milik] semata-mata milik Allah. Sebab Dialah yang 
memiliki 

menundukkan siang dan malam, dan menjadikan yang satu 
mengikuti yang lain 

suksesi. Dan Dialah yang memberitahukan kepada kita tentang 
kepunyaan-Nya 


turun, maka kami tegaskan karena Allah Yang Maha Tinggi, bukan 
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menentangnya dengan menanyakan caranya. Dan kita juga tidak 
bertanya: “Bagaimana Dia bisa 

turun ke Surga yang paling rendah pada sepertiga malam terakhir, 
ketika 

waktu berubah dari satu daerah ke daerah lain!” Ini tentangnya 
menuju turunnya ciptaan. Sedangkan untuk turunnya 

Pencipta, Dia turun kapan pun Dia menghendakinya (dengan cara 
yang sesuai dengan kehendak-Nya 


keagungan). 


Orang-orang yang mengingkari turunnya Allah (juga membantah) 
mengatakan, “Jika kita 

menegaskan turunnya karena Allah, maka hal itu wajib 

pergerakan dan transisi. Jadi, apakah Allah bergerak dari 

Tahta menuju Surga yang paling rendah?" Kami menjawab 
(mengatakan): ini (itu 

tidak diperbolehkan) mencari keluar dari modalitas di mana Allah 
turun. Kami juga mengatakan, (Allah) turun sesuai kehendak-Nya, 
kami tidak 

mempunyai ilmu tentang modalitas turunnya Allah. Allah, 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, turun sesuai kehendak-Nya. 
Dia memiliki kekuatan 

atas segalanya. Dialah Pencipta langit dan bumi. 


Oleh karena itu, kita tidak menyibukkan diri dengan hal ini (retorika 
yang sia-sia). 


Sesungguhnya kami menegaskan bahwa Allah turun, sebagaimana 
telah diriwayatkan. (Dia 

turun) ke Surga yang paling rendah ketika masih tersisa 
sepertiganya 

malam. Kami menegaskannya, mempercayainya, dan kami tidak 
memperhatikannya 

bisikan Jahmiyyah, yaitu orang-orang yang berusaha mengoreksi 
Allah, 

Yang Maha Tinggi!!! Seolah-olah mereka berkata: “Ya Tuhan kami 


turun bukanlah sesuatu yang pantas bagi-Mu." Ini 

karena (mereka percaya) menyamakan (Allah) dengan Ciptaan-Nya. 
Mereka 

adalah orang-orang yang berusaha mengoreksi Allah, Maha Tinggi 
dan Maha Mulia Dia, 

dan berusaha untuk mengoreksi Rasulullah (38). Seolah-olah mereka 
lebih banyak 

lebih berpengetahuan daripada Allah (tentang diri-Nya) dan lebih 
banyak lagi 
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lebih berpengetahuan daripada Rasulullah (32) tentang (Tuhannya), 
Maha Tinggi Dia. 


Hal ini dianggap tidak menghormati Allah, Maha Suci Dia. Karena Dia 
telah melakukannya 

membenarkan turunnya itu, sedang mereka mengingkarinya dengan 
mengatakan: Ini akan 

mengharuskan ini dan itu, dari keperluan-keperluan palsu yang 
mereka miliki 


mengusulkan. 

Pepatah Penulis (aia amsay): “Al-Jabbar (yaitu Yang Maha- 
Menarik),” artinya Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Al- 
Jabbar adalah salah satu Nama Indah-Nya. 


AlJabbar (yaitu Yang Selalu Menarik) mempunyai arti yang 
bermacam-macam. Dari 


mereka: 


1. Yang Dzat yang memperbaiki hamba-hamba-Nya yang terjatuh 
menghancurkan. 


2. Yang Esa yang mempunyai perintah Universal (yang telah 
ditentukan sebelumnya). 

memerintah hamba-hamba-Nya sehingga mereka tidak dapat 
melarikan diri 

mereka. Perintah universal Allah, Maha Tinggi Dia, 

tidak ada seorang pun yang mampu menolak atau menentangnya. 


3. Dan dari arti kebahasaannya adalah: Yang Maha Tinggi, 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Tinggi. 


Allah (38) Maha Tinggi diatas hamba-hamba-Nya: 
C 


(OLN SISS 053 BONS 


“Dan Dialah Yang Maha Menarik, (Maha) diatas hamba-hamba-Nya, 
dan Dia 

Dialah Yang Maha Bijaksana, Maha Mengetahui segala sesuatu.” | Al- 
An'am:18] 
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“Dialah Yang Maha Menarik, (Maha) atas hamba-hamba-Nya...” (Al- 
Nama:61 | 


Pernyataan Penulis, “Dan katakanlah: Al-Jabbar (Yang Maha- 
Menarik) turun setiap malam,” seperti yang telah terjadi 
diriwayatkan secara valid dalam hadis kenabian tanpa bertanya 
tentang modalitas: artinya kita tidak mengetahui (realitasnya) 
bagaimana 

turunnya terjadi, karena ilmunya ada bersama 

Allah. Menegaskan turunnya Allah tidak memerlukan hal-hal tersebut 
pernyataan palsu yang telah dilaporkan oleh mereka yang 
menyangkal 

(sifat-sifat Allah), menyerupai (Dia dengan ciptaan-Nya), dan 
menyamakan 

(Dia kepada hamba-hamba-Nya). (Yaitu) karena kita tidak (berusaha) 
mengkaji bagaimana Allah turun. Allah mampu melakukan segala 
sesuatu 

dan ciptaan tidak dapat mencakup ilmu-Nya. Jadi tidak ada seorang 
pun 

mengetahui bagaimana Dzat (Allah) atau bagaimana Nama-Nama 
Indah-Nya dan 


Sifat-sifat Yang Sempurna, kecuali Dia Yang Maha Tinggi. 


Demikian pula Al-Jabbar (yaitu Yang Maha Pemberi, Allah) turun 
malam Arafah. Dia membanggakan hamba-hamba-Nya kepada para 
Malaikat 

bersabda: “Lihatlah hamba-hamba-Ku, mereka datang kepada-Ku 
dengan pakaian acak-acakan 

tertutup debu dari setiap gunung yang dalam dan jauh (luas). 

jalan raya (untuk menunaikan haji), aku menyeru kalian untuk 
bersaksi bahwa aku 

sungguh telah memaafkan mereka...” [Dihimpun dalam Musnad Al- 


Imam Ahmad | 


Ini juga merupakan bentuk lain dari penurunan. Tuhan kita turun 


sore hari Arafah sampai ke langit terendah saat Dia turun 
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setiap malam sepanjang tahun ketika masih tersisa sepertiga 
malam. 

Ini sebagian dari kebaikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya dan 
sebagai rahmat bagi 


mereka. 


** Penulis (alllamsay) berkata: “luar biasa”: artinya tinggi dan 
ditinggikan adalah status dan signifikansi-Nya di atas kita 
mengetahui bagaimana (Nya 

turun] itu, atau mengetahui bagaimana Nama-nama-Nya Yang Indah 
dan Sempurna 

Atribut sebenarnya. Termasuk di dalamnya adalah turunnya-Nya. 
Kami 

tegaskan yang turun dan kami tidak menanyakan tentang 
modalitasnya. 

(Prinsip) yang sama berlaku untuk kesempurnaan-Nya yang lain 
Atribut. Ini karena turunnya adalah sesuatu yang ada 

diketahui (yaitu maknanya) sedangkan modalitasnya tidak diketahui. 
Sebagai Al- 

Imam Malik (aial amzay) berkata ketika ditanya tentang kebangkitan 
Allah 

di atas singgasana-Nya. Dia menjawab (berkata): “Al-Istawa (yaitu 
milik Allah 

naik) tidak diketahui, dan modalitasnya berada di luar kemampuan 
(seseorang) 

pemahaman, meyakininya wajib, dan bertanya tentangnya 

itu adalah sebuah berbuat kebid’ahan.” (Lihat Buku Sanggahan Al- 
Jahmiyyah oleh Ad-Darimi halaman 33, Al-Maktab Al-Islami] 


Ini (respon berlaku) terhadap seluruh Sifat Sempurna Allah. 


© Pernyataan Penulis: “Al-W4hid (yaitu Tuhan Yang Maha Esa),” Al- 
Wahid berasal dari Nama-Nama Indah Allah Yang Maha Tinggi. Dia 
adalah Satu-Satunya [Tuhan yang benar]. Dia yang tak seorang pun 
berbagi 

beserta Dia dalam Dzat-Nya, Nama-nama-Nya yang Indah dan 
Sempurna 


Atribut, Perbuatan-Nya dan juga hak-Nya untuk disembah. 
» “Yang Sempurna, layak menerima segala Pujian:” Yang Esa 


digambarkan dengan gambaran pujian dan kesempurnaan yang 
utuh. 
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12. Turun ke langit yang paling rendah, dengan menganugerahkan 
karunia dari-Nya 

Anugerah,* bagaikan pintu-pintu surga dibuka dan disebarkan 


secara luas. 7 


22 Pepatah Penulis: “Turun ke langit yang paling bawah:” artinya 
Allah SWT turun ke langit yang paling rendah. Surga 


berjumlah tujuh. Allah berfirman: 

itu SE LARANGAN Fi 

{OW, Ayo SATU SHH} 

“Tidakkah kamu lihat bagaimana Allah menciptakan tujuh langit 
yang satu di atas 

lain?" (Nah: 15) Ada yang lebih unggul dari yang lain. Jadi, 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, turun [kapan] dan 
bagaimana Dia 

menyenangkan surga yang paling rendah: surga yang paling dekat 
dengannya 

kedekatannya dengan bumi. 


xx “Memberikan karunia dari Rahmat-Nya,” Itu terdapat dalam 


nubuatan 

riwayat bahwa Allah SWT bertanya, “Apakah ada yang bertanya 

dari [Aku] agar aku dapat mengabulkan permintaannya?” Tidak 
diragukan lagi ini 

dari nikmat dan karunia Allah (terhadap hamba-Nya). Dia 

juga bertanya: “Apakah ada orang yang memohon ampunan [Ku] 
agar Aku dapat melakukannya 

Maafkan dia?" Semua itu adalah dari karunia-Nya yang telah Dia 
berikan 


keluar untuk hamba-hamba-Nya, karena kebaikan dan kemurahan 
hati-Nya. 
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Oleh karena itu, dianjurkan bagi seorang muslim untuk berdiri 
(sholat) 

pada malam hari ketika tersisa sepertiga malam. (Orang Islam) 
harus terjaga berdoa dan memohon kepada Allah, memohon 
Pengampunannya. Inilah (dari saat-saat) ketika doa dilangsungkan 
diterima. (Pelayan) tidak boleh menghalangi dirinya dengan tidur 
selama ini, seperti yang dilakukan oleh banyak orang yang 
menanggalkan diri (dari 

pahala), (orang yang) begadang semalaman (membuang-buang 
waktu). Jadi ketika 

sisa malam terakhir mereka tertidur bahkan lebih lama lagi 

waktu sholat subuh wajib! Ini adalah kekurangan, 

dan perlindungan Allah dicari. Hal ini wajar bagi seorang muslim 
tidur lebih awal, dan biasakan dirinya dengan kebiasaan ini (Karena a 
seseorang hanya dapat melakukan sesuatu jika ia sudah terbiasa 
melakukannya). 

perintah yang dia dapat (bangun ketika tersisa sepertiga terakhirnya 
malam). Sesuatu hanya bisa menjadi kebiasaan jika dilakukan 

selalu. Jadi jika dia membiasakan diri (tidur lebih awal dan 

bangun di malam hari dia akan dapat mencapai ibadah ini). 
(Demikian pula) jika dia membiasakan dirinya dengan kemalasan 
dan [terus menerus] 

tidur, maka akan sulit baginya untuk berdiri bahkan untuk itu 

doa pagi. Oleh karena itu, wajib bagi umat Islam untuk tidak 
melakukannya 

biarkan kesempatan emas ini berlalu begitu saja, Panggilan Ilahi ini 
(dari Allah). Sebaliknya dia harus hadir (dan bangun untuk menjawab 
Panggilan Allah). Allah (38) berfirman sambil menggambarkan 
hamba-hamba-Nya yang saleh: 


ROR 0 5 CVG W) Percikan JG EE} 


“Mereka biasa tidur, namun hanya sedikit pada malam hari [berdoa 
kepada Tuhannya 

(Allah) dan berdoa, dengan rasa takut dan harapan]. Dan beberapa 
jam sebelumnya 

subuh, mereka (ketemukan) memohon ampun kepada (Allah). {Adh- 
Dhariyat:17-18) 
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13. Beliau bersabda: Adakah orang yang memohon ampun dan 
menghendakinya 
bertemu dengan Pemaaf?* Atau adakah yang mencari hadiah 


rf Wy AY, ake 2i5) 


“Dan orang-orang yang berdoa dan memohon ampun kepada Allah 
pada saat-saat terakhir 
malam itu.” | Ali Imran:17] 


Pengampunan Allah pada jam-jam terakhir malam mempunyai 
keistimewaan 


kualitas yang membedakannya dengan waktu lain. 


* Pernyataan Penulis (ell amsay): “Sebagai gerbang 

langit terbuka dan terhampar luas”: artinya pintu-pintu 

respons dibuka. Oleh karena itu, selayaknya seorang muslim 
melakukan hal tersebut 

bangunlah pada saat ini memohon, memohon pengampunan, dan 
berbalik 

kepada Allah dalam taubat, karena pintu jawaban telah terbuka 


untuk dia. Ini adalah peluang besar | untuk pelayan]. 

5 Pernyataan Penulis, “Dia berkata: Adakah yang mencari 
pengampunan siapa yang ingin bertemu dengan Pengampun?”: [Yi] 
ini digunakan 

dalam Bahasa Arab sebagai instrumen kesadaran. Ini untuk 

tujuan mengingatkan seseorang: maksudnya memperhatikan apa 
yang Dia, 

Maha Suci Dia, hendak berkata. 


“siapa yang ingin bertemu dengan seorang Pemaaf?” ini berasal dari 
Allah 


pernyataan, “Apakah ada orang yang memohon ampun agar saya 
dapat 
Maafkan dia?" 


Penjelasan Al-Ha'iyyah 


kebaikan dan rezeki, agar dia diberi (apa yang dia 
permintaan)?" 


** “Atau orang yang mencari pemberian kebaikan” artinya (ada) 


siapa saja yang mencari pahala dari Allah. (Berasal dari firman Allah 
ketika Dia turun ke Langit Bawah): “Apakah ada yang bertanya 
dariKu, agar Aku dapat memberikan kepadanya apa yang dia cari.” 


Artinya: (Apakah ada) orang yang (menyeru) menanyakan apa 
kepada Allah 

dia menginginkan dari yang baik (dan halal), rezeki dan kebutuhan 
seseorang? 

Dan tidak diragukan lagi, kebutuhan masyarakat berbeda-beda dari 
satu orang ke orang lainnya 

Berikutnya. Jadi barangsiapa meminta kepada Allah (untuk apa yang 
dia butuhkan) 

dari orang-orang yang baik dan halal, sesungguhnya Allah akan 
memberinya lebih banyak dalam hal ini 


jam dibandingkan jam lainnya. 


Allah (38) Maha Dekat lagi Yang menjawab 

doa, menerima taubat, dan mengampuni dosa sedikitpun 

waktu. Namun, ada waktu-waktu tertentu di mana permohonan 
dilakukan 

lebih mungkin untuk dijawab. Contohnya adalah saat ini 

Maksudnya di sini, ketika Allah turun ke surga yang paling rendah di 
sepertiga malam terakhir. Juga (dari antara saat-saat itu 
menghendaki terkabulnya doa hamba itu) adalah (a 

jam tertentu) pada hari Jumat. Ada keadaan tertentu dimana 

doa lebih mungkin terkabul seperti saat menjadi hamba 


sedang sujud. Sebagaimana Nabi (38) telah memberitahu (kita), 


“Seorang hamba paling dekat dengan Tuhannya ketika dia sujud." 
[Dikumpulkan oleh Muslim] 


Demikian pula ketika hamba itu sedang bepergian, sebagaimana 


disebutkan dalam 


narasi valid: 
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“Kemudian Nabi (32) menyebutkan [kasus] seorang pria yang, 
setelah menempuh perjalanan jauh, kusut dan berdebu. Dia 
mengangkat tangannya 

ke langit [berkata]: Ya Tuhan! Ya Tuhan! - Sementara makanannya 
haram, diberi makan secara haram, pakaiannya haram, 

jadi bagaimana dia bisa (mengharapkan) doanya dikabulkan!" 
[Dikumpulkan oleh Muslim] 


Selain itu, Allah berfirman tentang waktu ketika 
pelayan memanggil dalam keadaan tertekan, 
£ (40519 Shei 2 atau Y 


“Bukankah Dia (lebih baik dari tuhan-tuhanmu) Yang memberi 
jawaban 
orang yang kesusahan ketika dia menyeru-Nya...” [An-Naml:62] 


Oleh karena itu, ada waktu dan situasi di mana doa dilakukan 
dijawab lebih dari waktu dan situasi lain. Namun, Allah 

(3) mengampuni (dosa), melimpahkan (dari karunia-Nya), dan 
mendengarkan 


permohonan, menjawabnya setiap saat: siang dan malam. 


Pernyataan Penulis, “Dan bekal, agar dapat diberikan 

(apa yang dia minta)?” Bagaimana seseorang bisa disesatkan dari 
hal ini 

[kesempatan emas], tetap tertidur?! Apa yang bisa diperoleh 
seseorang 

dari (tidak bermanfaat) dan tidur berlebihan?! Bagaimana bisa ini 
individu tetap lalai, membuang-buang waktunya dengan satelit 
televisi dan world wide web, ada di depan mata kita 

terpaku, ditawan, tidak mampu bergerak satu inci pun dari tempat 
kotor dan ini 

berhala yang hina, tidak [dapat] berpaling, dan tidak (bahkan) 
menjadi 


kelelahan karenanya. (Dia melakukan semua ini sambil) dia 
berpaling 
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Tuhannya Yang Maha Tinggi, jauhkanlah dari kebaikan yang 
berlimpah ini 

dia sangat membutuhkannya! Sesungguhnya (hamba) tidak bisa 
hidup tanpanya 

Allah sedetik pun, tidak sekejap mata pun. Jadi 

bagaimana dia bisa berpaling dari (sedang beribadah kepada 
Tuhannya), tidak 


memperhatikan (peluang besar ini)?! 


Atau (mungkin) dia mengadopsi metodologi Jahmiyyah, yaitu 
Mu'tazilah, dan Asya'irah, mengingkari dan mengingkari perintah 
Allah 

turun, meremehkannya! Ini [pada kenyataannya] lebih buruk dari 
yang hanya berpaling (karena malas), tidak membayar 


memperhatikannya, dengan tidak (sebenarnya) meniadakan 
(turunnya Allah). 


Jika itu adalah waktu tertentu ketika uang akan ada 

didistribusikan atau (jika ada) kesempatan untuk menjadi bagian dari 
a 

perusahaan yang mempunyai peluang untuk memperoleh 
keuntungan (menguntungkan), 

menurut Anda bagaimana (rakyat) akan berperilaku? Akankah orang- 
orangnya 


tidak keluar berkerumun, melimpah jumlahnya? 


Malah orang-orang akan saling membunuh satu sama lain, karena 
hal itu sudah berakhir 

keramaian semua mengejar barang-barang yang mudah rusak yang 
terbatas ini 

dunia, yang mungkin diperoleh atau bahkan tidak diperoleh 
seseorang. Jika itu terjadi 

bahwa mereka benar-benar mendapatkannya, mungkin itu jahat dan 
berbahaya bagi orang tersebut, mungkin (inti dari) perusahaan 

yang mereka ambil itu haram, riba, atau bahkan riba 

lebih buruk lagi, ini mungkin mencakup aspek perjudian. Dengan 


(semua) ini mereka 

bersaing dan bertarung satu sama lain untuk itu. Anda akan 
menyaksikannya 

tiba lebih awal sebelum waktu sebenarnya. Hal ini karena masing- 
masing 

ingin berada dekat dengan tempat (di mana ada peluang) yang ada, 


daripada jauh darinya! 
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Jika (rakyat berlomba-lomba dengan intensitas yang begitu besar 
dalam mengejar) itu 

urusan duniawi, lalu bagaimana mungkin seseorang bisa berpaling 
menjauhi urusan akhirat yang tidak perlu 

berjuang dan berkompetisi secara sengit, karena (akhirat) sudah 
terisi 

dengan kebaikan (tanpa akhir) dan tidak ditemukan jejak-jejak 
malapetaka 

didalamnya. Dan juga tidak ada pertengkaran, teriakan, perkelahian, 
dan lain-lain 

pertengkaran! Dan bagaimana (mungkin) seseorang berpaling 

dari sini, mengejar sesuatu yang dia tidak memiliki pengetahuan 
tentangnya 


apakah itu baik atau buruk?! Mungkin lebih dekat dengan itu 
yang buruk. 


Banyak orang saat ini sudah kehilangan perhatian terhadap (apakah 
atau tidak 

hal-hal yang) diperbolehkan atau tidak diperbolehkan. Uji coba dan 
kesengsaraan yang terkait dengan kekayaan sangatlah besar, dan 
sebagai tambahan 

ini orang-orang [terus-menerus] berkelahi satu sama lain (untuk 
mendapatkan bagian 

kehidupan duniawi). Adapun peluang luar biasa dengan 

Allah (38), Yang Maha Mulia di antara yang mulia, Yang Maha 
Pemurah 

orang-orang yang bermurah hati, dan Yang Maha Penyayang di 
antara mereka yang menunjukkan kemurahan hati 

tunjukkan belas kasihan: Dia yang tak seorang pun dapat hidup 
tanpanya dalam sekejap 

sekilas, bagaimana mereka lalai terhadap kesempatan besar ini 

Allah telah membukakan pintu bagi mereka?! Dia tidak meminta 
agar mereka tetap tinggal 

terjaga sepanjang malam. Sebaliknya Dia, Yang Maha Tinggi, turun 
ke 


penghujung malam, sebelum fajar. Bahkan jika kamu berdiri dalam 
doa 

untuk waktu yang singkat sebelum shalat subuh untuk menyaksikan 
hal ini 

momen emas, (akan sangat bermanfaat). Tapi untuk bangun 

lebih awal bahkan lebih baik. Yang (paling) penting adalah tidak 
mengizinkan 

kesempatan besar ini untuk melarikan diri darimu, karena termasuk 
orang-orang yang lalai. 

Mungkin ini mungkin akhir hidupmu, (atau mungkin memang 
demikian) 


bahwa Anda tidak akan memiliki kesempatan lain untuk melakukan 
(ini 
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14. Ada suatu kelompok yang melaporkan hal ini, namun laporannya 
tidak ada 

ditolak”, namun memang ada sebagian orang yang gagal*' dengan 
memungkiri hal ini 

narator, sehingga mereka dikritik."! 


ibadah yang luar biasa di masa depan). Jadi selama kamu masih ada 
mampu dan tidak sibuk, jangan sia-siakan momen luar biasa ini. 


Pernyataan Penulis, “siapa yang ingin bertemu dengan Pemaaf?” 
artinya Allah Yang Maha Tinggi. Sesungguhnya dari nama-Nya 
adalah Al- 

Ghaffar dan Al-Ghafar artinya Yang Maha Pengampun. Allah adalah 
Yang menyembunyikan dosa. (Adapun kata benda verbal Al- 

Ghafru, dari sinilah nama Al-Ghafir dan Al-Ghafir berasal) itu 

berarti menyembunyikan. Demikianlah Allah menyembunyikan dosa- 
dosanya dengan kedua-duanya 


mengampuni (hamba) dan tidak meminta pertanggungjawaban 
(mereka). 


** Penulis (Rahimahullah) berkata: “Sekelompok telah melaporkan 
hal ini,” 

artinya sekelompok dari para Sahabat Rasulullah (3%) yang 
mempunyai 

melaporkan hadis kenabian tentang turunnya Allah: mereka semua 


meriwayatkannya dari Rasulullah (38). 


39 “yang laporannya tidak boleh ditolak,” karena a 


Hadis yang berulang, diriwayatkan dari Rasulullah (38). 
Jadi dalam hal keaslian rantai, tidak ada jalan keluarnya 


Jahmiyyah dan Mua'tilah untuk menyiasatinya secara strategis. 
“Tetapi beberapa orang telah gagal” menyangkal narasi ini, 
menyangkal 

Sifat Allah yang turun. Mereka telah menyimpang dan berubah 
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maksud dari riwayat Rasulullah (3) dari apa yang beliau sampaikan 


bermaksud membuat kebohongan terhadap Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung. 


“Pernyataan Penulis,” memungkiri para perawi ini, demikianlah 
mereka 

dikritik,” dan mereka itulah Jahmiyyah dan orang-orang yang 
menginjak-injak 

berdasarkan metodologi mereka. Asal usul uji coba ini bermula dari 
Jahmiyyah, Mu'tazilah, dan semua orang yang datang setelah 
mereka 

mengikuti mereka dalam metodologi korup mereka. Mereka 
membuka 

pintu kesesatan. Dan perlindungan dicari pada Allah. 

Barang siapa yang datang setelah mereka dari kalangan (berbuat 
kebid'ahan) 

mengikuti mereka. Pernyataan Rasulullah 

Allah (32) membuktikan kebenarannya tentang mereka: 
“Barangsiapa menyeru seseorang 

kesesatan maka dia menanggung sendiri dosa yang serupa dengan 
dosa 

orang yang mengikutinya tidak mengurangi sedikitpun dari mereka 
dosa, dan barangsiapa mengajak seseorang kepada kebaikan maka 
ia mendapat pahala 

serupa dengan pahala orang yang mengikutinya yang tidak 
berkurang 

apa pun dari perbuatan baik mereka.” {Dikumpulkan oleh Al- 
Bukhari] 


Maka seorang muslim harus waspada terhadap orang-orang yang 
mengajak 

kesesatan, karena dosa ini tidak hanya menimpa dirinya saja. 
Sebaliknya, dia 

menanggung dosanya, dosa orang-orang yang mengikutinya. Ini 
adalah karena dia menipu mereka, membukakan pintu keburukan 
bagi mereka, 


sehingga menjadi contoh yang jahat bagi mereka. Allah berfirman, 
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1S. Dan katakanlah: Sesungguhnya umat yang terbaik setelah 
Muhammad 

adalah dua Wazirnya (yaitu wakilnya) di masa lalu, dan kemudian 
‘Utsman*, menurut posisi yang paling benar. 


“Mereka boleh menanggung bebannya sendiri secara penuh pada 
hari itu 

Kebangkitan, dan juga kesusahan orang-orang yang mereka 
sesatkan 

tanpa pengetahuan. Sungguh kejahatan yang akan mereka 
tanggung!" 

[An-Nahl:25] 


(Bahaya) sangat parah dalam urusan ini. (Termasuk dalam hal ini 
adalah a 

pengingat) menekankan kepada umat Islam untuk menjadi teladan 
yang baik, 

menyerukannya, dan menghindari menjadi orang yang menyerukan 
kejahatan 

mengikuti keinginannya, atau orang yang mengikuti hal-hal yang 
bertentangan 

Kitab dan Sunnah, tidak peduli siapa di antara mereka 

orang-orang berada pada hal ini (kesesatan). Memang kebenarannya 
lebih dari itu 


layak untuk diikuti. 


" Bagian ini membahas tentang hak-hak para Sahabat (#). 

(Mereka adalah) Sahabat Rasulullah (3), yaitu 

generasi terbaik dari seluruh bangsa. Sebagaimana Rasulullah (35) 
bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian 
generasi berikutnya 


mereka, kemudian orang-orang yang mengikuti mereka.” 
Dikumpulkan oleh Al-Bukhari] 
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Narator berkata: “Saya tidak ingat apakah dia menyebutkan dua, 
atau 

tiga generasi setelahnya.” Artinya: akan menjadi empat generasi 
(tersebut). Berdasarkan hadits ini, Ahli Ilmu 

menyebut generasi ini sebagai “Yang Berbudi Luhur (yaitu Yang 
Disukai) 

Generasi.” Dan sebaik-baik generasi tersebut adalah generasi 


dari para Sahabat (.#). 


Sesungguhnya Allah telah memuji mereka dalam Kitab-Nya. Allah, 
Maha Suci 
Dia berkata: 


hal 4-417 
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“Dan yang paling utama memeluk Islam adalah kaum Muhajirfin 
(yaitu 

yang bermigrasi dari Makkah ke Madinah) dan Ansar (the 

warga Al-Madinah yang membantu dan memberikan bantuan kepada 
Muhajirfin) dan juga orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
tepat (dalam Iman). 

Allah ridha terhadap mereka sebagaimana mereka ridha 
terhadapnya 

Dia. Dia sediakan bagi mereka Taman-taman yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai 


(Surga), untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya. Itu adalah 
kesuksesan tertinggi.” 
[ At-Taubah:100) 


Dan Allah berfirman: 
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“(Dan ada juga bagian dari rampasan ini) untuk orang-orang miskin 
yang berhijrah, 

yang diusir dari rumah dan harta benda mereka, mencari 

Karunia dari Allah dan untuk menyenangkan-Nya, dan menolong 
Allah (yaitu. 

membantu agama-Nya) dan Rasul-Nya (Muhammad%). Seperti 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang benar (terhadap 
apa yang mereka katakan).” [ Al-Hashr:8] 


Maka Allah (38), mengirimkan puji-pujian dan pujian kepada mereka 
karena 


mereka jujur: 
(Oa ag) 


“Sesungguhnya itulah orang-orang yang benar.” Di sini, kejujuran 
adalah hal yang eksklusif 

diterapkan pada mereka, karena hal itu diaktualisasikan di dalam diri 
mereka, yang mana 


menunjukkan pahala dan status mereka di sisi Allah (38). 


Kemudian (setelah klarifikasi tentang keutamaan mereka) muncullah 
beberapa bid'ah dan penolakan, yang menganggap berasal dari Al- 
Islam, tapi dia 

menyerang dan mencela para sahabat, (walaupun) Allah berfirman 
tentang mereka, “Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
benar"! Orang (ini) punya 


sebenarnya mengingkari Allah (38). 


Allah berfirman tentang orang-orang yang membantu Nabi (38) di Al- 
Madinah (yaitu Al-Ansar): 
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“Dan (juga bagi) orang-orang sebelum mereka yang mempunyai 
rumah (di Al- 

Madinah) dan telah beriman, mencintai orang-orang yang berhijrah 
ke sana 

mereka, dan tidak ada rasa cemburu dalam hati mereka terhadap 
apa yang mereka lakukan 

telah diberikan (dari rampasan Bani An-Nadir), dan memberi 

mereka (para muhajirin) lebih mengutamakan diri mereka sendiri 
meskipun mereka 

kami membutuhkan hal itu. Dan barangsiapa selamat dari miliknya 
sendiri 

ketamakan, itulah orang-orang yang beruntung. (Al- 

Hashr:9 | 


Ini adalah pujian bagi kaum Ansar. Di sini, Allah memuji mereka, 
menyebutkan sifat-sifat terpuji mereka, dan menegaskan hal itu 


mereka memang akan sukses. Dia berkata, 
bs ZA CAB Oleh Bg ose 
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“Dan barang siapa yang selamat dari ketamakannya, maka itulah dia 
merekalah yang akan menjadi orang sukses." Ini adalah bukti bahwa 
Allah 


melindungi mereka dari sifat kikir. Hasilnya mereka menjadi seperti 


Allah menggambarkan mereka dengan firman-Nya, 
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“Dan berilah mereka (para muhajirin) lebih mengutamakan diri 
mereka sendiri daripada diri mereka sendiri 

padahal mereka memerlukannya” Artinya: meskipun mereka 
membutuhkannya 

lapar. Bahkan mereka lebih mengutamakan kebutuhan saudara- 
saudaranya 

padahal mereka sendiri kelaparan. Jadi ketika saudara-saudara 
mereka 

bermigrasi ke mereka, mereka memberi ruang bagi mereka, 
membuka hati mereka 

dan peti kepada mereka, dan membagi harta dan rumah mereka. 
Mungkin 


Semoga Allah ridha dengan mereka semua. 


Kemudian Beliau (38) bersabda tentang orang-orang yang mengikuti 
mereka, 
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“Dan orang-orang setelah mereka (Dari kalangan orang-orang 
beriman, 

sampai hari kiamat) katakanlah: “Ya Tuhan kami, ampunilah kami 
dan kami 

saudara-saudara yang telah mendahului kita dalam Iman, dan tidak 
menaruhnya dalam hati kita 

segala kebencian terhadap orang-orang yang beriman. Tuhan kami! 
Anda 

sungguh penuh kebaikan, Yang Maha Penyayang." | Al-Hashr:10] 


Dalam ayat ini ada (penjelasan bagaimana kita) wajib bertransaksi 
dengan para Sahabat (ra dengan mereka). (Ini ts 

disyariatkan bagi kita untuk) berdoa (kepada Allah) bagi mereka 
(meminta kepada-Nya 

untuk ridha kepada mereka), mohon ampun kepada mereka, 
sementara 


menyadari bahwa mereka mendahului kita dalam iman. Demikian 
pula kita memohon kepada Allah 
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untuk tidak menaruh iri hati, Kebencian atau dendam dalam hati Kita 
mereka. Ini berisi pujian untuk para sahabat dan klarifikasi 

tentang pendirian wajib orang-orang yang mengikutinya sampai hari 
kiamat 

Kebangkitan. Sebab Nabi (32) bersabda: “Janganlah secara lisan Aba 
lihatlah para sahabatku. Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan- 
Nya, jika 

siapa di antara kalian yang menafkahkan emas sebanyak Gunung 
Uhud, itu 

tidak akan sebanding dengan segelintir salah satunya, dan bahkan 
separuhnya." 

[Dikumpulkan oleh Al-Bukhari) 


Jika ada yang menafkahkan seperti Gunung Uhud secara suci 

emas, jika disumbangkan seluruhnya, maka tidak akan ada 
bandingannya pahalanya atau 

pahala sedekah segenggam makanan yang diberikan oleh 

Sahabat, atau bahkan setengah dari segelintir. Jadi segunung emas 
yang diberikan oleh selain mereka tidak akan sebanding dengan 
segenggam makanan 

diberikan oleh mereka. Itu karena kebajikan dan status mereka. 
Hadiah 


berlipat ganda karena keluhuran orang yang melakukan tindakan 
tersebut. 


(Selain itu) di antara para Sahabat sendiri, ada pula yang 

lebih berbudi luhur dari yang lain. Tidak diragukan lagi mereka yang 
merantau 

dari Makkah hingga Madinah lebih diutamakan daripada Ansar. 

Itu karena Allah menyebutkan mereka sebelum kaum Ansar, dan 
juga 

karena mereka meninggalkan rumah, harta, anak dan merantau 


demi Allah. Dia (38) berkata, 


CO Sebagai ya hei St 1S Os 


“Mencari Karunia dari Allah dan ridha-Nya, serta pertolongan 
Allah (yaitu membantu agama-Nya) dan Rasul-Nya (Muhammad 
38). | Al-Hashr:8 | 
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Maka orang yang berhijrah sebaik-baiknya adalah empat orang yang 
mendapat petunjuk 

penerusnya: Aba' Bakr As-Sadiq, lalu berikutnya 'Umar Al-Fardiq, lalu 
selanjutnya 'Utsman, Pemilik Dua Cahaya, lalu 'Ali bin 

Aba Talib (4). Kemudian kebajikan berikutnya adalah sepuluh sisanya 
sahabat yang diberi kabar gembira surga. Mengikuti 

mereka adalah orang-orang Badar, orang-orang yang menyaksikan 
Perang tersebut 

Badar. Kemudian Para Penghuni Pohon, para Sahabat yang memberi 
ikrar setia Kepada Nabi (396) di bawah pohon, siapa 

Allah merujuk ketika Dia berfirman, 


basis vec 
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“Sesungguhnya Allah ridha kepada orang-orang beriman ketika 
mereka memberi 

Bai'ah (berjanji) kepadamu (wahai Muhammad*) di bawah pohon" 
(Al- 

Ayah:18] 

Di sini Allah memberi tahu kita bahwa Dia ridha terhadap mereka. 
(Bagaimana 

mungkin setelah kejelasan dari Allah ini) seseorang dari kejahatan 
pendosa jahat datang dan mengutuk para Sahabat?! Mungkin 

Allah membinasakan orang-orang yang berdosa dan sesat. 

Juga, mereka yang menerima al-Islam sebelum penaklukan Makkah 
diberikan preferensi dibandingkan mereka yang menerimanya 
sesudahnya. Allah 

mengatakan, 
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“Tidaklah sama di antara kamu sekalian orang-orang yang bersusah 
payah dan berperang sebelum itu 

menaklukkan (mekah dengan orang-orang di antara kamu yang 
melakukannya kemudian). 

Orang-orang seperti itu lebih tinggi derajatnya dibandingkan orang- 
orang yang berinisiatif dan berperang 

setelahnya, Namun kepada semuanya Allah telah menjanjikan 
(pahala) yang terbaik. | Al- 

Hadid:10) Semuanya, mereka yang menjadi Muslim sebelum dan 
setelah Penaklukan, dijanjikan hadiah terbaik, artinya 


surga. 


Para Sahabat (#:) sedemikian rupa sehingga tidak seorang pun 
mampu mencapainya 

kelebihan, kebajikan, atau pangkat. Namun (orang yang datang 
setelah itu 

Sahabat) hendaknya mencukupi dirinya dengan mencintai mereka, 
menerima 

mereka sebagai teladan yang harus diikuti, dan memuji mereka. Dia 
seharusnya 

tidak meremehkan siapa pun di antara mereka, dan tidak pula ia 
mencari 

kesalahan mereka. Demikian pula, dia harus menahan diri untuk 
tidak membicarakannya 

apa yang terjadi di antara mereka, karena fitnah, dan itu 

yang dibawa kepada mereka, di luar pilihan mereka, dari 

orang jahat. Bukan hak siapa pun untuk berbicara bebas mengenai 
apa 

terjadi di antara para Sahabat, kecuali pidatonya diisi 

dengan memuji mereka, memohon rahmat, keridhaan, dan 
pengampunan bagi mereka. Hal itu karena Allah dan Rasul-Nya 

(38) mencintai mereka; dan kami mencintai siapapun Allah dan 
Rasul-Nya 


(3) cinta. 


Beritahu saya (oh pembaca yang budiman). Dari mana kita 
mendapatkan keindahan ini 

agama dari dan (bagaimana agama itu sampai kepada Kita)? 
Bukankah Al-Qur'an dan 


Sunnah datang kepada Kkita melalui para Sahabat? Merekalah 
penghubungnya 
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antara kami dan Rasulullah (38). Mereka telah menyampaikan 
agama ini kepada kita dengan sebenar-benarnya, dengan pasti, 
setiap riwayat kenabian 

yang diriwayatkan atas wewenang si fulan atas fulan 

dari seorang Sahabat. Merekalah yang melestarikannya untuk kita 


Sunnah Nabi (38), dan Al-Qur'an yang mereka sampaikan kepada 
kita. 


Siapa lagi selain mereka yang menyebarkan al-Islam ke Timur dan 
Timur 

Barat (penjuru bumi) berperang karena Allah, 

menyerukan (menyembah Allah saja)? Bukankah mereka itu 

Sahabat Rasulullah (38)?! Siapa lagi selain itu 

mereka menundukkan orang-orang yang meninggalkan agama, 
melanggar setelahnya 

kematian Rasulullah (3%)? Bukankah mereka itu para Sahabat 
dengan siapa Allah mendirikan agama ini pada saat itu 

orang-orang jahat ingin mengeksploitasi umat Islam dengan 
menahan mereka 

zakat wajib setelah wafatnya Nabi (38) dan menimbulkan keraguan 
masuk agama sehingga menyebabkan orang murtad?! Jadi dengan 
Sahabat dan pimpinan yang paling unggul di antara yang lainnya 
mereka, Aba Bakr As-Siddiq (42), Allah mendirikan agama ini. 

(Dan yang kami sebutkan hanyalah) sebagian dari keutamaannya 


dan keutamaan para sahabat (.#) 


Alasannya para ulama menyebutkan hal ini dalam kitab mereka 
Akidah Islam bertujuan untuk: (menyangkal) orang-orang yang sesat 
firqah/kelompok sesat yang melanggar agama, yang ingin mengkritik 
agama al-Islam. Dan mereka tidak menemukan cara yang lebih 
dekat selain itu 

mengkritik dan meremehkan para Sahabat. Mereka tahu bahwa 
Sahabat adalah mereka yang membawa agama ini dan 
menyebarkannya 

kepada umat. Jadi ketika mereka mengkritik dan meremehkan 


Para sahabat, mereka yang merupakan penghubung langsung antara 


kami dan Rasulullah (38) dalam menyampaikan risalahnya, memang 
mereka 

mengkritik dan meremehkan Islam, maka agama itu pun tidak akan 
demikian 

diriwayatkan secara shahih dari Nabi (38), karena 

Para sahabat yang menyampaikannya dari Rasulullah (38), tidak bisa 
digunakan sebagai bukti (dalam rangkaian narasi, berdasarkan 
kebatilan Kaum Sesat!) Jadi inilah mereka 


objektif. 


Mereka yang berperilaku bermusuhan terhadap para Sahabat 
terpecah belah 

menjadi tiga Kelompok. Mereka adalah Rafidah, Khawarij, dan kaum 
Nawasib; yang terburuk di antara mereka adalah RAfidah. 


Kaum Khawearij: Yang mengilhami mereka untuk menentang 
Sahabat adalah ekstremisme dan kekerasan dalam agama. Milik 
mereka 

Maksud atau tujuannya bukan untuk meremehkan al-Islam. 
Sebaliknya, ini 

(menyerang dan menyerang para sahabat) berasal dari ekstremisme 
dan tidak berperasaan, bukan karena meremehkan agama. Ini telah 
dilakukan, 

seperti yang mereka klaim, karena kecintaan mereka yang 
mendalam terhadap agama dan agama mereka 


semangat untuk mempraktikkannya. 


Nawasib: Masalah politiklah yang mendorong mereka untuk 
mengutuk 

sebagian sahabat bermaksud demikian untuk meremehkan aturan 
tersebut 

dari 'Ali (.), karena masalah politik. (Menurut mereka) dia 

tidak layak menjadi khilafah. (Demikian pula) tujuan mereka adalah 


bukan untuk meremehkan agama. 
Adapun Rafidah, semoga Allah menjelekkan mereka, tujuannya 


adalah 
untuk (sebenarnya) mengkritik dan meremehkan agama. Dengan 


menghina dan 
mengkritik para Sahabat tidak akan tersisa satupun link 


antara kita dan Rasulullah (396). Dan agama hanya mencapai 
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kami melalui para Sahabat. Jadi menurut RAfidah, tersebut 

Para sahabat (tidak dapat diandalkan) sehingga dapat dijadikan bukti 
(in 

meriwayatkan dari Nabi 38)! Jadi, hal ini meremehkan 


agama, itulah tujuan mereka. 


Sebelumnya telah kita bahas keutamaan para sahabat, dan 

bahwa sebagian dari mereka lebih berbudi luhur dari yang lainnya. 
Mereka semua berbagi 

keutamaan menjadi Sahabat (Rasulullah (33). Dan 

tidak ada yang bisa mencapai level dan status mereka. Namun di 
antara mereka sendiri, 

mereka berbeda-beda dalam kebajikan. Dan jika kami menyebutkan 
bahwa ada beberapa Sahabat yang demikian 

lebih baik dari yang lain, hal ini tidak mengurangi tingkat beberapa 
dari mereka. Sebaliknya, mereka yang kurang berbudi luhur di 
antara mereka seharusnya tidak demikian 

dibenci padahal dia adalah Sahabat Rasulullah (3) 


Sahabat. 


Klarifikasi telah berlangsung yang paling berbudi luhur 

Para sahabat adalah empat penerus yang mendapat petunjuk yang 
benar. Itu 

Rasulullah (38) berkata: “Terserah padamu untuk tetap mengikuti 
jalanku dan jalanku 

jalan penerus yang mendapat petunjuk setelah saya. Pegang itu dan 
gigitlah itu dengan gigi gerahammu...” (Dikumpulkan oleh At- 


Tirmidzi] 


Maka yang menamakan mereka Penerus yang mendapat petunjuk 
adalah 

Rasul (38) dan dia telah memerintahkan kamu untuk berpegang 
teguh pada mereka 

cara, karena mereka menginjak (3¢) Sunnahnya, memberikan 
kesaksian 

padanya, dan menyebarkannya sesuai dengan apa yang Allah 


berikan kepada mereka 
pengetahuan, kekuasaan, dan otoritas. 


Penerus yang paling berbudi luhur dari orang-orang yang mendapat 
petunjuk yang benar adalah Aba 


Bakar, kemudian 'Umar menurut konsensus umat Islam. 
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Dan (pada satu titik para ulama) berbeda pendapat mengenai 'Ali 
dan 

'Utsman, manakah yang lebih diutamakan dari yang lain? Sebuah 
kelompok 

orang lebih mengutamakan 'Utsman dan sekelompok orang memberi 
memilih 'Ali, sementara beberapa lainnya tidak mengambil sikap, 
malah berhenti 


memberikan preferensi pada salah satu dari yang lain. 


Adapun mengenai Khilafah, umat secara aklamasi menyetujui bahwa 
Khalifah setelah wafatnya Rasulullah (3) adalah Abt Bakar, maka 
'Umar, kemudian 'Utsman dan kemudian 'Ali (4). Ini kronologisnya 
Tatanan Khilafah Menurut Para Nabi 

Jalan dan Kesatuan Tubuh. Syaikh al-Islim bin Taymiyyah 

(semua amsy) dinyatakan dalam kitabnya Al-Agidah Al-Wasitiyyah: 
“Barangsiapa mengkritik kekhalifahan salah satu dari mereka, maka 
dialah yang mengkritiknya 

lebih tersesat daripada keledai keluarga.” 


Para ulama membedakan dua urusan: Keutamaan dan 

Khalifah. Soal preferensi, umat Islam sepakat 

lebih mengutamakan Abii Bakr, kemudian 'Umar, padahal mereka 
berbeda pendapat 


siapa yang harus diutamakan antara 'Ali dan 'Utsman. 


Pendapat yang Benar: 'Utsman lebih diutamakan. Namun, diambil 
mempertimbangkan adanya perbedaan pendapat ini, kami 
memutuskan untuk menyebutkannya. Meskipun demikian, tidak ada 
keraguan tentang hal itu 

yang benar adalah 'Utsman (.) lebih diutamakan daripada 'Ali (4). 
Buktinya adalah para sahabat yang menjadi anggotanya 

dari (Panitia) musyawarah terpilih "Utsman sebagai 

Khalifah atas Ali (4) 


Soalnya, mengenai siapa yang lebih diutamakan di antara 'Utsman 


dan 'Ali, adalah perkara yang (relatif) ringan. Namun, untuk 
mengkritik (atau 
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pertanyaan) salah satu kekhalifahan mereka, tidak diragukan lagi 
pimpinan salah. Hal ini karena Rafidah mengatakan: “Khalifah 
setelahnya 

Rasulullah (3) adalah ‘Ali, karena dialah Nabi (3%) 

menasihatinya, dan para sahabat menindasnya, memerasnya 


Khilafah darinya!” 


Mereka mengutuk Aba Bakr dan 'Umar, menyebut mereka berhala 
Quraisy!! Ini tidak diragukan lagi adalah kesesatan, kekafiran, dan 
masuk 

bertentangan dengan konsensus (umat Islam]. Para Penerus 

setelah Rasulullah (390) adalah Abd Bakr, lalu 'Umar, lalu 

'Utsman, dan kemudian 'Ali (4). 


Abt Bakr (<8) adalah yang paling berbudi luhur dari keempatnya. 
Sesungguhnya Allah 


memujinya dalam pernyataan-Nya, 
orese 
(OM SBI K Lai [OG 


“Dan janganlah ada diantara kamu yang diberi rahmat dan 
kekayaannya bersumpah tidak akan memberikan (bantuan apa pun) 
kepada sanak saudaranya..." 

kipas-Nar:22] 


Ayat ini diturunkan tentang Aba Bakar (.4) ketika dia tidak 
bersumpah 

untuk membelanjakan sisa kekayaannya pada Mistaa bin Uthathah, 
kerabatnya yang biasa dia rawat. Tapi saat Mistaa berada 

tertipu oleh orang-orang yang mengarang fitnah besar sambil 
beriman 

mereka, dan berbicara dengan mereka, Aba Bakar menjadi marah 
dan mengumpat 


untuk tidak memberinya apa pun. Hasilnya, Allah menurunkan ayat 


ini: 
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“Dan janganlah,” artinya janganlah mereka bersumpah atau 
bersumpah. 


{Oke Lay 
“Di antara kamu yang diberi rahmat”: Allah menggambarkan Abii 


Bakar sebagai salah satu orang yang diberkahi rahmat. 
Dalam ayat lain Allah menyebutkan, 


<< 
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“Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad 3) (tidak masalah), 
karena Allah sungguh menolongnya ketika orang-orang kafir 
mengusirnya 

keluar, yang kedua dari keduanya” 4 At-Taubah:40] 


Siapakah dua (manusia) yang dimaksud Allah dalam ayat tersebut? 
Jawabannya adalah Rasulullah (38) dan Aba Bakar (.#2), yaitu 


disepakati secara aklamasi di kalangan umat Islam. 


“Ketika mereka (Muhammad Yo dan Abfi Bakr 4) berada di dalam 
gua, 

dia (32) berkata kepada temannya: 'Jangan bersedih, sesungguhnya 
All4h menyertai 

kami” | At-Taubah:40J Allah meneguhkan silaturahmi bagi Aba Bakar. 
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Oleh karena itu, Abii Bakr adalah sahabat yang paling berbudi luhur, 
demikian pula halnya 

telah ditransmisikan dalam narasi valid yang ditemukan dalam 
koleksi 


dari Al-Bukhart dan buku-buku lainnya juga. 


(Aba Bakar) juga merupakan umat yang paling berbudi luhur. (Itu 
adalah 

karena) dialah orang pertama yang menerima al-Islam, dan karena 
dia mendukung dan berteman dengan Rasulullah (32) (sejak awal). 
Dan ketika beliau (3%) meninggal, ummat sepakat untuk memilih 
Abd Bakr sebagai orang yang memimpin bangsa Islam. Juga, Aba 
Bakar 

berperang melawan suku-suku Arab yang meninggalkan agamanya 
mengikuti 

Kematian Messenger (396). Orang yang berdiri kokoh di depannya 
mereka, dan berperang melawan mereka, adalah Aba Bakr. Hingga 
pada akhirnya, 

melalui Aba Bakar, Allah meneguhkan dan menindas agama 


orang-orang murtad. Keutamaannya banyak sekali (.). 


Dia diberi nama As-Siddig (yang jujur). (Dia 
Penting untuk dicatat bahwa) yang jujur adalah gelar di bawah 


Nabi. Allah berfirman, 


< 
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“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad %), 


maka mereka akan ditemani oleh orang-orang yang dimiliki All4h 
melimpahkan rahmat-Nya kepada para Nabi, para Siddigun, para 
syuhada, 

dan orang-orang yang saleh. Dan betapa hebatnya teman-teman 
ini!” Isebuah- 

Nisa:69 | 
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Siddig adalah seseorang yang memiliki kejujuran, seseorang yang 
memiliki kejujuran 

jujur melebihi normal. Rasulullah (3) berkata: “...Dan 

pria yang terus mengatakan kebenaran dan berusaha mengatakan 
yang sebenarnya 

kebenaran pada akhirnya dicatat sebagai orang yang jujur dengan 
All4h...” 

{Dikumpulkan oleh Muslim) 


Setelah Aba Bakar (yang berjasa) adalah 'Umar Al-Fardg. Dia diberi 
namakan Al-Fardg (Yang Membedakan) karena bersamanya Allah 
membedakan kebenaran dari kepalsuan. Selain itu, Allah 
memperkuat Al-Islam dengan masuknya 'Umar dan 

Hamzah, Paman Nabi (ra dengan mereka). 

keduanya). Sebelum masa itu, umat Islam lemah dan bersembunyi 
(dan pertemuan) secara pribadi di kediaman al-Arqam. Tapi ketika 
Hamzah dan 'Umar menerima keluarnya al-Islam (kaum Muslim). 
rumah mereka bersama mereka (yaitu 'Umar dan Hamzah), menuju 
ke arah 

Masjidil Haram di Makkah. Tidak seorang pun, dari orang Arab 
penyembah berhala 

mendekati mereka ketika Hamzah dan 'Umar bersama mereka. Pada 
saat itulah Allah memberikan keperkasaan kepada Al-Islam melalui 
'Umar dan 

Hamzah. Abdullah bin Mas'tid berkata: “Kami tidak berhenti 
dihormati sejak masuknya “Umar.” Demikianlah, Allah 

memperkuat Al-Islam melalui 'Umar. Karena alasan inilah dia 


diberi judul “Al-Fartig”. 

'Umar adalah Khalifah kedua dan paling berbudi luhur 

Para sahabat, hanya mengikuti setelah Aba Bakr, seperti yang telah 
terjadi 

dilaporkan dalam koleksi valid Al-Bukhart dan lainnya 


buku juga. 


Aba Bakar dan 'Umar adalah dua menteri Rasulullah 


Allah (32), artinya mereka memberi nasehat kepada Rasulullah (32). 
Al- 
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Wazir (yaitu menteri): dia adalah orang yang memberi nasihat dan 
dukungan 


penggaris. Allah berfirman tentang Masi, 


“Dan Kami tempatkan saudaranya Haran bersamanya sebagai 
Wazir.” | Al- 
Furgan:35] artinya yang membantu dan mendukung. Itu adalah 


karena Masa (32) berdoa kepada Allah (3%) mengatakan: 
GI a4 SET Bh5 Sy sgh gabe, 


“Dan angkatlah bagiku seorang Wazir dari keluargaku,” Harin, my 
saudara laki-laki. “Tingkatkanlah kekuatanku bersamanya,” dan 
biarlah dia berbagi kekuatanku 

tugas (menyampaikan risalah Allah dan Nabi Hood), 

[Taha:29-32] Inilah [arti] wazir: orang yang berbagi 

bersamamu dalam pengambilan keputusan, mendukung penguasa, 
sambil ikhlas 

menasihatinya. Baik Aba Bakar maupun Umar adalah penolongnya 


Messenger (38), sebagai Harun adalah Wazir Masa. 


“Perkataan Penulis (ail amsay): “dan kemudian 'Utsman, 

menurut posisi yang paling benar.” Dia yang ketiga terbanyak 
Sahabat yang berbudi luhur setelah Aba Bakar dan 'Umar. 'Utsman 
(4) 

berasal dari orang pertama yang masuk Islam sebelumnya. Dia 
berasal dari 

mereka (yang memiliki keistimewaan) bermigrasi dua kali: satu kali 
ke Abyssinia dan kemudian ke al-Madinah. (Dia diketahui berasal 
dari 

orang-orang yang biasa membelanjakan uangnya di jalan Allah (38). 
Dia 

juga menggali sumur Rama untuk umat Islam. Nabi 
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(32) bersabda: “Barangsiapa menggali sumur ini, baginya surga." 
[Dikumpulkan oleh Al-Bukhari). 


Maka Utsman (.4:) membeli sumur Rama ini dan mewariskannya 
kepada umat Islam. Dia mempersiapkan Pasukan Al-U'sra secara 
keseluruhan: 

dan dialah yang dipercaya menjadi khilafah setelahnya 

‘Umar (4) berdasarkan kesepakatan Masyarakat Shara (Enam 
sahabat bahwa 'Umar mengambil perjanjian tentang pemilihan 
seseorang untuk khilafah setelah dia). Jadi mereka berjanji 


kesetiaan kepada 'Utsman, dan umat Islam pada umumnya juga 
melakukan hal yang sama. 


(Dari keutamaan Utsmin) adalah dia (4) mengawini dua orang 
diantaranya 

Putri Rasulullah (38) (yaitu Rugayyah dan Ummu Kulttim]. 

Karena alasan inilah ia dijuluki Tha-Nurain (Pemilik 

dua lampu): Rasulullah (38) menikahkan (‘Utsman) dengan keduanya 


anak perempuan. Ketika salah satu dari mereka meninggal, dia 
menikahkannya dengan saudara perempuannya. 


(Utsman) adalah orang yang diutus Nabi (3%) untuk bernegosiasi 
dengan kaum Quraisy (memberi tahu mereka bahwa umat Islam 
hanya menginginkannya 

memasuki Makkah dengan damai dan menunaikan umrah). Namun 
kaum musyrik menyebarkan desas-desus bahwa 'Utsman terbunuh. 
Sehingga 

Nabi (3) mengambil sumpah setia dari para Sahabatnya 

di bawah Pohon untuk membalas kematian 'Utsman, di mana dia 
disebutkan, “Ini untuk ‘Utsman.” Dan janjinya adalah 


menyimpulkan, dan Utsman tidak hadir, karena dia ada di dalamnya 


Mekah. 


Juga 'Utsman menyalin (dan menyusun) (Al-Mushaf Al- 
Imam) Al-Qur'an yang Mulia (mendahulukan wahyu Allah kepada-Nya 


Rasulullah (3)) yang dikenal dengan nama Mushaf Utsmani, dengan 
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16. Dan yang keempat adalah makhluk terbaik setelah mereka, 
'Ali, sekutu kebaikan, melalui kebaikan dia 
sukses. 


Naskah Utsmeni, yang menjadi dasar mushaf-mushaf masa kini. 
Miliknya 


keutamaannya banyak (=). 


“ Pernyataan Penulis, “Dan yang keempat adalah yang terbaik 
penciptaan setelah mereka dan 

'Ali, sekutu kebaikan, melalui kebaikan dia berhasil.” 

Sahabat paling berbudi luhur berikutnya setelah Utsman adalah Ali 
bin abi 

Thalib (.#), Amirul Mukminin. Dia adalah sepupu dari 

Nabi (3) dan suami dari putrinya Fatimah (Mei 

Allah akan senang dengan dia). Tentang dia, Nabi (3) 

berkata: “Apakah kamu tidak senang menjadi seperti Harn bagi 
Mfis4, 

kecuali tidak ada Nabi setelahku?” (Dikumpulkan oleh Al- 

Bukhari] 


Hal ini dikatakan pada saat ekspedisi Tabuk ketika Nabi SAW 
meninggalkan 'Ali (4) di Madinah. (Pada saat itu) ‘Alli 
mengadu kepada Nabi (3) karena tertinggal (dengan 

wanita dan anak-anak). Maka Nabi (38) meyakinkannya 


(membuatnya tenang) dengan pernyataannya: “Statusmu 
bersamaku 


seperti Haran bagi Mfisa.” 
Pasalnya, saat Misa (3) pergi ke tempat bertemu 


Tuhannya, dia meninggalkan Hardin sebagai penanggung jawab, 
berkata kepadanya: 


{3,5 HT} 
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“Gantilah aku di antara umatku...” [Al-'Araf:142] Nabi 

(3) meninggalkan “Ali yang bertanggung jawab selama cobaan ini, 
bukan karena 'Ali miliknya 

penggantinya setelah kematiannya (3) seperti yang ditegaskan oleh 
Rawafid. Melainkan 

Rasulullah (3) melakukannya dengan 'Ali (4) ketika dia pergi 
melakukan ekspedisi 

Tabuk, seperti yang dilakukan Mdisa terhadap Haran ketika dia pergi 
menemuinya 

Tuhannya. Allah berfirman: 


Ca yaitu “f eA 4 


BG ets 8 3 GH kamu SN A IG} 
(O laut 


eh 7 


“Dan Masa berkata kepada saudaranya, Hardin: “Gantilah aku di 
antara teman-temanku 

masyarakat, bertindaklah dengan cara yang benar (dengan 
memerintahkan masyarakat untuk taat 

Allah dan beribadah kepada-Nya saja) dan janganlah mengikuti jalan 
itu 

pembuat kenakalan." [Al-'Araf:142] Ini dari 'Ali (#) 


kebajikan. 


(Selain itu) dia berperang melawan Khawarij, mengakhiri mereka 
fitnah, dan memberikan kemudahan bagi kaum muslimin dari 
keburukan mereka. Demikianlah 

Kabar gembira Nabi (38) mengenai pembunuhan mereka telah tiba 
membuahkan hasil. (Nabi (3) bersabda: “Sesungguhnya di antara 
mereka akan ada 

kamulah yang harus berebut penafsiran Al-Gur'an secara adil 

saat saya memperebutkan wahyu tersebut. Abfi Bakr dan 'Umar 
bertanya: “Apakah saya 


Dia?" Nabi bersabda: “Tidak, dialah yang memperbaiki 
sepatu." Dia telah memberikan sepatunya kepada 'Ali untuk 
diperbaiki.)) 


'Ali adalah anak pertama yang memeluk Al-Islam. Jadi anak pertama 
yang 
memeluk Al-Islam dari orang-orang merdeka adalah 'Ali (.#). Aba 
Bakar 


(4) adalah laki-laki dewasa merdeka pertama yang menerima al- 
Islam. Zaid bin 
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Sepuluh Sahabat yang Dijanjikan Surga (:#:) 
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Harithah (.4:) adalah budak pertama yang dibebaskan yang 
menerima al-Islam, sementara 

Bilal bin Rabah (.4:) adalah budak pertama yang memeluk al-Islam. 
Itu 


wanita pertama yang menerima Islam adalah Khadijah binti 
Khuwaylid (4) 


'Ali termasuk orang yang paling terdepan memeluk Al-Islam. Dia 
adalah 

suami dari putri Nabi (3), Fatimah, ayah dari Al- 

Husain (dan Hasan), yang keduanya merupakan pemimpin pemuda 
di 


surga. Dia memiliki banyak keutamaan. 


'Ali jugalah yang disabdakan Nabi (38) mengenai dirinya: 

“Besok aku akan memberikan bendera itu kepada orang yang 
mencintai Allah dan-Nya 

Rasul, dan yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya.” 

[Dikumpulkan oleh Al-Bukhari] 


Masing-masing Sahabat mendongak berharap bahwa dialah yang 
dimaksud 

orang yang telah diberitahukan oleh Nabi (32) bahwa dia mencintai 
Allah dan 

Rasul-Nya, dan bahwa Allah dan Rasul-Nya mencintainya. 

Lalu tiba-tiba (mereka segera mengetahui) bahwa itu adalah 'Ali. Jadi 
ini 


adalah beberapa keutamaannya yang luar biasa (4). 
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17. Itulah Raht, yang tidak kita ragukan lagi* 
Di atas unta-unta besar Surga", bersinar terang dan 
berkeliaran” 


18. Sa'id, Sa'd, Ibnu 'Awf, Talhah, Aamir Fihr, dan Zubayr the 
terpuji." 


* “Itulah Raht, yang tidak kami ragukan": Ar- 

Raht: adalah sekelompok orang yang jumlahnya kurang dari sepuluh 
orang. Namun apa adanya 

Yang dimaksud di sini adalah sepuluh sahabat yang diberi kabar 
gembira 

surga. 


“° “Di atas unta-unta besar di Surga": artinya mereka akan ada 
menunggangi unta betina surga. 


a “Bersinar terang dan berkeliaran”: artinya akan terjadi 
bersinar terang bagi mereka dan mereka akan berkeliaran dengan 
bebas 


dan melakukan sesuka mereka. 


“8 Setelah Penulis (alilamsyy) menyebutkan empat orang yang 
mendapat petunjuk 

penerusnya, ia kemudian menyebutkan enam sisanya (Sahabat yang 
diberi kabar gembira surga). Yang pertama adalah 

[Dikatakan]. Dialah Sa'id bin Zayd bin 'Amr bin Nufayl, sepupu dan 
saudara ipar 'Umar Al-Khattab, ia menikah dengan saudara 
perempuan 'Umar. 

Semoga Allah meridhoi mereka dan semoga mereka ridha 


Dia. 


Yang kedua dari enam adalah [Sa'd]. Dialah Sahabat Mulia Sa'd 


bin Abi Waqas Az-Zuhri (42). 

Yang ketiga adalah (Ibnu 'Aufl. Dialah 'Abdur Rahman bin 'Awf (.2) 
dan 

berasal dari sahabat yang paling mulia. Dialah yang memberi 


sebagian besar hartanya karena Allah. 
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Berbicara baik tentang para sahabat dan hukumnya 
berkaitan dengan mereka yang berbicara buruk tentang mereka 


rabu tical 3 J > Oleh 
kemerahan Cad ULL UY, 


Ca Ulta) : jarang) gs 


19. Dan berbicaralah dengan sebaik-baiknya tentang para Sahabat, 
semuanya 


mereka. Dan janganlah kamu menjadi orang yang menjelek-jelekkan 
mereka sambil menunjuk-nunjuk 
keluarkan kesalahan dan kritik mereka.” 


Yang keempat adalah [Thalhah]. Dialah sahabat yang mulia Thalhah 
bin 

‘Ubaidullah (5). 

Yang kelima adalah [Aamir dari Fihr]: Dia adalah sahabat mulia Abii 


‘Ubaidah, 'Aamir bin Al-Jarah (4), yang dapat dipercaya ini 
ummah. [Fihr]: dari kakek Nabi (32) dan 


dari nenek moyang masyarakat Quraisy. 


Yang keenam adalah (Zubayr yang terpujil: dan dia adalah Zubayr 
bin 

'Awwam (4), hamba Rasulullah yang merdeka (32). 

Keenam khalifah ini, bersama dengan Empat Khalifah yang 
Dibimbing dengan Benar, telah lengkap 

sepuluh orang yang diberi kabar gembira surga. Mereka adalah 


sahabat yang paling berbudi luhur. Masing-masing dari mereka 
berasal dari 


suku Quraisy. 


“8 Jadi, di sini penulis (ail amsay) menyebutkan sisanya 


Para sahabat setelah sebelumnya beliau menyebutkan sepuluh 
orang tersebut 


Halaman 129 


Halaman 130 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 


20. Karena Wahyu yang jelas telah berbicara tentang keunggulan 
mereka, Dan 

dalam (Sarah) al-Fath terdapat ayat tentang para Sahabat, memuji 
mereka.*' 


diberi kabar gembira tentang surga. Dia berkata, “Dan berbicaralah 
dengan 

syarat terbaik.” Seseorang tidak boleh berpikir bahwa menyebutkan 
manfaatnya 

Sahabat tertentu mengurangi keutamaan orang lain. Melainkan 
semuanya 

Para sahabat Rasulullah (32) mempunyai keutamaan. Mereka 

semua membantu dan mendukung Messenger (3¢). (Para Sahabat) 
belajar dari Rasulullah (32), melihatnya (dengan mata kepala 
sendiri), 

beriman kepadanya, berkumpul bersamanya, berdoa dibelakangnya, 
dan 


mendengar (langsung) darinya. 


“Dan berbicaralah dengan istilah-istilah yang terbaik tentang para 
Sahabat, semuanya 

mereka..” Umat Jalan Nabi dan Tubuh yang Bersatu 

kirimkan pujian kepada semua Sahabat (%) karena mereka memang 
demikian 

berhak (pujian tersebut). 


°° “Karena Wahyu yang jelas telah berbicara tentang keunggulan 
mereka,” 

Wahyu terdiri dari Al-Qur'an dan Sunnah. Jadi 

wahyu Al-Qur'an dan juga wahyu Nabi 

Sunnah telah menyebutkan keutamaan para sahabat. Karena itu, 
siapa yang menjelek-jelekkan mereka berarti mengingkari Kitab Allah 
dan 

Sunnah Rasul-Nya (%). Allah SWT berfirman: 


“3, Yi - AZ il fal “ 


raxrclodh Ih rel & SGN Oat} 
Ini dia BS 


68 9 AGS 5D, te (yy ee Ail 5 ty 
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“Dan yang paling utama memeluk Islam adalah kaum Muhajirun 
(yaitu 

yang hijrah dari Makah ke Madinah) dan kaum Ansar (kaum 

warga Al-Madinah yang membantu dan memberikan bantuan kepada 
Muhajirun) 

dan juga orang-orang yang mengikuti mereka dengan tepat (dalam 
Iman), Allah SWT 

ridha terhadap mereka sebagaimana mereka ridha terhadap-Nya. 
Dia punya 

disediakan bagi mereka Taman-taman yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai (Surga), ke 

tinggal di sana selamanya. Itu adalah kesuksesan tertinggi.” [Pada- 
Taubat:100] 


Dia, Yang Maha Agung dan Maha Mulia, bersabda dalam Surat Fath: 
{OSA Gy 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu (wahai 
Muhammad %) sebuah manifes 

kemenangan." [Al-Fath:1] Di awal Surah ini, Allah 

tak henti-hentinya memuji para Sahabat Rasulullah 

(3) mengatakan: 


(a ows SAT uv Zo os QS} 

4 jadilah BF atau NS 5G apse cee Bes 

“Supaya Dia menerima laki-laki yang beriman dan perempuan yang 
beriman 

ke Taman-taman yang di bawahnya mengalir sungai-sungai (i. 
Surga), untuk tinggal 

di dalamnya selama-lamanya, dan Dia dapat menghapuskan dosa- 
dosa mereka; Dan 

itulah di sisi Allah kesuksesan yang maha besar...” { Al-Fath:5] 


Allah juga menyebutkan: 
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(O tut 


“Sesungguhnya orang-orang yang bai'ah (berjanji) kepadamu (wahai 
Muhammad 


38) mereka bai'ah (berjanji) kepada Allah. Tangan Allah adalah 
di atas tangan mereka...” | Al-Fath:10) 


27 G4 ya 


tepuk CA EA 3 SunZI 2 i “il <3) Gh 
AWOSES sebelum | waa cle REN TH Dia aU AS 


“Sesungguhnya Allah ridha kepada orang-orang beriman ketika 
mereka memberi 

Bai'ah (berjanji) kepadamu (wahai Muhammad %) di bawah pohon : 
Dia 

mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia menurunkan 
As-Sakinah 


(ketenangan dan ketentraman) atas mereka, dan Dia memberi 
pahala kepada mereka 

dengan kemenangan yang hampir diraih.” | Al-Fath:18] 

Dia, Maha Suci Dia, bersabda di akhir surah, 


ve 7 duduk ge A gous vt 


OA se gee ~re fh Penyelaman 7 
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“Muhammad (32) adalah Rasulullah. Dan mereka yang ada 
bersamanya keras terhadap orang-orang kafir, dan penyayang di 
antara mereka 

diri. Anda melihat mereka sujud dan sujud (in 

doa), mencari Karunia dari Allah dan Keridhaan (Nya). 

Tanda mereka (yaitu Iman mereka) ada pada wajah mereka (dahi) 
dari bekas sujud (saat shalat). Ini milik mereka 

deskripsi dalam Taurat (wahyu yang diturunkan kepada 

Miis4%). Namun uraian mereka dalam Injil (Injil yang 

diturunkan kepada Isaa Yo) ibarat benih (yang ditaburkan) yang 
mengeluarkan benihnya 

tembak, lalu kuatkan, lalu menjadi tebal dan kokoh 

tepat pada batangnya, menyenangkan hati para penabur, agar Dia 
murka 

orang-orang kafir bersama mereka. Allah telah menjanjikan kepada 
mereka di antara mereka 

yang beriman (yaitu semua orang yang menganut Tauhid Islam, itu 
agama Nabi Muhammad % sampai hari kiamat) 

dan mengerjakan amal shaleh, ampunan dan pahala yang besar 
(mis. Surga). 4 Al-Fath:29} 


Inilah gambaran mereka dalam Taurat dan Injil. 
Adapun firman Allah: 
(Os, teluk 
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21. Dua Saudara Rasulullah*! dan kedua putra dari 


Khadijah”, dan Fathimah yang bersuci dan 
kesayangan. 


“supaya Dia membuat marah orang-orang kafir dengan mereka.” Ini 
adalah sebuah bukti 

bahwa orang yang membuat marah para sahabat atau membenci 
mereka adalah a 


kafir berdasarkan teks ayat mulia ini. 


*! Pernyataan Penulis : “Kedua Saudara Rasulullah 

Allah (32)” : artinya al-Hasan dan Husain radhiyallahu 'anhu 
dengan mereka berdua). Kata Arab “Sibt” adalah cucu 

anak perempuan. Sedangkan kata Arab “Hafid” adalah cucu oleh 
cara putranya. Jadi, Hasan dan Husain adalah cucunya 

Utusan (38): mereka adalah putra putrinya Faatimah (Mei 

Allah akan senang dengan dia). Mereka juga adalah “Pemimpin 
pemuda di surga" seperti yang disebutkan Nabi (32). 


~ “Dan kedua putra Khadijah” : Semua Rasulullah (%) 
anak-anaknya berasal dari Khadijah radhiyallahu 'anhu 

kecuali Ibrahim yang berasal dari Mariyah Al-Oibtiyyah. Adapun 
anak-anaknya yang lain, semuanya lahir dari Khadijiah ra 

senang dengannya). Nabi (32) memiliki dua orang putra darinya itu 
meninggal saat lahir di Makkah semasa hidupnya. 


' “Dan Fatimah,” Dialah Fatimah putri Rasulullah 

Allah (38). Nabi (32) sangat mencintainya sampai kapanpun 

dia akan mendekat, dia akan berdiri di dekatnya, menciumnya, lalu 
mendudukkannya 


di sampingnya. 
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22. 'Aaisha, Bunda Orang-Orang Beriman™, dan paman kami dari 
pihak ibu: 

Mu'awiyah, betapa mulianya dia dan betapa hebatnya dia 

banyak nikmatnya,*® 


** Ucapan Penulis (ali amsay): “'Aisha, Ibunda 

Orang-orang yang beriman." Dia adalah wanita yang paling dicintai 
Nabi (32). 

Sedangkan ayahnya, Aba Bakar As-Saddig (.4:), adalah yang paling 
dicintai 

dari laki-laki itu kepadanya (38). 


** “Dan Paman Mu'awiyah dari pihak ibu kami,” Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan (8) adalah seorang sahabat mulia yang juga sering menulis 
menurunkan wahyu, menyalin Al-Qur'an untuk Rasulullah 

(32). Dia adalah paman orang-orang mukmin Kkarena saudara 
perempuannya Ummu 

Habibah (ra dengan dia) adalah (salah satu) istri 

dari Nabi (3). Karena alasan inilah ia menjadi (dikenal) sebagai 
paman orang-orang yang beriman, artinya dia adalah saudara orang 


yang beriman 
Bunda Orang-Orang Percaya. (Dan apa yang telah disebutkan) 


hanyalah sebagian dari sekian banyak keutamaannya. 
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23. Dan kaum Ansar dan para pendatang yang meninggalkan 
mereka 

home@, Karena dukungan mereka padanya, Allah menyelamatkan 
mereka dan 

jauhkan mereka dari api.*” 


5° Orang-orang yang hijrah ke Madinah bersama-sama dengan 
orang-orang yang hijrah ke Madinah 
mendampingi mereka setibanya di sana, keduanya mempunyai 
keutamaan yang luar biasa. Sebagai 


Allah (3%) menyebutkan, 

(ONG hal 65. GM Ach} 

“Dan yang terdepan untuk memeluk Islam adalah kaum Muhajirun 
dan kaum 

Ansar..." | At-Taubah:100) 

Kaum Muhajirin adalah mereka yang hijrah dari Makkah ke al- 
Madinah, meninggalkan rumah mereka untuk memberikan bantuan 
dan dukungan 

al-Islam. Adapun kaum Ansar adalah mereka yang memberikan 
bantuan 

Rasulullah (38) dan menampung para sahabat 

ketika mereka tiba di Madinah. Hal ini disebutkan dalam Surat Al- 
Hashr: 
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“(Dan ada juga bagian dari rampasan ini) untuk orang-orang miskin 
yang berhijrah, 

yang diusir dari rumah dan harta benda mereka, mencari 

Karunia dari Allah dan untuk menyenangkan-Nya, dan menolong 
Allah (yaitu. 

membantu agama-Nya) dan Rasul-Nya (Muhammad #). Seperti 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang benar (terhadap 
apa yang mereka katakan). | Al-Hashr:8] 


Selanjutnya Allah menyebutkan tentang mereka: 
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“Dan (juga bagi) orang-orang sebelum mereka yang mempunyai 
rumah (di Al- 

Madinah) dan telah beriman, mencintai orang-orang yang berhijrah 
ke sana 

mereka, dan tidak ada rasa cemburu dalam hati mereka terhadap 
apa yang mereka lakukan 

telah diberikan (dari rampasan Bani An-Nadir), dan memberi 

mereka (para muhajirin) lebih mengutamakan diri mereka sendiri 
meskipun mereka 

kami membutuhkan hal itu. Dan barangsiapa selamat dari miliknya 
sendiri 

ketamakan, itulah orang-orang yang beruntung.” {Al- 

Hashr:9 | 


7 “Karena mereka mendukungnya, Allah menyelamatkan dan 
memelihara mereka 
jauh dari api,” artinya Allah menyelamatkan mereka dari api 


karena persahabatan mereka dengan Rasulullah (38). 
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Status Tabi'fn dan Im4m yang mengikutinya 
mereka dalam kebaikan 
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24. Dan setelah mereka datanglah para Tabi'tin yang meniru mereka 


tindakan mereka, dalam pernyataan dan tindakan demikianlah 
adanya 
sukses. 


8 “Dan setelah mereka datanglah para Tabifin yang meniru 
mereka,” 


maksudnya setelah para sahabat adalah para pengikut yang 
difirmankan Allah SWT 


mengenai mereka: 

pres 

SING JONG empulur 5, ON pb} 

aaa yang paling utama memeluk Islam dari kalangan Muhijirfin 
yaitu 


yang bermigrasi dari Makkah ke Madinah) dan Ansar (the 
warga Al-Madinah yang membantu dan memberikan bantuan kepada 
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Muhifjiran) dan juga orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
tepat (in 
Keyakinan)." | At-Taubah:100] 


firman Allah: 


£O BATGIG} 

“Dan juga orang-orang yang mengikuti mereka:” 
orang yang 

mengikuti jalan mereka sampai hari kiamat. Namun kapan 

kata “tabi'i” (yaitu Pengikut) disebutkan secara mutlak 

Maksudnya, yang dituju adalah (orang-orang) yang belajar bersama 


ini termasuk setiap 


para sahabat dan mengambil ilmu dari mereka. 


Namun kenyataannya, secara umum pengikut mencakup semua 
orang yang 

mengikuti dan menapaki metodologi para Sahabat 

apakah dia berasal dari generasi awal, generasi setelahnya 

Sahabat, atau generasi selanjutnya. Inilah sebabnya mengapa Allah 
SWT 

Mighty and Majestic, ucapnya saat menyebut orang-orang yang 
berhijrah 


ke Madinah dan orang-orang yang membantu mereka, 

2M Menjadi 22.767 2% bangku 

{© fo 38) ELLs yale 

“Dan orang-orang setelah mereka berkata: “Ya Tuhan kami! Maafkan 
kami dan 

saudara-saudara kita yang mendahului kita dalam keimanan, dan 


tidak menaruh kepercayaan pada kita 
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hati segala kebencian terhadap orang-orang yang beriman. Tuhan 
kami! Anda 

sungguh penuh dengan kebaikan, Yang Maha Penyayang.” | Al- 
Hashr:10) 


Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap Rafidah, yaitu orang- 
orang yang 

membenci Sahabat Rasulullah (3%) di dalamnya 

hati, berbicara kasar tentangnya dengan lidahnya, memfitnah 
mereka, dan bahkan menganggap mereka kafir. Itu untuk ini 

alasan Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah (aialamsay) berkata: “Dari 
prinsip-prinsip dasar Umat Nabi 

dan Kesatuan Tubuh itulah yang bebas dari hati dan lidah mereka 
segala kedengkian dan dendam terhadap para Sahabat Rasulullah 
Allah (32).” [Al-“Agidah Al-Wasitiyyah | 


Bukti hati mereka sehat dan bebas dari segala dendam adalah 

Nya, Maha Suci Dia, bersabda, “dan jangan menaruh kebencian 
sedikit pun di dalam hati kami 

terhadap orang-orang yang beriman.” Adapun buktinya 

Lidahnya bebas dari perkataan buruk tentang para Sahabat, maka 
itu adalah milik-Nya, 

Maha Suci Dia, dengan mengatakan, “Dan orang-orang setelah 
mereka berkata: 'Kami 

Yang mulia! Ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah 
mendahului kami masuk 

Keyakinan." Oleh karena itu, ayat ini memuat dalil (kewajiban) 

dari tidak (menyimpan rasa sakit hati terhadap para Sahabat dengan 
itu) hati atau (mengatakan kata-kata buruk tentang mereka dengan) 
lidah. Ini adalah metodologi yang masuk akal dari mereka yang 
mengikuti 


mereka dalam kebaikan. 
Adapun orang yang mencela para sahabat, mencari sahabatnya 


kekurangannya, meragukan kebaikannya, menganggapnya demikian 
orang-orang kafir atau melaknatnya, maka orang tersebut adalah 


orang-orang yang menentang 
kepada petunjuk al-Islam, musuh yang menentang agama 


Al-Islam dan Rasulullah (32). Jika dia mengkritik dan 
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25. Malik, Ath-Thawri dan kemudian saudara mereka, Aba 'Amr dan 
Al-Awza'l itulah puji-pujian kepada Yang Maha Agung 
mereka.* 


26. Kemudian setelah mereka datanglah Syafi'i*' dan Ahmad,"! dua 
Imam 

petunjuk, maka siapa pun yang mengikuti kebenaran akan 
diselamatkan. 


21. Mereka itu adalah orang-orang yang diampuni Allah, maka 
cintailah mereka. 
karena sesungguhnya kamu akan senang. 


mencemarkan nama baik para Sahabat Rasulullah (38), lalu masuk 
kenyataannya dia mencemarkan nama baik Rasulullah (3%) dan Al- 
Our'an 


yang memuji dan memuji para Sahabat. 


°° “Malik, Ath-Thawri dan kemudian pengganggu mereka, Abd 'Amr 
dan Al- 

Awza't itulah pujian Yang Maha Agung atas mereka,” 

Di sini penulis menyebutkan keutamaan para ulama, dan 

dari mereka adalah para Imam ini: [Malik]; dia adalah Malik bin Anas, 
itu 

Imam Madinah. [Ath-Thawri] : Dialah Sufyan Ath-Thawri 

(semuanya amsy). [Al-Awza'i] : dialah Ulamanya Umat 


Syam (yaitu Suriah, Palestina, dan Yordania). 


8° “Lalu setelah mereka datanglah Syafi'?”: Dialah Imam Muhammad 
bin Idris Asy-Syafi'i (alulamsay). 


6 “Ahmad”: dia adalah Imam Ahmad bin Hanbal (aillamsgy). 


* “Maka cintailah mereka, sesungguhnya kamu akan senang” Kamu 
harus melakukannya 

mencintai para pendahulu yang saleh dan para ulama al-Islam 
karena ini adalah tanda keimanan yang sejati. Penulis tidak 


menyebutkannya 

Abdi Hanifah (ailamsay) karena ada yang mengatakan dia dari 
Tabi'in 

karena dia bertemu dengan sekelompok sahabat. Namun itu yang 
mana 

yang benar adalah dia termasuk pengikut Tabi'in sejak dia 


tidak bertemu satu pun Sahabat. Sebaliknya dia hanya menemuinya 
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Kepercayaan terhadap Ketetapan Ilahi 
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28. Dan mengenai ketetapan Ilahi (Allah) yang telah ditetapkan 
sebelumnya” 

mempunyai keyakinan (meneguhkan dan mengimaninya), karena itu 
adalah tiangnya 


Tabi'in. Oleh karena itu dia berasal dari generasi ketiga, salah 
satunya 

generasi yang berbudi luhur, semoga Allah merahmatinya. Dan dia 
adalah 

juga yang pertama dari empat Imam terkenal yang diikuti 


sepanjang sejarah. 


“Iman terhadap Ketetapan Ilahi merupakan rukun Iman yang 
keenam. (Itu 

Malaikat) Jibril (2) mendatangi Nabi (3), memintanya 

beritahu dia tentang Iman. Maka Nabi (3) bersabda: “Al-ImAn itu 
agar kamu beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, 
Rasul-rasul-Nya, 

hari akhir dan beriman kepada ketetapan Ilahi yang baik 

dan buruknya” (Dikumpulkan oleh Muslim) 


Jadi di sini Nabi (3#) mengimani Ketetapan Ilahi tersebut 
rukun Iman keenam. 


Kepercayaan terhadap Penahbisan dan Ketetapan Ilahi adalah 
beriman 

bahwa Allah mengetahui segala sesuatu sebelum hal itu terjadi, dan 
bahwa dia menetapkan dan mengaturnya terlebih dahulu sebelum 
hal itu terjadi. Dia 

untuk percaya pada tindakan Allah, Kehendak dan Keinginan-Nya, 


ciptaan-Nya dan 


berasal. Kepercayaan kepada Ketetapan Ilahi adalah suatu perkara 
besar. Dalam 


Al-Qur'an yang Mulia adalah Pernyataan Allah, 
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7 LONCENG 4477 

HUTANG ya tuan-tuan 

“Dialah yang menciptakan segala sesuatu, dan Dia mengukurnya 
dengan tepat sesuai dengan itu 

pada pengukuran yang semestinya.” {Al-Furgan: 2] 

Demikian pula firman Allah, 


ATAU ene 


“Sesungguhnya segala sesuatunya, Kami ciptakan dengan Qadar”/ 
Al-Qamar: 49] 


Artinya Dia menetapkan terjadinya dan menghendaki adanya, dan 
penciptaan. Juga berarti bahwa Dialah yang menentukan uraiannya 
dan 

waktu di mana hal itu akan terjadi. Demikianlah segala sesuatunya 
terjadi 

telah ditentukan dari setiap sudut: 


|. Dari sudut ilmu Allah terhadapnya (sebelum dibutuhkan 
tempat). 


2. Tertulis dalam Loh yang Diawetkan. 

3. Insya Allah terjadi pada waktu tertentu. 

4. Allah yang menciptakan dan mewujudkannya. 

Jadi segala sesuatu mempunyai kualitas spesifik yang Allah ciptakan 
untuknya, bukan 

menambahkan atau mengurangi apa pun darinya. Ini sudah 


ditentukan sebelumnya 


perselingkuhan. Sebagaimana firman Allah tentang hujan: 


repr Se Vy ACS 
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“Dan Kami tidak menurunkannya kecuali dalam qadar yang diketahui 
(yaitu. 
ukuran)." | Al-Hijr:21 | 


Banyaknya hujan diketahui Allah, begitu juga waktu dan 

tempat turunnya (dari Langit). Semua ini sudah diketahui dengan 
baik 

Allah dari segala sudut. Tidak ada yang dapat ditemukan kecuali 
Allah 

mengetahuinya, menciptakan dan menetapkannya; artinya tidak ada 
yang bisa ada 

tanpa diciptakan, atau tanpa ditentukan sebelumnya, atau tanpa 
tertulis di dalam Loh yang Diawetkan, dan tidak juga tanpa Allah 
menginginkan dan menginginkannya ada. Begitulah urusan alam 
semesta 

bukan sesuatu yang membingungkan dan berantakan, justru 
memang demikian adanya 

diatur oleh Allah yang telah menetapkan, menginginkan dan 
mendatangkannya 

mereka tentang dengan deskripsi yang tepat di mana mereka 
berada. Jadi ini 


suatu hal yang sangat penting. 


Topik prapenahbisan dan ketetapan Tuhan merupakan topik yang 
sangat menarik 

yang penting, yang telah disalahpahami dan dimiliki oleh banyak 
orang 

menyimpang dari pendirian yang benar yang seharusnya mereka 
lakukan 

memiliki. (Orang-orang ini) termasuk orang-orang yang tidak 
memperhatikan 

Ayat-ayat Al-Qur'an dan riwayat Nabi (yang meneguhkan keimanan 
dalam pra-tahbisan dan ketetapan ilahi). Sebaliknya mereka memilih 
untuk mengandalkan 

atas kecerdasan [yang salah] dan ideologi (delusi) mereka sendiri. 
Dan akibatnya mereka benar-benar kehilangan akal sehatnya dalam 


keadaan yang menghebohkan 

mode. Adapun Orang-Orang yang Mengikuti Jalan Nabi dan Yang 
Bersatu 

Tubuh, Allah membimbing mereka untuk beriman pada takdir dan 
ketetapan ilahi dengan cara yang dikehendaki Allah, dan apa adanya 
diwajibkan oleh Kitab Allah dan Jalan Nabi. (Ini 


adalah) adat istiadat mereka (ketika berhadapan dengan) segala 
persoalan akidah. 
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(Seseorang menemukan bahwa setelah meneliti urusan Pra- 
Penahbisan dan 


Ketetapan Ilahi) terdiri dari banyak komponen: 


Pertama: pengertian Pra Penahbisan dan Ketetapan Ilahi. Sebagai 
untuk Ketetapan Ilahi: artinya Allah telah menentukan dan 
menghendakinya 

agar sesuatu terjadi, menciptakannya pada waktu tertentu. Begitu 
pula dengan ini 

adalah arti dari pra-tahbisan. Di sebagian besar ekspresi Pra- 
Penahbisan dan Keputusan Ilahi digunakan untuk merujuk pada hal 
yang sama 

hal, selain fakta bahwa Pentahbisan lebih umum 

daripada ketetapan ilahi. Terkadang penahbisan awal digunakan 
dengan 

arti menghakimi antara manusia dalam hal-hal yang 
membedakannya. 

Allah Ta'ala dan Maha Mulia Dia berfirman: 


CO) SAE 5 Ee sebagai eS ot ES) 


“Sesungguhnya Tuhanmu yang akan menjadi hakim di antara 
mereka pada hari itu 

Kebangkitan tentang hal-hal yang dulunya mereka berbeda 
pendapat.” [Al- 

Jaathiyah:17 | 


Jadi Penahbisan lebih bersifat umum dibandingkan ketetapan Tuhan. 
Namun, 


di antara keduanya terdapat perbedaan khusus dan persamaan 
umum. 


Kedua: hukum tentang keimanan terhadap pra-tahbis 

dan ketetapan ilahi. Kepercayaan terhadap Penahbisan dan 
Ketetapan Ilahi 

wajib bagi orang beriman, karena merupakan salah satu dari enam 
rukun 


keimanan, juga karena keimanan terhadap ketetapan Ilahi adalah 
mengimani 


kemampuan Allah. 
Oleh karena itu, Ahli Ilmu bersabda: “Ilahi 


Ketetapan itu adalah kemampuan Allah, maka siapa yang 
menolaknya, maka ia berhak 
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menolak kemampuan Allah.” (Al-Ibanah oleh Ibnu Battah 2/131 
Dar Ar-Rayah, dan Manhaj As-Sunnah An-Nabawiyah 3/254, 


Yayasan Qortuba) 


Dengan kata lain: “Ketetapan Ilahi adalah rahasia Allah yang mana 
Dia bersembunyi dari ciptaan-Nya.” (Dikumpulkan oleh Al-Lalakai di 
'tiqad Ahl As-Sunnah) 


Saat meneliti soal Pra Penahbisan dan Ketuhanan 

Keputusannya, tidak diperbolehkan melampaui batas Al-Qur'an 

dan Sunnah, menggali terlalu dalam karena akan berujung pada 
kesesatan dan kebingungan. Ketetapan Ilahi adalah rahasianya 

Allah yang Dia sembunyikan dari ciptaan-Nya. Jadi ketika kamu 
menjadi asyik dengan masalah ini, menelitinya, Anda tidak akan 
melakukannya 

sampai pada hasil apa pun karena Anda sedang mencari sesuatu itu 
Allah menyembunyikannya dari ciptaan-Nya. Oleh karena itu, itu 
sudah cukup 

agar Kamu mempercayainya. (Oh pembaca yang budiman) tidak ada 
yang menggali lebih dalam 

ke dalam urusan ketetapan ilahi dan sampai pada suatu yang terpuji 
Akibatnya, mereka hanya sampai pada kebingungan, kekacauan 
(dan 

ketidakstabilan). Jadi Karena ini, Anda cukup melanjutkan masuk 
sesuai dengan teks yang ada dalam Kitab Allah dan 

Jalan Nabi dalam hal meneguhkan dan mengimani 


pra-penahbisan dan Keputusan Ilahi, dan itu sudah cukup bagimu. 
Ketiga: Tingkatan Kepercayaan Terhadap Ketuhanan dan Ketuhanan 
Dekrit 


Kepercayaan terhadap ketetapan dan ketetapan Ilahi terdiri dari 
empat tingkat: 
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Tingkat Pertama: Keyakinan bahwa Allah Ta'ala Maha Mengetahui 
apa 

yang telah ada dan yang akan terjadi, dengan pengetahuan kekal- 
Nya tentang siapa Dia 


digambarkan dengan selalu dan selamanya. 


Tidak ada sesuatu pun (yang ada) kecuali Allah yang 
mengetahuinya. Dia 

tahu apa itu, dan apa yang akan terjadi. Allah Yang Maha Tinggi, 
dikatakan: 


salah oy 


PADA 3 Gay AY GLY CoH Ge te % | 
ai ee “3-7 dan “7 dari lima perkiraan 


sejenisnya 3 3 roa GALS VY 0555 os LES 05 Layar 
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{Dan Sa 6605 089 


“Dan pada sisi-Nya ada kunci-kunci (segala sesuatu yang 
tersembunyi), tidak ada yang mengetahuinya 

mereka kecuali Dia. Dan Dia mengetahui apa saja yang ada di bumi 
dan di dalamnya 

laut; tidak ada sehelai daun pun yang gugur, tapi dia 
mengetahuinya. Tidak ada sebutir pun di dalamnya 


kegelapan bumi atau apa pun yang segar atau kering, tetapi ada 
tertulis 

dalam Catatan yang Jelas.” | Al-An'am:59] 

Dan Allah SWT berfirman, 

- hbo oe 2200 3 opie 054 6% DARI 75S 
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“Tidakkah kamu memperhatikan bahwasanya Allah mengetahui apa 
yang ada di langit 

dan apa saja yang ada di bumi? Tidak ada Najwa (rahasia 

penasihat) dari tiga orang, tetapi Dialah yang keempat (dengan Ilmu- 
Nya, 

sedangkan Dia sendiri berada di atas Arsy, di atas langit ketujuh), 
tidak juga dari lima, melainkan Dialah yang keenam (dengan Ilmu- 
Nya), juga bukan dari 

kurang dari itu atau lebih tetapi Dia bersama mereka (dengan Ilmu- 
Nya) 

dimanapun mereka berada.” | Al-Mujadilah:7] 


Maka Dia mengetahui (dan mendengar) pembicaraan yang terjadi 
antara orang-orang serta penasihat rahasia mereka. Dan Dia (38) 
COR SAS kamu ALAS Aa 

“Mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang mereka 
ungkapkan...” [An- 

Nahl:23] 

€@& 2AST S14 ke iG} 


Tat 
(ali 


“Dan Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dada (kamu).” 
Imran:154] 

{ OM ats oscar mendapat; 

“dan Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 


dalamnya 
bumi." (li Imran:29) 
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“Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, 
baik di bumi maupun di alam 


surga." {ali Imran:5] 


Maka ilmu Allah meliputi segala yang telah ada dan segala yang 
akan terjadi 

menjadi. Ini mencakup (pengetahuan) apa yang tidak ada, dan 
bagaimana caranya 

itu akan terjadi jika itu ada. Semua itu sudah termasuk dalam 
kehendak Allah 

pengetahuan yang mencakup segalanya: masa lalu, masa kini 


dan masa depan. 


Tingkatan Kedua : bahwa anda beriman dan beriman kepada yang 
Allah tuliskan 

mencatat semua yang ada dalam Tablet yang Diawetkan (Kitab 
Ketuhanan 

Dekrit). Tablet yang Diawetkan adalah tablet yang diciptakan tanpa 
Siapa pun 

mengetahui modalitas dan keluasannya kecuali Allah. Begitu pula 
dengan 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Kami percaya akan hal 
itu dan kami 

beriman (yang Allah tuliskan di dalamnya). Itu datang dalam bentuk 
kenabian 

riwayat: “Yang pertama diciptakan Allah adalah Pena. Dia 

berkata kepadanya: “Tulislah.” la menjawab; "Apa yang harus saya 
tulis?" Dia berkata: 

“Tulislah apa saja yang akan terjadi sampai hari kiamat." 
[Dikumpulkan oleh Aba Dawid] 


Maka Pena menuliskan segala sesuatu yang akan terjadi sampai hari 
kiamat 

Pertimbangan. Dalam riwayat lain disebutkan: “Allah telah 
menetapkan 

ukuran (kualitas) penciptaan lima puluh ribu tahun sebelumnya 

Dia menciptakan langit dan bumi, sebagai singgasana-Nya berada 


air." 4Dikumpulkan oleh Muslim] 


Jadi yang manakah di antara keduanya yang lebih dulu: Arsy atau 
Pena? 


I. Sekelompok orang mengatakan Arsy mendahului Pena. 
2. Kelompok yang lain mengatakan, justru Pena mendahului Arsy. 
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3. Sementara kelompok yang lain menjelaskan secara rinci mengenai 
hal tersebut. 

(Mengenai hal ini) Ibnu Qayyim (aial amsay) menyatakan (dalam 
karyanya 

puisi terkenal An-Niiniyyah): 


Rien) oy 4 Mera cal Ari) re O as - Kor 
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“Dan orang-orang berbeda pendapat mengenai Pena yang menulis 
Pra- 
ketetapan dari Ad-Dayyan (yaitu Hakim Allah), 


Apakah ia ada sebelum Tahta atau setelahnya? Ada dua 
posisi dilaporkan dari Abé 'Al4 Al-Hamadhani, 


Dan yang benar adalah Arsy itu ada sebelum Pena, 

karena sebelum penulisan berlangsung Arsy sudah ada 

(diangkat tinggi) yang mempunyai tiang-tiangnya, 

Dan tulisan Pena mulia itu muncul tepat setelahnya 

diciptakan) tanpa adanya pemisahan waktu.” 

Jadi tulisan identik dengan keberadaan Pena, kapan 

Allah menciptakannya dan kemudian memerintahkannya untuk 
“menulis.” Sejauh apa yang ada 


pertama, kemudian Arsy mendahului Pena. 
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Ini adalah pendirian yang benar berdasarkan pernyataan Rasulullah 
(38): “Allah menetapkan ukuran (kualitas) ciptaan 

lima puluh ribu tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi, 
seperti takhta-Nya berada di atas air.” (Dikumpulkan oleh Muslim} 


Allah menentukan segalanya sebelum menuliskannya, dan kemudian 
menulis Dia menuliskannya (di dalam Tablet yang Diawetkan). Jadi 
tulisannya 

identik dengan keberadaan Pena. Dan Pena itu ada setelahnya 


Tahta. Jadi Tahtalah yang didahulukan. 


Ini (masalah kepercayaan) merupakan sebuah penyimpangan. 
Namun demikian 

diperlukan untuk memiliki pengetahuan (dan kesadaran) yang benar 
mengenai 

itu, karena termasuk dalam tingkatan (Ketetapan Ilahi) 

berkaitan dengan menulis. Dan itu adalah keseluruhan tulisan yang 
mana 


mencakup semua yang tertulis di dalamnya. 


Mungkin ada yang bertanya: “Bukankah Allah 

perintahkan Malaikat yang Dia titipkan janin itu untuk menulis 
merinci perbekalannya, masa hidup, dan apakah akan demikian atau 
tidak 

celaka atau sukses, sebagaimana disabdakan Nabi (38): 
“Sesungguhnya 

ciptaan kalian masing-masing dipertemukan dalam ciptaan ibunya 
perutnya selama empat puluh hari berupa biji, kemudian dia menjadi 
segumpal 

darah untuk jangka waktu yang sama, kemudian sepotong daging 
untuk jangka waktu yang sama, 

kemudian diutus kepadanya malaikat yang meniupkan nafas 
kehidupan 

ke dalam dirinya dan siapa yang diperintahkan untuk menuliskan 
empat perkara: miliknya 

sarana penghidupannya, masa hidupnya, perbuatannya dan apakah 
ia bahagia 


atau tidak bahagia...” [Dikumpulkan oleh Al-Bukhari & Muslim }? 


Tanggapannya: Tulisan ini merupakan detail dari tulisan 
sebelumnya, dan 


itu berasal dari apa yang dicatat dalam Tablet Yang Diawetkan. 
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Juga, pertanyaan yang sama mungkin diajukan sehubungan dengan 
Malam 

Keputusan, dimana Allah menetapkan segala sesuatu yang akan 
terjadi 

sepanjang tahun, seperti kelahiran, kematian, kelaparan, 
kemakmuran, 

kenaikan dan penurunan harga, perang dan lain-lain. Allah 

telah menetapkan semua ini di Malam Keputusan. Karena alasan ini 
Disebut Malam Ketetapan, karena pada malam inilah segala 
sesuatunya 


yang akan berlangsung sepanjang tahun ditetapkan. 
4 Ops A KB (a 


“Di sana (malam itu) ditetapkan segala urusan tahbisan.” 
[Ad-Dukhan:4] 


Tanggapan terhadap hal ini serupa dengan apa yang telah terjadi 
sebelumnya 

disebutkan: penulisan yang dilakukan pada Malam Ketetapan adalah 
berasal dari tulisan umum yang dicatat dalam 

Tablet yang Diawetkan. Oleh karena itu tidak ada pertentangan di 
antara keduanya 


bukti. 


Kedua tingkat ini [yaitu pengetahuan dan tulisan] ditunjukkan dalam 
pernyataan Allah, 


Hes Xi ayy wo Tuhan dadu eS ATA } 
(OMB AG 


“Tidak ada musibah yang menimpa bumi atau pada dirimu sendiri, 
melainkan bencana itu terjadi 


tertulis dalam Kitab Ketetapan (Al-Lauh Al-Mahfuz) sebelumnya 


Kami mewujudkannya." [Al-Hadid:22] 
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Pernyataan-Nya, Maha Suci Dia: 

“Kami yang mewujudkannya”: artinya Kami (Allah) yang 
menciptakannya 

dan menciptakannya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap musibah 
yang terjadi ada 

tertulis dalam Tablet yang Diawetkan. 

Tingkat Ketiga: tingkat kehendak dan keinginan Allah. Semuanya 

itu terjadi, terjadi atas Kehendak dan Kehendak Allah 

terjadi. Oleh karena itu, tidak ada sesuatu pun di wilayah kekuasaan- 
Nya yang tidak dikuasainya 

akan atau ingin menjadi, Maha Suci Dia Yang Maha Tinggi. Seperti 
yang ada di dalamnya 

pernyataan Allah, 

FEOEVIENT 3 

“(Dialah) Pelaku segala sesuatu yang Dia kehendaki (atau 
kehendaki).” | Al- 

Burj:16| 

Dan firman Allah: 


“Allah melakukan apa yang Dia kehendaki." | Al-Hajj:18 | 
Dan sebagaimana terdapat dalam firman Allah: 


ee | 

(OGM MGAY | 5s 5 

“Dan kamu tidak dapat menghendaki, kecuali (jika) Allah 
menghendaki, Tuhan semesta alam 


'Alamin (manusia, jin dan semua yang ada)." | At-Takwir :29 | 
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Dan sebagaimana ditemukan firman Allah: 


ya 


(Wahai Uvsaaeuicsios assy 

“. Jika Allah menghendaki, mereka tidak akan berperang 
melawannya 

yang lain, tetapi Allah melakukan apa yang Dia kehendaki.” | Al- 
Bagarah:253] 


Jadi segala sesuatu yang terjadi, Allah telah menghendakinya, 
menghendakinya, dan 
menciptakannya, setelah mengetahuinya dan menuliskannya dalam 


Tablet yang Diawetkan. 

Tingkat Keempat: Penciptaan dan asal mula (Allah). Allah, itu 
Yang Maha Tinggi, berkata: 

A AE a Satu ae aA, lihat 

OSG 28 FE 35 Sh IE Gs ily 

“Allah adalah Pencipta segala sesuatu, dan Dialah Wakil (Wakil, 
Pembuang urusan, Wali) atas segala sesuatu.” [Az-Zumar:62 | 


Allah SWT berfirman: 

{OME SE AG hal 

“Padahal Allah telah menciptakan kamu dan apa yang kamu 
jadikan!” [Sebagai- 

Safir:96) 


Dan sebagaimana telah disebutkan dalam firman-Nya yang Maha 
Tinggi, 


penyataan: 
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“.-sebelum Kami mewujudkannya.” | Al-Hadid:22 


Artinya Kami (Allah) yang menciptakannya dan mewujudkannya. Jadi 
ayat ini merupakan bukti tingkat menulis, mencipta, dan 


berasal, berkeinginan, dan menginginkan. 


Adalah suatu keharusan bagi seseorang untuk percaya pada empat 
tingkatan (yang disebutkan di atas). 


(dari Ketetapan Ilahi dan pra-tahbisan): 
Tingkat pengetahuan. 
Tingkat penulisan di Tablet yang Diawetkan. 


Tingkat Kehendak dan Keinginan Allah (agar hal-hal terjadi) 
ketika itu terjadi 


wn 
4. Tingkat menciptakan dan menciptakan sesuatu. 

Jadi inilah tingkatan Penahbisan dan Ketetapan Ilahi, 

yang jika ada yang mengingkari salah satunya, maka ia bukanlah 
orang yang beriman 


Prapenahbisan dan Keputusan Ilahi. 


Keempat: Mereka yang bertentangan dengan keyakinan yang benar 
mengenai Prapenahbisan dan Ketetapan Ilahi: 


Ada dua kelompok kontradiktif yang menentang kebenaran 
keyakinan pada Keputusan Ilahi dan pra-tahbisan. Mereka adalah 


Oadariyyah dan Jabbariyyah. 


Kelompok Pertama: Qadariyyah, yaitu orang-orang yang mengingkari 
Oadar. 


Mereka diberi nama Qadariyyah. 
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Orang pertama yang menyebutkan pernyataan (menyimpang) ini 
adalah ‘Amr 
bin 'Ubaid dan Wasil bin 'Ataa. Mereka menarik diri darinya 


pertemuan (keagamaan) Al-Hasan Al-Bashri. 


Jadi kaum Qadariyyah yang mengingkari Ketetapan Ilahi Allah, 
merekalah 

Mu'tazilah. Mereka berkata, “Hamba itu adalah pencipta dirinya 
sendiri 

perbuatan, dan urusan itu baru, artinya Allah tidak 
memerintahkannya! 

(Jadi, menurut mereka) para pelayan secara mandiri menciptakannya 
tindakan (sendiri), tanpa hubungan apa pun dengan Kehendak atau 
Keinginan Allah! 


Oleh karena itu mereka diberi nama Qadariyyah. 


Makna penegasan mereka bahwa hamba adalah pencipta 
tindakannya sendiri, mereka sebenarnya menegaskan bahwa ada 
tindakan lain 

pencipta bersama Allah! (Melainkan) Allah SWT dan 

Maha Mulia Dia, satu-satunya Pencipta. Segala sesuatu selain Dia 
ada 


dibuat. 


Mereka mengatakan bahwa selain Allah ada pula yang menciptakan: 
pelayan yang menciptakan tindakan mereka sendiri. (Kami berkata): 
ini 

menyekutukan Allah dalam Ketuhanan-Nya. Itu untuk ini 

alasan Nabi (32) menamai mereka: “Zoroastrian (yaitu api- 

jamaah) bangsa ini.” 'Dikumpulkan oleh Aba) Dawid] 


Karena mereka menegaskan bahwa ada pencipta lain yang ikut serta 
Allah. Dalam hal ini mereka mirip dengan Zoroaster, yaitu mereka 
yang mengatakan: 


“Dunia ini memiliki dua pencipta, terang dan gelap. Cahaya adalah 
pencipta kebaikan dan kegelapan adalah pencipta kejahatan.” 
Namun 

Qadariyyah melangkah lebih jauh dari mereka dengan mengatakan 
hal itu 

setiap orang adalah pencipta tindakannya sendiri, dengan demikian 
menegaskan 


banyak pencipta bersama dengan Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung. 
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Ini adalah menyekutukan Allah dalam Tauhid Allah 
Kekuasaan. 


Kelompok Kedua: Jabbariyyah, dan mereka adalah kebalikannya 
kaum Qadariyyah. Mereka adalah pengikut Jahm bin Safwan, yaitu 
yang mengatakan: “Seorang hamba tidak mempunyai kehendak 
bebas atau pilihan, melainkan dia mempunyainya 

dipaksa melakukan apa pun yang dia lakukan tanpa mempunyai 
pilihan [sama sekali) di dalamnya; 

menjadikannya seperti alat di tangan seseorang untuk digunakan 
mereka sesuka hatinya, atau seperti bulu yang tertiup angin, atau 
seperti itu 

orang yang meninggal (yang terbaring mati di depan orang tersebut) 
mencuci (miliknya 

tubuh), atau bahkan seperti (tubuh terselubung yang dibawa) di 
atasnya 

usungan jenazah!" Oleh karena itu, hamba itu terpaksa melakukan 
perbuatannya, dan 

perilakunya, (tidak memiliki keinginan bebas [apa pun}). Dia hanya 
seorang 


instrumen sedang dipindahkan. 


Kaum Jabbariyyah bertindak ekstrem dalam menegaskan ketetapan 
Allah 
Will dan Want, sekaligus (secara mutlak) meniadakan hamba Will 
dan 


ingin. 

Sebaliknya, kaum Mu'tazilah bertindak ekstrem 

tentang meneguhkan kehendak hamba dan keinginannya, dan 
mereka 

meniadakan kehendak Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 
Jadi kita melihat keduanya 

kelompok telah (tersesat) bertindak ekstrem dalam sesuatu, 


Kaum Qadariyyah terjerumus ke dalam ekstremisme dalam 


menegaskan kehendak mereka 

hamba dan hawa nafsunya sehingga mereka berkata: “Hamba itu 
adalah 

terlepas dari Allah dan menciptakan apa yang diinginkannya.” 


Kaum Jabbariyyah terjerumus ke dalam ekstremisme dalam 
menegaskan Kehendak Allah dan 


Ingin, saking banyaknya hingga mereka menghilangkan keinginan 
bebas dari hambanya. 
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Adapun orang-orang yang menempuh jalan kenabian dan kesatuan 
tubuh, 

mereka melintasi jalan tengah, mengatakan bahwa segala 
sesuatunya terjadi begitu saja 

ketetapan Ilahi Allah, dan perbuatan hamba-hamba yang ada 
diciptakan oleh Allah termasuk di dalamnya. Namun, mereka 
tetaplah 

perbuatan hamba yang terjadi karena kehendak bebas dan 
keinginannya 

(untuk melakukan tindakan tersebut]; hal ini karena hamba telah 
diberi a 

kemauan dan pilihannya, namun ia tidak lepas darinya 

Allah sebagaimana yang ditegaskan oleh Qadariyyah dan juga tidak 
dipaksa untuk tidak memilikinya 

kehendak bebas seperti yang ditegaskan oleh Jabbariyyah. 
Melainkan pelayan yang melakukannya 

tindakannya atas kemauan dan pilihan murninya sendiri. Dengan 
demikian dia 

diberi ganjaran atas kebaikan yang dilakukannya dan dihukum atas 
kejahatan yang dilakukannya 

telah melakukan. Hal ini karena dia melakukannya atas kemauannya 
sendiri 

keinginan dan kehendak bebas. Jika dia terpaksa melakukan 
tindakan ini, maka dia 

tidak akan dihukum, karena bagaimana seseorang bisa dihukum 
(atau dimintai pertanggungjawaban) atas sesuatu yang tidak 
mempunyai pilihan atau kehendak bebas 


dalam melakukan? 


Oleh karena itu, Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung tidak 
ambil pusing 

akun, orang gila yang tidak memiliki kemauan (atau keinginan), juga 
tidak 

orang yang dipaksa, keputusannya dicabut 

dia, atau orang yang sedang tidur padahal pada saat itu dia sedang 
kosong 


pemikiran dan kecerdasan. Sebagaimana diinformasikan Nabi (32): 
“The 

diangkat penanya dari tiga hal: anak hingga baligh, 

orang gila sampai kewarasannya kembali dan orang yang tertidur 
sampai dia terbangun.” (Dikumpulkan oleh Ibnu Majah] 


Mengapa (penanya terangkat)? (Jawabannya): karena ini 


orang-orang yang disebutkan di atas tidak memiliki keinginan bebas 
atau pilihan. Karena itu 
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mereka tidak dimintai pertanggungjawaban atas apa yang mereka 
lakukan selama mereka berada 


kecerdasan dan kemauan tidak ada. 


Adapun orang yang mempunyai nafsu, keinginan bebas, dan pilihan, 
itulah dia 

dihargai Karena melakukan tindakan ketaatan dan dihukum 

tindakan ketidaktaatan karena hal itu dilakukan atas kemauannya 
sendiri 


pilihan dan keinginan bebas. Allah SWT berfirman: 
4 
LO) SANG cai dia kamu NG 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shaleh, dan 

mengerjakan As-Salat...” [Al-Bagarah:277| Jadi di sini, Allah 
menganggapnya berasal 


tindakan mereka terhadap mereka. Dalam ayat lain Dia menyatakan: 
SLB beban Teliletye 1150 MT Sy 


“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka apakah 
kamu 

(Wahai Muhammad %) memperingatkan mereka atau tidak 
memperingatkan mereka, maka mereka akan melakukannya 

tidak percaya." [Al-Bagqarah:6] 


Di sini, (Allah) menganggap kekafiran kepada mereka karena hal itu 
adalah milik mereka 

tindakan yang mereka lakukan atas kemauan bebas mereka sendiri 
dan 


pilihan. Dan Allah SWT juga berfirman: 


(PADA ph 2 GAG RG a LH 
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“dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 
Sesungguhnya baginya api neraka, dia kekal didalamnya.” 
[Al-Jin:23]) 


Dalam ayat ini Dia menganggap kemaksiatan berasal dari mereka 
karena hal itu 


dari tindakan mereka. 


Jadi, dilihat dari perbuatannya, itu adalah perbuatan orang yang 
beribadah. 

Dan dari sudut ketetapan Ilahi, Allah telah menetapkan sebelumnya 
(yaitu 

perbuatan yang akan terjadi): itu adalah ketetapan Allah dan 
perbuatan 

para pelayan. (Dan ini adalah sesuatu yang dipahami dengan) 
berdamai 


antara bukti-bukti. 

Hal ini telah ditunjukkan oleh firman Allah, 

3 ga Ree! <t 0-7 gece _fe- 1% SP a 

55 TGA Vy STS CH) aks ueira 

{Ya 

“Bagi Siapa saja di antara kamu yang menghendaki berjalan lurus. 
Dan kamu 

tidak bisa menghendaki kecuali (jika) Allah menghendaki - Tuhan 
semesta alam 

‘Alamin (manusia, jin dan segala yang ada).” | At-Takwir:28-29] 
firman Allah: 

{Sto} 


“Bagi siapa saja di antara kamu yang menghendaki”: ini adalah 


sanggahan 


terhadap kaum Jabbariyyah, yaitu orang-orang yang mengingkari 
hamba itu 
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memiliki kemauan apa pun. [Ayat] ini juga membuktikan bahwa 
hamba itu berjalan 


lurus sesuai kemauannya untuk melakukannya. 


“Dan kamu tidak dapat menghendaki, kecuali (jika) Allah 
menghendaki, Tuhan semesta alam 

Semuanya." Ini merupakan bantahan terhadap Qadariyyah, yaitu 
yang mengatakan bahwa perbuatan seorang hamba itu tidak 
bergantung pada (kehendak Allah). 

keputusan) dan bahwa (hamba) bertindak terlepas dari kehendak 
Allah. 


Jadi, ayat-ayat ini membantah kedua kelompok tersebut. 


Juga, ayat-ayat ini menetapkan metodologi Masyarakat 

Jalan Profetik dan Kesatuan Tubuh dalam ketaatan dan 

kemaksiatan adalah perbuatan para hamba, dan kapan dilakukan 
mereka dianggap berasal dari mereka. Mereka ditetapkan dan 
ditahbiskan oleh 

Allah SWT, sedangkan hal itu dilakukan atas pilihan dan kebebasan 
para hamba. 

akan. Oleh karena itu, orang yang koheren, yang tidak dipaksa, 
memiliki 

kemampuan untuk melakukan tindakan atau meninggalkannya. Dia 
mampu berdiri dan 

berdoa, bersedekah, berperang di jalan Allah. Sama seperti yang 
dimiliki seseorang 

kemampuan meninggalkan shalat, meninggalkan perintah yang baik 
dan mengharamkan kemungkaran, atau berperang di jalan Allah; dia 
pergi 

dari hal-hal ini karena pilihan dan kemauannya. Jika dia terlibat 

zina, meminum minuman keras, dan memakan riba, ia melakukan 
hal tersebut 

dengan pilihannya sendiri untuk melakukannya. Demikian pula, 
seseorang meninggalkannya 

percabulan, riba, dan perbuatan-perbuatan haram lainnya yang di 
luar pilihannya 

dan kemauan untuk melakukannya. Dia melakukan (semua ini) 


berdasarkan pilihannya dan 
akan melakukannya, karena semua ini sudah diketahui dengan baik. 
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Namun (pada kenyataannya) kaum Jabbariyyah tidak menerapkan 
hal ini (keyakinan yang salah) 

setiap urusan. Jika seseorang melanggarnya misalnya: 

menyerang atau membunuh salah satu dari mereka, bukankah 
mereka akan menuntut 

retribusi?! Tapi bagaimana mereka bisa menuntut hal ini padahal 
menurut 

mereka hamba dipaksa untuk melakukan tindakan yang tidak 
memiliki kehendak bebas (at 


semua)?! Ini adalah sebuah kontradiksi. 


Selain itu, selain itu mereka keluar dan mencari penghidupan dan 
menikah (agar mereka mempunyai anak). Jika memang benar 
demikian 

terpaksa (melakukan perbuatan) seperti yang mereka nyatakan, lalu 
mengapa mereka melakukannya 


tindakan-tindakan ini, berusaha mewujudkan hal-hal yang tidak ada 
menjadi ada?! 


Oleh karena itu, mereka bahkan tidak menerapkan metodologi 
menjijikkan ini 

mereka dalam situasi kehidupan nyata. Oleh karena itu mereka 
menuntut pembalasan; 


mereka menjadi kusam, dan mencari perbekalan. 


Ini adalah pernyataan yang salah dan mohon perlindungan Allah. 
(Tapi ini adalah 

akibat dari ketergantungan terus-menerus pada ideologi (yang 
salah). 

mengubah dan merusak intelektualitas. (Inilah yang terjadi karena) 
tergantung pada pendapat laki-laki tanpa merujuk kembali 

Kitab All&h dan Sunnah Rasul-Nya (3%). 


Jadi tidak ada kontradiksi antara mempercayai pra- 


penahbisan, keputusan ilahi, dan mengambil sarana (untuk 


mencapai a 

sasaran). Anda percaya bahwa apa pun yang Allah kehendaki terjadi, 
dan apa 

Allah tidak menghendaki tidak terjadi. Namun dengan ini, jangan 
tinggalkan 


sarananya, lebih baik mencari rezeki, menikah, 
mencari bisnis, dan berjuang di seluruh bumi dalam upaya untuk 


mengejar karunia Allah. Dan jangan berkata, “Saya akan bergantung 
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pada pra-tahbisan dan ketetapan ilahi. Jika hal itu ditetapkan 
untukku 


untuk memilikinya, saya akan memilikinya, dan jika tidak, saya tidak 
akan memilikinya!" 


Tak seorang pun yang berakal sehat akan mengucapkan kata-kata 
seperti itu. Bahkan 

burung (dan) binatang, karena watak alaminya, keluar dan 

mencari perbekalan. Nabi (38) bersabda: “Jika kamu hendak 
menempatkan 

bertawakal kepada Allah dan sungguh-sungguh mengandalkan-Nya, 
niscaya Dia akan memberi rezeki bagimu 

sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung-burung: mereka 
berangkat pada waktu pagi hari. 

lapar dan kembali lagi pada (sore) kenyang.” [Dikumpulkan oleh At- 
Tirmidzi] 


Burung tidak hanya berdiam diri di sarangnya menunggu bekalnya 
untuk sampai, sebaliknya watak alami mereka mengharuskan 
mereka 

bergerak, dan keluar mencari perbekalan. Oleh karena itu, tidak ada 
kontradiksi dalam mengimani takdir dan ketetapan ilahi 


dan mengejar sarana. Hal ini hanya dikatakan oleh Jabbariyyah. 


Namun, sarana saja tidak bertanggung jawab secara mandiri 
membuahkan hasil. Satu-satunya yang memberikan hasil adalah 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung yang mengingkari 
Qadariyyah. 

Jadi kami tidak berlebihan dalam menegaskan cara-cara seperti itu 
Qadariyyah dan kami tidak berlebihan dalam mengingkari mereka 
efek seperti yang dikatakan oleh Jabbariyyah. 


Mengejar cara diharapkan. As (Allah), Maha Suci Dia, berkata: 
£0) Gy ii ee (LEY 


“,..80 carilah rezekimu pada Allah (Sendiri)” | Al-'Ankabiat : 17 
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CSS 1G 

“V.dan mencari karunia Allah (dengan bekerja, dll)” (Al- 
Jum'at:10) 


Allah telah memerintahkan hambanya untuk shalat, berpuasa dan 
mengerjakan (segalanya 

jenis) ketaatan, jadi ini mengambil sarana (untuk mendapatkan 
keridhaan Allah). Demikian pula Allah telah melarang hambanya 
untuk melakukan hal tersebut 


sarana kejahatan, seperti kekafiran, kemaksiatan dan kefasikan. 


Jadi, percaya kepada Ketetapan dan Ketetapan Ilahi tidaklah 
demikian 

berarti Anda mengabaikan sarana, sebaliknya seseorang harus 
berusaha 

dalam mencapai tujuan sambil (pada saat yang sama) menjaganya 
ingatlah bahwa jika itu adalah sesuatu yang ditulis untuk dia miliki, 
dia 

akan (pasti) memilikinya. Namun hal itu tidak akan terjadi padanya 
saat dia sedang duduk (yaitu berarti dia tidak berusaha melakukan 
apa pun). Sebaliknya itu adalah suatu keharusan bahwa dia 
mengambil cara tersebut. Karena 

Nabi (32) bersabda: “Tertariklah mengerjakan apa yang memberi 
kamu mendapat manfaat, dan mintalah pertolongan kepada Allah 
dan jangan putus asa. Dan 

jika sesuatu (berupa kesulitan) menimpamu, janganlah kamu 
berkata: Jika aku 

telah melakukan ini atau itu, ini dan itu akan terjadi, tapi 

lebih baik katakan: Allah telah menetapkan dan apa yang Dia 
kehendaki Dia kerjakan. Untuk 

memang “jika' membuka (pintu gerbang) bagi setan.” [Dikumpulkan 
oleh 

Muslim] 


Jadi ambillah segala cara dan jika Anda mencapai tujuan Anda maka 
segala puji 

milik Allah, dan jika kamu 
bergembiralah dan 


kirim: Allah tidak menetapkan hal (itu) untukmu. 
kenabian 


tidak memperolehnya, maka 


Ini bersifat 


narasinya dengan jelas menunjuk pada kewajiban (berlangsung) dan 
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mengejar sarana, dan menunjukkan bahwa percaya pada pra- 
penahbisan dan ketetapan ilahi bukan berarti meninggalkannya 
sarana atau bahwa mengejar sarana saja sudah cukup untuk 
menghasilkan 

tentang hasil, seperti klaim Mu'tazilah. Sebaliknya, pelayan itu 
mengambil 

dalam cara-caranya, apakah itu perbuatan ketaatan atau 
kemaksiatan. 

Adapun akibatnya, semua itu ada di tangan Allah, Dialah satu- 
satunya 

siapa yang mengatur akibat-akibatnya, dan (mengizinkan) akibat- 
akibat itu menjadi akibat 


penyebab mereka. 


Kelima: Manfaat beriman kepada Ketetapan dan 
Keputusan Ilahi. (Sesungguhnya) keimanan terhadap Penahbisan dan 


Ketetapan Ilahi mempunyai manfaat yang luar biasa. 


Manfaat Pertama: yang paling besar di antara semuanya, adalah 
memiliki 

keimanan yang sempurna terhadap enam rukun iman, karena jika 
ada yang mengingkari 

pentahbisan dan ketetapan ilahi, dia tidak punya lengkap 

keimanan terhadap enam rukun yang telah dijelaskan oleh Nabi (38). 


Iman (kepada mereka) adalah Al-Iman. 


“Al-Imen adalah beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Kitab- 
Nya, Kitab-Nya 

Wahai para Rasul, Hari Akhir dan semoga kalian beriman kepada 
Tuhan 

Keputusan, baik dan buruknya" (Dikumpulkan oleh Muslim) 


Manfaat Kedua : hamba tetap menjalankan tugasnya 

urusan dan tidak menyerah pada delusi dan ketakutan, melainkan 
dia 

melanjutkan (dalam hidup) dengan sikap bahwa apa pun yang Allah 


miliki 


ditetapkan akan terjadi tanpa memandang apakah (dia) sedang 
duduk atau tidak. 


Oleh karena itu Allah meriwayatkan kepada kita keadaan orang- 
orang munafik 
pada hari (saat terjadinya Perang) Uhud: 
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“(Mereka) adalah orang-orang yang mengatakan tentang saudara- 
Saudaranya yang terbunuh sementara 

mereka sendiri duduk (di rumah): “Kalau saja mereka mendengarkan 
kami, 

mereka tidak akan dibunuh.” Katakanlah: “Jauhkanlah kematian 
darimu 

dirimu sendiri, jika kamu berkata jujur." li Imran:1 68] 


Maka berdiam diri di rumah tidak menghalangi kematian untuk 
sampai kepada (kamu), 

dan pergi berperang (demi Allah) tidak menyebabkan atau 
membawa 

tentang kematian jika Allah tidak menetapkannya. (Sebaliknya itu 
hanya) suatu sebab. 

Namun jika Allah tidak menetapkannya, maka penyebabnya tidak 
ada akibat dan tidak ada 


hasil. 


Berapa banyak yang pergi ke medan perang dan kembali dengan 
selamat 

suara? Ambil contoh Khalid bin Walid (4). Ini sebabnya 

ketika ajal menghampirinya dia berkata: “(Aku telah berperang 
dalam banyak peperangan 

mencari mati syahid) bahwa tidak ada tempat di tubuhku selain 
memiliki a 

bekas luka yang ditusuk dengan tombak, pedang, atau belati, namun 
di sinilah aku, 

sekarat di tempat tidurku seperti unta tua mati. Semoga mata 
pengecut tidak pernah tidur!” | Al-Muntathim oleh Ibnu Jawzi 4/316, 
Siyar 


'Alam An-Nubala 1/3821 

Dia dulu mengharapkan kemartiran; dia akan bergegas masuk 
peperangan yang hebat rindu untuk dibunuh demi Allah. 
Bagaimanapun itu 

tidak ditetapkan untuknya. 


Kepercayaan terhadap Penahbisan dan Keputusan Ilahi mendorong 
seseorang untuk melakukan hal tersebut 


berani, tak kenal takut, dan hanya mengandalkan Allah SWT 
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dan Luar Biasa. Adapun mundur dari medan perang 
takut maka hal ini tidak ada gunanya, Allah berfirman: 
Akses 


HSH phe SNH SSH alSS 
{Wp 


“ „Katakanlah: “Bahkan jika kamu tetap tinggal di rumahmu, itu 
untuk 

yang matinya telah ditetapkan pastilah telah diserahkan kepada 
mereka 

tempat meninggalnya mereka,”... [li Imran:154] 


Dan Allah berfirman, 


Bagian BR Le Bett Setel AR bersih 
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“Siapapun kamu, kematian akan menimpamu meskipun kamu 
berada di dalam benteng-benteng yang dibangun kokoh dan tinggi!” 
{ An-Nisa:78 | 


Tidak ada keraguan bahwa ketetapan Allah akan dilaksanakan dan 
dilaksanakan 

keluar. Jadi tidak ada manfaatnya bagi seseorang untuk duduk-duduk 
Saja, Meninggalkannya 

cara-cara yang bermanfaat dan menjauhi cara-cara yang keburukan. 
(Kepercayaan pada 

Keputusan Ilahi) pasti akan menghasilkan [memiliki] 

kekuatan, keberanian dan keimanan kepada Allah, Maha Suci Dia. 
Dan itu akan terjadi 

menghilangkan keraguan, khayalan, dan pesimisme yang banyak 
dimiliki orang 

menderita dengan. Begitu pula keyakinan terhadap Penahbisan dan 
Ketuhanan 

Dekrit tersebut menghapuskan seseorang dari menjadi korban 
bisikan 

Setan. Oleh karena itu, Umat Beriman tidak pernah menunda-nunda 


mencari yang baik dan bermanfaat karena mereka beriman kepada 
Pra- 

penahbisan dan Keputusan Ilahi. Mereka tidak membuat pernyataan 
seperti, “Kami takut mati; Kami takut kami akan dibunuh.” Jika 
kematian adalah 
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diperintahkan kepadamu, maka hal itu akan datang kepadamu, 
meskipun kamu tidak mendatanginya. 
Dan jika hal itu tidak ditentukan bagimu, maka hal itu tidak akan 
sampai kepadamu, meskipun demikian 


Anda berada dalam situasi paling berbahaya. 


Manfaat Ketiga: jika terjadi suatu bentuk musibah atau 

penderitaan menimpa seseorang dia tidak akan kehilangan 
kesabaran, karena dia 

percaya pada ketetapan Allah dan ketetapan Ilahi. Dan ini 

akan membuat musibah apa pun yang menimpanya mudah untuk 
diatasi 

dengan, agar dia tidak kehilangan kesabaran (dan putus asa), 
menampar miliknya 

wajah (Karena marah), merobek pakaiannya (karena marah), atau 
berseru dengan seruan Kebodohan Pra-Islam. Sebaliknya dia 
hendaknya (dengan sabar) mencari pahala dari Allah. Seperti yang 
Allah katakan, 


'7 titer. Oe 4, Med ketakutan) « 4 4- 
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“Dan sesungguhnya Kami akan menguji kamu dengan rasa takut, 
lapar, 

hilangnya harta, nyawa dan buah-buahan, namun sampaikanlah 
kabar gembira kepada As-Sabirun 

(pasien). Yang ketika ditimpa musibah berkata: “Sesungguhnya! 

Kita adalah milik Allah dan sesungguhnya kepada-Nyalah kita 
kembali.” Mereka adalah milik-Nya 

orang-orang yang diberi sholawat (yakni orang-orang yang diberi 


keberkahan dan kelak 
diampuni) dari Tuhannya, dan (mereka itulah yang) menerima 
ampunan-Nya 


Rahmat, dan merekalah orang-orang yang mendapat petunjuk." | Al- 
Bagarah:155- 
1571 
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Merekalah orang-orang yang ketika tertimpa musibah, mereka tidak 
menyalahkannya 

diri mereka sendiri dan membuat pernyataan seperti ini: “Ini terjadi 
saya karena ini dan itu.” Sebaliknya, mereka ridha terhadap 
keridhaan Allah 

Keputusan Ilahi. Mereka juga mengetahui bahwa jika Allah 
menetapkan sesuatu untuk itu 

terjadi, itu akan terjadi dalam keadaan apa pun. Yang telah 
ditentukan sebelumnya 

sesuatu terjadi atas izin Allah. Kemudian (orang-orang beriman) 
berkata 

ketika tertimpa musibah, “Sesungguhnya! Kita ini milik Allah dan 
sungguh kepada-Nya kita akan kembali.” 


Dan juga seperti yang terdapat dalam sabda Nabi (396): “Dan jika 
apa pun (berupa kesulitan) yang datang kepadamu, jangan katakan: 
Kalau aku 

telah melakukan ini atau itu, ini dan itu akan terjadi. Tetapi 
Katakanlah: 'Allah telah menetapkan, dan apa yang Dia kehendaki 
Dia lakukan.' 

(Dikumpulkan oleh Muslim] 


Hal ini memudahkan seseorang menerima musibah dan musibah, 
sedemikian rupa sehingga ia ridha dan berserah diri sepenuhnya 
pada kehendak dan kehendak Allah. 

penahbisan. 

Jadi inilah tiga manfaat beriman kepada pra-penahbisan dan 
ketetapan ilahi: 

Pertama: Iman terhadap pra-tahbisan dan ketetapan Ilahi 

memenuhi [keyakinan] pada enam rukun iman. 

Kedua: Kepercayaan terhadap ketetapan dan penahbisan Ilahi 


menghasut an 
individu untuk menjadi berani, tidak takut, untuk menempuh 


berbagai jalan 
Bagus. 


Ketiga: Iman terhadap ketetapan dan ketetapan Ilahi yang 
menjadikannya 


mudahnya seorang muslim menerima cobaan dan kesengsaraan 
yang menimpanya. 


Halaman 169 


Halaman 170 
Penjelasan Al-Ha'iyyah 


Adapun bagi orang yang tidak beriman kepada takdir dan 
Ketetapan Ilahi, (ketika dia diuji) dia menjadi (tidak sabar), kesal, 


dan kesal, melakukan hal-hal yang dia lakukan. 


Saat ini kita banyak mendengar tentang apa yang disebut “Bunuh 
Diri” dan 
bahwa hal itu telah menyebar luas di antara orang-orang lain 


agama. Apa alasannya? 


Jawabannya: mereka tidak percaya pada ketuhanan dan ketuhanan 
dekrit. Jika salah satu dari mereka berada dalam situasi tegang, dia 
bunuh diri, carilah perlindungan kepada Allah. Ini adalah hasil dari 
dia tidak percaya pada pra-tahbisan dan ketetapan ilahi. Jadi dia 
tidak mengatakan (misalnya): “ini adalah sesuatu yang telah terjadi 
diperintahkan kepadaku, Allah telah menuliskan hal ini kepadaku, 
dan pertolongan itu sudah dekat 

jika Allah menghendakinya.” Dia tidak memikirkan hal-hal yang baik 
tentang Allah SWT 


Perkasa dan Agung, (berkata pada dirinya sendiri firman Allah): 

4 Coy » hubungi Tedp } 

“Sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan' | Asy- 
Syarh:5] 

{G5 SEBUAH SEMUT} 

“..Sesungguhnya Pertolongan Allah sudah dekat!” | Al-Bagarah:214) 
Orang yang melakukan bunuh diri, dan bunuh diri, tidak 
melakukannya 

percaya pada ketetapan dan ketetapan ilahi, karena dia percaya 


tidak sabar menanggung cobaan dan kesulitan. 
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Keenam: Akibat dari Keyakinan yang Rusak 
Qadariyyah dan Jabariyyah 


Sejumlah hal berbahaya diakibatkan oleh metodologi mereka: 
I. Metodologi Qadariyyah mensyaratkan hal itu 


adalah pencipta lain selain Allah. Ini adalah politeisme 
Ketuhanan Allah. Karena alasan inilah Nabi (3%) 


menyebut mereka sebagai, “Orang-orang Zoroaster (yaitu 
penyembah api) 
bangsa ini.” 


2. Metodologi Jabbariyyah mengharuskan Allah 

digambarkan dengan ketidakadilan, dan bahwa Dia menghukum 
para hamba 

untuk hal-hal yang tidak mereka lakukan, melainkan Dia yang 
melakukan tindakannya! Jadi 

Allah akan menghukum mereka atas sesuatu yang sebenarnya tidak 
mereka lakukan 

Mengerjakan! Para pelayan tergerak tanpa kehendak bebas atau 
pilihan. (Itu 

orang yang menganut keyakinan ini sebenarnya) menganggap 
penindasan 

Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Agung, karena (menurut mereka) 
Dia 

menghukum hamba-Nya atas apa yang tidak mereka lakukan, tetapi 
sebaliknya Dia yang melakukannya! Kerusakan dari metodologi yang 
salah ini adalah 

tampak. Allah SWT berfirman: 


sebagai *&G 
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“Pada hari ini (Hari Kebangkitan), tidak ada seorang pun yang 
dirugikan di dalamnya 


apa pun, dan kamu tidak akan diberi balasan apa pun kecuali apa 
yang kamu lakukan 
biasa melakukannya." | Yasin:54] 
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Dalam ayat ini Allah menghubungkan hukuman dengan kekafiran, 
ketidaktaatan, dan perbuatan jahat; dan Dia menghubungkan pahala 
dengan iman, 

ketaatan, dan perbuatan baik. Allah tidak menindas siapa pun, 
sebagaimana Dia, 


Yang Maha Tinggi, berkata tentang diri-Nya: 


4 2? 4e de eee Ace 2 miring 
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Pasti! Allah menganiaya bahkan tidak seberat atom (atau a 

semut kecil), tetapi jika ada kebaikan (yang dikerjakan), Dia 
melipatgandakannya, dan 

memberikan pahala yang besar dari-Nya. | An-Nisa:40) 


Sebaliknya ini adalah keadilan dari Allah (38). Dari keadilan-Nya 
itulah Dia 
tidak melipatgandakan keburukan, melainkan Dia membalasnya 


itu seperti. Dan karena rahmat-Nya Dia melipatgandakan amal 
shaleh: 


{© GeB ics BIJIH: 


“Tetapi jika ada suatu kebaikan (yang dikerjakan), Dia 
melipatgandakannya,” mengalikannya 

perbuatan baik sepuluh kali lipat, hingga tujuh ratus kali lipat, atau 
bahkan lebih. 

Adapun perbuatan jahat, Allah meminta pertanggungjawaban 
seseorang atas hal itu 


akta, bukan memperbanyaknya. Semua ini dari keadilan Allah (38). 


Namun, Jabbariyyah menganggap ketidakadilan berasal dari Allah, 
dengan menegaskan hal itu 


Dia menghukum para hamba atas perbuatan-Nya sendiri, sedangkan 


para hamba 
sendiri tidak (sebenarnya) melakukan apa pun. Melainkan hanya itu 


saja 
seperti alat yang digerakkan, atau bulu di udara. (Ini no 


keraguan) adalah metodologi yang salah. 
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3. Metodologi yang salah ini mengharuskan: menonaktifkan konsep 
mencari cara, dan bahwa seseorang akan (berpotensi) 

katakanlah, “Selama masih ada Ketetapan dan Ketetapan Ilahi 

Saya hanya bisa duduk di sini [dan tidak melakukan apa pun], 
karena apa pun itu 

diputuskan akan terjadi.” Hal ini disebabkan oleh dampak negatif 
yang ditimbulkan 

metodologi Jabbariyyah. 


4. Metodologi Mu'tazilah sebagaimana telah kami sebutkan 
sebelumnya, 
mengharuskan kemusyrikan dalam Ketuhanan Allah. 


5. Metodologi mereka menimbulkan banyak bahaya. Dari mereka 
adalah untuk 

menganggap Allah lemah dan kekurangan, dan memang ada di 
dalamnya 

Kekuasaan-Nya adalah sesuatu yang tidak Dia inginkan atau 
kehendaki 

di sana! Jadi ini menggambarkan Allah dengan ketidakmampuan, 
yaitu a 

hal yang sangat berbahaya. Jadi kedua metodologi ini adalah 

salah, sehingga memerlukan banyak [masalah] berbahaya yang 
mana 


harus diwaspadai. 


Adapun metodologi Kaum Nabi dan 

Badan Kesatuan, itu adalah jalan tengah dan adil (dan 

seimbang) mengenai setiap urusan. Ahli Sunnah adalah 

selalu berada di jalan tengah, oleh karena itu (para ulama 
mengatakan): 

“Umat Islam ini, dibandingkan dengan semua negara lain, berada di 
atas 

kursus tengah. Dan itulah Orang-Orang yang Mengikuti Jalan 
Kenabian dan 

Badan Kesatuan Republik Indonesia berada pada jalan tengah dalam 
kaitannya dengan hal tersebut 

kelompok sesat mengenai masalah Prapenahbisan dan 


Keputusan Ilahi serta hal-hal lainnya.” Mereka menegaskan 
kehendak Allah 

perbuatannya, Keinginan dan Kehendak-Nya, Ketetapan-Nya dan 
Ketuhanan-Nya 

Dekrit. Mereka juga menegaskan tindakan, kemauan, dan keinginan 
para pelayan, 

tetap sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah-Nya 


Utusan (3). Mereka tidak mengingkari Ketuhanan dan Ketuhanan 
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Ketetapan seperti yang dikatakan oleh Mu'tazilah, juga tidak terlalu 
ekstrim 


meneguhkan Pra-tahbisan dan Ketetapan Ilahi, sehingga melucuti 
para pelayan kehendak bebas dan keinginan seperti pernyataan dari 
Jabbariyah. 


Inilah pertanyaannya: Apakah orang-orang yang mengingkari Pra- 
tahbisan itu 


dan Ketetapan Ilahi bagi orang-orang kafir? 


Jawabannya: Para ulama menjelaskan hal ini dengan rinci, dengan 
mengatakan 


pengikut: 
tN 


Barangsiapa mengingkari Pratahbisan tingkat pertama dan 
Keputusan Ilahi (yaitu tingkat pengetahuan Allah) dan berfirman 
bahwa Allah tidak mengetahui sesuatu sebelum ada dan Dia 

hanya mengetahuinya setelah mereka ada, maka siapa pun yang 
mengatakan ini pasti mengetahuinya 

kafir, karena ia mengingkari ilmu Allah. 

Namun (para ulama mengatakan) kelompok orang ini mengingkari 
Ilmu Allah telah punah, sebagaimana disebutkan oleh 

Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah (semoga Allah merahmatinya 

dia) dalam Al-'Aqidah Wasitiyyah. 


Sedangkan kaum Mu'tazilah selebihnya menegaskan kekekalan Allah 
pengetahuan (38). Namun mereka mengingkari Ketetapan Ilahi. Jadi 
mereka adalah orang-orang yang sesat, tetapi ini (keyakinan yang 
rusak) memang demikian 

tidak sampai pada titik tidak percaya. Mereka menegaskan kehendak 


Allah 

pengetahuan dan tulisan dalam Loh yang Diawetkan, tetapi mereka 
meniadakan Kehendak dan Kehendak Allah: artinya mereka 
menegaskan bahwa Allah 

mengetahui (segala sesuatunya sebelum hal itu terjadi) dan (yang 
Dia) catat 

itu dalam Tablet yang Diawetkan. Namun mereka bertindak ekstrem 
sehubungan dengan perbuatan hamba, mengatakan perbuatan 
hamba 


terjadi tanpa Kehendak dan Kehendak Allah. Ini adalah sesuatu 
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yang hadir dan berkelanjutan di kalangan Mu'tazilah dan 
mereka yang mengikuti metodologi mereka dari kalangan 


kelompok yang salah arah. 


Ini adalah beberapa poin singkat dan ringkas mengenai masalah 
besar ini. 

Namun, cukuplah bagi seorang Muslim untuk mengetahui hal-hal 
mendasar ini 

prinsip-prinsip dan bahwa dia harus berhenti di situ (membatasi 
dirinya sendiri 

mereka), tidak terlalu mendalami soal pra- 

ketetapan dan ketetapan Ilahi, agar tidak membuka pintu 

(sering) bertanya, Karena tidak akan mengarah pada apapun 
(terpuji). Prapenahbisan dan Ketetapan Ilahi adalah 

Rahasia Allah yang Dia sembunyikan dari ciptaan-Nya. (A 

orang) tidak dapat mencapai hasil apa pun dengan cara (tidak 
berguna) 

pertanyaan. Sebaliknya, Anda berkewajiban untuk melanjutkan 
sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah , 
meneguhkan pra-tahbisan dan ketetapan ilahi serta 

mengetahui dalil-dalil yang berkaitan dengannya dan hukum yang 
satu itu 


siapa yang menyangkalnya. 


Masih ada permasalahan lain yang dihadapi oleh Ahli Ilmu 
disebutkan: yang menggunakan Ketetapan Ilahi sebagai dalilnya 
(untuk 


membenarkan tindakan seseorang). 


“Sesungguhnya Mifise (32) berkata: 'Ya Tuhanku dimana Bapa Kami, 
siapa 

mengeluarkan kami dan dirinya sendiri dari surga?” Maka Allah 
menunjukkan padanya 

adam. Maka Misa (#) bertanya: 'Apakah kamu Adam?' Jadi Adam 
menjawab ya. 

Miisa berkata: “Mengapa kamu mengeluarkan kami semua dari 


Surga?” 

Adam bertanya, 'siapa kamu?' Mfis4 berkata, 'Saya Mfisa.' Adam 
berkata, 

“Engkaulah yang diajak bicara oleh Allah dari balik tabir, dan Dia 
tidak menjadikan antara kamu dan Dia seorang Utusan (Malaikat). 
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dari ciptaan-Nya?' Dia berkata, “ya.” Adam berkata, “Mengapa 
kamu? 

celalah aku atas sesuatu yang telah Allah tetapkan sebelumnya (my 
adanya)?" (Valid, Lihat Ibnu Manda, Sanggahan Al- 


Jahmiyyah, dalam hadis 'Umar bin Al-Khattab] 


Jadi Jabbariyyah menggunakan narasi ini, dengan mengatakan 
bahwa ini adalah buktinya 

metodologi mereka karena Adam berdebat dengan Masi sambil 
mengatakan hal itu 


apapun yang dia lakukan bukanlah pilihannya, melainkan tindakan 
Allah! 


Namun, mereka tidak melakukannya | sepenuhnya) memahami 
narasinya. Misa dulu 

tidak mencela Adam atas ketetapan dan penetapan Ilahi, 

tapi dia mengecamnya karena (menjadi penyebab) terjadinya hal-hal 
tersebut 

dikeluarkan dari surga. Jadi dia berkata kepadanya: “Mengapa kamu 
menangkap kami? 

semuanya dikeluarkan dari Surga?" Jadi, Adam menggunakan 
argumennya, 

ketetapan Ilahi, karena diperbolehkan menggunakan ketetapan Ilahi 
sebagai argumen ketika mengacu pada bencana (bukan bencana 
tindakan). Itu memudahkan seseorang untuk menanggung, bukan 
menjadi 

marah, dan jengkel (atas cobaan yang menimpanya). Masa 

tidak bertanya kepada Adam tentang Ketetapan Ilahi. Dia tidak 
mengatakannya 

dia “mengapa Allah menetapkan ini untukmu.” Sebaliknya dia 
berkata: 'Mengapa 

apakah kamu mengeluarkan kami semua dari surga?' Jadi 
pertanyaannya adalah 

diarahkan pada musibah yang terjadi akibat Adam 


makan dari pohon itu. 


Masa juga tidak mengecam Adam atas dosanya (makan dari 

pohon). Dia tidak mengatakan kepadanya mengapa kamu makan 
dari pohon itu? Itu 

adalah karena Adam bertaubat kepada Allah dan Dia 
memaafkannya. 

(Selanjutnya) orang yang bertaubat dari suatu dosa tidak dicela 


apa yang terjadi, setelah dia bertobat. Masa hanya menyalahkan 
Adam 
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yang menggabungkan banyak urusan Agama, dan Agama 
ekspansif (mencakup banyak hal dan mencakup banyak hal)" 
karena dikeluarkan dari surga, yang merupakan musibah itu 
menimpa Adam dan keturunannya. 


Maka Adam berselisih dengan Miisa dengan menggunakan 
Ketetapan Ilahi sebagai 

argumen, dan menggunakan Prapenahbisan dan Ketetapan Ilahi 
sebagai 

argumentasi (menjelaskan) musibah adalah sesuatu yang ada 
dilegalkan karena sabda Nabi (32): “Dan jika ada 

(dalam bentuk kesulitan) datang kepadamu, janganlah kamu 
berkata: Sekiranya aku mau 

dilakukan ini dan itu, maka ini dan itu tidak akan terjadi 

terjadi, tetapi (sebaliknya) katakanlah: Allah telah menetapkan dan 
apa yang Dia kehendaki 

Dia (memang) melakukannya.” [Dikumpulkan oleh Muslim] 


(Oleh karena itu kita melihat) bahwa ketetapan dan pentahbisan ilahi 
dapat 

sebenarnya dapat digunakan sebagai argumen dalam kasus 
persidangan (dan 

kesengsaraan) karena Anda tidak punya pilihan dalam hal ini, 


melainkan itu adalah tindakan Allah. 


Adapun seseorang yang menggunakan Ketetapan Ilahi sebagai dalil 
pembenarannya 

ketidaktaatannya maka hal ini tidak diperbolehkan, karena itu adalah 
milikmu 

tindakan. Oleh karena itu, Ahli Ilmu bersabda: “The 

ketetapan ilahi dapat dijadikan argumentasi (menjelaskan) 

bencana tetapi bukan sebagai argumentasi untuk membenarkan 
ketidaktaatan.” 


* Penulis (ailamsay) berkata: “Pilar yang menyatukan banyak 


urusan Agama”: hal ini karena agama itu ada tiga 
tingkat: 

1. Kadar Al-Islam dengan lima rukunnya. 

2. Tingkatan Al-Iman dengan enam rukunnya. 
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Iman Pada Hari Akhir 
(Seg SS OSU 
daging OH Opal oid Uy 


29. Dan sesungguhnya janganlah kamu menolak, karena 
ketidaktahuan, (keyakinan) 
Nakir dan Munkar@', Atau Hawd, atau Timbangan, pasti Anda 


68 69 KE 
dinasihati dengan tulus. 
3. Tingkat Al-Ihsan, dengan satu pilarnya. 


8* Barisan puisi ini dan puisi-puisi berikutnya adalah tentang 
keyakinan 

Hari Akhir : Hari yang terjadi setelah kehidupan dunia ini 

adalah Hari Pembalasan, Hari Pembalasan, dan Hari Pembalasan 


Pertimbangan. 


Keimanan terhadapnya merupakan salah satu rukun Iman yang 
terdapat di dalamnya 

riwayat 'Umar bin Al-Khattab () tentang Jibril (3) 

datang kepada Nabi (2) di hadapan para sahabatnya 

menanyakan kepadanya pertanyaan tentang Al-Islam, Al-Iman, Al- 
Ihsin, dan 

tentang Hari Kiamat. Maka Nabi (32) menjawab pertanyaannya 
tentang 

Al-Iman berkata: “Al-Im4n: adalah kamu beriman kepada Allah, milik- 
Nya 

Malaikat, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir dan itu kamu 
percayalah pada Ketetapan Ilahi, baik dan buruknya..." 
(Dikumpulkan oleh Muslim] 


Inilah enam rukun Iman. Terkadang mereka disebutkan 
bersama-sama dan terkadang hanya beberapa saja yang disebutkan. 


Iman kepada Allah 
dan Hari Akhir disebutkan bersama-sama di banyak tempat di dunia 


Alquran. Sebagaimana firman Allah SWT: 
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“Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir...” (Al- 
Baqarah:62 | 


Allah juga berfirman, 


atte st Sd AZ Re AP er 4 
{© 2b MOEGSM Bessy | 


“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir...” [At- 
Taubah:44 | 


Dan terkadang Rukun Iman disebutkan semuanya bersamaan, 
seperti firman Allah SWT, 

elees ol. ek 2 ppt 22 Lee 

F MNES yi 3 AN 5G SEB ol! @ } 

“Itu bukanlah Al-Birr (ketakwaan, kesalehan, dan setiap perbuatan 
ketaatan kepada Allah, dan sebagainya) yaitu kamu menghadapkan 
wajahmu ke arah timur 

dan (atau) barat (dalam shalat); tapi Al-Birr adalah (kualitas) yang 
satu itu 

yang beriman kepada Allah, Hari Akhir, Malaikat, Kitab, dan 

Nabi...” | Al-Bagarah:177 | 

Juga firman Allah, 
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al maaf 4s 7*. os sey 
ab uals SK Spa ZWls 435 atau NE, a Dijual : 
{OD 23 dari IR SEY Is AS 


“Rasulullah (Muhammad 3) beriman dengan apa yang diutus 

turun kepadanya dari Tuhannya dan (demikian pula) orang-orang 
yang beriman. Setiap 

beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, dan Rasul- 
rasul-Nya. 

(Mereka berkata), “Kami tidak membeda-bedakan milik-Nya satu 
sama lain 

Utusan...” | Al-Bagarah:285 | 


Jadi beriman kepada Hari Akhir merupakan salah satu Rukun Iman 
dan 

siapa yang mengingkarinya maka ia kafir. Siapa pun yang 
mengatakan: “Tidak akan ada 

jadilah Kebangkitan: melainkan hanya kehidupan dunia saja,” 
(memiliki 

tentu saja tidak percaya). Dia mengingkari Allah, Rasul-Nya (38), 
konsensus umat Islam, dan apa yang diketahui dari 


agama karena kebutuhan. 


Tidak ada keraguan bahwa orang yang menyangkal Kebangkitan 
memilikinya 
tidak percaya. Allah berfirman, 


773" Zhe 7 obi eer ei —, Bayes 

es LES FE Ob Sepeda. 4s ary Salle } 

(MINYAK 

“Orang-orang kafir menyatakan bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan (sebab 

Akun). Katakanlah (wahai Muhammad 35): Ya! Demi Tuhanku, kamu 
akan melakukannya 

pasti akan dibangkitkan, maka kamu akan diberi tahu tentang (dan 


imbalan atas) apa yang Anda lakukan; dan itu mudah bagi Allah.” | 
Pada- 
Taghabun:7 | 
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(Dalam ayat ini) Allah memerintahkan Nabi-Nya (3%) untuk 
bersumpah 


Tuhannya, agar (manusia) dibangkitkan. 


“Klaim orang-orang kafir”: Klaim ini (mereka) adalah kebohongan, 
maksudnya 


mereka berbohong dalam perkataan mereka ini. Allah berfirman, 
Sots Aire - ode 
{OBA ENEE Yo Makan} 


“Dan mereka berkata: “Tidak ada (kehidupan lain) selain kehidupan 
(Saat ini) kami 

dunia ini, dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan (pada hari 
kiamat). 

Kebangkitan).”” (Al-An'am:29 | 


{OBNY REG BESCMEE Vachs » 

“Dan mereka berkata: “Tidak ada yang lain kecuali kehidupan kita di 
dunia ini, kita 

mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita kecuali 


Ad-Dahr 
(waktu)...” [Al-Jathiyah:24) 


Dan Allah berfirman (meriwayatkan pernyataan orang-orang kafir), 
ard 

# ©) DIA Sh thes CF 3 SS ats 2 Bast } 

ES GM Ge Wo makan WSK SKS 

{OAL “s 3s 


“Apakah dia menjanjikan hal itu kepadamu ketika kamu telah mati 
dan menjadi 


debu dan tulang belulang, kamu akan keluar hidup-hidup 
(dibangkitkan)? Jauh sekali 

jauh sekali apa yang dijanjikan kepadamu! “Tidak ada yang lain 
selain hidup kita 
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dari dunia ini! Kita mati dan kita hidup! Dan kita tidak akan menjadi 
seperti itu 


dibangkitkan!” Al-Mumintin: 35-37) 


Inilah pernyataan orang-orang kafir dahulu dan sekarang: mereka 
mengingkari Kebangkitan tanpa bukti apapun, kecuali pernyataan 
mereka: 

“Bagaimana orang bisa dibangkitkan ketika mereka mati dan 
menjadi manusia 


debu?! Ini tidak mungkin!" 
(Pernyataan ini sebagaimana Allah menggambarkan orang kafir): 
{025 sebagai lil A JB) 


“Dia (yaitu orang kafir) berkata: “Siapa yang akan menghidupkan 
tulang-tulang ini 
setelah menjadi busuk dan menjadi debu?” | Yasin:78 | 


Maha Suci Allah! (Manusia) pada awalnya tidak ada 

Allah menciptakannya. Terlebih lagi Dialah yang menciptakan 
manusia 

menjadi yang pertama kali mampu menghidupkan mereka kembali 
(membesarkan mereka 


pada hari kiamat) 


bagus sekali 


VA) nS Cay belut OS 3 JU USIA 55 NE 7: 

(Kawat lihat Lhe jika Slsate § 

“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan melupakan 
perumpamaannya sendiri 

penciptaan. Dia berkata: “Siapa yang akan menghidupkan tulang- 


tulang ini ketika mereka 

sudah membusuk dan menjadi debu?' Katakanlah: (Wahai 
Muhammad %) 'Dia 

akan memberikan kehidupan kepada mereka Yang menciptakan 
mereka pertama kali! Dan 

Dialah yang Maha Mengetahui segala ciptaan!" [Yasin:78, 79] The 
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Al-Qur'an penuh dengan sanggahan terhadap orang-orang yang 
mengingkarinya 


kebangkitan. 


Seandainya tidak ada kebangkitan dan balasan bagi (para hamba) 
perbuatan, (seolah-olah Allah menciptakan) ciptaan itu sia-sia. 
Bagaimana 

akankah Allah menciptakan mereka, dan para hamba mengerjakan 
amal shaleh, dan 

ada pula yang berbuat jahat, lalu mati dan tertinggal (tanpa 
akuntabilitas atau penghargaan)?! Ini tidak sesuai dengan keadilan 


Allah Ta'ala dan Maha Mulia Dia: 


Pemeran SB OBAGI ASH Ke Kale) 
£0) Sh SIS A YAY A Aoi di 


“Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu dalam 
keadaan (bermain)? 

tujuan), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?" 
Maka 

Maha Suci Allah Raja Yang Sebenarnya: La ilaha illa Huwa (tidak ada 
seorangpun yang mempunyai 

hak untuk disembah kecuali Dia), Tuhan Yang Maha Esa 

Takhta! | Al-Muminan:1 15-116) 


Maha Tinggi Allah (di atas klaim ini) dan jauh Dia dijauhkan dari hal 
tersebut 

hal. Allah wajib membangkitkan kembali manusia, 

membedakan orang beriman dengan orang kafir, memberi pahala 
mukmin karena keimanannya, dan menghukum orang kafir karena 
keimanannya 

ketidakpercayaan. Semuanya mati, tidak dibangkitkan, dan ditahan 
mempertanggungjawabkan perbuatannya?! Hal ini tidak akan pernah 
terjadi, ya Allah 


melarang. 
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O aes 7 t-# Panel a Str Teg rene 
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“Dan Kami tidak menciptakan langit, bumi, dan segala sesuatu yang 
ada 

di antara mereka tanpa tujuan! Hal itulah yang menjadi 
pertimbangannya 

orang-orang kafir! Maka celakalah orang-orang yang kafir (dalam 
Monoteisme Islam) dari Api! Akankah Kami memperlakukan orang- 
orang yang 

percaya (pada Keesaan Allah - Monoteisme Islam) dan melakukan 
amal shaleh sebagaimana Mufsidfin (orang yang menyekutukan 
beribadah kepada Allah dan melakukan kejahatan) di muka bumi? 
Atau akankah Kita 

memperlakukan Muttagfin sebagai Fujjar (penjahat, kafir, the 
jahat)?" (Sid:27-28) 


Terlebih lagi, sesungguhnya Allah telah mengancam orang-orang 
kafir, 

orang-orang musyrik, dan orang-orang durhaka akan kembali kepada 
mereka 

Tuhan, dan mereka akan dimintai pertanggung jawaban dan 
balasannya 

tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa kebangkitan pasti akan terjadi 
dan 

tidak ada jalan keluar darinya. Kehidupan dunia adalah tempatnya 
perbuatannya dan akhirat adalah tempat balasannya. Ini dari 


Hikmah Allah, Maha Mulia Dia Yang Maha Tinggi. 


Iman pada Hari Akhir berarti memiliki keyakinan terhadap segala 
sesuatu yang akan terjadi 

terjadi setelah kematian: seperti pertanyaan dua malaikat di dalam 
kubur, siksa dan siksa kubur, kebangkitan dari 

kuburan untuk kebangkitan, berkumpul, berdiri, dan menunggu 


tempat berkumpulnya (agar Allah memberikan hisabnya). Dan 
(keyakinan 
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di akhirat) termasuk apa yang akan terjadi setelah itu, seperti 
bukti-bukti yang berulang dari Al-Qur'an dan Sunnah miliki 


berulang kali ditunjukkan. Iman (semua ini) adalah wajib. 


Selain itu, keimanan terhadap hari akhir juga berasal dari keimanan 
terhadap hal-hal ghaib. Dan 

mempercayai hal ghaib adalah salah satu rukun Iman. Sebaliknya itu 
SS 

keyakinan. Hal ini karena beriman kepada Allah, Nama-nama-Nya, 
dan Maha Sempurna 

Atribut adalah bagian dari kepercayaan pada hal-hal gaib, karena 
kita tidak mempercayainya 

lihat Allah (38). Iman kepada Malaikat, Jin, dan Setan adalah 
segalanya 

dari Kepercayaan pada hal-hal gaib. Percaya pada segala sesuatu 
yang akan terjadi 

di hari-hari terakhir dari apa yang telah diberitahukan oleh Nabi (3). 
adalah bagian dari percaya pada yang tak terlihat. (Demikian pula) 
percaya 

segala sesuatu yang terjadi pada bangsa-bangsa sebelumnya, kami 
tidak melihatnya, 

tapi itu adalah bagian dari percaya pada yang tak terlihat. Jadi yang 
tak terlihat juga demikian 

berhubungan dengan masa lalu atau masa depan. Iman itu wajib 

ini. Karena itulah Allah berfirman di awal surat al- 


Bagarah, 

AA 

-ge FhS oF 7 dan4 ~7 
©) SB Jadi wa SISO 


aiaa Kepada Ze 
4 Aduh aa 


“Alif-Lam-Mim. Ini adalah Kitab (Al-Qur'an), yang ada di dalamnya 
niscaya, petunjuk bagi orang-orang Al-Muttaqun [yang bertakwa 
penganut Tauhid Islam yang banyak bertakwa kepada Allah (pantang 
dari segala macam dosa dan keburukan yang diharamkan-Nya) 


dan sangat mencintai Allah (melakukan segala macam amal baik 
yang Dia 

telah ditahbiskan)]. Siapakah yang beriman kepada yang ghaib” [AI- 
Baqarah: 1-3] 


Allah mengawalinya dengan menyebutkan keimanan terhadap hal 
gaib. Jadi, untuk mengingkari kebangkitan berarti mengingkari 
keimanan kepada Allah Perkasa dan Agung, para Malaikat, dan 
segala sesuatu yang akan mengambil tempat selain apa yang 
terlihat dalam kehidupan dunia. Ini adalah pernyataan Dahriyyah, 
Malahidah, dan musyrik yang mengingkari yang tak terlihat. 


Iman pada Hari Akhir mencakup segala sesuatu yang terjadi 
sesudahnya 

kematian. Yang pertama adalah tempat jenazah ditempatkan 
kuburnya, (tubuhnya) ditutupi tanah, maka orang-orang akan 
berangkat 

darinya, dan dia akan mendengar suara sandal mereka (berjalan 
tanah ketika mereka meninggalkan kuburan). Kemudian dua 
malaikat akan datang 

baginya, jiwanya akan kembali ke tubuhnya. Mereka akan 
mendudukkannya 

berdiri, dan mulai bertanya kepadanya: “Siapakah Tuhan? Apa 
milikmu 

agama? Dan siapakah nabimu?” [Dikumpulkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim | 


Tiga pertanyaan, jika dia menjawabnya dengan benar dia akan 
diselamatkan, he 

akan berhasil, dan dia akan makmur. Jika dia tidak menjawabnya 
benar dia akan gagal, kalah, dan usahanya (dalam kehidupan ini) 
akan sia-sia 


tidak ada manfaatnya. 


** Pernyataan Penulis: “Dan janganlah kamu menolak, karena 
ketidaktahuan”: 

Artinya: apa yang kamu cuek, janganlah kamu menolaknya. Anda 
jangan mengingkari sesuatu hanya karena kamu tidak 
mengetahuinya. 

Sebaliknya percaya pada apa yang dilaporkan secara valid dan 


ditentukan apakah Anda mengetahuinya, memahaminya, atau 


bukan. Allah berfirman, 
CE WEA, Bit tengkuk ae 


“Tidak, mereka mengingkari ilmu yang mereka tidak mampu 
dipahami dan apa yang belum terpenuhi (yaitu. mereka 

hukuman). Demikianlah orang-orang sebelum mereka 
mengingkari...” [Yants:39] 


Maka wajib bagimu untuk mengimani apa yang ada 

ditetapkan secara valid dari Allah dan Rasul-Nya (3) 

apakah kamu mengetahuinya atau membayangkannya dalam 
pikiranmu, sebab (sesungguhnya) 


itu akan terjadi di masa depan: 
(O otis sestiegsy 


“Untuk setiap berita ada kenyataan dan Anda akan mengetahuinya." 
[| Al-An'am:67 | 


Demikian berita dan informasi yang telah diinformasikan kepada 
anda semua 

itu mempunyai waktu tertentu. Ketika saatnya tiba, hal itu akan 
terwujud 

'diri. Kewajiban kita adalah mempercayainya; itu adalah ucapan 
Allah, 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, yang: 


“Tidak ada kepalsuan yang datang dari depannya atau dari 
belakangnya" 


(Fusilat:42 | 
Begitu pula dengan ucapan Rasul-Nya (32), yang tidak 
berbicara berdasarkan keinginannya sendiri, 


ya 


{OBBWSIO MS Besar } 


“Dia juga tidak berbicara tentang keinginan (sendiri). Itu hanya 
sebuah Wahyu 
terungkap." | An-Najm:3-4 


Jadi kita tidak bergantung pada kecerdasan kita sendiri. Kami hanya 
bergantung 

atas wahyu mengenai hal-hal yang gaib, bukan masuk 

alam ini dengan kecerdasan dan pikiran kita, (memungkinkan 
mereka untuk melakukannya 

mengganggu urusan ini). Urusan-urusan yang berhubungan dengan 
kehidupan di 

(kuburan) adalah urusan akhirat. Jadi misalnya jika kita 

adalah untuk menggali seseorang setelah dia ditempatkan di 
kuburnya, kami 

akan menemukannya saat kita menempatkannya, tapi dia berada di 
alam 

dunia lain. Kami tidak melihat apa yang terjadi padanya, 


karena dia berada di dunia lain yang tidak terlihat oleh kita. 


°" Pernyataan Penulis: “Nakir dan Munkar”: Inilah 

nama kedua bidadari yang akan mendatangi almarhum 

segera setelah dia dikuburkan. Jiwanya akan kembali ke tubuhnya. 
Kedua Malaikat itu akan mendudukkannya dengan tegak. Dia akan 
hidup, sebuah kehidupan 

selayaknya barzakh (yaitu pembatas antara kehidupan dunia 

dan selanjutnya), tidak seperti kehidupan dunia di bumi. Sebaliknya 
memang demikian 

kehidupan akhirat yang tidak diketahui hakikatnya kecuali 


Allah (38). 


Adapun para bidadari itu diberi nama Munkar (ic Yang tak 
tertahankan, jahat, 


hal yang jahat) dan Nakir (yaitu perselingkuhan yang sulit, drastis, 
atau ditolak) 

sebagaimana telah diriwayatkan dalam riwayat kenabian yang 
rantainya ada 


tidak ada masalah dengan itu. Kedua nama ini asli 

diriwayatkan dalam Sunnah. (Mereka telah diberi nama-nama ini 
karena) pemandangan kedua malaikat ini sungguh menakutkan, 
dimana orang-orang akan mengingkari dan enggan memandangnya 
karena 

betapa takutnya mereka. Kedua malaikat ini akan datang dalam a 
bentuk yang asing bagi manusia yang belum pernah dilihatnya 
seumur hidup atau pernah menyadarinya. Jadi, dari sudut inilah 
mereka berada 

diberi nama Munkar dan Nakir. Juga, ini merupakan sanggahan 
terhadap orang-orang yang mengingkari menyebut Malaikat dengan 
kedua nama tersebut, 

mengklaim ini menghina mereka. Kami katakan: ini bukan kutukan 
(atau menghina) para Malaikat. Sebaliknya mereka telah diberikan 
hal-hal ini 

nama Munkar dan Nakir, karena orang yang mereka datangi 
berkehendak 


menyatakan ketidaksetujuannya terhadap mereka. 


** Pengarang (aia! amsay) berkata: “Sesungguhnya kamu sedang 
dinasihati 

sungguh-sungguh." Artinya: Saya menasihati anda agar tidak 
mengingkari hal-hal tersebut. Untuk 

sesungguhnya agama adalah nasehat yang ikhlas. Sebagaimana 
Nabi (3%) bersabda: 

“Agama itu nasehat yang tulus. Kami (yaitu para sahabat) bertanya 
kepada siapa? Beliau bersabda: “Kepada Allah, Rasul-Nya, para 
penguasa 

Muslim dan rakyat jelata.” [Dikumpulkan oleh Muslim) 


Juga, penulis (aislamsay) mengatakan: Saya menyarankan Anda 
untuk tidak mengingkari 

yang telah ditetapkan dari Rasulullah (32) 

dan yang berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, sebagaimana 
Mu'tazilah dan orang-orang sesat mengingkari hal-hal tersebut, 
mengandalkan kecerdasan dan gagasan mereka (yang rusak). Jadi 
berhati-hatilah 


melintasi jalan mereka. Sebaliknya, ikuti teksnya, dan percayalah 
apa yang muncul dalam laporan valid. Ini karena percaya 


Allah Yang Maha Tinggi. 


Urusan-urusan yang terjadi pada orang yang meninggal setelah ia 
ditempatkan 
kuburnya, dan wajib bagi kita beriman: 


Pertama: Kedatangan Dua Malaikat. (Wajib bagi 

setiap muslim mempercayainya) Munkar dan Nakir akan datang ke 
almarhum. Jika ada yang bertanya: “Bagaimana mereka bisa 
mendatangi dia di dalam miliknya 

kuburan dan kita tidak bisa melihatnya?" Jawabannya: Allah Maha 
Kuasa 

segala hal. Dan selain itu, memang banyak hal yang kamu 

tidak dapat melihat dan tersembunyi darimu. Kedua malaikat itu 
akan melakukannya 

datanglah kepadanya di dalam kuburnya meskipun kamu tidak dapat 
melihatnya. (Kami 

tanya) Dapatkah kamu melihat jiwa yang ditempatkan di dalam 
tubuhmu? Bisa 

kamu melihat semuanya? Ada banyak hal yang ada 

Anda tidak dapat melihatnya. Apakah anda mampu melihat akal 
yang Allah SWT 

telah diberikan Kepadamu, apa yang membedakanmu dengan orang 
lain? Jadi milikmu 

ketidakmampuan untuk melihat sesuatu tidak berarti sesuatu itu 
salah. Ini 

pidato kaum Materialis dan Ilmuwan. Adapun orang-orang 

iman yang benar, iman mereka mencakup semua riwayat shahih itu 


sebutkan, dan mereka tidak membiarkan akal mereka ikut campur. 


Kedua Malaikat itu akan mendatangi (orang yang meninggal), 
mendudukkannya, dan 

bertanya kepadanya: “Siapakah Tuhanmu? Apa agamamu? Dan 
siapa 

apakah Nabimu? Orang beriman yang sejati akan menjawab: 
"Tuhanku adalah 

Ya Allah, agamaku adalah Islam dan Muhammad adalah Nabiku.' 
Kemudian 

seorang penelepon akan berseru: 'Hamba-Ku telah mengatakan yang 


sebenarnya. Jadi, lengkapi 

dia dari surga, dan jadikan kuburnya luas sejauh mata memandang 
dapat melihat, dan membukakan pintu baginya ke surga.' Dia akan 
diberikan 

dari wewangiannya dan wanginya yang enak. Dia akan berkata, 'Ya 
Tuhan! Buru-buru 


dengan dimulainya Hari Kiamat, agar aku dapat kembali ke 
tempatku 

keluarga dan hartaku." 4Dikumpulkan oleh Aba) Dawid, Ahmad, At- 
Tayalisi, Al-Bayhaqi dan lain-lain dari Hadits panjang Al-Bara 


bin ‘azib] 


Maka kuburnya akan menjadi taman dari taman surga, 

meskipun kita tidak dapat melihatnya. Namun, Allah mengizinkan 
beberapa 

orang untuk melihat (apa yang terjadi di alam kubur) padahal 
sebenarnya tidak 


mengikat sepenuhnya. 


Adapun orang-orang munafik, yang dijalani dalam kehidupan dunia 
keraguan dan kecurigaan dan juga mati karenanya, ketika keduanya 
Malaikat bertanya kepadanya: “Siapakah Tuhanmu? Dia akan 
berkata: 'Saya tidak melakukannya 

tahu.' Dan ketika ditanya: 'Apa agamamu?' Dia akan 

menjawab: 'Saya tidak tahu. Saya biasa mendengar orang 
mengatakan sesuatu, 

jadi aku mengatakan apa yang mereka katakan.' Dan ketika dia 
ditanya: “Siapakah kamu 

Nabi?' Dia akan menjawab: 'Saya tidak tahu?' 


Sebab di dunia ini dia tidak beriman dengan hatinya, melainkan 
hanya berbicara dengan lidahnya: “Aku sering mendengar orang 
berkata 

sesuatu, jadi aku mengatakan apa yang mereka katakan.” Dia 
mengatakan ini (pernyataan dalam 

kehidupan dunia saja) berusaha berteman dan mendekatkan diri 
(kaum Muslim). Inilah urusan orang munafik yang mengatakan apa 
orang-orang yang salat berkata: dan (demikian pula) dia shalat dan 


berpuasa 

(bersama mereka). Namun tidak ada keyakinan dalam hatinya. Dia 
hanya 

apakah ini mencari aliansi, persahabatan dan perlindungan untuk 
hidup aman dan nyaman bersama umat Islam ketika di dunia nyata 


dia tidak percaya dengan hatinya. 

Sekalipun dia berpendidikan tinggi, fasih dan sudah hafal banyak 
teks dan rangkaian narasi, dia tidak akan tetap berada di dalam 
kuburnya 

mampu mengekspresikan dirinya dengan jelas, ia akan gagap tidak 
mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar. Dia akan berkata: 
“Saya tidak tahu; tapi aku dulu 

mendengar orang mengatakan sesuatu maka aku mengulangi apa 
yang mereka katakan 

padahal aku tidak mengetahui apa yang mereka katakan 


aku juga tidak mempercayainya.” Jadi penelepon akan memanggil: 


“Hambaku telah berdusta, maka jauhkanlah dia dari api neraka dan 
bukalah 
pintu baginya ke Neraka." (Dikumpulkan oleh Aba' Dawtid) 


Kemudian panas dan nanah dari Neraka akan datang kepadanya. 
Miliknya 

kubur akan dikurung atasnya sampai tulang rusuknya remuk. 
Perlindungan Allah dicari. Kuburannya akan menjadi lubang dari 
lubang yang ada 

dari Api Neraka. Dia akan berkata: “Ya Tuhanku, jangan mendirikan 
jam." Karena dia mengetahui bahwa jika Hari Kiamat telah 
ditetapkan, maka hal itu akan terjadi 

yang berikutnya akan menjadi lebih buruk dari apa yang dia alami 
saat ini 

mengalami. Dan perlindungan Allah dicari. Inilah yang Allah 


disinggung dalam firman-Nya, 

pilih > , ya, Pa 2 

Cal yt 3g oi sebagai iporcs } 

“Allah akan meneguhkan orang-orang yang beriman, dengan kata itu 


berdiri teguh di dunia ini (yakni mereka akan tetap beribadah kepada 
Allah 

Sendirian dan tidak ada orang lain), dan di akhirat...” (Ibrahim:27 | 
Sebagaimana mereka hidup berdasarkan perkataan yang teguh dan 
iman yang sejati ketika berada di dalamnya 

kehidupan dunia, demikian pula Allah akan menjadikan mereka 
teguh dalam pendiriannya 


kuburan pada saat mereka akan ditanyai: 


€3 Bac#ae 

( Solita Ls 

“Dan Allah akan menyesatkan orang-orang Zalimin 

(musyrik dan zalim)” J|Ibrahim: 27] Artinya mereka akan 


melakukannya 
tidak dapat menjawab dengan benar. 


Riwayat mengenai (siksa dan nikmat kubur) 

telah mencapai tingkat mutawatir (yaitu sangat berulang) dari 

Nabi (3%). Kaum Penganut Jalan Nabi dan 

Badan Terpadu mempunyai konsensus mengenai masalah ini. Tidak 
ada yang menolaknya 

kecuali Murtazilah, mereka yang bergantung pada dirinya sendiri 
para intelektual, demikian pula (yang disebut) Intelektual pada 
zaman ini, 

mereka yang merupakan | cabang langsung] dari Mu'tazilah, mereka 
juga 


berdasarkan metodologi ini. 


“ Kedua: The Hawd [Mata air kenabian]. Hawd adalah 

Air Mancur Nabi (32). Laporan yang menetapkan bahwa 

Nabi (3%) mempunyai Sumber Air yang muncul kembali. Secara 
valid 

riwayat (Nabi 3) menyebutkan: “Sumber airku (sama luasnya 

dan luas yang diperlukannya) perjalanan sebulan (untuk 
mengelilinginya) semuanya, 

dan sisi-sisinya sama, dan airnya lebih putih dari susu, lebih manis 
daripada madu, (dan baunya lebih harum dari pada wanginya 

musk) dan bejana-bejananya bagaikan bintang-bintang di langit (dan 


barangsiapa meminumnya 
dari situ tidak akan pernah merasa haus setelah itu).” [Dikumpulkan 
oleh Muslim] 


Bangsa Nabi (33) akan sering mengunjunginya sambil minum. dia. 
Namun setiap pelaku kebid'ahan akan ditolak dan dicegah, 
dan setiap orang yang (menjadi) murtad tidak akan sampai ke sana 


Air Mancur Nabi (33). Dan ketika dia (32) bertanya tentang mereka 
dan 

mengapa mereka ditolak, maka akan dikatakan kepadanya (3): 
“Mereka melakukannya 

jangan berhenti meninggalkan agama dan meninggalkan mereka 
setelah kamu” 

Mengenai kategori kedua (yaitu pelaku kebid'ahan) adalah 

bersabda: “Kamu tidak mengetahui apa yang mereka masukkan (ke 
dalam agama) 

setelah kamu." 


Jadi setiap orang yang berberbuat kebid'ahan dalam agama seperti 
kaum Mu'tazilah, 

Khawartj, Syiah dan kelompok sesat lainnya 

orang-orang yang memasukkan ke dalam agama apa yang bukan 
dari agama itu, 

mereka layak dihalangi dari mata air pada Hari itu 

Penghakiman. Setiap orang yang melakukan kejahatan dicegah (dari 
meminum minuman keras). 

sumber air), demikian pula orang yang meninggalkan agamanya. 
Tidak seorang pun 

yang akan mencapainya kecuali orang-orang yang beriman, yaitu 
orang-orang yang teguh pendiriannya 

didirikan berdasarkan keyakinan sejati di dunia ini dan mati di dunia 
itu. 

(Mereka) termasuk orang-orang yang mencapai mata air dan 
meminumnya 

darinya, sehingga mereka tidak akan haus lagi di kemudian hari. Ini 
adalah 


Air Mancur Nabi. 


Maka [semua] orang-orang yang berpegang teguh pada Sunnah Nabi 
(32) dalam kehidupan ini, 

dan mengamalkannya, mereka akan mencapai sumber airnya pada 
hari itu 

Penghakiman dan minum darinya. Adapun orang-orang yang 
berpaling darinya 

Sunnah Nabi (32), memperkenalkan hal-hal yang baru ditemukan 
atau 

(bahkan) meninggalkan agama (secara total), (orang-orang ini) akan 
menjadi 

berpaling dan menghalangi air mancur pada saat mereka 


kebutuhan akan air akan menjadi yang paling parah. 


Ketiga: Skala. Pernyataan Penulis (alitamsay): “atau 

Timbangan." Ini adalah timbangan nyata yang memiliki dua panci. 
Perbuatan baik akan terjadi 

ditempatkan di satu panci, dan keburukan ditempatkan di panci yang 
lain 

panci. Allah SWT berfirman, 


oor jarang ya <A Bh ce ec3e py 
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“Kemudian, orang-orang yang berat timbangan (kebaikannya), itulah 
mereka 

sukses. Dan orang-orang yang ringan timbangan (kebaikannya) 
maka mereka itu 

siapa yang kehilangan dirinya sendiri, mereka kekal di neraka.” 4 Al- 
Muminin: 102-103] 


Ya, benar. 2725 lihat 
kami pebeeye eee ROS, 


“Maka barangsiapa yang berat timbangannya, maka dia hidup a 
kehidupan yang menyenangkan (di surga). Tapi adapun dia yang 
Skalanya nanti 

ringan, dia akan mempunyai rumahnya di Hawiyah (lubang, yaitu 
Neraka).” | Al- 

Qairi'ah: 6-91 Artinya timbangan amalnya. 


Maka amal baiknya akan dimasukkan ke dalam panci, dan amal 
buruknya akan dimasukkan 

ditempatkan di yang lain. Lalu yang mana yang lebih besar 

beratnya dia akan menerima balasannya sesuai dengan yang itu 
lebih berat dan ini dari keadilan Allah, padahal Dia tidak 
melakukannya 

salah siapa pun. Sebaliknya Dia memberi pahala (dan menghukum) 
manusia 


sesuai dengan tindakan mereka. Dan ini adalah skala yang nyata. 
Kaum Mu'tazilah 


katakanlah itu bukan skala sebenarnya, melainkan (skala metaforis) 
artinya tegaknya keadilan di antara para budak! 


Mereka tidak mempunyai bukti atas pernyataan mereka ini kecuali 
mereka (yang korup) 

intelek. Mereka mengingkari skala karena mereka tidak melihat 
skalanya. 

Mereka tidak percaya pada hal-hal ghaib dan hal ini tidak diragukan 
lagi berasal dari 

bahayanya bergantung pada kecerdasan sendiri. Orang yang 
beriman (yang sejati). 

tidak mengandalkan kecerdasannya sendiri. (Memang benar) akal 
bisa 

mengarahkan Anda pada beberapa hal, namun hal ini tidak selalu 
terjadi. Di sana 

adalah hal-hal yang tidak dapat dipahami oleh akal. Hal-hal tersebut 
yang tidak terlihat tidak dapat ditangkap oleh akal. Kecerdasan Anda 
seharusnya 

tidak digunakan untuk memberikan penilaian dalam hal-hal yang 
tidak terlihat. 

Namun bukti valid harus menjadi satu-satunya hal yang diandalkan 
pada. Inilah sebabnya (Mu'tazilah) mengingkari bahwa itu adalah 
skala nyata. 

Menurut metodologi mereka yang salah, mereka mengingkari apa 
yang mereka yakini 

tidak dapat melihat [dengan mata kepala sendiri], atau (mereka 
mungkin) salah menafsirkannya 


bertentangan dengan makna sebenarnya. 

Namun mereka tidak menyangkal penggunaan kata “skala” karena 
hal ini terdapat dalam Al-Qur'an, sebagaimana firman Allah, 
sebagai Ji 4 AL iif 3 3 eH A> fe } 
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“Dan penimbangan pada hari itu (Hari Kebangkitan) adalah 

benar (menimbang). Adapun orang-orang yang skala (kebaikannya) 
akan 

berat, maka merekalah orang-orang yang beruntung (dengan masuk 
surga). Dan 


Kaum At-Tauhid akan disingkirkan dari Api 
'aa pall laLacel 
Sk SS 3a Je) oe 
Sa Na ee 


Adapun orang-orang yang skalanya ringan, maka mereka itulah yang 
merugi 

diri mereka sendiri (dengan masuk Neraka) karena mereka 
mengingkari dan 

menolak Ayat Kami (bukti, dalil, ayat, hikmah, tanda-tanda, 

wahyu, dsb)” 4 Al-'Araf:8-9 | 


sebuah FPS eA ai 6 
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“Maka adapun barangsiapa yang berat timbangannya (amal 
shalehnya), maka dia 

akan menjalani kehidupan yang menyenangkan (di surga). Tapi 
adapun dia yang keseimbangannya 

(amal shalehnya) akan ringan, dia akan mempunyai rumahnya di 
Hawiyah 

(lubang, yaitu Neraka).” | Al-Qari'ah:6-9] 


Namun (alih-alih menyangkal penggunaan kata “skala”) mereka 
salah menafsirkan dan memutarbalikkan maknanya sebagaimana 
metodologi mereka 

dengan teks-teks lainnya: mereka memutarbalikkan maknanya. 
Adapun 

orang-orang yang benar, mereka beriman kepada (timbangan) atas 
kebenaran mereka 


maknanya, seraya mempercayakan modalitasnya kepada Allah (8). 
30. Dan katakanlah: Allah Yang Maha Perkasa akan menghilangkan 
dengan karunia-Nya 

Api', tubuh (orang) terbakar hebat, siapa yang akan melakukannya 
mengempas 


“Ini adalah masalah yang berkaitan dengan orang-orang berdosa di 


antara manusia 

Tauhid, yang melakukan dosa besar, yang belum mencapai 

tingkat politeisme. Orang-orang ini dianggap sebagai 

beriman, orang-orang Monoteisme Islam sejati. Namun mereka 
Tauhid dan Iman kurang. Hal ini tidak menghapuskan mereka 
Al-Islam, sebagaimana diklaim oleh Khawaarij dan Mu'tazilah. 
Sebaliknya mereka 

tetap dalam kehendak Allah. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
mengampuni mereka, bukan 

menghukum mereka, (dengan demikian) masuk surga sejak awal. 
Atau jika (Allah) menghendaki, Dia akan menghukum mereka. 
Namun, mereka tidak akan melakukannya 

berdiam di dalam api selama-lamanya seperti orang-orang kafir dan 
musyrik. 

Sebaliknya mereka akan keluar dari api neraka setelah mendapat 
azab 

cara syafaat orang lain, dengan rahmat Allah, atau dengan 

akhir dari hukuman mereka, sehingga meninggalkan api 


sangat. 


Orang kafir dan musyrik akan masuk neraka. Orang beriman, itu 
Barangsiapa yang menguduskan Allah dengan ibadahnya, boleh pula 
masuk neraka sebagai 

akibat dari dosa-dosanya. Namun orang kafir dan musyrik 

akan kekal di dalamnya selama-lamanya, sedangkan orang mukmin 
yang beribadah 

Hanya Allah saja yang tidak akan melakukannya. Ini adalah 
keyakinan Rakyat 

Jalan Profetik dan Kesatuan Tubuh. Yang ada di [total] 


perlawanan terhadap keyakinan Khawarij dan Mu'tazilah. 


Kaum Khawarij mengatakan: Orang yang melakukan dosa besar 
berarti kafir, 
meninggalkan Al-Islam. Dan jika dia tidak bertobat, dia akan bertobat 


tinggal di api neraka selama-lamanya seperti halnya orang-orang 
kafir. 

Kaum Mu'tazilah mengatakan: (Orang yang berdosa) berangkat dari 
Al-Iman, bukan 


memasuki ketidakpercayaan. Melainkan dia berada pada level antara 
dua level 

(yaitu dia bukan orang yang beriman atau kafir). Tapi jika dia mati 
dan mati 

tidak bertaubat (dari dosa besarnya) maka dia akan kekal di neraka 
selamanya. Masing-masing posisi ini salah dan sesat; mereka di 


bertentangan dengan bukti yang jelas. Sebab sesungguhnya Allah 
berfirman: 


a Coe 2s, Cat 7 wr A727. aa rf 4 \ 
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni jika bersekutu 

Dia (dalam ibadah), tetapi Dia mengampuni kecuali (yang lainnya) 
kepada 

siapa yang Dia kehendaki" (QS An-Nisa:48) 


Dan juga diriwayatkan dalam riwayat shahih: “Pergilah dan bawalah 
keluarlah dari api neraka orang yang di dalam hatinya terdapat 
keimanan yang sama besarnya dengan orang yang beriman 

butiran biji sawi Iman yang terkecil, terkecil, terkecil, lalu 

keluarkan dia dari api” (Dikumpulkan oleh Muslim] 


Diriwayatkan juga bahwa dia (38) berkata dalam Hadits lain: “Dan itu 
adalah yang paling lemah imannya.” (Dikumpulkan oleh Muslim] 


(Maka, orang beriman yang imannya seberat sesawi 

benih) harus dikeluarkan (dari api) setelah dibakar dan 

direduksi menjadi arang. Dia akan ditempatkan di sungai dari salah 
satu sungai 

sungai surga. Tubuhnya akan hidup kembali seperti sebutir biji-bijian 
yang dihidupkan kembali, 


maka dia akan masuk surga. 


Penulis (aialameay) berkata: “terbakar parah”: artinya mereka 
mayat akan dibakar dan dijadikan arang karena 


hukuman. Kemudian Allah SWT akan menghidupkan kembali tubuh- 
tubuh ini, 


31. Ke sungai Firdows, di sana mereka akan memperoleh kehidupan 
kembali 
air', seperti benih yang terbawa aliran sungai 


puing-puing ketika airnya melimpah. * 


memulihkan kehidupan kembali kepada mereka dan kemudian Dia 
akan memasukkan mereka ke dalamnya 


Surga. 


? “Toto sungai di Firdows, di mana mereka akan mendapatkan 
kembali kehidupan dari sungai itu 

air” Al-Firdows: merupakan bagian surga yang paling tinggi dan 
tengah 


bagian dari Surga; sungai ini mengalir melaluinya. 


” “Seperti benih yang terbawa oleh puing-puing sungai ketika 

airnya melimpah.” Seperti yang telah diberitakan di 

narasi valid: “Sampai pada titik mereka akan terbakar habis dan 
direduksi menjadi arang, Dia akan memberikan izin untuk syafaat. 
Mereka akan dikeluarkan segenggam penuh. Mereka kemudian akan 
menjadi seperti itu 

dilemparkan ke sungai surga. Maka akan dikatakan: 'Wahai manusia 
surga, curahkanlah pada mereka. Mereka kemudian akan bertunas 
sebagai benih 

berasal dari lumpur yang dibawa oleh aliran sungai.” Dikumpulkan 
oleh 

Muslim | 


“Segenggam:” artinya sekelompok orang yang terbakar 

dan direduksi menjadi arang. Mereka akan dibuang ke sungai 

salah satu sungai Surga, yang disebut 'Sungai kehidupan'. mereka 
akan 

bertunas seperti benih yang keluar terbawa arus. 

Ketika sungai mengalir di lembah, ia membawa serta benih-benih, 
melemparkannya ke dalam tanah, lalu mereka bertunas. Begitu pula 
dengan 

manusia akan dibuang ke dalam “Sungai kehidupan;” tubuh mereka 


akan melakukannya 


bertunas. Setelah itu mereka akan masuk surga. 


Syafaat Nabi 
wS 
Le SAL ail J) Oly 
mata 
9 Se fh berbohong 3 tahun 
“Air menjadi melimpah:” Mencapai klimaks, lalu mengendap 
turun, benih-benih itu menetap di tanah, segera menghasilkan 
pohon, dan 
menghasilkan. 


75. ro: 
Penulis (aialamsay) menyebutkan sejumlah urusan di dalamnya 


baris dan baris puisi sebelumnya: 


Yang Pertama: Hamba yang ditanyai oleh kedua Malaikat: 
Munkar dan Nakir. 


Kedua: Siksa kubur dan kenikmatannya. 
Yang Ketiga: Menimbang perbuatan [hamba]. 
Keempat: Air Mancur Nabi (3%), 


Kelima: Persoalan orang yang melakukan dosa besar 

kaum Muslim. 

Keenam: Urusan syafaat yang disebutkan dalam 

baris puisi ini. 

As-Shafaa' (yaitu syafaat): Perantara dalam melaksanakan 
kebutuhan seseorang dengan orang yang bersamanya kebutuhan 
tersebut. 

Syafaat bisa dengan Allah atau dengan manusia. Namun, itu 


syafaat kepada Allah berbeda dengan syafaat kepada Allah 
manusia (di dunia ini). Ini karena Anda dapat menengahi dengan a 


orang, atas nama seseorang, meskipun Anda bukan orang yang 
diberikan. 

Sedangkan di sisi Allah, (38), tidak ada seorang pun yang boleh 
memberi syafaat 

Dia, atas nama orang lain kecuali setelah Dia mengabulkannya 


izin, Allah berfirman, 
, bersama ¢ 


3 A. Seger. Rea 
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Siapakah yang dapat memberi syafaat kepada-Nya kecuali dengan- 
Nya 


Izin? | Al-Baqarah: 255) 


Demikianlah dia memberikan izin kepada orang yang memberi 
syafaat, dan orang yang memberi syafaat 

siapa yang diberi syafaat, namun haruslah orang yang diberi syafaat 
mendapat syafaat karena berasal dari orang-orang Monoteisme 
Islam, 

artinya orang-orang berdosa dari kalangan at-Tawhid. Adapun 

kafir, dia tidak bisa memberi syafaat, dan dia juga tidak bisa 
memberi syafaat 


untuk. (Buktinya adalah) firman Allah: 
d BFF SZ FP ana Az 7. 
4 beh WF 5 LEI} 


“Tidak akan ada teman atau perantara bagi Z4limfin 
(kaum musyrik dan zalim), yang patut diperhatikan.” 
[Ghafir:18] 
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“Maka tidak ada perantaraan dari para pendoa syafaat yang akan 
berguna bagi mereka.” 

(Al-Mudatsir:48 | 


Maka tidak diterima syafaat bagi orang-orang kafir didalamnya: 


4r Berrs AL - 
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“Dan takutlah pada hari (hari kiamat) yang tidak ada seorang pun 
yang mendapat manfaat 

orang lain, kompensasi darinya juga tidak akan diterima, dan tidak 
akan diterima 


syafaatnya tidak ada gunanya baginya, dan mereka tidak akan 
tertolong.” | Al- 
Bagarah:1 23 | 


Seandainya orang kafir itu menafkahkan seluruh harta dunianya 
sebagai a 
tebusan (untuk jiwanya dari api) tidak akan diterima darinya 


dia: 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir lalu mati dalam keadaan mereka 
orang-orang kafir, tidak akan diterima (seluruh) bumi yang penuh 
dengan emas 

dari siapapun di antara mereka meskipun mereka menawarkannya 
sebagai tebusan." (ili 


Imran : 91 | 


Jadi kompensasi tidak akan diterima dari mereka (dan itu adalah 
kekayaan yang akan mereka gunakan untuk menebus diri mereka 
sendiri). TIDAK 

syafaat dari siapapun akan diterima bagi mereka. Sebaliknya mereka 
benar-benar akan berasal dari ahli api. Di dalamnya mereka akan 
melakukannya 


tetap selamanya. 


Maka syafaat kepada Allah ini tidak akan terjadi kecuali setelah dua 
hal 


syarat terpenuhi: 

Syarat pertama: Bahwa Allah memberikan izin kepada yang ada 
menengahi. 

Syarat kedua: Bahwa yang disyafaatkan itu adalah 

dari orang-orang berdosa umat Monoteisme Islam. 


Adapun mengenai penciptaan (dalam kehidupan dunia), anda dapat 
memberi syafaat dengannya 

dia meskipun dia belum memberimu izin, dan meskipun dia memberi 
izin 

tidak senang dengan orang yang diberi syafaat. Sebaliknya dia 
bahkan mungkin membenci orang yang diberi syafaat, atau bahkan 
berkeinginan untuk membunuh 

dia, atau ingin membalas dendam terhadapnya. Tapi orang ini 
mungkin saja 

terpaksa menerima syafaat orang lain untuk (seseorang), karena 
untuk kebutuhannya akan rakyat, para menteri, dan para pembantu 
lainnya. Jadi jika 

dia menolak perantaraan mereka, mungkin orang-orang akan 
mengecamnya. 

Demikianlah dia mendekat kepada mereka, menerima syafaat 
mereka, meskipun demikian 

dia tidak memberikan izin, dan bahkan jika dia tidak berkenan 
dengan itu 


seseorang menjadi perantara. 


Adapun Allah, tidak ada yang bisa memberi syafaat kepada-Nya, 
kecuali setelah Dia 

memberikan izin, dan setelah itu Dia ridho dengan makhluk yang 
satu itu 

memberi syafaat untuk (yaitu orang-orang at-Tauhid yang telah 


melakukan 
dosa dalam kehidupan duniawi). Inilah perbedaan antara keduanya 


jenis syafaat. 


Syafaat kepada Allah adalah benar, asalkan keduanya 

syarat terpenuhi. Ini adalah jenis syafaat yang Allah berikan 
menegaskan. Adapun syafaat yang diingkari Allah adalah 

syafaat orang-orang kafir, begitu pula syafaat itu terjadi tanpa izin 
Allah. 


Jadi syafaat itu ada dua jenisnya, sebagai Ahli Ilmu 
telah menjelaskan: syafaat yang ditegaskan dan yang dinegasikan 
syafaatnya, Allah berfirman: 


kembali ATAU x rs EGY 


“Maka tidak ada perantaraan dari para pendoa syafaat yang akan 
berguna bagi mereka." 
(Al-Muddatsir:48 | 


4W ph Fo GIL} 

“Tidak akan ada teman atau perantara bagi Zalimun 

(kaum musyrik dan zalim), yang patut diperhatikan.” 

(Ghafir:18| 

Mungkin seseorang datang kepada Anda dan berkata: “tidak ada 
perantaraan 

diterima, berdasarkan ayat-ayat ini sebagai bukti.” Lalu katakan 
padanya, 

“Ada banyak ayat yang menunjukkan diterimanya syafaat 

seperti firman Allah: 

, aed 
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“Siapakah dia yang dapat memberi syafaat kepada-Nya kecuali 
dengan milik-Nya 


Izin?" | Al-Bagarah:255] 
menambahkan 
£SI AVN OGG) 


“Dan mereka tidak dapat memberi syafaat kecuali sirip dengan: 
serous Fle fa 
senang." (Al-Anbiya:28 | 
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“Dan di surga banyak sekali malaikat yang memberikan syafaatnya 


tidak akan ada manfaatnya kecuali setelah Allah memberikan izin 
kepada siapa Dia 
menghendaki dan ridha.”” | An-Najm:26) 


Jadi, ayat-ayat ini menunjukkan diterimanya syafaat tetapi dengan 
dua cara 

syarat : (Syafaat harus) dilakukan dengan izin Allah 

izin, dan Dia pasti ridho dengan orang yang ada 


menengahi untuk. 


Kita harus tahu bahwa tidak semua syafaat ditegaskan dan juga 
tidak ditegaskan 

semua jenis syafaat ditiadakan. Sebaliknya ini adalah suatu 
keharusan 

dikeluarkan ditangani secara rinci, sesuai dengan yang ditetapkan 


dalam bukti. 


Satu bagian dari Al-Qur'an tidak boleh digunakan untuk 
bertentangan dengan bagian lainnya 

bagiannya, melainkan ayat-ayatnya harus dikumpulkan, dan 
direkonsiliasi 

harus dilakukan di antara mereka. (Beberapa ayat) Al-Qur'an 
menjelaskan (ayat lain) dan membatasi (yang tidak dibatasi). Ini 


adalah 
metodologi mereka yang berakar kuat pada pengetahuan. 


Jadi kita tidak mengambil satu ekstrem dan mengatakan, Syafaat 
ditegaskan 

bagi setiap orang sebagaimana yang dituduhkan oleh para 
penyembah kubur dan orang-orang 


orang musyrik pada zaman dahulu: 


2ISCL G7 oA Ge Ff s Abeer * 
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“Dan mereka menyembah selain Allah apa-apa yang tidak 
merugikan mereka dan tidak pula 

menguntungkan mereka, dan mereka berkata: “Merekalah yang 
memberi syafaat kepada kami 

Allah." | Yiinits:18° Mereka mencari perantaraan mereka sementara 
melakukan perbuatan syirik di sisi Allah! Perantaraan mereka ini 
salah 


dan dinegasikan. 

Dua kelompok masyarakat berbuat kebid’ahan menolak hal ini 
syafaat: Mu'tazilah dan Khawarij. Sedangkan untuk Rakyat 

Jalan Nabi dan Kesatuan Tubuh yang mereka tapaki 

jalan tengah dalam masalah ini. Mereka mengatakan syafaat itu 
terdiri dari dua jenis: 

|. Syafaat yang dinegasikan. 

2. Dan syafaat yang ditegaskan. 

Orang-orang yang mengikuti Jalan Nabi dan Tubuh yang bersatu 
tidak demikian 


menolak atau menegaskan syafaat secara mutlak, malah urusannya 
lebih penting 


rinci, yaitu cara seseorang melakukan rekonsiliasi antar 
Ayat Alquran yang membahas masalah ini. Ini adalah (yang tepat) 
pemahaman agama dan metodologi yang dianutnya 


oleh mereka yang berpijak pada ilmu pengetahuan. 


32. Dan sesungguhnya Rasulullah akan menjadi pemberi syafaat 
untuk penciptaan. Dan berbicara tentang hukuman 
serius, bahwa itu adalah kebenaran, menjadi jelas.” 


"@ Penulis (Rahimahullah) berkata: “Dan sesungguhnya Rasulullah 
Allah akan memberi syafaat bagi ciptaan”: syafaat yang ditegaskan 
adalah 

banyak jenisnya: di antaranya adalah syafaat 

khusus untuk Nabi (33), lalu ada jenisnya 

syafaat yang dibagikan antara Dia, para Malaikat, dan 

Benar, para Awliyah, dan begitu pula anak-anak kecil yang 
meninggal 

lebih awal. Adapun jenis-jenis syafaat yang khusus untuk tersebut 


Nabi (3) maka mereka adalah sebagai berikut: 


Syafaat Pertama: ini adalah syafaat agung, dimana 

Nabi (2) akan menjadi perantara bagi orang-orang di tempat 
berdirinya 

(pada hari kiamat), tempat berkumpulnya, dimana 

umat manusia akan berdiri untuk jangka waktu yang lama. Mata 
mereka 

akan menatap ke atas, mereka akan bertelanjang kaki, telanjang, 
dan terkena sinar matahari 

akan mendekat kepada mereka dan orang-orang akan bermandikan 
keringat 


leher. Allah berfirman (tentang hari ini): 
, S ane PS RA Ae ANG ere as 
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“... dalam satu hari, takarannya adalah lima puluh ribu tahun.” | Al- 
Ma'arij:4) 


Orang-orang akan pergi mencari seseorang yang bisa menjadi 


perantara 
bagi mereka di sisi Allah, agar mereka diberi kemudahan dari hal 
tersebut 


situasi sulit. Mereka akan pergi ke Adam (38), lalu mereka akan pergi 


ke Nah (2), lalu ke Ibrahim (2), lalu ke Masa (38), lalu ke 'Isa 

(#), mereka semua mohon diri untuk tidak menengahi, sambil 
berkata 

“Sesungguhnya Allah murka dengan cara yang belum pernah Dia 
lakukan 

menjadi lebih marah sebelum atau sesudah hari ini.” Mereka akan 
memaafkan 

diri mereka sendiri dari syafaat kepada Allah. Hingga pada akhirnya 


(32), dan dia berkata, “Itu untukku." 


orang akan pergi kepada Muhammad ( 

Dia akan berangkat menghadap Tuhannya sambil sujud di hadapan- 
Nya, 

2 Fg 

memuji-Nya (dengan berbagai jenis ) pujian, memohon kepada 

Dia dengan penyerahan penuh, hingga akan dikatakan 

F 


Muhammad (33): 


“Wahai Muhammad! Angkat kepalamu. Mintalah maka kamu akan 
diberi, 

bersyafaatlah, karena syafaatmu akan diterima." (Dikumpulkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah (38) tidak akan memberikan syafaat sampai setelah itu 
izin telah diberikan kepadanya: dan dia adalah pemimpinnya 
umat manusia yang dianugerahi syafaat agung dan itu adalah a 


magam pujian dan kemuliaan seperti yang disebutkan Allah dalam 
Al-Qur'an: 
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“Dan di sebagian malam (juga) salat (sholat) 

dengannya (yaitu membaca Al-Qur'an dalam doa), sebagai 
tambahan 

doa (sholat tahajjud opsional - Nawafil) untukmu (O 

Muhammad #). Bisa jadi Tuhanmu akan mengangkatmu 

Magam Mahmud (stasiun pujian dan kemuliaan, yaitu kehormatan 
syafaat di hari kiamat.)” /Al-Isra:79 | 


Ini karena generasi pertama dan generasi terakhir memujinya 
stasiun ini. (Dikumpulkan oleh Al-Bukhari) 


Syafaat Kedua: syafaat bagi penduduk 

surga, agar mereka benar-benar masuk ke dalam pintu-pintu surga 
surga. Ketika mereka sampai di surga, pintunya tidak terbuka 

segera untuk mereka. Mereka akan mencari Muhammad (32) untuk 
memberi syafaat bagi mereka di sisi Allah, agar pintu-pintu itu 
terbuka 

dibuka. Nabi (32) akan memberi syafaat, dan pintunya akan terbuka 


dibuka. Allah berfirman: 
—— 7 
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“Sampai mereka mencapainya, dan pintu-pintu gerbangnya 
terbuka." | Az- 
Zumar:7 3) 


Allah tidak berfirman (mengenai penghuni surga): 

“Sampai ketika mereka mencapainya, pintu-pintunya akan terbuka” 
sebagaimana firman-Nya 

tentang penghuni neraka. Sebaliknya Dia berkata, “Dan pintu-pintu 
gerbangnya 

akan dibuka." Maka datang ke (pintu surga) itu satu 

sesuatu, dan dibukanya gerbang-gerbangnya adalah sesuatu yang 
lain, yang mana saja 


terjadi dengan syafaat Nabi Muhammad SAW. 
Syafaat Ketiga: Syafaat bagi jajaran 
penghuni surga untuk dibangkitkan. 


Syafaat Keempat: Syafaat untuk Nabi (3) 
Namun Unele Aba Thalib, syafaat tidak membawa manfaat 


orang-orang kafir. Allah (3%) berfirman tentang orang-orang kafir: 
“Maka tidak ada perantaraan dari para pendoa syafaat yang akan 
berguna bagi mereka." 

(Al-Mudatsir:48 | 


Aba Thalib meninggal karena tidak percaya. Namun, (bentuk 
terbatas dari 

syafaat diterima untuknya) melihat fakta bahwa dia 

melindungi Nabi (32), membelanya, sabar menanggungnya 

kerugian yang menyertainya, dan berbakti kepada (keponakannya), 
Nabi (396). Namun dia tidak diberikan keberhasilan untuk masuk 

ke dalam Al-Islam. Nabi (%) menyajikan Al-Islam kepadanya dan 
sangat ingin dia masuk ke dalamnya, tapi dia menolak. Dia 
mempertimbangkan 

bahwa jika dia menerima agama keponakannya dia tidak 
menghormati 

agama nenek moyangnya. Hal ini disebabkan pada masa pra-lIslam 
fanatisme yang ada dalam hatinya terhadap agamanya 

nenek moyangnya, padahal dia mengetahui bahwa Muhammad (32) 
ada di atasnya 

agama kebenaran. Tapi tidak ada yang menghalangi dia untuk 
menerimanya 

kecuali kesombongan dan keangkuhan ini. Seperti yang dia klaim, 
Jika dia menerimanya 

al-Islam, dia akan menjadi aib bagi umatnya. (Memang) Abii 

Thalib lah yang berkata: “Sesungguhnya aku mengetahui agama itu 
Muhammad adalah agama terbaik bagi umat manusia, dan 
seandainya tidak ada 

bahwa orang-orang saya akan menyensor saya atau takut akan aib, 
Anda akan melakukannya 

telah melihatku menerimanya secara terbuka.” 


Jadi, itu adalah rasa malu masyarakat dan ketakutan yang akan 
dialami rakyatnya 

menyensornya yang mencegahnya menerima kebenaran. Memang 
Nabi (32) datang mengunjunginya ketika dia berada di ranjang 
kematiannya 


dan berkata kepadanya: “Wahai Paman, katakanlah 'tidak seorang 
pun berhak menjadi demikian disembah selain Allah, agar aku dapat 
menjadikan kesaksianmu sebagai a 

bukti di hadapan Allah (tentang keimananmu),”” Sambil berada di 
sisinya 

adalah Abi Jahl dan 'Abdullah bin Umayyah yang berkata, 

“Apakah kamu akan meninggalkan agama Abdul Mutallib?” Itu 
Rasulullah (3%) terus-menerus meminta darinya (untuk menerima 
tawarannya) dan di sisi lain Aba Jahal dan 'Abdullah bin 

Umayyah mengulangi (seruan mereka kepada agama Abdul 
Mutallib). 

Hingga pada akhirnya Aba Thalib memberikan keputusan akhir untuk 
tetap bertahan 

agama Abdul Mutallib, menolak mengatakan “Tidak ada yang 
memiliki 

hak untuk disembah kecuali Allah.” Maka Rasulullah (38) berkata: 
“Aku akan terus-menerus memohon ampun kepada Allah untukmu 
sampai aku 


dilarang melakukannya.” Saat itulah Allah menurunkan ayat: 
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“Tidak (pantas) bagi Nabi dan orang-orang beriman untuk bertanya 
Ampunan Allah bagi kaum musyrik (musyrik, musyrik, 

penyembah berhala, kafir pada Keesaan Allah), padahal mereka 
demikian 

sanak saudara, setelah menjadi jelas bagi mereka bahwa merekalah 
yang menghuninya 

dari Neraka (karena mereka mati dalam keadaan kafir).” {Pada- 
Taubat:1 13) 


Dan Dia juga menurunkan tentang Aba Thalib (berikut ini 


ayat ): 
al 6G NS cae Y ah } 


“Sesungguhnya kamu (wahai Muhammad %) tidak memberi petunjuk 
kepada siapa yang kamu sukai, melainkan 

Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang ada 

yang dibimbing.” | Al-Qasas:56) 


Maka Nabi (3%) tidak memberi syafaat untuk pamannya yang seperti 
itu 

dikeluarkan dari api, Karena dia seperti orang-orang kafir lainnya, 
akan tetap berada dalam api selamanya. Sebaliknya dia hanya 
menjadi perantara agar itu 

hukuman pamannya diringankan dan dia dimasukkan ke dalam 
penjara 

bagian paling dangkal dari api. Di telapak kakinya akan ada 

batubara hidup menyebabkan otaknya mendidih. Dia akan berpikir 
bahwa tidak ada seorang pun yang memiliki 

hukumannya lebih buruk daripada hukumannya, padahal 
hukumannya lebih ringan 


beratnya hukuman bagi penghuni api. 


Inilah syafaat yang khusus diperuntukkan bagi Nabi 

(32). Adapun syafaat umum, maka ini untuk dia, untuk 

Malaikat, untuk para Nabi lainnya, untuk Nabi kita Muhammad (3), 
dan Awliya akan menjadi perantara bagi saudara-saudara mereka. 
Begitu pula dengan 


syafaat yang umum adalah untuk anak-anak yang meninggal pada 
usia muda 


seusianya, siapakah yang akan menjadi syafaat bagi orang tuanya. 
Jadi jenis ini 


syafaat adalah hal yang umum, baik bagi dia maupun bagi orang 
lain. 


Ini adalah ringkasan dari apa yang dikatakan tentang syafaat. 


Pernyataan Penulis (ais! ameay): “Dan berbicara tentang 
azab kubur, bahwa itu adalah kebenaran, dengan jelas:” a 


penjelasan untuk ini sudah berjalan. 


Menyatakan seseorang kafir karena Dosa Besar 


Nab Oly warung Bf Oy, 
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33. Dan janganlah kamu menyatakan orang-orang yang shalat itu 
kafir sekalipun 
jika mereka melakukan kemaksiatan,"' untuk mereka semua 


"8 Ini soal menyatakan orang-orang yang melakukan dosa besar 
menjadi orang-orang kafir, dimana terjadi perselisihan yang luas di 
antara mereka 

Khawarij, Mu'tazilah, Murji'ah dan Masyarakat 

Jalan Profetik dan Kesatuan Tubuh. 


Kaum Khawarij: mereka yang mengatakan bahwa orang yang 
berbuat besar 

dosa adalah orang kafir dan dia akan tetap berada di dalam api. 
Mereka 

menyatakan darah dan hartanya halal, berdasarkan kenyataan itu 
(orang-orang berdosa ini) adalah orang-orang kafir (seperti yang 
mereka nyatakan). Mereka menggunakan ayat-ayat tersebut 

di mana Allah (mengancam orang-orang yang berbuat jahat) yang 
berbuat dosa, dan 

menafsirkannya dengan arti bahwa mereka yang melakukan dosa- 
dosa ini memilikinya 


jatuh dalam ketidakpercayaan. 


Kaum Mu'tazilah : Mereka yang mengatakan bahwa orang yang 
melakukan a 

dosa besar bukanlah kafir dan bukan pula mukmin: sebaliknya dia 
berada di a 


tingkat antara percaya dan tidak percaya. 


Murji'ah: Kelompok ini berada pada ekstrem yang sebaliknya. Mereka 
ada yang mengatakan dosa besar tidak mempengaruhi keimanan 
seseorang, dan 

tidak pula imannya berkurang (karena dosa). (Menurut Ini 

kelompok) yang melakukan dosa besar adalah orang yang beriman 


iman yang utuh. Mereka juga mengatakan: “Iman tidak dirusak oleh 


kemaksiatan sebagaimana ketaatan tidak mendapat manfaat dari 
kekafiran." 


Secara singkat inilah metodologi Murji'ah. Berdasarkan 

perbuatan mereka tidak termasuk dalam istilah Iman. Jadi orang 
yang 

melalaikan suatu kewajiban, melakukan apa yang dilarang, atau 
melakukan 

dosa besar atau kecil yang kurang dari syirik (yaitu menggabungkan 
diri 

di sisi Allah), imannya sempurna; itu tidak berkurang dengan 
ketidaktaatan dan tidak bertambah seiring dengan ketaatan. hal ini 
dikarenakan 

menurut mereka, Iman hanyalah penegasan hati dan memang 
demikian adanya 

satu hal, tidak bertambah dan tidak berkurang. Ini adalah 
metodologinya 

Murji'ah, yang berlawanan dengan Khawarij. (Itu 

Murji'ah) mengambil ayat yang didalamnya janji Allah (surga). 

dan rahmat) disebutkan, sambil meninggalkan ayat-ayat yang di 
dalamnya Allah 


ancaman disebutkan. 


Adapun Ahli Hadis Nabi dan Yang Bersatu 

Tubuh: mereka berada di jalan tengah, dan itulah kebenarannya. 
Mereka 

tidak menyatakan orang yang melakukan dosa besar sebagai a 

kafir dan mereka tidak mengatakan keimanannya sempurna. 
Sebaliknya, kata mereka 


dia adalah mukmin yang imannya belum sempurna, atau mereka 
mengatakan dia a 


mukmin dan pendosa yang tidak taat. Dia adalah orang yang 
beriman berdasarkan 


imannya dan orang berdosa karena perbuatannya terhadap dosa 
besar. Dia 


jatuh di bawah kehendak Allah. Jika Allah menghendaki Dia akan 
mengampuninya 

dan jika Dia menghendaki Dia akan menghukumnya. Ini 
sebagaimana Dia (38) bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni jika bersekutu 

Dia (dalam ibadah), tetapi Dia mengampuni kecuali (yang lainnya) 
kepada 

Siapa yang Dia kehendaki” | An-Nisa:48 | 


melakukan dosa"! 
baik." 
» tetapi Pemilik Arsy mengampuni 


Dan jika Allah memutuskan untuk menghukumnya, dia tidak akan 
kekal di neraka 

selamanya seperti yang ditegaskan kaum Khawarij dan Mu'tazilah. 
Demikianlah 

orang-orang Jalan Nabi dan Badan Kesatuan berkumpul 

antara ayat-ayat yang didalamnya terdapat ancaman dan azab Allah 
sebutkan bersama ayat-ayat yang didalamnya terdapat janji Allah 
dan 

belas kasihan disebutkan. Mereka tidak mengatakan seperti yang 
dikatakan oleh Murji'ah, bahwa dosa 

jangan merusak iman seseorang. Demikian pula mereka tidak 
menyatakan bahwa itu dosa 

menjadikan seseorang kafir, sebagaimana dikatakan kaum Khawarij. 
Tapi mereka hanya mengatakan 

bahwa dosa memang merugikan keimanan seseorang, dan 
menyebabkannya 

berkurang, tetapi mereka tidak menyingkirkan orang-orang berdosa 
di luarnya 

agama. (Jadi seperti yang Anda lihat) orang-orang yang mengikuti 
jalan kenabian 


berkumpul di antara semua teks. 


Ini (yang telah berjalan) adalah metodologi Rakyat 


Tradisi Nabi dan Tubuh Kesatuan tentang yang satu 
yang melakukan dosa besar. 
Arti pernyataan penulis: “Dan janganlah kamu menjadikan 


takfier dari orang-orang yang berdoa”: artinya, orang-orang giblah 
siapa teman q 


dari kaum Muslim dan Mukmin. 


80 “walaupun mereka berbuat dosa”: maksudnya, selama mereka 
masih berbuat dosa 


bukan kafir atau syirik. 


81 “Karena semuanya berbuat dosa”: artinya tidak ada seorangpun 
yang bebas darinya 

kesalahan. Rasulullah (38) bersabda: “Semua anak-anak 

Adam melakukan [banyak] dosa, dan yang terbaik di antara mereka 
yang melakukannya [banyak] dosa adalah orang-orang yang [terus- 
menerus] bertaubat.” (Dikumpulkan oleh At- 

Tirmidzi) 


82 “Sedangkan Pemilik Arsy mengampuni dengan baik hati” 
maksudnya Dia 
‘Allah) mengampuni. Seperti yang dia katakan: 


4 AS Hs Sersan Jats 


“Tetapi Dia mengampuni kecuali (apa pun) kepada siapa yang Dia 
kehendaki” 

'An-Nisa:48) Selain itu, Dia bersabda dalam Hadits Qudsi: “Wahai 
anak 

Adam, seandainya kamu datang kepada-Ku dengan dosa yang 
hampir sama besarnya 

bumi dan apakah kamu kemudian menghadap Aku, tanpa 
mempersekutukan Aku, Aku 

akan memberimu pengampunan yang sebesar itu.” [Dikumpulkan 
oleh At- 


Tirmidzi| 


Jadi kalau seseorang itu dari Kaum Tauhid Islam Murni 

dan tidak melakukan kemusyrikan, melainkan hanya melakukan 
dosa yang mana 

kurang dari syirik, dia bisa berharap ampunan Allah. Allah 


dikatakan: 


375 di Iya BY pgtsl de (yl Gall Gots lo } 
i (ex) ol Syiall aS) Ge 'x wi OPN Fads NG) Sil 


Katakanlah: “Wahai (hamba-Ku) yang melakukan kemaksiatan 
terhadap dirinya sendiri (oleh 

melakukan perbuatan jahat dan dosa)! Jangan putus asa karena 
Rahmat 

Allah : Sesungguhnya Allah mengampuni segala dosa. Sesungguhnya 
Dia Maha Pemaaf, 

Maha Penyayang. Az-Zumar:53)] Semoga Allah mengampuni 
mereka, 


dan mungkin Dia akan menghukum mereka sebagai akibat dari 
dosa-dosa mereka, 


Pengakuan Iman Khawerij 


33, eee Cee eae 

oke! sl) Ae Vy 

aku mengerti 

34. Dan janganlah kamu menganut keyakinan seperti Khawarij*', 
karena itu adalah a 

posisi yang hanya dipegang oleh mereka yang menginginkannyar, 
dan memang demikian 

destruktif®' dan memalukan. 


namun mereka tidak akan dibiarkan tetap berada di dalam api. Ini 
memang benar 

adalah metodologi yang seimbang. (Ini adalah metodologi) yaitu 
antara ekstremisme dan kelalaian yang berkaitan dengan umat Islam 
yang 


melakukan dosa. 


* Al-Khawarij adalah salah satu firgah/kelompok sesat yang sesat dan 
memang demikian adanya 

[diberi] nama khawarij (yaitu Pemberontak atau separatis, dari 

Kata Arab “¢ >" artinya pergi), karena sudah 

lepas dari ketaatan kepada Penguasa Islam. Dan itu 

penguasa pertama yang mereka berontak adalah 'Ali bin Abi Thalib 
(2) pada masa pemerintahannya. Mereka berkata: “Mengapa kamu 
membiarkan laki-laki menghakimi 

(dalam urusan) ketika Allah berfirman: 


Sabtu Kencing 


4 pagi SSlol} 
“Perintah (atau keputusan) hanya untuk Allah!” 
[Yasaf:40] 


Dan itulah sebabnya ketika 'Ali bin Abi Thalib (4%) mengutus 
‘Abdullah bin 

‘Abbas () untuk berdebat dengan mereka, mereka menyampaikan ini 
kepadanya 


keraguan (berkata): “Ali membolehkan manusia menjadi miliknya 


tangan dalam penghakiman.” Maka dia menjawab: “Bukankah Allah 
memberi manusia 

kewenangan mengadili dalam urusan kelinci yang diburu 

orang yang Muhrim (yaitu orang yang sedang melakukan ibadah 
ritual 


Haji? (Allah) berfirman mengenai hewan buruan yang dibunuh 
dengan sengaja: 


CO Ki Ji Oh ge AiG, SB StS) 


“Hukumannya adalah sesaji yang dibawa ke Ka'bah, berupa 
makanan 

hewan (yaitu domba, kambing, sapi) yang setara dengan yang 
dibunuhnya, sebagai a 

diadili oleh dua orang adil di antara kalian?!” | Al-Mai'dah: 95) 


Dan bukankah Allah memberi manusia wewenang untuk 
memutuskan di antara keduanya 


suami istri jika terjadi perselisihan, firman-Nya: 
53 Sy eal 3s OS POE Ck Ss Jadilah seperti } 
sini.t 


Sail Ine tle SL 

“Jika kamu khawatir akan terjadi perselisihan antara keduanya (laki- 
laki dan istrinya), 

menunjuk (dua) orang arbiter, seorang dari keluarganya dan seorang 
lagi dari 

dia; jika mereka berdua menginginkan perdamaian, Allah akan 
mewujudkannya 

rekonsiliasi. Sesungguhnya All4h Maha Mengetahui Yang Maha 
Mengetahui” | Sebuah- 

Nisa: 351?! 


tsb st oe 


ae aol ge CLS TILF dari Cdl 


Maka Allah mengijinkan manusia untuk menghakimi. Demikian 
keputusan Ali membolehkan laki-laki 


mengambil keputusan termasuk dalam jenis ini, (yang dibolehkan). 


posisi cand dipegang hanya oleh mereka yang menginginkannya”: 
artinya mereka cinta dan ikuti (posisi jahat ini). 


Akidah Murji'ah 


wr oleh Orie BEY, 
Terima kasih atas vt 
Sy Rie Oley! Lj Oleh 
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Sr Atau 20 
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85 “Dan bersifat merusak”: artinya membinasakan yang 
mengucapkannya 

posisi ini, karena mengandung keyakinan yang berbahaya 

di dalamnya terdapat konsep yang menyatakan umat Islam kafir, 
menganggap hidup dan kekayaan mereka halal (dan sekarang tidak 
lagi 

suci). Dan keyakinan mereka ini mencakup gagasan memberontak 


melawan Penguasa Islam. 


Inilah metodologi kaum Khawarij, dari mana yang lain 

spin-off (metodologi) yang menjijikkan. (Oleh karena itu wahai 
pembaca), lakukan 

tidak memegang keyakinan ini, bahkan tidak condong ke arah itu. 
Lebih tepatnya, 

menganggapnya sebagai kebohongan belaka. Dan (perhatikan) apa 
yang dimilikinya 

dilanjutkan mengacu pada orang yang hanya memegangnya 
posisinya, meskipun dia belum melakukan tindakannya. Terus 
tentang orang yang tidak hanya berbagi posisinya, tetapi 
sebenarnya 


melaksanakan (prinsip-prinsip berbahaya ini)? 


35. Dan janganlah kamu menjadi seorang Murji** yang 
mempermainkan dia 

agama®, Sesungguhnya Murji' sedang bercanda dengan agama® 
(mis 


8* Ini adalah kelompok ekstrim kedua yang menentang Rakyat 
Sunnah dan Kesatuan Tubuh. 


Murji'ah: mereka adalah pihak kedua yang menentang Khawarij. 
Mereka diberi nama Al-Murji'ah (dari bahasa Arab 

kata ¢,¥\ Al-Irja) yang artinya menunda (menghalangi, atau menahan 
kembali), karena mereka menunda perbuatan yang berasal dari al- 
Iman. 

Mereka menegaskan bahwa perbuatan tidak termasuk dalam Iman. 
Jadi jika a 

orang tersebut beriman dengan hatinya dan tidak melakukan 
perbuatan apapun, 

tidak salat, tidak bersedekah, dan tidak menunaikan 

kewajiban atau (bahkan) menahan diri dari larangan, 

menurut mereka dia adalah orang beriman yang beriman sempurna! 
Ini adalah sebuah 

metodologi yang salah; itu berisi di dalamnya penolakan total (dan 


penolakan) terhadap tindakan (yang benar) (dan signifikansinya). 


* Penulis (semoga Allah meridhoi Anda) berkata: “Dan lakukanlah 
jangan jadi Murji yang mempermainkan agamanya:” begini 

karena metodologi al-Irja merupakan suatu bentuk permainan 
dengan 

agama. Menurut mereka seorang budak adalah orang yang beriman 
meskipun dia 

tidak mengerjakan amalan apa pun, meskipun ia meninggalkan 
shalat, 

puasa, sedekah, dan haji. Bisa jadi dia tidak melakukannya 
melakukan amal (baik) apa pun sepanjang hidupnya, dan bahkan jika 
dia 

melakukan setiap dosa! Ini adalah metodologi yang salah. Karena ini 
orang-orang berdosa yang jahat dan tidak taat senang dengan 
metodologi ini; dia 

mendukung mereka dan cocok untuk mereka. Artinya mereka bisa 


melakukan apa yang mereka inginkan 
inginkan dan menurut Murji'ah mereka tetap pada keimanannya 


(yang tidak berfluktuasi dengan dosa dan ketaatan). Sebagai akibat 
tidak menganggapnya serius). 


36. Dan katakanlah: Iman yang benar adalah pernyataan (dengan 
lisan), 
niat (yaitu keyakinan hati)* dan tindakan (yaitu perbuatan 


orang-orang yang hawa nafsu, dosa, dan kejahatannya (sangat) 
ridha 
metodologi ini, dibangun dengan mengambil agama sebagai 


hiburan dan permainan serta melarutkan diri darinya secara 
keseluruhan. 


# “Sesungguhnya Murji itu bercanda dengan agama” : maksudnya 
Murji tidak menganggap serius agamanya. Dia menyangkal 
perintah dan larangan; menurut metodologi mereka 

tidak perlu ada perintah dan larangan. Ini tidak 

keraguan mempermainkan agama Allah Yang Maha Perkasa dan 


Mulia. 


* “Dan katakanlah: Iman mencakup pernyataan, niat (yaitu 
keyakinan terhadap 

hati)] : Ini adalah posisi ketiga (mengenai Iman). (Penulis 
mengatakan untuk) meninggalkan posisi khawarij dan kaum 

Murji'ah. Sebaliknya, selaraskanlah dirimu dengan Ahli Nabi 

Tradisi dan Kesatuan Tubuh dan mengatakan: “Iman adalah 
pernyataan 

lidah, keyakinan dengan hati, dan perbuatan dengan anggota badan. 
Dia 


bertambah seiring ketaatan dan berkurang seiring kemaksiatan.” 


Inilah Pengertian Iman yang Sempurna (yang merupakan definisi) 
berasal dari bukti dan bukan dari keinginan dan ideologi (palsu). 


Iman Sejati meliputi empat hal ini: 


1. Pernyataan lidah. 

2. Iman dalam hati. 

3. Tindakan pada anggota badan. 

4. Bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. 


e Iman yang sejati bukan sekedar penegasan dengan hati sebagai 
duga Asya'irah. 


@Oras Hanafiyah mengatakan, bahwa iman adalah keyakinan dalam 
hati dan a 
pernyataan lidah dan bukan yang lain. 


e Dan iman bukanlah (sekadar) pernyataan lidah sebagaimana 
pernyataan lidah 
Tuduh Karamiyyah. 


et Atau sekedar penegasan dengan hati seperti yang diucapkan oleh 
Jahmiyyah. Menurut metodologi jahat ini, hal itu akan terjadi 
mengharuskan Firaun beriman karena di dalam hatinya dia 
mengetahui (kebenaran) Pesan Miisa: 


Z 
atau dia 


AG 225 YM Coe | 
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“[Mfisé (Musa)] berkata: “Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa 
tanda-tanda ini ada 

diturunkan oleh siapa pun kecuali Tuhan langit dan alam semesta 
bumi...” | Al-Isra:102] 


Dia menyadari bahwa inilah kebenaran yang ada di hatinya; Namun 
dia membantah 

itu dengan lidahnya karena kesombongan, kesombongan, dan 
keinginan untuk mempertahankan miliknya 


kekuasaan. 


Demikian pula, kaum musyrik mengetahui di dalam hatinya bahwa 
Muhammad 
adalah Rasulullah dan bahwa dia berada di atas kebenaran. Allah 


dikatakan: 


tn%4e- 2 2 ao - Ss ftter~ 3c verer 5 
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“Kami sungguh mengetahui kesedihan yang ditimbulkan oleh kata- 
kata mereka kepadamu (Wahai 

Muhammad 4%) : bukan kamu yang mereka ingkari, melainkan 
Ayatnya 

(Al-Qur'an) Allah bahwa kaum Zalimfin (musyrik dan zalim) 

pelaku) menyangkal.” | Al-An'am:33) 


Mereka tidak mengingkari Rasulullah (32), namun itu adalah 
pengingkaran, 

kesombongan, kesombongan, dan fanatisme hingga kepalsuan yang 
dilatarbelakanginya 

mereka untuk menentangnya. (Ini juga hal-hal yang memotivasi) 
Paman Nabi Aba Thalib (menolak kebenaran) meskipun beliau 
mengetahui bahwa Rasulullah (32) berada di atas kebenaran. (Abi 
Thalib berkata): “Sesungguhnya aku mengetahui bahwa agama 
Muhammad itu 

agama umat manusia yang terbaik untuk dijadikan jalan.” 


Maka ketika dia tidak mengikutinya (32) dan memilih mati di atas 
agama 'Abdul Muthalib yang merupakan agama musyrik, he 
berasal dari ahli api, padahal dia mengetahui hal itu 


agama Muhammad (32) adalah kebenaran. Dia juga berkata: 


“Bukankah aku takut umatku akan mencaci dan menghina 

saya (dan dengan demikian menjadi malu), saya akan 
menyatakannya secara terbuka 

penerimaanku terhadap Al-Islam.” 


Tidak ada yang menghalangi Abti Thalib untuk mengikuti Rasulullah 
(32) 


kecuali ketaatannya pada agama nenek moyangnya. Jadi ini 


pengabdiannya menghalanginya untuk menerimanya, dan 
perlindungan adalah hal yang menghalanginya dicari di sisi Allah. 
Oleh karena itu dia mati dalam keadaan tidak percaya sementara 
mengakui bahwa Muhammad (3%) berada pada kebenaran dan 
(bahkan) 

beriman (ini dalam hati). Jadi berdasarkan metodologi tersebut 


'Ashai'rah dia tentu saja beriman. 


Iman bukan sekedar pernyataan lisan tanpa keyakinan 

hati seperti yang dituduhkan Karamiyyah. Menurut posisi ini, 

orang munafik akan menjadi orang beriman! Itu karena mereka 
mengenalinya 

kebenaran dengan lidahnya, sedang mereka mengingkarinya dengan 
hati. 

Dan Allah telah menetapkan bahwa mereka berada di tempat yang 
paling rendah 

Api Neraka (bahkan) di bawah kaum musyrik. Dia (38) berkata: 


£ Bisakah bts AIL bs shen Sas oOIh5 } 

“Dan di antara manusia ada sebagian (orang-orang munafik) yang 
mengatakan: “Kami 

beriman kepada Allah dan Hari Akhir” padahal mereka tidak 
beriman.” 

/Al-Bagarah:8] Artinya mereka mengucapkannya dengan lidahnya. 
Dan Allah berfirman dalam ayat lain: 

, 4 BS ee Zz 22 detik Ars 
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“Dan mereka mengucapkan dengan mulutnya apa yang tidak ada 
dalam hatinya.” 

[Ali Imran :167) 

Maka menyatakannya dengan lisan saja tidak cukup, melainkan Allah 


berkata mengenai mereka: 


CR AE 4 di Fy Arm 28 jam 4 
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“Ketika orang-orang munafik datang kepadamu (wahai Muhammad 
Yo), mereka berkata: 

‘Kami bersaksi bahwa Anda memang Rasulullah.' 

Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu adalah Utusan-Nya, 
dan Allah menanggungnya 

saksikanlah bahwa orang-orang munafik itu memang pembohong. 
Mereka telah berhasil 

bersumpah sebagai layar (karena kemunafikan mereka). 
Demikianlah mereka menghalangi (laki-laki) dari 

jalan Allah. Sesungguhnya keburukan itulah yang biasa mereka 
kerjakan. Itu adalah 

karena mereka beriman, lalu kafir” | Al-MunAfigin:1-3) 


“Itu karena mereka beriman": maksudnya dengan lidah mereka. 
“Dan kemudian kafir”: maknanya dalam hati mereka. 


Jadi, menyatakannya dengan lidah saja tidak cukup. Dan bahkan jika 
seseorang mengenalinya [sebagai kebenaran], dan berjuang 
bersama 

Muslim, dan dia shalat dan puasa (bulan Ramdhan) ini 

masih belum cukup sampai dia yakin dalam hatinya apa yang dia 
yakini 


diucapkan dengan lidahnya. 


Demikian pula keimanan yang sejati tidak seperti apa yang 
dilakukan oleh para ahli figih dari kalangan tersebut 

Murji'ah mengatakan: Bahwa keimanan adalah pernyataan lisan dan 
keyakinan 

di dalam hati! Seandainya demikian, maka perintah dan 


larangan tidak akan ada manfaatnya. Itu akan cukup untuk 
seseorang hanya mempercayainya dalam hatinya dan 
menyatakannya dengan lidahnya 

sementara tidak harus berdoa atau berpuasa! Tidak diragukan lagi 
ini salah 

metodologi, itu meniadakan semua tindakan. Allah (3) telah 
menghubungkan 


tindakan menuju keimanan yang sejati dalam banyak yerses 
{sepanjang Kitab-Nya: 
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“Kecuali orang-orang yang beriman (monoteisme Islam) dan 
mengamalkannya 
beramal shaleh, dan saling menasehati dalam kebenaran, 


dan saling menasehati untuk bersabar." | Al-'Ashar:3 | 


Beliau tidak menyebutkan orang-orang yang beriman saja, atau 
orang-orang yang beriman 

amal shaleh saja, melainkan wajib melakukan kedua-duanya. 
Tindakan adalah 

tidaklah cukup tanpa keyakinan, dan keyakinan saja tidak cukup 
dengan 

tindakan. Jadi iman yang sejati dan amal shaleh adalah sama 


satu sama lain, dan hal ini terjadi dalam beberapa ayat. 


Dari dalil-dalil yang menunjukkan bahwa Iman Sejati meliputi 
pernyataan lisan, keyakinan dalam hati, dan perbuatan 

anggota badannya adalah riwayat Rasulullah (38) dimana beliau 
bersabda: “Benar 

iman itu tujuh puluh [sesuatu] cabang: yang tertinggi di antaranya 


adalah 

pernyataan: 'Tidak ada yang berhak disembah kecuali All4h.' 

Dan serendah-rendahnya adalah menghilangkan sesuatu yang 
merugikan dari dalamnya 

jalan, dan rasa malu adalah cabang dari iman yang sejati.” 
(Dikumpulkan oleh Al- 

Bukhari] 


Maka sabda Nabi (32): “Tidak seorang pun berhak menjadi demikian 
yang disembah kecuali Allah,” itulah ucapan yang diucapkan lidah. 


“Dan rasa malu adalah salah satu cabang dari keimanan yang 
benar:” Ini dari amalan 


dari hati. 


“Dan serendah-rendahnya adalah menghilangkan sesuatu yang 
merugikan 


jalan” : Ini dari perbuatan anggota tubuh. 


Hal ini menunjukkan iman terdiri dari pernyataan, keyakinan, dan 
tindakan. Adapun yang bertambah seiring dengan ketaatan, maka ini 


adalah sesuatu yang disebutkan dengan jelas dalam Al-Qur'an: 
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“Orang-orang mukmin hanyalah mereka yang ketika disebutkan 
Allah merasakannya 

rasa takut di hati mereka dan ketika Ayat-ayat-Nya (Al-Qur'an ini) 
ada 

dibacakan kepada mereka, mereka (yaitu Ayat-ayat) meningkatkan 
Iman mereka; Dan 

mereka bertawakal kepada Tuhannya (Sendiri); Siapa yang 


mengerjakan As-Salat 

(Iqamat-as-Salat) dan menafkahkan dari rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka. 

Merekalah orang-orang yang beriman kepada kebenaran.” {Al-Anfal: 
2-41 


Allah telah menjadikan shalat dan zakat sebagai bagiannya 
Iman yang benar, yang keduanya merupakan amalan anggota tubuh. 
Sebagai untuk 


mengingat Allah, itu adalah pernyataan lidah. 


“Tingkatkan Imannya”: ini adalah bukti bahwa keimanannya 
bertambah. 
F 
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“Dan bilamana turun suatu Surat (bab dari 

Al-Qur'an), sebagian dari mereka (orang-orang munafik) berkata: 
“Siapakah di antara kamu yang pernah memilikinya 

Imannya bertambah karenanya?' Adapun bagi orang-orang yang 
beriman, itu benar 

menambah keimanan mereka...” (At-Taubah:124) 


Ini adalah bukti bahwa Iman bertambah dan dikuatkan 

ketaatan. Demikian pula, berkurang dengan ketidaktaatan. Bukti 
karena beginilah riwayatnya: “Barangsiapa di antara kamu melihat 
suatu 

perbuatan jahat biarlah dia mengubahnya dengan tangannya; dan 
jika dia tidak mampu 

untuk melakukannya, lalu dengan lidahnya; dan jika dia tidak 
mampu melakukannya, maka 

biarkan dia [membencinya] dengan hatinya. Dan itulah yang paling 


lemah dari Iman.” 
'Dikumpulkan oleh Muslim] 


Maka orang yang tidak menolak perbuatan jahat dengan tangannya, 
tidak juga dengan lidahnya (sementara mempunyai kemampuan 
untuk itu) Keimanannya 

lemah. Adapun orang yang tidak menolaknya dengan tangan, 
lidahnya 

atau hatinya maka orang tersebut batal keimanan, karena Nabi (38) 
pernyataan: “Dan tidak ada sebiji sawi pun iman setelahnya itu." 


Sebagaimana dalam hadis: “Allah akan mengeluarkan suatu kaum 
dari api yang dalam hatinya mempunyai bobot sekecil apa pun 
sebutir Biji Sawi Iman” (Dikumpulkan oleh Al-Bukhari] 

Ini bukti bahwa keimanan melemah dan mampu menyamai beban a 
sebutir biji sawi atau bahkan kurang dari itu. 

Dan dalam firman Allah: 


£@) begitulah 


“Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada 
keimanan” (Ali 


Imran:167) 


Ini bukti bahwa keimanan bisa merosot hingga a 
seseorang bisa saja hampir tidak percaya. Ini (juga) bukti keimanan 
itu 


berkurang. 


Murji'ah mengatakan: Iman tidak bertambah dan tidak berkurang. 
(Menurut mereka) keimanan hanyalah (penegasan) dengan hati, 
hanya memiliki satu tingkat. (Mereka berkata): masyarakatnya tidak 
berbeda-beda 

menghormati keyakinan mereka. Demikianlah Iman Aba Bakar sama 
dengan 


iman orang paling jahat di muka bumi! 


Pernyataan ini adalah kepalsuan belaka, malah keimanan yang 
berubah-ubah. Beberapa 

orang beriman lebih kuat imannya dibandingkan orang lain. Untuk 
Rasulullah 

Allah (38) berfirman: “Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih 
dicintai Allah 

daripada mukmin yang lemah, namun pada keduanya ada 
kebaikan.” [Dikumpulkan 

oleh Muslim] Artinya: kuat dalam iman, tubuh, dan tindakan. 


Tidak diragukan lagi, keimanan bertambah seiring dengan ketaatan 
dan menurun seiring dengan ketaatan 

pembangkangan. Inilah definisi iman menurut Umat 

Tradisi Nabi dan Tubuh Kesatuan. Iman terdiri 


pernyataan, keyakinan, dan tindakan, yang ditunjukkan oleh dengan 
anggota badan), menurut pernyataan eksplisit dari 
Nabi. 


37. Dan kadang-kadang berkurang karena kemaksiatan, dan 
di lain waktu karena ketaatan meningkat, dan meningkat 
itu akan melebihi (hal-hal lain).”' 


Mengutamakan Pernyataan Allah & Nya 
Utusan (3) 
las Slap ol] ELE & 55 


38. Dan tinggalkan pendapat dan pernyataan Manusia”!, karena 
pernyataan Rasulullah lebih murni dan lebih banyak lagi 
nyaman di dada.”” 


pernyataan Rasulullah (36), seperti yang terdapat dalam 


Hadits tentang cabang-cabang iman, dan juga riwayat-riwayat 
lainnya. 


Ini adalah bantahan terhadap Murjia'h, yaitu orang-orang yang 
mengucapkan “Iman 
tidak bertambah atau berkurang, melainkan satu hal, dan 


manusia adalah setara dalam hal asal muasal keimanan.” Ini, tidak 
keraguan, adalah pernyataan yang salah. Sebaliknya, al-Iman 
bertambah seiring 

ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. 


“Ini berkaitan dengan masalah lain: hal ini pasti terjadi 

perbedaan pendapat akan terjadi di kalangan ulama dalam berbagai 
hal 

masalah. Seorang ulama mungkin mengatakan hal ini diperbolehkan, 
sementara yang lain mengatakan 

itu tidak diperbolehkan. Begitu pula perbedaan keyakinan terjadi 
masalah, serta dalam masalah yurisprudensi dan transaksi 

(di antara orang-orang). Tidak diragukan lagi, perbedaan adalah hal 
yang pasti 


terjadi dan ini karena itu adalah sifat manusia 
(O BisrN OG Yo) 


“tapi mereka tidak berhenti berselisih paham. Kecuali dia yang 
menjadi milikmu 
Tuhan telah melimpahkan Rahmat-Nya...” (Hiid:1 18-119) 


(Namun, dalam menghadapi perbedaan ini) kami tidak 
diperbolehkan mengambil 

apapun pendapat kita suka dalam masalah agama hanya karena itu 
setuju dengan keinginan dan keinginan kita. Kami hanya wajib 
mengambil 

pendapat-pendapat yang berdasarkan dalil-dalil Kitab 

dan Sunnah. Dan ini seperti yang ditemukan dalam pernyataan 


Allah (35): 

dari Ke Nt ah SOL St lal Gan empedu GE 
ayer Ss 2 A atau Asc 0% 3 Morre 

aly sh S35 25 oh Ob els abl J) 03'% AG mata 
Adalah 


ae ey id 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad 4), dan di antara kamu (Muslim) yang masuk 

otoritas. (Dan) jika kamu berbeda pendapat dalam hal apa pun di 
antara kamu, 

serahkanlah kepada Allah dan Rasul-Nya (3), jika kamu beriman 
kepada Allah 

dan di Hari Akhir. Itu lebih baik dan lebih cocok untuk final 

tekad." | An-Nisa:59) 


“Jika kalian berbeda pendapat dalam hal apa pun, rujuklah ke All4h:” 
artinya Kitab Allah (Al-Qur'an). 


“Dan Rasul-Nya :” Artinya merujuk kembali kepadanya (secara 
langsung) 

selama hidupnya. Adapun setelah kematiannya (32) maka rujuklah 
kepada beliau 

Sunnah. Seolah-olah dia (32) hadir (di antara kita) bersama 

adanya sunnahnya (3%). Oleh karena itu dia (#) berkata: “Dia 

di antara kamu yang hidup cukup lama akan melihat banyak 
perbedaan. Begitulah 

kepadamu untuk tetap berpegang pada Sunnahku dan Sunnah 
Orang Benar. 

Penerus yang Dibimbing” “Dikumpulkan At-Tirmidzi| 


Dan beliau juga bersabda: “Sesungguhnya aku tinggalkan di antara 
kamu apa yang ada jika kamu 

berpegang teguh padanya niscaya kamu tidak akan sesat selama- 
lamanya: Kitab Allah dan Sunnahku.” 


Oleh karena itu, tidak boleh kita mengambil pendapat yang kita 
sukai 

hanya karena mereka setuju dengan keinginan, atau emosi kita. 
(Dan memang benar 

tidak boleh bagi kami untuk mengatakan: (hukum) ini lebih mudah 
dan lebih banyak 

kondusif bagi masyarakat, atau inilah fleksibilitas yang dicari! 

Pidato ini adalah kebohongan belaka, seperti yang banyak 
disampaikan orang-orang sezaman 

penulis zaman ini dan orang-orang yang ingin mengucapkan. Mereka 
bilang pernyataan seperti, “Perbedaan adalah rahmat!" 


Kita berkata: “Perbedaan pendapat bukanlah sebuah belas kasihan. 
Namun, bersatu dan sepakat adalah hal yang penting 

sebuah belas kasihan. Adapun perbedaan itu adalah azab sekaligus 
keburukan. Sebagai 

'Abdullah bin Mas'ud (.4:) berkata: “Berbeda pendapat itu 
jahat.”[Dikumpulkan oleh Abi Dawad) 


Ya, perbedaan memang terjadi. Namun bukan berarti kita 
mengatakan: “Ini 

‘materi] berasal dari luasnya agama.” Agamanya tidak 

dalam pernyataan para ulama, melainkan berdasarkan dalil. 


Allah, Maha Mulia Dia, berfirman, 
g 4se 2 AES 5 6 
CORO e IN irs 253 Ae35 Dari F 


“(Dan) jika kalian berbeda pendapat dalam suatu hal, maka rujuklah 
Allah dan Rasul-Nya (3)” | An-Nisa:59 | 


Ini adalah skala yang kita miliki di depan kita. Allah tidak 
meninggalkannya 

kita untuk berbeda pendapat, dan terhadap pendapat orang-orang di 
antara kita 

orang orang. Melainkan kita telah diperintahkan untuk merujuk pada 
kita 


perbedaannya kembali pada Skala : yaitu Kitab dan Sunnah. 


Jika seseorang itu berasal dari Ahli Ilmu 

dan dia mempunyai kemampuan untuk membedakan posisi yang 
benar, padahal sebenarnya tidak 

diperbolehkan baginya untuk mengambil pendapat meskipun ada 
cacatnya sampai dia 

membandingkannya dengan Kitab Allah dan Sunnah-Nya 

Utusan (32). Dan apakah dia dari kalangan awam pada umumnya 
atau itu 

pemula dari para pembelajar ilmu, maka terserah padanya 


tanyalah Ahli Ilmu. Sebab (sesungguhnya) Allah berfirman: 
(@ ses SH IGESmu 


“Maka bertanyalah kepada orang-orang yang berilmu jika kamu tidak 
mengetahui.” /An-Nahl:43) 


(Sudah menjadi kebiasaan para) ulama untuk memperingatkan 
manusia 


dari mengambil pernyataan mereka dengan pengetahuan tentang 
bukti-bukti mereka. 


Al-Imam Malik (aisl amsay) berkata: “Masing-masing dari kita dapat 
memiliki miliknya sendiri pernyataan diterima atau ditolak kecuali 
penghuninya 

kuburan." Artinya: Rasulullah (32). Dan dia juga berkata: 


“Apakah setiap kali ada orang yang datang kepada kita, itu lebih 
persuasif (in 

argumentasi) daripada orang lain, kita harus meninggalkan apa Jibril 
telah diturunkan kepada Muhammad (+), (sebaliknya menerima) itu 
argumentasi orang-orang ini?” 


Al-Imam Asy-Syafi'i (aialamsay) berkata: “Jika ditemukan suatu 
riwayat bersikaplah autentik, itulah caraku.” 


(Dan dia juga pernah dikabarkan mengatakan): “Jika pernyataan 
saya bertentangan dengan pernyataan Rasulullah (2), maka 
lemparlah saya pernyataan di dinding dan ambillah pernyataan 
Utusan Tuhan.” Dan dia menyebutkan, “Adalah konsensus umat 
Islam bahwa jika Sunnah Rasulullah (3) telah menjadi jelas bagi a 
orang maka tidak berhak baginya untuk meninggalkannya karena 
pernyataan orang lain." 


Al-Imam Ahmad (aitlamsay) berkata: “Saya kagum pada orang-orang 
yang tahu rantai narasi dan keasliannya tetapi berbondong-bondong 
ke pendapat Sufyaan!” {Artinya Sufyaan At-Thawree yang Faghee, 
Imam yang Mulia). Kemudian dia berkata: Allah SWT berfirman: 


Kak ose , e297 
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“Dan biarlah orang-orang yang menentang Rasulullah (Muhammad 
#2) perintah (yaitu Sunnahnya - cara hukum, perintah, tindakan 
ibadah, pernyataan) (di antara firqah/kelompok sesat) hati-hati, 
jangan sampai ada yang Fitnah (kafir, cobaan, kesengsaraan, gempa 
bumi, pembunuhan, dikalahkan oleh a tiran) harus menimpa mereka 
atau siksa yang pedih akan menimpa mereka 

mereka. | An-Nar:63) 


Kemudian dia berkata: “Tahukah kamu apa itu sidang? Sidangnya 


adalah politeisme. Mungkin jika dia menolak sesuatu dari (Yo) 
perkataannya, maka suatu bentuk kesesatan mungkin dilemparkan 
ke dalam hatinya sehingga menjadi penyebab kehancurannya.” 


Jadi tidak ada seorang pun yang memiliki pernyataan selain 
pernyataan tersebut Rasulullah (32), apa yang wajib atas kita selama 
ini waktu perbedaan adalah kembali ke skala, dan ini (tidak 
diragukan lagi) berasal dari rahmat Allah kepada kita. Dia tidak 
membiarkan kita (bergantung pada) berbeda dan pendapat laki-laki. 
Sebaliknya kita hanya pernah diperintahkan untuk 
mempertimbangkan pernyataan-pernyataan itu dengan Kitab dan 
Sunnah. (Ini berlaku) bagi orang-orang yang berilmu. Adapun orang 
awam, mereka wajib bertanya kepada para ulama: 


{OAV 254 Sal Les} 


“Maka bertanyalah kepada ahli ilmu jika kamu tidak 
mengetahuinya." (Sebuah- 
Nahl:43) 


Jadi, orang awam sebaiknya bertanya pada orang yang dikenal bisa 
diandalkan 

dengan ilmu dan agamanya (agar) menerima pernyataannya. Oleh 
karena itu dikatakan: “Metodologi orang awam adalah metodologi 
siapa pun yang memberinya fatwa." 


Saat ini, surat kabar dan buku (yang telah ditulis oleh orang-orang 
yang hawa nafsunya), semuanya menyerukan untuk mengambil 
pendapat laki-laki (atas teks] dan menjadi lebih berpikiran terbuka 
dan mudah 


Mengkritik dan Menjelek-jelekkan Ahli Hadis 


basahi Se eB Le UES 
bis masih di sald 


39, Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempermainkan mereka 
agama”, menyerang para ahli hadis dan mencaci-maki mereka”. 


menimpa orang-orang. Ini karena mereka mengklaim bahwa merujuk 
kembali ke bukti akan sulit dan sulit! 


Ini adalah pernyataan Kketidakpercayaan; karena orang yang 
mengatakan ini menganggap mengikuti bukti sebagai suatu 
kesulitan (atau masalah)! Orang yang mengatakan hal ini adalah 
kafir. Memang mengikuti buktinya adalah kelegaan, bukan kesulitan. 
Melainkan kemudahan dari Allah (3) pada hamba-hamba-Nya. 


Nah, itulah (yang akan saya) sebutkan mengenai perbedaan- 
perbedaan itu terjadi di kalangan para ulama dan sikap yang harus 
kita ambil sebagaimana adanya 


berkaitan dengan isu-isu di mana terdapat pendapat yang 
bertentangan. 


* Pernyataan Penulis: “sejak pendirian RasulullahAllah lebih cocok 
dan nyaman di dada”: Keutamaan adalahuntuk diberikan pada 
pernyataan Rasulullah (3), karena dialah itukepada siapa kami 
diperintahkan untuk mengikutinya, padahal kami belum 
mengikutinyadiperintahkan untuk mengikuti pendapat laki-laki. Ini 
adalah sesuatuyang telah diperingatkan dengan keras oleh para 
Imam dan Ulama. 


Yo Syekh rahimahullah menyatakan dalam puisinya: 

“Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang mempermainkan 
agamanya:” 

Artinya jangan jadikan agamamu sebagai hiburan dan permainan, 
sebabsesungguhnya hal itu berasal dari perbuatan orang-orang 
munafik dan orang-orang yang berdosa.Melainkan tanggung jawab 
Anda untuk menghormati agama dengan menghormatinya dan 
Orang-orangnya. Allah SWT bersabda tentang orang-orang munafik 


dan orang berdosa:BAA 84 hal b2Si se Fo 5% Oleh! sey ds | 


“Yang menjadikan agamanya sebagai hiburan, permainan, dan 
kehidupan dunia menipu mereka." | Al-'Araf:51 


Termasuk di dalamnya adalah kaum sufi, yaitu mereka yang 
membuat tarian, pemukulan rebana, dan nyanyian bagian dari 
agama! Dan mereka menyebutnya nasyid (yaitu lagu, nyanyian), dan 
puisi. Mereka melafalkannya sebagai berarti mendapatkan 
kedekatan dengan Allah! Padahal kenyataannya itu adalah lagu, 
instrumen terlarang, hiburan, dan hiburan (yang 


menjauhkan mereka dari Allah). 


Dan orang-orang yang condong pada hawa nafsunya, dan terhadap 
apa saja jiwa mereka menghendaki dan memerintahkan mereka 
untuk berbuat, meskipun hal itu bertentangan agama lebih layak 
dimasukkan dalam (ayat) ini. 

Ini adalah bentuk menjadikan agama sebagai hiburan dan 
permainan. Juga termasuk di dalamnya adalah orang-orang yang 
berdosa, yaitu orang-orang yang tidak memperdulikannya urusan 
agama, mereka mengikuti apa pun yang menjadi jiwa mereka 
keinginan dan (berbisik kepada mereka). 


(Demikian pula) para jamaah dari kalangan sufi yang memiliki 
memasuki ibadah yang bukan berasal darinya: dan bahkan mungkin 
menentang agama, seperti menabuh genderang dan menari, 


mereka adalah orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai 
hiburan dan permainan, melantunkan syair-syair dengan nada 
merdu, seperti yang dilakukan umat Nasrani dengan bunyi bel 
mereka. Semua ini adalah bentuk pengambilan agama sebagai 
hiburan dan permainan. 


“Tris wajib bagi anda untuk menghormati Ahli Hadits. Merekaadalah 
para penutur, mereka yang memberikan perhatian besar 
kepadaSunnah Rasulullah (3) dan menjaganya agarmereka boleh 
menyampaikannya kepada masyarakat seperti yang diriwayatkan 
dariUtusan (3%). (Mereka) menghapuskan dari Sunnah segala jenis 
kebohongandan pemalsuan yang dikaitkan dengan Rasulullah (3%). 
Mereka berdedikasi(diri mereka sendiri terhadap riwayat kenabian). 


(Para ulama 
Hadits) ada dua jenis: 


Yang Pertama: Rakyat (yang hanya peduli pada) Narasi (dalam hal 
keasliannya dan kekurangannya). 


Kedua: Orang-orang (yang meneliti) Narasi tersebut dengan 
(pemahaman teks). 


Golongan pertama: mereka adalah para penghafal, yaitu orang- 
orang yang memelihararangkaian narasi dengan presisi. Mereka 
membedakannyanarator dan menjelaskan kondisi mereka. Mereka 
memberi perhatianteks narasi, melestarikan dan menyampaikannya 
dengankata-kata yang tepat, sampai-sampai jika salah satu dari 
mereka ragu-ragu tentang kata-kata tertentu dalam sebuah Hadits 
dia akan berkata: “atau dia berkataini dan itu,” menghadirkan 
kemungkinan kedua (dalam kata-kata) tanpa meriwayatkan Hadis 
(seolah-olah dia benar-benar) yakin akan hal tersebutkata-kata yang 
tepat. Atau Hafith mungkin berkata: “perawi ini dan itu tidak yakin” 
meskipun kata-katanya dia tidak yakin, maksudnya 


susunan kata yang kedua, mempunyai arti yang sama dengan 
(narasi yang lain 

yang dia yakini). Para ulama ini dulunya menghormati (tepat) 
susunan kata dari narasinya. (Mereka) menyebarkan Hadis dengan 
kata-katanya yang tepat. Seperti dilansir dari Nabi (32): “Semoga 
Allah mencerahkan [wajah] orang yang 

mendengar suatu hadits dari kami, [menghafalnya] lalu 
menyampaikannya secara adil ketika dia mendengarnya, karena 
mungkin orang yang menjangkaunya memiliki lebih banyak 
pemahaman daripada orang yang pertama kali mendengarnya.” 
[Dikumpulkan oleh Aba Dawid) 


Mereka menjaga teks-teks kenabian dan rantai narasi dari kata-kata 
yang dimasukkan yang bukan dari Messenger (38). Dan jika perawi 
itu ragu-ragu, maka dia (yang cukup jujur) untuk memperjelas 
ketidakjelasan dalam kata-kata (yang tepat). Mereka 
mempelajarinya rantai, mengetahui kondisi setiap narator satu per 
satu, dan mereka memperjelas riwayat-riwayat yang shahih, baik, 
lemah, dan (bahkan) dibuat-buat. 


Inilah tugas para Huffath (yaitu para penghafal dan ulama).hadis). 
Mereka disebut, “Pakar Kritis dalam rantainarasi dan kata-kata 
hadis.” Mereka mirip dengan(ahli) yang mengkaji emas dan perak. 
(Misalnya) pedagang koinmengetahui emas dan perak yang asli dan 
yang palsu. Sebagaisegera setelah mereka mendengar suara koin 
emas atau perak, mereka akan mendengarnyaberkata kepadamu: 
“ini palsu, (dan) ini nyata.” Orang-orang dariHadits yang serupa 
dengan mereka adalah jika salah satu dari mereka mendengar 
riwayat beserta rantainya, mereka mampu berkata kepadamu: 
“Dalam hal ininarasi (ada cacat ini dan itu), atau di dalamnya ada ini 
dan itu.” 


Inilah para ulama Rantai Narasi. 


Adapun kelompok ulama yang lain, mereka adalah kaum Rantai 
Narasi, dan merekalah yang memahaminyamakna riwayat (ilmu 
dirayah). Mereka adalahFugaha_ Hadits, yaitu orang yang 
meriwayatkan Hadis dan mengekstraknyakeputusan darinya. Mereka 
menyebutkan pertikaian dalam Hadits. (Contohdari kategori ini 
meliputi) Al-Imam Al-Bukhari, Al-Imem Muslim, 

Al-Imam Malik dan Al-Imam Ahmad. Inilah Fugahanyariwayat-riwayat 
kenabian. Mereka berdua adalah Penghafal Hebat danFugaha. 


Sesungguhnya Nabi (32) telah mencontohkan keduanya kelompok. 
Beliau bersabda: “Contoh bimbingan dan ilmu denganyang 
diturunkan Allah kepadaku bagaikan hujan lebat yang turun ke bumi, 
beberapa di antaranya merupakan tanah subur yang menyerap air 
hujan dan menghasilkan tumbuh-tumbuhan dan rumput yang 
melimpah. (Dan) lainnya sebagiannya keras dan dapat menampung 
air hujan, dan Allah SWT yang memberi manfaat orang-orang yang 
membawanya dan mereka memanfaatkannya untuk minum, 
membuat minuman merekahewan meminumnya dan untuk mengairi 
tanahpenanaman. (Dan) sebagian darinya mandul, sehingga tidak 
ada yang dapat melakukannyamenahan air dan tidak menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan (maka tanah itu tidak memberimanfaat). Yang 
pertama adalah contoh orang yangmemahami agama Allah dan 
mendapat manfaat (dariilmu) yang diwahyukan Allah melalui aku 
(para Nabi).dan belajar lalu mengajar orang lain. Contoh terakhir 
adalah aorang yang tidak mempedulikannya dan tidak mengambil 
milik Allahpetunjuk yang diwahyukan melaluiku (Dia seperti tanah 


tandus itu.)” (Dikumpulkan oleh Al-Bukhari] 


(Adapun Sabda Nabi): “(Dan) sebagian lagi keras dan menahan air 
hujan dan Allah memberi manfaat kepada manusia dengan itu dan 
mereka menggunakannya untuk minum, membuat hewan mereka 
minum darinya dan untuk mengairi tanah untuk bercocok tanam:” Ini 
adalah contoh orang-orang yang (Agung) Penghafal Nabi Narasi: 
orang-orang yang memegang narasi, 

menularkan dan melestarikannya. Bagi yang sedang membutuhkan 
buktinya, dia kembali kepada apa yang telah mereka catat dan 
kumpulkan kemudian menggunakannya. Ini seperti daerah aliran 
sungai yang (mengumpulkan) dan menjaga air sungai, orang-orang 
lewat memberi minum kepada hewan tunggangan mereka, mengisi 
wadah mereka. dan pendinginan rasa haus mereka dengan itu. Ini 
adalah contoh sempurna dari (Hebat) 


Penghafal narasi. 


(Adapun sabda Nabi): “Sebagian tanahnya suburyang menyerap air 
hujan dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rumputdalam 
kelimpahan:” Ini adalah contoh Fugaha Hadits:orang-orang yang 
memelihara Hadis menghafalnya dan mengekstraknyakeputusan 
dari mereka. Ini adalah tumbuhnya rumput, dimana orang 
meminumnya dan memanfaatkannya untuk bercocok tanam. 


Grup ini lebih baik dari grup sebelumnyalebih baik dari pada Orang 
yang hanya mementingkan dirinya sendirirangkaian narasi. 
Kelompok ini menggabungkan antara pengertian riwayat-riwayat 
beserta pengertiannya (cacat-cacat dankelemahan yang 
dikandungnya.) 


(Adapun Sabda Nabi): “(Dan) sebagiannya adatandus yang tidak 
dapat menampung air dan tidak dapat menghasilkan air tumbuh- 
tumbuhan (maka tanah itu tidak memberi manfaat):” Ini 
contohnyaorang yang tidak menerima petunjuk Allah, dan juga tidak 
menerimadia memperhatikannya. Jadi manusia itu seperti tanah, 
mereka terbagi-bagitiga kelompok:Golongan pertama: mereka ibarat 
bagian tanah yang keras dan keras menahan air hujan, artinya tidak 
mengairi: bagaimanapun itu menyerap air hujan. Ini hanya Ahli 
Hadits saja.Golongan Kedua: ibarat bagian tanah yang menyerap air 
hujanmengairi dan mengairi lahan untuk bercocok tanam: ini adalah 
RakyatHadits dan Gambar.Kelompok Ketiga : kelompok yang tidak 
mempunyai manfaatapa pun: itu seperti bagian tanah yang 


tandustidak dapat menahan air atau menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan. Iniperumpamaan orang-orang munafik yang tidak 
mempunyai kebaikan pada dirinya,orang-orang yang tidak 
memperhatikan Sunnah Rasulullah 


(3). 


Ahli hadis adalah umat yang paling berbudi luhur danmereka adalah 
Firgah/kelompok sesat Terselamatkan. Al-Imam Ahmad (alilamsay) 
berkata: “Jika Ahli hadits bukan aliran yang selamat, maka saya tidak 
tahu siapa mereka." 


Ahli Hadis adalah firgah/kelompok sesat yang diselamatkan. 
Demikian pula siapapun mengikuti mereka dan memulai metodologi 
mereka, dia bergabung dengan mereka. 


Pentingnya Memiliki Pengakuan Iman yang Sehat: 
Keutamaannya dalam Kehidupan ini dan Akhirat 


70% 
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40. Jika Anda menjaga keyakinan yang terkandung dalam puisi ini 
sepenuhnya 

hidup, wahai Sah", Engkau akan berada dalam kebaikan, ketika 
engkau beristirahat(di malam hari) dan ketika kamu bangun (di pagi 
hari)”. 


* Penulis (ali! amsay) berkata: “Jika kamu tetap berpegang pada 
keyakinan 

terkandung dalam puisi ini sepanjang hidupmu.” Inilah 
kesimpulannya. 


Dimana (penulis mengatakan): jika anda percaya pada apa yang 
ditemukandalam puisi ini sepanjang hidupmu, atau di akhir hidupmu, 
kamu akan menjadi seperti ituatas kebaikan dalam kehidupan ini 
dan juga di akhirat. Adapun mempercayainyapada satu titik dalam 
hidup Anda dan kemudian meninggalkan danmengabaikan 
keyakinan ini, ini tidak akan ada manfaatnya bagi Anda. Sebaliknya 
memang demikiankepada Anda untuk percaya pada keyakinan ini 
terus menerus sepanjang hidup Andasepanjang hidup sampai Anda 
mencapai kematian setelah mati karenanya. Adapunsiapa yang 
mula-mula beriman kemudian berpaling darinya, inilahseseorang 
akan binasa bersama orang-orang yang binasa. 


346) Sahku” : kemungkinan asal usul kalimat ini adalah “YaSa hi 
bee” (artinya secara harfiah berarti Wahai temanku) dan ternyata 
memang begitudisingkat, yang disebut sebagai “Tarkhim” yaitu 
Andahilangkan bagian akhir nama seseorang yang kamu 
panggil.Misalnya: jika Anda memanggil Sua'd, Anda akan berkata: “O 
Su'a.” 


Atau [bisa jadi) asal usul (frasa ini) adalah. “Ya Saa hee” yang secara 
harafiah berarti sadar akan diriku yang berasal dari kata 


“Sahwah” yaitu kebangkitan dan kemudian “Ya” dalam bahasa Arab 
Alfabet yang digunakan untuk mengeja kata ini dihilangkan karena 
diperpendekdan memudahkan pendengarnya. 


Kesimpulannya, (wahai pembaca yang budiman), jika Anda bertindak 
berdasarkan apaPenulis menyebutkan puisi ini dan [benar-benar] 
percaya akan apa itumengandung keyakinan yang kuat, Anda 
berada pada keseriusan yang validdan (sedang menapaki) jalan yang 
benar. Adapun siapa pun yang menentangapa yang terkandung 
dalam (puisi ini), dia termasuk di antara merekayang menentang, 
berdasarkan sejauh mana penolakannya (terhadapkebenaran). Dan 
ini bukan karena dia menentang penulis dan penulisnyapuisi, bukan 
karena puisi ini berasal dari Al-Gur'an danSunnah. Jadi maksud 
(penulis) di sini tidak disebutkanmemuji puisinya, tetapi hanya 
memuji isi puisinya dari pengertian Kitab dan Sunnah. 


* (Pernyataan Penulis) “Saat Anda terbangun (dipagi):” jangan 
termasuk orang-orang yang mencapaipagi hari dia beriman dan sore 
harinya dia kafir. (Danjangan termasuk orang-orang) yang mencapai 
malam hari sebagai orang yang beriman danpada pagi hari dia 
menjadi kafir karena cobaan dan kesengsaraan. Melakukanjanganlah 
demikian, insya Allah, karena kamu berada di atasMetodologi Kaum 
Nabi danBadan Kesatuan: dan ini adalah firgah/kelompok sesat yang 
diselamatkan. Nabi (38) berkata:“Bangsa ini akan terpecah menjadi 
tujuh puluh tiga firgah/kelompok sesat berbeda, semuanya mereka 
di dalam api kecuali satu.” [Dikumpulkan oleh Abu Dawud] 


Dan kelompok ini dinamai “firgah/kelompok sesat yang 
diselamatkan” karena memang demikianlah adanyaterselamatkan 
dari api, tidak terjerumus ke sana bersama firgah/kelompok sesat- 
firgah/kelompok sesat yang menentang (kebenaran). Mereka juga 
diberi nama “Rakyat 


Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Muhammad, 
keluarganya,dan Sahabat (.#:). Segala puji hanya milik Allah, Tuhan 
semesta alam semuanya. 


Sunnah” karena (mereka beribadah kepada Allah) sesuai dengan 
SunnahRasul-Nya (32) bertindak berdasarkan sabdanya: “Di 
atasmulah milikku Sunnah...” Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi] 


Adapun mereka diberi nama (Rakyat) Badan Kesatuan itu karena 
mereka bersatu (atas kebenaran) dan tidak berbeda pendapat. Jadi 
dari ciri-ciri yang membedakan Umat Kebenaran adalah persatuan, 
sedangkan membeda-bedakan dan memisahkan adalah dari 
membedakan ciri-ciri orang yang batil. 


Semoga Allah memberi kompensasi kepada Penulis, Abu Bakr bin Abi 
Dawud (aut assay) dengan baik melalui al-Islam dan kaum muslimin, 
dan izinkan kami mengambil manfaat dari apa yang dia sebutkan 
dalam puisinya. Mungkin Allah menjadikan kalian semua, kaum 
muslimin (umumnya), dan kami teguh ucapan kebenaran dan 
membimbing kita untuk mengamalkannya sampai kita bertemu 
dengan-Nya. 


Dan dengan ini, penjelasan dari Risalah Terberkati ini ada 
menyimpulkan. Allah Yang Maha Tinggi maha mengetahui. 


